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       Judul asli buku ini sebenarnya adalah : Kajian Hadis al-
Fit{rah (Pendekatan Simultan Dalam Penelitian Hadis). Judul 
tersebut adalah judul disertasi doktor. Untuk keperluan 
penerbitan untuk masyarakat umum judul tersebut dirubah 
menjadi : Hadis-hadis al-fitrah dalam penelitian simultan. 
       Motivasi yang mendorong ditulisnya buku ini adalah 
bahwa secara teoritis  pengertian hadis s{ahi<h sebagaimana 
dikemukakan oleh ulama Muhaddithi<n adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh periwayat yang jujur dan d{a<bit{ yang 
bersambung sanadnya, matannya tidak sha<dh dan tidak 
muallal. Pada tataran empirisnya, penelitian hadis yang 
dilakukan hanya oleh para peneliti hanya meneliti kualitas 
periwayatnya dari segi kejujuran da{n ked{a<bit{annya saja. 
Penelitian terhadap persambungan sanadnya,  dan kualitas 
matannya tidak dilakukan bahkan yang diteliti baru satu 
sanad tertentu, padahal menurut teori ilmu hadis bahwa 
semua jalur sanad lain yang satu tema seharusnya diteliti 
juga barangkali berfungsi menguatkan hadis yang diteliti. 
Dalam buku ini dipaparkan bagaimana seharusnya melaku-
kan penelitian hadis, pendekatan apa yang bisa digunakan, 
































bagaimana langkah-langkahnya dan kitab-kitab apa mesti 
digunakan. 
       Penulisan ini mesti tidak luput dari kekeliruan, kesala-
han dan kekhilafan. Tegur sapa, saran dan kritik yang kons-
truktif sangat diapresiasi. 
 
Surabaya,  10 September 2016  
 
DR. DAMANHURI, MA 



































Transliterasi Arab-Indonesia yang dipakai dalam 
penulisan disertasi ini, mengikuti pedoman yang ditetapkan 
PPS UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai berikut : 
 
Bunyi madd          :   a< = (  ا  )        i< = ( يا  )        u< = ( وا ) 
Bunyi diphthong  :   ay = ( يا )     aw = (  وا ) 
 






































































Kata kunci : al-Fit{rah, Simultan, S{ahih, Mashhu<r. 
       Penulisan disertasi dengan judul : Kajian hadis al-fit{rah  
(Pendekatan simultan dalam penelitian hadis), bertujuan 
untuk mengetahui dan memahami kualitas dan makna hadis 
al-fit{rah dengan pendekatan simultan.  
       Rumusan masalahnya adalah 1. Bagaimanakah cara 
meneliti suatu hadis dengan pendekatan simultan? 2. Bagai-
manakah kualitas hadis al-fit{rah dalam analisis simultan? 3. 
Bagaimanakah kandungan makna  dari hadis al-fit{rah? 
      Hadis al-fit{rah yang utama yang hendak diteliti adalah 
hadis riwayat Abu< Hurayrah  yang ditakhri<j oleh al-Bukha<ri<.  
Dalam sanad hadis di atas terdapat 5 periwayat, yaitu : 
A>dam, Ibn Abi> Dhi’Ibn., al-Zuhri<, Abu< Salmah Ibn Abd al-
Rahma<n.dan Abu< Hurayrah.   
       Data-data mengenai hadisnya dan kualitas periwayatnya  
dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi. 
Data-data itu kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode content analysis. 
       Dalam analisis parsialnya diperoleh hasil bahwa : 1. 
Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis, seluruhnya 
berkualitas: thiqah. 2. Semua periwayat masing-masing ber-
temu dengan periwayat yang berstatus sebagai gurunya, 
yakni: persambungan sanadnya \muttasil. 3. Matan hadis 
tersebut ternyata tidak shadh, artinya tidak bertentangan 
dengan dalil naqli<, baik al-Qur’an maupun hadis yang 
kualitas sanadnya lebih tinggi. 4. Matan hadis tersebut juga 
tidak terkena illat, artinya tidak bertentangan dengan dalil 

































aqli<, baik dengan akal yang sehat, indera, sejarah, maupun 
ilmu pengetahuan. Dengan demikian disimpulkan bahwa 
hadis riwayat Abi< Hurayrah yang ditakhri<j oleh al-Bukha<ri 
adalah berkualitas s{ahi<h lidha<tih. 
       Dalam analisis simultannya, ditemukan bahwa : per-
tama, hadis tersebut mempunyai 6 hadis tabi’ qas{i<r.  Keenam 
hadis tawa<bi’nya ternyata tidak dapat meningkatkan kuali-
tasnya, karena sudah berkualitas s{ahi<h. Kedua, hadis tersebut 
memiliki 4 shahid-nya.  Keempat hadis shahid tersebut dapat 
meningkatkan derajat-kuantitas - hadis tersebut yang semula 
berderajat ahad- ghari<b meningkat menjadi ahad-mashhu<r. 
Dengan demikian dalam penelitian simultannya, diperoleh 
kesimpulan bahwa hadis al-fit{rah yang diriwayatkan Abu< 
Hurayrah yang ditahrij oleh al-Bukha<ri berkualitas: s{ahi<h-
mashhu<r (s{ahi<h secara kualitas dan mashhu<r secara 
kuantitas). 
     Kandungan maknanya ialah Nabi Muhammad saw 
mengajarkan bahwa manusia (anak) itu memiliki potensi 

















































Keywords : al-fit{rah, Simultaneous, S{ahi<h, Mashhu<r. 
       This dissertation entitled  Study of H{adi<th al-fit{rah : a 
Simultaneous Approach in Studying H{adi<th aims in 
investigate and understand the quality  and the meaning of 
h{adi<th al-fit{rah by using  simultaneous approach 
       The questions of this study are (1) What are the ways to 
study h{adi<th by using simultaneous approach ? (2) How is 
the quality of h{adi<th al-fit{rah in simultaneous analysis (3) 
What is the deep meaning of h{adi<th al-fit{rah ?. 
       H{{adi<th al-fit{rah under this study  are those which were 
narrated by Abu< Hurayrah and  collected by al-Bukha<ri<. The 
h{{adi<th were verified by five narrators : Adam, Ibn Abi< 
Dhi’Ibn, al-Zuhri<, Abu< Salmah Ibn Abd al-Rahma<n and Abu< 
Hurayrah. 
       The data about  the h{adi<th and the narrators were 
collected by using documentations. Those data were 
analyzed using content analysis method. 
      The following are findings from partial analysis of the 
data : (1) All the narrators of the h{adi<th  are in quality of 
thiqah  (2) Each of the narrators met with other narrators  
who were teacher, i.e. there is muttasil verificatiaon 
(chained transmission) (3) The content of the h{adi<th are not 
sha<dh (weird), meaning that they are not contradictory to 
naqli proposition, neither with al-Qur’an nor h{adi<th higher 
sanad  (4) The content of the h{adi<th are not illat (with 
discrepancy), meaning that they are not  contradictory with 

































aqli (reasoning) proposition, neither that with logical 
reasoning, senses, history, nor scientific knowledge. It can 
be concluded that h{adi<th narrated by Abi< Hurayrah and were 
collected by al-Bukha<ri< have the quality of s{ahi<h lidha<tih 
(independent sound). 
       From  simultaneous analysis it was found that first, the 
h{adi<th have six h{adi<th ta<bi’,  qasi<r. These six h{adi<th tawa<bi’ 
cannot improve their quality because they are already sound. 
Second, these h{adi<th have four sha<hid (witnesses). These 
four h{adi<th sawa<hid can improve the degree of their quantity 
from aha<d-ghari<b  to aha<d-mashhu<r. Therefore , throught this 
simultaneous study , it can be concluded that h{adi<th al-fit{rah 
narrated by by Abu< Hurayrah which were collected by al-
Bukha<ri< are in the quality of s{ahi<h-mashhu<r  (sound in 
quality and mashhu<r in quantity). 
       The deep meaning of this is that Phrophet Muhammad 
saw teachers that mankind (children has innate potential : 
good-active. 
 

































  ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
  
, اﻟﺼﺤﻴﺢ ,ﻃﺮﻳﻘﺔ اﻟﻤﺘﺰاﻣﻦ  ,اﻟﻔﻄﺮة : اﻟﻤﻔﺮدات اﻟﻤﻬﻤﺔ 
  .اﻟﻤﺸﻬﻮر
ﻛﺘﺎﺑﺔ ﻫﺬﻩ رﺳﺎﻟﺔ اﻟﺪﻛﺘﻮرة  ﺑﺎﻟﻤﻮﺿﻮع  دراﺳﺔ اﻟﺤﺪﻳﺚ         
ﻃﺮﻳﻘﺔ اﻟﻤﺘﺰاﻣﻦ   ﻟﺒﺤﺚ اﻻﺣﺎدﻳﺚ  ﻳﻬﺪف ﻟﺘﺤﺪﻳﺪ : اﻟﻔﻄﺮة  
  .ﻧﻮﻋﻴﺔ اﻟﺤﺪﻳﺚ اﻟﻔﻄﺮة وﻓﻬﻢ ﻣﻌﻨﺎﻩ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ  اﻟﻤﺘﺰاﻣﻦ
اﻻول ﻣﺎ ﻫﻲ  : وﺗﺒﺤﺚ ﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻋﻦ اﻟﻤﺴﺎﺋﻞ اﻻﺗﻴﺔ        
اﻟﺜﺎﻧﻲ ﻣﺎ ﻫﻲ  ﻛﻴﻔﻴﺔ اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻦ اﻟﺤﺪﻳﺚ  ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﻤﺘﺰاﻣﻦ ؟
ﻧﻮﻋﻴﺔ اﻟﺤﺪﻳﺚ اﻟﻔﻄﺮة ؟ اﻟﺜﺎﻟﺚ ﻣﺎ اﻟﻤﺪﻟﻮل او اﻟﺘﻔﺴﻴﺮ ﻋﻦ 
  اﻻﺣﺎدﻳﺚ اﻟﻔﻄﺮة ؟  
اﻟﺤﺪﻳﺚ اﻟﻔﻄﺮة اﻟﺬي ﻧﺒﺤﺚ ﻋﻦ ﻧﻮﻋﻴﺘﻪ ﻫﻲ اﻟﺤﺪﻳﺚ        
ﻟﻬﺬا اﻟﺤﺪﻳﺚ . ﺎري اﺑﻮﻫﺮﻳﺮة اﻟﺬي اﺧﺮﺟﻪ اﻟﺒﺨاﻟﺬي رواﻩ 
واﻟﺰﻫﺮي واﺑﻮﺳﻠﻤﺔ  اﺑﻦ اﺑﻲ ذﺋﺐ ﺧﻤﺴﺔ اﺷﺨﺎص وﻫﻲ آدم و 
    .اﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮةﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻤﻦ و 
واﻟﻌﻴﻨﺎت ﻋﻦ اﻟﺤﺪﻳﺚ و ﻧﻮﻋﻴﺔ اوﻗﻮة رواﺗﻪ ﺗﺠﻤﻊ        
  ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﻮﺛﺎﺋﻖ وﺗﺤﻠﻞ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ ﺗﺤﻠﻴﻞ اﻟﻤﺤﺘﻮي

































اﻻول ﻛﻞ : واﺳﺘﻨﺒﺎط اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﺠﺰﺋﻲ  ﻛﻤﺎﻳﺄﺗﻲ        
واﻟﺜﺎﻧﻲ ﻛﻞ ﻣﻦ اﻟﺮوات ﻳﻠﺘﻘﻲ  روات ﻫﺬا اﻟﺤﺪﻳﺚ  ﺛﻘﺔ ﻣﻦ
ﺤﺪﻳﺚ ﻟﻢ ﻳﻜﻦ وﺟﻬﺎ ﺑﻮﺟﻪ ﻛﺎﻟﻄﺎﻟﺐ واﻟﻤﺪرس واﻟﺜﺎﻟﺚ ﻣﺘﻦ اﻟ
ﺳﻮاء ﻛﺎن ﻣﻦ  ﺔﺤﺠﺞ اﻟﻨﻘﻠﻴاﻟﺷﺎذا  ﺑﻤﻌﻨﻲ اﻧﻪ ﻻ ﻳﺘﻌﺎرض ﻣﻊ 
اﻟﻘﺮان اﻟﻜﺮﻳﻢ واﻟﺤﺪﻳﺚ ﺑﺎﺳﻨﺎد اﻗﻮي ﻣﻨﻪ  واﻟﺮاﺑﻊ ﻣﺘﻦ 
ﺠﺠﺞ اﻟاﻟﺤﺪﻳﺚ ﻟﻢ ﻳﻜﻦ ﻣﻌﻠﻼ ﺑﻤﻌﻨﻲ اﻧﻪ ﻻ ﻳﺘﻌﺎرص ﻣﻊ 
ﻣﻦ اﻟﻌﻘﻞ اﻟﺴﻠﻴﻢ واﻟﻮاﻗﻊ اﻟﻤﺤﺴﻮس واﻟﺘﺎرﻳﺦ اﻟﺼﺤﻴﺢ  ﺔاﻟﻌﻘﻠﻴ
ﺬي اﺧﺮﺟﻪ اﻟﺒﺨﺎري  اﻟ واﻟﻌﻠﻮم وﻫﻜﺬا ﺗﻠﺨﺺ اﻟﻲ ان اﻟﺤﺪﻳﺚ
  .ﻛﺎن ﺻﺤﻴﺤﺎ ﻟﺬاﺗﻪ 
ان   اﻻول :واﺳﺘﻨﺒﺎط اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﻤﺘﺰاﻣﻦ ﻛﻤﺎﻳﺄﺗﻲ        
ﺑﻊ ﻗﺼﻴﺮة  وﺗﻠﻚ اﻟﺘﻮاﺑﻊ اﻟﺴﺘﺔ ﻻ ﺗﺰﻳﺪ ﻋﻠﻲ ﺤﺪﻳﺚ ﺳﺘﺔ ﺗﻮاﻟﻠ
اﻟﺜﺎﻧﻲ ان ﻟﻠﺤﺪﻳﺚ ارﺑﻌﺔ . ﻗﻮة اﻟﺤﺪﻳﺚ ﻟﻜﻮﻧﻪ ﻗﺪ ﻛﺎن ﺻﺤﻴﺤﺎ
ﺣﺎد ﺷﻮاﻫﺪ وﺗﻠﻚ اﻟﺸﻮاﻫﺪ اﻻرﺑﻌﺔ ﺗﺰﻳﺪ ﻛﻤﻴﺔ اﻟﺤﺪﻳﺚ ﻣﻦ اﻻ
ﻟﺬاﻟﻚ ﻳﻨﺘﺞ ان اﻟﺤﺪﻳﺚ اﻟﺬي . .اﻟﻐﺮﻳﺐ اﻟﻲ اﻻﺣﺎد اﻟﻤﺸﻬﻮر 
ﺻﺤﻴﺢ ﻓﻲ ﻧﻮﻋﻴﺘﻪ )  اﺧﺮﺟﻪ اﻟﺒﺨﺎري  ﺻﺤﻴﺢ و ﻣﺸﻬﻮر 
  (.وﻣﺸﻬﻮر ﻓﻲ ﻛﻤﻴﺘﻪ 
واﻻﺣﺎدﻳﺚ اﻟﻔﻄﺮة  ﺗﺪل ﻋﻠﻲ ان اﻟﻨﺒﻲ ﺻﻠﻲ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ        
وﺳﻠﻢ ﻳﻌﻠﻢ ﺑﺎن ﻟﻠﻄﻔﻞ ﻓﻄﺮة ﻏﺮﻳﺰﻳﺔ  وﻫﻲ ﻗﺪرة ﺳﻠﻴﻤﺔ و ﻓﻌﺎﻟﺔ 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber ajaran Islam. 
Al-Qur’an untuk dijadikan sumber atau dasar ajaran Islam 
tidak perlu dilakukan penelitian terlebih dahulu, karena al-
Qur’an berstatus qat{‘i< al-wuru>d. Sementara hadis untuk 
dijadikan sumber atau dasar ajaran Islam harus dilakukan 
penelitian dahulu apakah benar hadis tersebut berasal dari 
Nabi Muhammad saw., karena hadis itu berstatus z{anni< al-
wuru>d. Meneliti suatu hadis, bukan berarti meragukan atau 
menguji ke-rasul-an Nabi Muhammad saw, melainkan 
menguji apakah yang dikatakan hadis Nabi saw, benar-benar  
ucapan, perbuatan  dan taqri>r Nabi saw.  
       Menurut Syuhudi Ismail, ada 4 hal yang mendorong 
mengapa ulama' hadis melakukan penelitian terhadap hadis, 
yaitu: (1) Hadis sebagai sumber hukum Islam, (2) Tidak 
seluruh hadis dicatat pada zaman Nabi saw, (3) Munculnya 
pemalsuan hadis, dan (4) Proses pembukuan hadis yang 




                                                     




































2 | Hadis-Hadis Al-Fit}rah Dalam Penelitian Simultan 
1. Hadis sebagai sumber hukum Islam 
Menurut al-Qur’a>n, hadis Nabi merupakan sumber 
ajaran Islam. Ayat-ayat yang menunjukkan hal ini cukup 
banyak, di antaranya ialah: 
 ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو اﻮُﻬَـﺘْـﻧﺎَﻓ ُﻪْﻨَﻋ ْﻢُﻛﺎَﻬَـﻧ ﺎَﻣَو ُﻩوُﺬُﺨَﻓ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا ُﻢُﻛَﺎﺗَآ ﺎَﻣ َو
بﺎَﻘِﻌْﻟا ُﺪﻳِﺪَﺷ َﻪﱠﻠﻟا 
Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
keras hukumannya. (Q.S. al-Hashr: 7)2 
 
          Al-Zamakhshari>, dalam tafsi>rnya ”al-Kashsha>f ”  
menyatakan, bahwa ayat ini berstatus umum untuk semua 
perintah dan larangan yang dikemukakan oleh Nabi3. 
Maksudnya segala yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad 
wajib dilaksanakan dan segala yang dilarangnya wajib di-
jauhi. Jadi berdasarkan petunjuk ayat tersebut,hadis Nabi 
merupakan salah satu sumber ajaran Islam. 
         'Abd Alla>h Ibn Mas'u>d (wafat 32 H = 652 M) menge-
mukakan salah satu hadis Nabi. Isi hadis itu ialah bahwa 
Allah melaknat wanita yang memakai tahi lalat palsu dengan 
cara ditato, menghilangkan rambut yang ada di bagian 
wajahnya, mengikir giginya, dan sebagainya. Wanita itu 
melakukan hal demikian, karena dia ingin mempercantik 
dirinya. Ada seorang wanita bernama Ummu Ya'qu>b 
menyampaikan protes kepada Ibn Mas'u>d. Wanita itu 
                                                     
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya  , 910. 
3 al-Zamakhshari>,al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa Uyu>n al-
Aqa>wil,(Mesir: al-Ba>bi> al-Halabi> wa Awla>duh,t.th). Juz 4 , 82. 































Pendahuluan | 3 
menyatakan bahwa Ibn Mas'u>d telah menyampaikan 
ketentuan agama yang tidak termaktub dalam al-Qur’a>n. Ibn 
Mas'u>d menjawab, bahwa apa yang disampaikannya itu 
sesungguhnya telah termaktub juga dalam al-Qur’a>n, yakni 
dalam Surat al-Hashr: 7, tersebut di atas4. Dalam hal ini, Ibn 
Mas'u>d berpendapat: bahwa dilihat dari kewajiban menaati-
nya, maka apa yang dinyatakan Nabi, statusnya sama dengan 
apa yang dinyatakan  al-Qur’a>n 
   َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﱡﺐُِﳛ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَِﺈﻓ اْﻮﱠﻟَﻮَـﺗ ْنِﺈَﻓ َلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻌﻴِﻃَأ ْﻞُﻗ       
Katakanlah: "Taatilah Allah dan RasulNya; jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang kafir."(Q.S. A>li Imra>n: 32) 5 
 
         Ayat ini, berisi perintah taat kepada Allah dan 
RasulNya. Bentuk ketaatan kepada Allah adalah mengikuti 
ketentuan dan petunjuk al-Qur’a>n, sedang ketaatan kepada 
RasulNya adalah mengikuti ketentuan dan petunjuk sunnah-
nya.6 Jadi berdasarkan ketentuan ayat tersebut, yang wajib 
ditaati bukan hanya apa yang termaktub dalam al-Qur’a>n 
saja , melainkan juga apa yang termaktub dalam hadis Nabi. 
    ﻪﱠﻠﻟا َعَﺎﻃَأ ْﺪَﻘَـﻓ َلﻮُﺳﱠﺮﻟا ِﻊُِﻄﻳ ْﻦَﻣ 
Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia 
telah mentaati Allah.(Q.S. al-Nisa>': 80) 7 
 
                                                     
4 al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>,  (t.tp. :Da>r al-Fikr,t.th.) Juz 10 , 372-380. 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 80. 
6 al-Shawka>ni>, Nayl al-Awt}a>r min Aha>di>th Sayyid al-Akhya>r Syarh 
Muntaqa> al-Akhba>r,(Beirut : D>a>r al-Ji>l,1973) ,Juz I, 333. 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya , 32. 
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         Menurut ayat ini, ketaatan kepada Rasu>l Alla>h 
merupakan manifestasi dari ketaatan kepada Allah. Hal ini 
berarti, ketaatan kepada apa yang ditetapkan oleh Rasu>l 
Alla>h yang termuat dalam hadisnya merupakan manifestasi 
dari ketaatan kepada Allah juga. 
 َﻪﱠﻠﻟا ﻮُﺟْﺮَـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤِﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ِﰲ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟ
ًاﲑِﺜَﻛ َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذَو َﺮِﺧَْﻵا َمْﻮَـﻴْﻟاَو 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah . (Q.S. al-Ahza>b: 21) 8. 
 
         Berdasarkan petunjuk ayat ini, tingkah laku dan 
kehidupan Nabi Muhammad merupakan teladan bagi orang-
orang yang beriman. Petunjuk yang mengemukakan tingkah 
laku kehidupan Nabi, khususnya bagi mereka yang tidak 
sempat bertemu langsung dengan diri Nabi, adalah apa yang 
termaktub dalam hadis Nabi.  
         Berbagai ayat al-Qur’a>n yang sebagiannya telah 
dikutip di atas, telah memberikan petunjuk, bahwa al-Qur’a>n 
merupakan sumber pertama ajaran Islam, sedang hadis Nabi 
merupakan sumber kedua. Hal ini memang logis, karena al-
Qur’a>n merupakan firman Allah Tuhan semesta alam, se-
dangkan hadis merupakan sabda, perbuatan, taqri>r, dan hal-
ihwal utusan Allah.  
 
 
                                                     
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya , 670. 
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2. Tidak seluruh hadis dicatat pada zaman Nabi saw. 
         Sejak Nabi Muhammad saw diangkat secara resmi 
menjadi utusan Allah pada th 610 M, dimulai dengan peneri-
maan wahyu al-Qur’a>n, beliau berkewajiban menyampaikan 
apa yang diterimanya kepada ummatnya. Pada saat itulah 
tahapan da‘wah dimulai, karena adanya perintah tablig}h dan 
dengan begitu dimulai pula fase pertama terjadinya hadis. 
Permulaan terjadinya hadis adalah seiring-bersamaan dengan 
awal turunnya wahyu.9 Walaupun demikian, dalam perjalan-
an sejarahnya keduanya mengalami perlakuan yang berbeda. 
           Periwayatan  al-Qur’a>n dari Nabi kepada para sahabat 
berlangsung secara umum. Para sahabat setelah mende-
ngarkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang disampaikan Nabi, lalu 
menghafalnya. Di samping itu, diantara sahabat Nabi, ada 
yang membuat catatan ayat-ayat tersebut. Para pencatat itu 
ada yang sengaja disuruh oleh Nabi dan ada yang karena 
inisiatif mereka sendiri. Kemudian secara berkala, hafalan 
sahabat diperiksa oleh Nabi. Sedang hafalan Nabi sendiri, 
menurut beberapa riwayat, diperiksa oleh Jibril pada tiap 
bulan Ramadan dan khusus pada tahun kewafatannya, 
hafalan Nabi diperiksa dua kali. Kemudian setelah Nabi 
wafat, periwayatan al-Qur’a>n berlangsung secara mutawa>tir 
juga dari  zaman ke zaman10.    
           Periwayatan itu bukan hanya secara lisan (hafalan) 
saja, melainkan juga secara tertulis. Khusus periwayatan 
dalam bentuk tertulis, penghimpunan seluruhnya secara 
resmi dilaksanakan pada zaman Khalifah Abu> Bakr al-S}iddi>q 
                                                     
9 Fazlurrahman, Wacana Studi Hadis Kontemporer, ( Yogyakarta : Tiara 
Wacana, 2002), 9. 
10 Ahmad Muhammad ‘Ali Dawu>d, ‘Ulu>m al-Qur’a>n wa al-Hadi>th, 
(Amman : Da>r al-Bashi>r,1984), 46-48. 
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(wafat 13 H = 643 M) dan digandakan kemudian 
disebarluaskan dengan tujuan keseragaman bacaan pada 
zaman Khalifah 'Uthma>n Ibn 'Affa>n (wafat 35 H = 656 M)11. 
Oleh karena itu, sangat sulit bagi orang-orang yang tidak 
bertanggung-jawab untuk mengadakan pemalsuan Qur’a>n. 
Fakta sejarah ini merupakan salah satu bukti kebenaran 
jaminan Allah terhadap pemeliharaan al-Qur’a>n pada 
sepanjang zaman12. 
           Periwayatan hadis, hanya sebagian kecil saja yang 
berlangsung secara mutawa>tir13. Periwayatan hadis yang ter-
banyak berlangsung secara a>ha>d14. Suatu ketika Nabi pernah 
melarang para sahabatnya menulis hadis. Nabi memerin-
tahkan para sahabat agar menghapus seluruh catatan selain 
dari catatan ayat al-Qur’a>n. Pada kesempatan lain, Nabi 
pernah pula menyuruh para sahabat untuk menulis hadis. 
Nabi menyatakan, apa yang keluar dari lisannya adalah 
benar, karena itu Nabi tidak berkeberatan bila hadisnya 
ditulis15.  
         Jadi dilihat dari kebijaksanaan Nabi sendiri, dapatlah 
dinyatakan bahwa  
                                                     
11 al-Suyu>t}I, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Beirut : Dar al-Fikr 1979) Juz 1 
,58-63 dan 72-76. 
12 Dalam al-Qur’a>n, Surat al-Hijr, dinyatakan bahwa Allah-lah yang 
menurunkan al-Qur’a>n dan Allah pula yang memeliharanya. 
13 Mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang 
banyak yang  menurut adat tidak mungkin bersepakat untuk dusta. 
Ahad adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawa>tir 
.,lihat: T}ahha>n,Taysi>r mus}t}alah al-Hadi>th,(Beirut: Da>r al-Qur’a>n al-
Kari>m,1979), 18. 
14 Mahmu>d Shalt}ut},al-Isla>m ‘Aqi>dah wa S}ari>’ah,(Kairo: Da>r al-
Qalam,1966), . 65-67. 
15 Hadis Nabi yang melarang dan menyuruh para sahabat menulis hadis 
Nabi antara lain termuat dalam al-Bukha>ri>,al-Jami’ al-S}ahi>h (Beirut : 
Da>r al-Fikr, t.th) Juz 1, 32. 
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hanya sebagian saja periwayatan hadis berlangsung secara 
tertulis pada masa Nabi. Sekiranya Nabi tidak pernah 
melarang sahabat untuk menulis hadis, niscaya masih juga 
tidak mungkin seluruh hadis dapat ditulis pada zaman Nabi, 
karena: (a) terjadinya hadis tidak selalu di hadapan sahabat 
Nabi yang pandai menulis hadis; (b) perhatian Nabi sendiri, 
sebagaimana yang tampak dalam sabdanya yang melarang 
penulisan hadisnya, demikian juga para sahabat Nabi pada 
umumnya, lebih banyak tertuju kepada pemeliharaan al-
Qur’a>n; (c) walaupun Nabi memiliki beberapa orang 
sekretaris, para sekretaris itu hanya diberi tugas untuk 
menulis wahyu yang turun16 dan surat-surat Nabi17; dan (d) 
sangat sulit seluruh pernyataan, perbuatan, taqri>r, dan hal-
ihwal seseorang yang masih hidup dapat langsung dicatat 
oleh orang lain, apalagi dengan peralatan yang masih sangat 
sederhana.  
            Pada zaman Nabi memang telah ada beberapa orang 
sahabat yang memiliki catatan hadis, tetapi catatan itu tidak 
seragam, sebab di samping catatan itu dibuat berdasarkan 
inisiatif masing-masing sahabat pemilik catatan itu, juga ke-
sempatan mereka berada di sisi Nabi tidak selalu bersamaan 
waktunya. Sahabat Nabi yang dikenal memiliki catatan 
hadis, di antaranya ialah 'Ali> Ibn Abi> T}a>lib (wafat 40 H = 
661 M), Samurah Ibn Jundub (wafat 60 H = 680 M), 'Abd 
Alla>h Ibn 'Amr Ibn al-'A>s} (wafat 65 H = 685 M), 'Abd Alla>h 
Ibn 'Abba>s (wafat 69 H = 689 M), Ja>bir Ibn 'Abd Alla>h al-
                                                     
16 al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> (ttp :Da>r al-Fikr wa Maktabah al-
Salafiyyah,tth) Juz 9 , 22-23. 
17 Ibn al-Qayyi<m al-Jawziyyah, Za>d al-Ma’a>d fi. Hadyi khayri al-‘iba>d 
(Mesir : Mus}t}afa al-Ba>bi al-Halabi>),  45-46. 
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Ans}ari> (wafat 78 H = 697 M), dan 'Abd Alla>h Ibn Abi> Awfa> 
(wafat 86 H).18  
         Berikut ini, dikemukakan catatan hadis yang telah 
ditulis oleh para sahabat di atas: 
1.  Catatan hadis yang dibuat oleh 'Ali> Ibn Abi> T}a>lib, berisi 
tentang: (a) hukuman denda (diyat), yang mencakup 
tentang hukumnya, jumlahnya, dan jenis-jenisnya; (b) 
pembebasan orang Islam yang ditawan oleh orang kafir; 
dan (c) larangan melakukan hukuman qis}a>s} terhadap 
orang Islam yang membunuh orang kafir. 
2. Catatan hadis yang dibuat oleh Samurah Ibn Jundub, 
menurut sebagian ulama, berupa risalah yang dikirimkan 
oleh Samurah kepada anaknya, Sulayma>n Ibn Samurah 
Ibn Jundub. 
3.  Catatan hadis yang dibuat oleh 'Abd Alla>h Ibn 'Amr Ibn 
al-'A>s} dikenal dengan nama al-S}ahi>fah al-S}a>diqah. Hadis 
yang termuat dalam catatan Ibn 'Amr ini ada sekitar 
seribu hadis. Imam Ahmad Ibn Hanbal telah 
meriwayatkannya dan memuatnya dalam kitabnya, al-
Musnad. 
4.  Catatan hadis yang dibuat oleh 'Abd Alla>h Ibn 'Abba>s 
termaktub dalam kepingan-kepingan catatan (alwa>h). 
Catatan itu dibawa oleh Ibn 'Abba>s ke pengajian-
pengajian yang dipimpinnya, sebagai "bahan pengajian"-
nya. 
5. Catatan hadis yang dibuat oleh Ja>bir Ibn 'Abd Alla>h 
dikenal dengan nama S}ahi>fah Ja>bir. Ja>bir mendiktekan 
hadis-hadis yang berasal dari catatannya itu dalam 
                                                     
18 S}ubkhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Must}alahuh, (Beirut : Da>r al-
Mala>yi>n, 1977), 24-31. 































Pendahuluan | 9 
pengajian yang dipimpinnya. Qata>dah Ibn Di'a>mah al-
Sadu>si> (wafat 118 H = 736 M) mengaku telah hafal 
semua hadis yang termaktub dalam catatan Ja>bir 
tersebut. Imam Muslim telah meriwayatkan hadis yang 
berasal dari Ja>bir dimaksud. 
6.   Catatan hadis yang dibuat oleh 'Abd Alla>h Ibn Abi> Awfa> 
dikenal dengan nama S}ahif>ah 'Abd Alla>h Ibn Abi> Awfa>. 
Hadis-hadis yang berasal dari catatan Ibn Abi> Awfa> 
tersebut, di antaranya ada yang kemudian diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukha>ri>19. 
            Nama-nama sahabat Nabi di atas belum mencakup 
seluruh nama sahabat pemilik (pembuat) catatan hadis pada 
zaman Nabi, tetapi dapat dinyatakan bahwa sahabat Nabi 
yang tidak memiliki (membuat) catatan hadis, jumlahnya 
jauh lebih banyak. Hal ini logis, karena sahabat yang telah 
pandai menulis, jumlahnya lebih sedikit dari pada sahabat 
yang tidak pandai menulis. Apalagi di antara sahabat yang 
telah pandai menulis, misalnya 'Umar Ibn al-Khat}t}a>b dan 
'Uthma>n Ibn 'Affa>n, tidak juga membuat catatan hadis. 
Khusus Abu> Bakr al-S}iddi>q, sebenarnya juga memiliki ca-
tatan hadis tetapi catatan itu akhirnya dibakarnya. Dia 
melakukan demikian, karena dia khawatir melakukan 
kekeliruan dalam meriwayatkan hadis20. Selain itu, para 
sahabat Nabi yang termasuk kelompok al-mukthiru>n fi> al-
h{adi>th (periwayat yang banyak meriwayatkan hadis) 
sebagian dari mereka, misalnya Abu> Hurayrah dan Abu Sa'i>d 
                                                     
19 al-Ramahurmuzi>, al-Muhaddith al-Fa>s}il Bayna al-Ra>wi> wa al-Wa>’i> 
(Beirut : Da>r al-Fikr ,1971) 366-378. 
20 S}ubkhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa……………,.39. 
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al-Khudri>, tidak mencatat hadis yang mereka terima dari 
Nabi21.  
         Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa hadis 
Nabi pada zaman Nabi belum seluruhnya tertulis. Hadis 
yang dicatat oleh para sahabat barulah sebagian saja dari 
seluruh hadis yang ada. Jadi, periwayatan hadis pada zaman 
Nabi lebih banyak dalam bentuk lisan dari pada yang dalam 
bentuk tulisan. 
 
3.  Munculnya pemalsuan hadis.          
             Hadis Nabi yang belum terhimpun dalam suatu kitab 
pada satu sisi dan kedudukan hadis sebagai sumber ajaran 
Islam pada sisi yang lain, telah dimanfaatkan secara tidak 
bertanggung-jawab oleh orang-orang tertentu. Mereka mem-
buat hadis palsu berupa pernyataan-pernyataan yang mereka 
katakan berasal dari Nabi, padahal Nabi sendiri tidak pernah 
menyatakan demikian. 
         Ulama berbeda pendapat tentang kapan mulai terjadi-
nya pemalsuan hadis. Berikut ini dikemukakan pendapat-
pendapat ulama tersebut: 
a. Pemalsuan hadis telah terjadi pada zaman Nabi.  
         Pendapat ini, antara lain dikemukakan oleh Ahmad 
Amin (wafat 1373 H = 1954 M). Alasan yang 
dikemukakan oleh Ahmad Amin ialah hadis mutawa>tir 
berikut : 
                                                     
21 Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b,Us}ul al-H{adi>th Ulu>muh wa 
Mus}t}alahuh,(Dimisqa: Da>r al-Fikr, 1989), 157.  
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 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ  ْﻦَﻣ
 َبَﺬَﻛ  رﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ اًﺪ ﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(
22  
Dari Abi> Hurayrah berkata, Nabi saw pernah bersabda: 
Barang siapa yang berdusta atas nama aku, maka 
bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka 
(HR. Muslim) 
 
           Hadis tersebut menyatakan, bahwa orang yang 
secara sengaja membuat berita bohong dengan mengatas-
namakan Nabi, maka hendaklah  bersiap-siap menempati 
tempat duduknya di neraka. Menurut Ahmad Amin, isi 
hadis tersebut memberikan suatu gambaran, bahwa 
kemungkinan besar pada zaman Nabi telah terjadi pemal-
suan hadis23. Nampaknya Ahmad Amin menyandarkan 
pendapatnya hanya kepada pemahaman yang tersirat 
(mafhu>m) atas sabda Nabi di atas. 
b. Pemalsuan hadis yang berkenaan dengan masalah 
kedunian telah terjadi pada zaman Nabi dan dilakukan 
oleh orang munafik. Sedang pemalsuan hadis berkenaan 
dengan masalah keagamaan pada zaman Nabi belum 
pernah terjadi.                
         Pendapat ini dikemukakan oleh S}ala>h al-Di>n al-
Adl}abi>24. Alasan yang dikemukakan oleh al-Ad}labi> ialah 
                                                     
22 Abu<  al-H{usayn Muslim Ibn al-H{ajja<j Ibn Muslim al-Qushari< al-
Naysa<bu<ri<, al-Ja<mi’ al-S{ahi<h al-Musamma< S{ahi<h,Muslim (Beirut : Da<r 
al-Jayl,t.t.), Juz 1, 7. 
23 Ahmad Amin,Fajr al-Isla>m (Kairo: Maktabah al-Nahd}ah al-Mis}riyyah, 
1974) , 210-211. 
24 S}ala>h al-Di>n al-Ad}labi>, Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulama’ al-H{adi>th 
al-Nabawi>(terj), (Jakarta : Gaya Media Pratama,2004), .26-27. 
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hadis yang diriwayatkan oleh al-T}aha>wi> (wafat 321 H = 
933 M) dan al-T}abrani> (wafat 360 H = 971 M). Berikut 
hadis yang ditakhri>j oleh : al-T}aha>wi> :   
ﺑ ﻲﻠﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ ، يﺪﻋ ﻦﺑ ﺎﻳﺮﻛز ﺎﻨﺛﺪﺣ ، ﺔﻴﻣأ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻦ
 ، ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ، ةﺪﻳﺮﺑ ﻦﺑا ﻦﻋ ، نﺎﻴﺣ ﻦﺑ ﱀﺎﺻ ﻦﻋ ، ﺮﻬﺴﻣ
 لﺎﻗ : نﺎﻛو ﲔﻠﻴﻣ ﻰﻠﻋ ﺔﻨﻳﺪﳌا ﻦﻣ ﺚﻴﻟ ﲏﺑ ﻦﻣ ﻲﺣ نﺎﻛ
 ﻩﻮﺟوﺰﻳ نأ اﻮﺑﺄﻓ ﺔﻴﻠﻫﺎﳉا ﰲ ﻢﻬﻨﻣ ةأﺮﻣا ﺐﻄﺧ ﺪﻗ ﻞﺟر
 لﺎﻘﻓ ﺔﻠﺣ ﻪﻴﻠﻋو ﻢﻫءﺎﺠﻓ : ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر نإ
 ﻢﻜﺋﺎﻣد ﰲ ﻢﻜﺣأ نأ ﱐﺮﻣأو ﺔﻠﳊا ﻩﺬﻫ ﱐﺎﺴﻛ ﻢﻠﺳو
ﻜﻟاﻮﻣأو لﻮﺳر ﱃإ ﻞﺳرﺄﻓ ةأﺮﳌا ﻰﻠﻋ لﺰﻨﻓ ﻖﻠﻄﻧاو ىرأ ﺎﲟ ﻢ
 لﺎﻘﻓ مﻼﺴﻟا ﻪﻴﻠﻋ ﷲا : » ﻻﻮﺳر ﻞﺳرأ ﰒ ، ﷲا وﺪﻋ بﺬﻛ
 « لﺎﻗو : » كارأ ﻻو ﻪﻘﻨﻋ بﺮﺿﺎﻓ ﺎﻴﺣ ﻪﺗﺪﺟو ﺖﻧأ نإ
 ﺪﻗ ﻩﺪﺟﻮﻓ ﻩءﺎﺠﻓ رﺎﻨﻟﺎﺑ ﻪﻗﺮﺤﻓ ﺎﺘﻴﻣ ﻪﺗﺪﺟو نإو ، ﺎﻴﺣ ﻩﺪﲡ
 رﺎﻨﻟﺎﺑ ﻪﻗﺮﺤﻓ تﺎﻤﻓ ﻰﻌﻓأ ﻪﺘﻏﺪﻟ « .ﷲا لﻮﺳر لﻮﻗ ﻚﻟﺬﻓ 
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ : » أﻮﺒﺘﻴﻠﻓ اﺪﻤﻌﺘﻣ ﻲﻠﻋ بﺬﻛ ﻦﻣ
 رﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﻩﺪﻌﻘﻣ «)رﺎﺛﻻا ﻞﻜﺸﻣ ﰲ يوﺎﺤﻄﻟا ﻩاور(25  
       Abu> Umayyah bercerita kepada saya, Zakariya Ibn 
‘Adi> bercerita kepada saya,Mushir bercerita kepada 
saya, dari S}a>lih Ibn Hibba>n, dari Ibn Buraydah, dari 
bapaknya yang berkata : ada seorang  dari bani> layth 
                                                     
25 Al-T{ah{a<wi<, Mushkil al-A<tha<r , Juz 1, 396, http://www.alsunnah.com 
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bertempat tinggal di Madinah dengan jarak 2 mil. 
Lelaki itu meminang seorang perempuan dari mareka. 
Mereka menolak untuk mengawinkannya. Lantas dia 
datang dengan membawa perhiasan kalung, seraya 
berkata: Sesungguhnya Rasu>l Alla>h saw memberiku 
kalung ini dan memerintahku untuk menyelesaikan 
urusan darah dan  
harta kalian sesuai dengan pendapatku. Kemudian dia 
mendatangi wanita itu. Dan seserang diutus meng-
hadap Rasu>l Alla>h lantas beliau berkata : Musuh Allah 
telah berdusta.kemudian beliau mengirim seorang 
utusan. Beliau berkata : Kalau dia kau ketemukan 
hidup, maka bunuhlah.Kalau kau ketemukan sudah 
mati, maka mayatnya bakarlah. Kemudian dikete-
mukan dalan keadaan mati dimakan ular,kemudian 
mayatnya dibakar. Itulah sebabnya Rasu>l Alla>h berkata 
: Barang siapa yang dengan sengaja berdusta atas nama 
aku, maka bersiap-siaplah mengambil tempat duduk-
nya di neraka. (HR : Al-T}aha>wi>) 
 
Matan hadis riwayat al-T}abra>ni, hampir sama 
dengan matan hadis riwayat al-T}aha>wi>. Kedua riwayat 
ini menyatakan bahwa pada masa Nabi ada seseorang 
telah membuat berita bohong dengan mengatas-namakan 
Nabi. Orang itu mengaku telah diberi kuasa oleh Nabi 
untuk menyelesaikan suatu masalah di suatu kelompok 
masyarakat di sekitar Madinah. Kemudian orang itu 
melamar seorang gadis dari masyarakat tersebut, tetapi 
lamaran itu ditolak. Masyarakat tersebut lalu mengirim 
utusan kepada Nabi untuk mengkonfirmasikan berita 
utusan dimaksud. Ternyata, Nabi tidak pernah menyuruh 
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orang yang mengatas-namakan beliau itu. Nabi lalu 
menyuruh sahabat beliau untuk membunuh orang yang 
telah berbohong tersebut. Nabi berpesan, apabila 
ternyata orang yang bersangkutan telah meninggal dunia, 
maka jasad orang itu agar dibakar.  
 Menurut al-Ad}labi>, di dalam kedua riwayat ini 
tidak ada yang meragukan kebenaran sahabat, dan tidak 
ada pula yang meruntuhkan keadilan mereka. Oleh 
karena itu, riwayat ini dapat dijadikan dasar bahwa 
praktik pemalsuan hadis di bidang urusan duniawi telah 
terjadi sejak zaman Nabi saw26. 
c. Pemalsuan hadis mulai muncul pada masa Khalifah 'Ali> 
Ibn Abi> T}a>lib. 
          Pendapat ini dikemukakan oleh kebanyakan ulama 
hadis27. Menurut pendapat ini, keadaan hadis pada zaman 
Nabi sampai sebelum terjadinya pertentangan antara 'Ali> 
Ibn Abi> T}a>lib dengan Mu'a>wiyah Ibn Abi> Sufya>n (wafat 
60 H = 680 M) masih terhindar dari pemalsuan-
pemalsuan. Sebagaimana dimaklumi, pada zaman peme-
rintahan 'Ali>, telah terjadi pertentangan politik antara 
golongan yang mendukung 'Ali> dengan golongan yang 
mendukung Mu'a>wiyah dalam masalah jabatan khalifah. 
Perang yang mereka lakukan di Siffin pada tahun 657 M 
,telah mengakibatkan jatuhnya banyak korban. Upaya 
damai yang diusulkan Mu'a>wiyah dan diterima oleh 'Ali> 
telah mengakibatkan sekelompok orang Islam pendukung 
'Ali> menjadi marah. Mereka menyatakan diri keluar dari 
golongan 'Ali> dan kemudian dikenal sebagai golongan al-
                                                     
26 Al-T{aha<wi<,Mushkil…….  , 27. 
27 S}ubkhi> al-S>}>a>lih, ‘Ulum al-H{adi>th wa……… ,266. 
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Khawa>rij. Sempalan dari golongan pendukung 'Ali> itu 
kemudian bukan hanya memusuhi Mu'a>wiyah saja, 
melainkan juga memusuhi 'Ali>28.  
          Peristiwa tahki>m (arbitration) antara 'Ali> dengan 
Mu'a>wiyah ini, telah membuahkan kekalahan di pihak 
'Ali> dan mengabsahkan Mu'a>wiyah sebagai satu-satunya 
khalifah ketika itu. Hal ini mengakibatkan permusuhan 
yang tajam pecah kembali dan berlarut antara pendukung 
'Ali> dengan pendukung Mu'a>wiyah. Kedua golongan ini 
berusaha untuk saling mengalahkan. Salah satu cara yang 
mereka tempuh ialah dengan membuat berbagai hadis 
palsu29.  
         Pertentangan politik yang terjadi di kalangan umat 
Islam tersebut, berlanjut melahirkan perbedaan paham di 
bidang teologi. Aliran teologi jumlahnya kemudian 
menjadi cukup banyak 30, di antara pendukungnya ada 
juga yang membuat hadis palsu untuk memperkuat aliran 
yang mereka anut masing-masing31. 
           Jadi pada zaman Nabi, belum terdapat bukti yang 
kuat tentang telah terjadinya pemalsuan hadis. 
Berdasarkan bukti-bukti yang ada, pemalsuan hadis baru 
berkembang pada masa khalifah 'Ali> Ibn Abi> T>}a>lib. 
Walaupun begitu tidak mustahil pemalsuan hadis telah 
terjadi pada masa sebelum itu. Akan tetapi hal ini masih 
perlu diteliti lebih lanjut. Pernyatan ini dikemukakan, 
karena pertentangan politik antara umat Islam bukan 
                                                     
28Ibn Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun,(t.tp. :Da>r al-Fikr, t.th), 123. 
29  Ajja>j al-Khati>b,al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n (Kairo :Maktabah 
Wahbah,1963), 417-418. 
30 Harun Nasution, Teologi Islam  (Jakarta :Penerbit Universitas 
Indonesia,t.th), 75-78. 
31 al-Khati>b,al-Sunnah Qabl ……………..,. , 418-420. 
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dimulai pada zaman Khalifah 'Ali> Ibn Abi> T}a>lib, 
melainkan telah terjadi tatkala Nabi baru saja wafat32. 
            Berdasarkan data sejarah yang ada, pemalsuan 
hadis tidak hanya dilakukan oleh orang-orang Islam, 
melainkan juga telah dilakukanan oleh orang-orang  non-
Islam. Orang-orang non-Islam membuat hadis palsu, 
karena mereka didorong oleh keinginan meruntuhkan 
Islam dari dalam33. Orang-orang Islam tertentu membuat 
hadis palsu karena mereka didorong oleh berbagai tujuan. 
Tujuan itu ada yang bersifat keduniaan dan ada yang 
bersifat keagamaan. Secara terurai, tujuan yang menonjol 
dari orang-orang Islam melakukan pemalsuan hadis ialah 
untuk: (1) membela kepentingan politik; (2) membela 
aliran teologi; (3) membela mazhab fikih; (4) memikat 
hati orang yang mendengarkan kisah yang dikemuka-
kannya; (5) menjadikan orang lain lebih za>hid; (6) 
menjadikan orang lain lebih rajin mengamalkan suatu 
ibadah tertentu; (7) menerangkan keutamaan surat al-
Qur’a>n tertentu; (8) memperoleh perhatian dan atau 
pujian dari penguasa; (9) mendapatkan hadiah uang dari 
orang yang digembirakan hatinya; (10) memberikan 
pengobatan kepada seseorang dengan cara memakan 
makanan tertentu; dan (11) menerangkan keutamaan 
suku bangsa tertentu34.  
         Menurut penelitian ulama, seseorang membuat 
hadis palsu ada yang karena sengaja dan ada yang karena 
tidak sengaja. Di samping itu, pembuat hadis palsu ada 
                                                     
32 al—Baghda>di>, al-Farq bayna  al-Fira>q, (Mesir : Maktabah Muhammad 
‘Ali> sha>bih wa Awla>duh,t.th), 14-18. 
33 ‘Ali Dawu>d, ‘Ulu>m al-Qur’a>n wa ……………,.237. 
34 ‘Ali Dawu>d, ‘Ulu>m al-Qur’a>n wa ……………,.238-239. 
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yang disebabkan oleh keyakinan bahwa boleh membuat  
hadis palsu dan ada yang karena tidak mengetahui bahwa 
dirinya telah membuat hadis palsu35. Jadi, tujuan 
seseorang membuat hadis palsu di samping ada yang 
negatif, dan ini yang terlihat pada umumnya, juga ada 
yang positif. Dalam hubungan ini, apa pun latar belakang 
dan tujuan tersebut, pembuatan hadis palsu tetap 
merupakan perbuatan tercela dan menyesatkan.  
Berikut ini dikemukakan beberapa contoh hadis palsu: 
  ﻚﺘﻌﻴﺸﻟو ﻚﻠﻫﻻو ﻚﻳﺪﻟاﻮﻟو ﻚﻳرﺬﻟو ﻚﻟ ﺮﻔﻏ ﷲا نا ﻲﻠﻋ ﺎﻳ
ﻚﺘﻌﻴﺷ ﻲﺒﺤﻤﻟو36   
Hai Ali>, sesungguhnya Allah mengampuni kamu, anak-
anakmu, kedua orang tuamu, keluargamu, pengikutmu, 
dan orang-orang yang mencintai pengikutmu. 
 
          Pernyataan ini dibuat oleh orang Syi’ah untuk 
memuliakan Ali> Ibn Abi> T}a>lib, kemudian dinyatakan 
berasal dari Nabi saw. 
 ﺔﺛﻼﺛ  ﷲا ﺪﻨﻋ ءﺎﻨﻣﻻا : ﺔﻳوﺎﻌﻣو ﻞﻳﺮﺒﺟو ﺎﻧا37              
Orang orang yang dapat dipercaya dihadapan 
Allah swt. Hanya ada tiga orang : saya, 
(Muhammad), Jibri>l dan Mu’a>wiyah. 
 
                                                     
35 S}a>kir, S}harh Alfiyyah al-Suyut}I fi> ‘Ilm al-H{adi>th (Kairo : Da>r al-
Qalam, t.th) , 85-92. 
36 al-Khati>b, al-Sunnah Qabl…………, 199. 
37 al-Khati>b, al-Sunnah Qabl………     , 197. 
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Hadis palsu ini dibuat oleh orang-orang yang mendukung 
Mu’a>wiyah. 
 ﺔﻳوﺎﻌﻣو ﻲﻠﻋ ﺔﻣﻻا ﻩﺬﻫ ﻦﻣ ﻢﺼﺘﺨﻳ ﻦﻣ  لوا38            
Orang yang pertama menimbulkan permusuhan di 
kalangan ummat Islam adalah Ali> dan Mu’a>wiyah. 
 
Hadis palsu ini dibuat oleh kaum Khawa>rij. 
          Untuk menyelamatkan hadis Nabi di tengah 
berkecamuknya pembuatan hadis palsu, maka ulama 
hadis menyusun berbagai kaidah penelitian hadis. Tujuan 
utamanya untuk penelitian kesahihan matan. Untuk 
keperluan itu, maka disusunlah kaidah kesahihan sanad 
hadis, dan lahirlah ilm rija>l al-had>ith dan ilm al-jarh wa 
al-ta’di>l39. 
 
4.  Proses pembukuan hadis yang terlambat.            
          Sekiranya 'Umar Ibn al-Khat}t}a>b tidak mengurungkan 
niatnya untuk menghimpun hadis Nabi dalam satu kitab, 
niscaya usaha pemalsuan hadis akan dapat dikendalikan 
lebih dini. Akan tetapi 'Umar mengurungkan niat tersebut, 
karena dia khawatir umat Islam akan mengabaikan al-
Qur’a>n40. Sesudah zaman 'Umar, tidak ada khalifah yang 
merencanakan menghimpun hadis Nabi, terkecuali Khalifah 
'Umar Ibn 'Abd al-'Azi>z (wafat 101 H = 720 M). Walaupun 
demikian, tidaklah berarti kegiatan penulisan hadis sebelum 
                                                     
38 al-Shawka>ni>, al-Fawa>id al-Majmu>’ah fi> Aha>di>thi al-Mawd}u>ah,(t.tp.: 
Shari>f Ba>sha,t.th.), 403. 
39 Nu>r al-Di>n ‘Itr, al-Madkhal ila> ‘Ulu>m al-Hadi>th. ( Madinah : al-
Maktabah al-Ilmiyyah,1972) , 7-12. 
40 S}ubkhi> al-S}a>lih, ‘Ulum al-H{adi>th wa ………., 39. 
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masa khalifah yang disebutkan terakhir tidak pernah terjadi, 
sebab baik kalangan sahabat Nabi maupun al-ta>bi'i>n tidak 
sedikit yang telah melakukan pencatatan hadis Nabi. Akan 
tetapi kegiatan pencatatan itu masih bersifat pribadi-pribadi, 
belum menjadi kebijaksanaan pemerintah secara resmi.  
          Di sisi lain, ada diantara sahabat dan al-tabi’i>n yang 
masih kukuh berpegang teguh pada penghafalan, dan 
jumlahnya tidak sedikit. Bahkan sebagian dari mereka, ada 
yang sangat mencela penulisan hadis seperti : Abu Sa’i>d al-
Khudhri>, Abu Mu>sa> al-As}’ari>, Qata>dah dan Yu>nus  Ibn 
’Ubayd. Di samping itu, ada pula periwayat yang melakukan 
penulisan hadis, akan tetapi bila hadis yang ditulisnya itu 
telah berhasil dihafalnya, maka tulisan tersebut segera 
dihapusnya, seperti ’Abd al-Rahma>n Ibn Salamah al-Jumahi>, 
Muhammad Ibn Si>ri>n, ’As}im Ibn D}amrah dan Hisha>m Ibn 
Hasan.41 . 
         Kegiatan penulisan hadis sesudah zaman Nabi sampai 
lahirnya perintah penulisan hadis oleh Khalifah 'Umar Ibn 
'Abd al-'Azi>z, dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1.  Diantara sahabat Nabi, ada yang memiliki banyak murid. 
Murid-murid itu ada yang berstatus sahabat dan ada yang 
berstatus al-ta>bi'i>n. Jumlah murid yang mencatat hadis 
dan para gurunya dapat dikemukakan sebagai berikut: (a) 
Murid Abu> Hurayrah (wafat 59 H = 678 M), ada 
sembilan orang; (b) Murid Ibn Umar (wafat 73H = 672 
M), ada paling sedikit delapan orang; (c) Murid Anas Ibn 
Ma>lik (wafat 93 H = 711 M), ada enam puluh orang; (d) 
Murid 'A>'ishah (wafat 58 H = 678 M), sedikitnya ada tiga 
orang, di antaranya ialah 'Urwah Ibn Zubayr (wafat 93 H 
                                                     
41 al-Ramahurmuzi>, al-Muhaddith al-Fa>s}il……….., 379-383. 
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= 711 M); (e) Murid Ibn 'Abba>s (wafat 69 H = 689 M), 
sedikitnya ada sembilan orang; (f) Murid Ja>bir Ibn 'Abd 
Alla>h (wafat 78 H = 677 M), sedikitnya ada empat puluh 
orang; dan (g) Murid 'Ali> Ibn Abi> T}alib, sedikitnya ada 
sembilan orang42. 
2.  Hamma>m Ibn Munabbih (wafat 101 H = 720 M), seorang 
al-ta>bi'i>, telah mencatat hadis yang disampaikan kepada-
nya secara lisan oleh Abu> Hurayrah. Catatan Hamma>m 
ini dikenal dengan nama S}ahi>fah Hamma>m43. 
3.  'Abd al-'Azi>z Ibn Marwa>n Ibn al-Hakam (wafat 85 H = 
704 M), seorang Gubernur Mesir (memerintah tahun 65-
85 H), pernah mengirim surat kepada Kasi>r Ibn Murrah 
al-Had}rami>, seorang al-ta>bi'i> di Hims}. Melalui suratnya, 
Gubernur 'Abd al-'Azi>z meminta kepada Kasi>r untuk 
mencatatkan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh para 
sahabat Nabi selain Abu> Hurayrah. Adapun hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu> Hurayrah telah dimiliki oleh 'Abd 
al-'Azi>z.44 Catatan-catatan hadis itu dipakai oleh 'Abd al-
'Azi>z untuk dokumen pribadinya. 
4.  Sa'i>d Ibn Jubayr (wafat 95 H = 714 M) adalah salah 
seorang al-ta>bi'i> yang rajin menulis hadis. Tidak jarang 
dia terpaksa menulis hadis di atas punggung sepatunya 
bila dia sedang kehabisan alat pencatat pada saat dia 
menerima hadis. Setelah dia tiba di rumahnya, dia segera 
menyalin catatan yang ada di atas sepatunya itu45. 
                                                     
42 Muhammad Must}afa Azami, Studies in H{adi>th Metodology and 
Literature ( Indiana : Islamic Teaching Centre, 1977) , 26-27 
43 al-Khati>b, ‘Us}ul al-H{adi>th  ‘Ulu>muh …………,.200-201 
44 Muhammad Ibn sa’ad, al-T}abaqa>t al-Kubra>,(Leiden : E>.J> Brill, 1322 
H),Juz 7, Bagian 2, 157. 
45 al-Ramahurmuzi>, al-Muhaddith al-Fa>s}il…….,  371-374. 
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5.  'A>mir al-Sha'bi> (wafat 103 H = 722 M), seorang al-ta>bi'i> 
yang sangat menekankan pentingnya penulisan hadis, 
telah memiliki catatan himpunan hadis yang berisi 
tentang ketentuan talak46. 
           Data di atas memberikan petunjuk, bahwa pada 
zaman sahabat Nabi dan al-ta>bi'i>n, sebelum Khalifah 'Umar 
Ibn 'Abd al-'Azi>z, kegiatan penulisan hadis telah dilakukan 
oleh banyak orang, tetapi masih belum dapat menjamin 
kelestariannya pada masa berikutnya. Hal ini disebabkan 
oleh  kegiatan penulisan itu masih bersifat pribadi--bukan 
resmi atas instruksi khalifah--, terjadi di berbagai daerah dan 
diduga belum seluruh hadis ditulis. Pernyataan yang terakhir 
ini dikemukakan, karena pada saat itu tetap masih berlang-
sung perbedaan pendapat tentang boleh dan tidaknya pe-
nulisan hadis. 
           Khalifah 'Umar Ibn 'Abd al-'Azi>z --yang terkenal 
berpribadi saleh dan cinta kepada pengetahuan-- ketika dia 
masih menjabat sebagai gubernur di Madinah (86-93 H) pada 
zaman al-Wali>d Ibn 'Abd al-Ma>lik (memerintah 86-96H 
=705-715 M),sangat berkeinginan untuk segera menghimpun 
hadis47, tetapi tampaknya dia menyadari, bahwa hanya 
berbekal kedudukan sebagai seorang gubernur saja, dia 
belum mampu mengatasi perbedaan pendapat ulama tentang 
boleh-tidaknya seseorang menulis hadis48.  Di samping itu, 
dengan berbekal kedudukan sebagai gubernur, dia belum 
dapat menjangkau seluruh ulama yang tersebar di berbagai 
wilayah Islam.  
                                                     
46 al-Ramahurmuzi>,al-Muhaddith al-Fa>s}il …….,  375-376. 
47 al-Dhahabi>,Tadhkirah al-Huffa>z},(Hyderabat :Da>irah al-Ma’arif 
Osmania,1509 H),Juz I, 118-121. 
48 Subkhi> al-S}a>lih, ‘Ulum al-H{adi>th wa…………, 127-128. 
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           Keinginan Khalifah 'Umar Ibn 'Abd al-'Azi>z (meme-
rintah 99-101 H) untuk menghimpunkan hadis tersebut, 
diwujudkan dalam bentuk surat perintah. Surat itu dikirim 
ke seluruh pejabat dan ulama di berbagai daerah pada akhir 
tahun 100 H. Isi surat perintah itu ialah agar seluruh hadis 
Nabi di masing-masing daerah segera dihimpun49. 
          Salah satu surat Khalifah dikirim ke Gubernur 
Madinah, Abu> Bakr Ibn Muhammad 'Amr Ibn Hazm (wafat 
117 H = 735 M). Isi surat itu ialah: (a) Khalifah merasa 
khawatir akan punahnya pengetahuan (hadis) dan kepergian 
(meninggalnya) para ahli (ulama); dan (b) Khalifah me-
merintahkan agar hadis yang ada di tangan 'Amrah Ibnti 
'Abd al-Rahma>n dan al-Qa>sim Ibn Muhammad Ibn Abi> Bakr 
al-S}iddi>q, keduanya murid 'A>'ishah dan berada di Madinah, 
segera dihimpun. Sayang sekali, sebelum Ibn Hazm berhasil 
menyelesaikan tugasnya, khalifah telah meninggal dunia50. 
          Ulama yang berhasil menghimpun hadis dalam satu 
kitab--tetapi bukti fisiknya sampai sekarang tidak ada-- 
sebelum Khalifah meninggal dunia, ialah Muhammad Ibn 
Muslim Ibn Shiha>b al-Zuhri> (wafat 124 H = 742 M)51. Dia 
ini seorang ulama besar di negeri Hijaz dan Syam. Bagian-
bagian kitab al-Zuhri> segera dikirim oleh khalifah ke 
berbagai daerah untuk bahan penghimpunan hadis selanjut-
nya. 
           Walaupun Khalifah 'Umar Ibn 'Abd al-'Azi>z telah 
meninggal dunia, kegiatan penghimpunan hadis berjalan 
terus. Sekitar pertengahan abad kedua Hijriyah, telah 
                                                     
49 al-Katta>ni>, al-Risa>lah al-Mustat}rafah, (Karachi :Nu>r Muhammad, 
1960), 4. 
50 S}ubkhi> al-S}a>lih, ‘Ulum al-H{adi>th wa ………., 45. 
51 al-Khati>b, al-Sunnah Qabl……………,,.332. 
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muncul berbagai kitab himpunan hadis di berbagai kota. 
Ulama berbeda pendapat tentang karya siapa yang terdahulu 
muncul. Ada yang menyatakan, kitab himpunan hadis yang 
terdahulu muncul adalah karya 'Abd al-Ma>lik Ibn 'Abd al-
'Azi>z Ibn Jurayj al-Bis}ri> (wafat 150 H = 767 M), ada yang 
menyatakan karya Ma>lik Ibn Anas (wafat 179 H = 795 M) 
dan ada yang menyatakan karya ulama lainnya. Karya-karya 
tersebut tidak hanya menghimpun hadis Nabi saja, tetapi 
juga menghimpun fatwa-fatwa sahabat dan al-ta>bi'in52. 
           Karya-karya ulama berikutnya disusun berdasarkan 
nama sahabat Nabi periwayat hadis. Kitab yang berbentuk 
demikian, biasa dinamakan dengan al-musnad (jamaknya: al-
masa>ni>d). Ulama yang mula-mula menyusun kitab al-
musnad ialah Abu> Da>wu>d Sulayma>n Ibn al-Ja>ru>d al-T}>aya>li>si> 
(wafat 204 H = 819 M). Kemudian menyusul ulama lainnya, 
misalnya Abu> Bakr 'Abd Alla>h Ibn al-Zubayr al-Humaydi> 
(wafat 219 H = 824 M) dan Ahmad Ibn Hanbal (wafat 241 H 
= 885 M)53. 
           Berbagai hadis yang terhimpun dalam kitab-kitab 
hadis di atas, ada yang berkualitas sahih, dan ada yang 
berkualitas tidak sahih. Ulama berikutnya kemudian 
menyusun kitab hadis yang khusus menghimpun hadis-hadis 
Nabi yang berkualitas sahih menurut kriteria penyusunnya. 
Misalnya, Abu> 'Abd Alla>h Muhammad Ibn Isma>i'l al-Bukha>ri> 
(wafat 256 H = 870 M), dan Muslim Ibn al-Hajja>j al-
Qushayri> (wafat 261 H = 875 M). Kitab himpunan hadis 
sahih karya al-Bukha>ri> berjudul: al-Ja>mi' al-Musnad al-S}ahi>h 
al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>l Alla>h SAW wa Sunanihi wa 
Ayya>mihi dan dikenal dengan sebutan: al-Ja>mi' al-S}ahi>h atau 
                                                     
52 al-Khati>b, Us}ul al-H{adi>th Ulu>muh…………...,182. 
53 al-Khati>b, Us}ul al-H{adi>th Ulu>muh …………...., 183. 
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S}ahi>h al-Bukh>ari>. Kitab himpunan hadis sahih karya Muslim 
berjudul: al-Musnad al-S}ahi>h al-Mukhtas}ar min al-Sunan bi 
Naql al-'Adl 'an-'Adl 'an Rasu>l Alla>h SAW dan dikenal 
dengan sebutan al-Ja>mi' al-S}ahi>h atau S}ahi>h Muslim. Judul 
lengkap dari kedua kitab tersebut telah memberikan gam-
baran umum tentang isi, bentuk susunan dan kualitas hadis 
yang terhimpun dalam kitab yang bersangkutan54. 
           Di samping itu, muncul pula kitab-kitab hadis yang 
bab-babnya disusun berdasarkan sistematika fiqh, dan 
kualitas hadisnya ada yang sahih dan ada yang tidak sahih. 
Karya-karya dimaksud dikenal dengan nama kitab al-Sunan. 
Di antara ulama hadis yang telah menyusun kitab al-Sunan 
ialah: Ab>u Da>wu>d Sulayma>n Ibn al-Ash'as al-Sijista>ni> (wafat 
275 H = 888 M), Abu 'Isa> Muhammad Ibn 'Isa> Ibn Sawrah 
al-Turmudhi> (wafat 279 H = 892 M), Ahmad Ibn Shu'ayb al-
Nasa>'i> (wafat 303 H = 915 M) dan 'Abd Alla>h Ibn 
Muhammad Ibn Yazi>d Ibn 'Abd Alla>h Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni> 
(wafat 273 H = 886 M)55. 
           Karya-karya al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wu>d, al-
Turmudhi>, dan al-Nasa>'i> di atas disepakati oleh mayoritas 
ulama hadis sebagai kitab-kitab hadis yang bertaraf standar 
dan dikenal sebagai al-Kutub al-Khamsah (Lima Kitab Hadis 
Standar). Ulama berbeda pendapat tentang kitab standar 
peringkat keenam. Sebagian ulama menyatakan, kitab 
standar peringkat keenam adalah al-Sunan karya Ibn Ma>jah, 
sebagian ulama berpendapat kitab al-Muwat}t}a' karya Ma>lik 
Ibn Anas, dan sebagian ulama lagi berpendapat kitab al-
                                                     
54 al-Khati>b, Us}ul al-H{adi>th Ulu>muh ……………, 184. 
55 Azami>, Studies in Hadi>th………………, .89-92. 
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Sunan karya Abu> 'Abd Alla>h Ibn 'Abd al-Rahma>n al-Da>rimi> 
(wafat 255 H = 868 M)56. 
           Walaupun beberapa macam kitab hadis di atas 
dinyatakan sebagai bertaraf standar, tidak berarti bahwa 
seluruh hadis yang terhimpun di dalamnya berkualitas sahih. 
Penetapan kestandaran didasarkan atas pertimbangan 
pertimbangan: (a) hampir seluruh hadis yang berkualitas 
sahih telah terdapat di dalam kitab-kitab tersebut57; (b) 
hampir seluruh masalah yang terkandung dalam hadis Nabi 
telah terhimpun dalam kitab-kitab tersebut; dan (c) secara 
umum, kitab-kitab dimaksud lebih baik dari pada kitab-kitab 
hadis lainnya, dilihat dari segi susunannya, isinya, dan atau 
kualitasnya. 
          Masih cukup banyak kitab hadis yang disusun oleh 
ulama hadis pada abad III H,tetapi kitab-kitab yang telah 
disebutkan di atas, merupakan kitab-kitab hadis yang 
terbanyak mendapat perhatian dari kalangan ulama dan umat 
Islam.Tidak sedikit juga ulama hadis sesudah abad III H 
yang menyusun kitab hadis. Kitab-kitab hadis yang mereka 
susun kebanyakan berupa keringkasan, kamus (al-mu’jam 
dan al-mifta>h), himpunan hadis Nabi berdasarkan syarat-
syarat periwayatan yang telah dipakai oleh ulama sebelum-
nya (al-mustadrak), sharah dan yang semacamnya. Jadi, 
kitab-kitab yang tersusun merupakan penjelasan lebih lanjut 
dari kitab-kitab hadis yang ditulis pada abad III H. Hanya 
                                                     
56 Subkhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa………….., 117-119. 
57 al-Nawa>wi>,al-Taqri>b li l-Nawa>wi> Fann Us}ul al-Hadi>th,(Kairo : Abd al-
Rahma>n, t.th.), .3. 
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sedikit saja kitab-kitab hadis yang cara penyusunannya sama 
dengan kitab-kitab hadis pada abad III H58. 
           Dengan demikian, dapatlah dinyatakan puncak usaha 
penghimpunan hadis terjadi pada abad III H. Sesudah masa 
itu, penghimpunan hadis dapat dikatakan berada dalam taraf 
melengkapi, menggabungkan, memilahkan, menyusun ka-
musnya, menjelaskan, menyeleksi, dan sebagainya terhadap 
kitab-kitab hadis yang telah ditulis oleh ulama pada abad II 
dan III H. Jadi, proses penghimpunan hadis telah memakan 
waktu yang cukup panjang dan terlambat, sebab mulai 
dihimpun pada masa pemerintahan Umar Ibn Abd al-Azi>z 
dan baru terdokumentasikan dua abad setelah wafatnya Nabi 
Muhammad saw. 
            Dilihat dari segi isi-kandungannya, hadis Nabi saw 
ada yang dikategorikan : hadis ahkam, hadis akhlaq dan 
hadis tarbawi>. Kumpulan hadis ahkam, seperti kitab Bulu>gh 
al-Mara>m, karya : Ibn Hajar al-Asqalani>, dan kumpulan hadis 
akhlaq, seperti kitab Riyad} al-S}a>lihi>n karya : al-Nawa>wi> dan 
kumpulan hadis tarbawi>, seperti kitab T}uhfah al-Mawdu>d bi 
Ahka>m al-Mawlu>d karya : Ibn al-Qayyi>m al-Jawziyyah.  
          Ada 2 pandangan dalam memahami  terminologi hadis 
tarbawi>, yaitu: Pertama, pandangan yang mengatakan bahwa 
semua hadis Nabi saw. itu hadis tarbawi>, karena semua hadis 
Nabi saw. mengandung dan mengajarkan nilai-nilai kepen-
didikan. Dengan demikian, semua hadis Nabi saw adalah 
hadis tarbawi>, karena semua hadis Nabi saw. mengandung 
nilai-nilai kependidikan. 
                                                     
58 Mahmu>d T}ahha>n, Us}u>l al-Takhri>j Wa Dira>sah al-Asa>ni>d, (Riya>d} : 
Maktabah al- Ma’a>rif, 1991) , 68-147. 
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       Kedua, pandangan yang mengatakan bahwa hadis 
tarbawi> adalah hadis-hadis yang dapat dijadikan landasan 
bagi teori pendidikan. Jika  teori pendidikan  yang sederhana 
menyatakan bahwa pendidikan mengandung sekurang-
kurangnya 5 (lima) komponen, yaitu : tujuan, pendidik, anak 
didik,  alat dan lingkungan, maka hadis tarbawi> harus terdiri 
atas hadis-hadis yang dapat dijadikan landasan untuk meru-
muskan teori-teori pendidikan, baik yang terkait dengan 
tujuan, pendidik, anak didik, alat pendidikan maupun 
lingkungan pendidikan59. Penulisan ini dalam mengartikan 
hadis tarbawi>, menggunakan pandangan yang kedua. Dengan 
demikian hadis tarbawi> dirumuskan sebagai berikut : Hadis 
tarbawi> adalah hadis-hadis yang kandungan isinya dapat 
dijadikan landasan dalam penyusunan teori pendidikan, baik 
yang terkait dengan komponen: tujuan pendidikan, anak 
didik, pendidik, alat pendidikan maupun lingkungan 
pendidikan. 
            Diantara hadis tarbawi> yang digunakan oleh para 
ilmuwan Muslim dalam menguraikan pandangan Islam 
tentang persoalan anak didik, adalah hadis-hadis al-fit{ah.60 




                                                     
59 Ahmad Tafsir,”Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber teori Ilmu 
pendidikan Islam” Makalah (22 Juli 1997), 4-5. 
60 Hadis-haadis al-fit{rah ini jumlahnya banyak , diriwayatkan dalam 
banyak sanad dengan matan yang bermaca-macam yang tersebar di 
dalam banyak kitab-kitab hadis. Dalam penelitian disertasi ini dipilih 
dua belas  hadis dari kitab-kitab hadis yang standar saja yang memuat 
hadis secara lengkap unsur-unsurnya  sanad dan matannya. 
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1. Hadis Riwayat Abu> Hurayrah : 
a. Hadis yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri> 
 َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ٍﺐْﺋِذ ﻰَِﺑأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ-  ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر -  َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ﱡﻰِﺒﱠﻨﻟا-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -  » ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا  َﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ، ِﻞَﺜَﻤَﻛ ، ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮ
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ ىَﺮَـﺗ ْﻞَﻫ ، َﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ِﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا «). ﻩاور
يرﺎﺨﺒﻟا (61 
A>dam bercerita kepada kami, Ibn Abi> Dhi’Ibn bercerita 
kepada kami, dari al-Zuhri>, dari Abi> Salmah Ibn Abd al-
Rahman, dari Abi> Hurayrah berkata bahwa Rasulullah 
bersabda :"Setiap bayi  dilahirkan dalam keadaan suci, 
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor binatang yang 
sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan Ibnatang 
yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada yang 
buntung anggota tubuhnya.(HR.al-Bukha>ri>) 
 
b. Hadis yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri> : 
 ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ُﺲُﻧُﻮﻳ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُناَﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َأ ﻰِﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ َﺎَﺑأ ﱠنَأ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻮﺑ-  ﷲا ﻰﺿر
                                                     
61 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Musnad Min H{adi>th Rasu>l Alla>h saw 
Wa Sunanihi Wa Ayya>mihi, Juz 5, .182.  http://www.al-islam.com. 
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 ﻪﻨﻋ-  ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » ﺎَﻣ
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ﱠﻻِإ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ،
  ، ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ ْوَأ ْﻞَﻫ ، َءﺎَﻌْﻤَﺟ ًﺔَﻤﻴِﻬَﺑ ُﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ﺎَﻤَﻛ
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َنﻮﱡﺴِﺤُﺗ « . َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﻢﺛ-  ﻰﺿر
ﻨﻋ ﷲاﻪ  ) ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻰِﺘﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ
ﻢﱢﻴَﻘْﻟا ُﻦﻳ ﱢﺪﻟا َﻚِﻟَذ ِﻪﱠﻠﻟا(  ) ﻩاوريرﺎﺨﺒﻟا(62 
Abda>n meriwayatkan hadis kepada kami, dari Abd Alla>h, 
dari Yu>nus, dari al-Zuhri>, dari Abu> Salmah Ibn Abd al-
Rahma>n, bahwa Abu> Hurayrah berkata bahwa Rasulullah 
bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci, 
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor Ibnatang yang 
sempurna anggota tubuhnya akan melahirkan Ibnatang 
yang utuh anggota tubuhnya. Apakah kamu melihatnya 
ada yang buntung anggota tubuhnya?. Kemudian Abu 
Hurairah berkata: Fitrah Allah yang Ia ciptakan (berikan) 
kepada manusia tidak dapat diganti atau di rubah. Itu 
adalah agama yang lurus. (HR. al-Bukha>ri>). 
 
c. Hadis yang ditakhri>j oleh Muslim: 
 ِﻦَﻋ ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ُﺐِﺟﺎَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﻰِﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ﱢىِﺪْﻴَـﺑﱡﺰﻟا
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ُلﻮُﻘَـﻳ َنﺎَﻛ ُﻪﱠَﻧأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ- ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
                                                     
62 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi…………..,Juz.5, 144. 
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ﻢﻠﺳو-  » ﱠﻻِإ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ  ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ  ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ
 ْﻞَﻫ َءﺎَﻌْﻤَﺟ ًﺔَﻤﻴِﻬَﺑ ُﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳَو ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َنﻮﱡﺴِﺤُﺗ«. ْنِإ اوُءَﺮ ْـﻗاَو َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﻢﺛ
 ْﻢُﺘْﺌِﺷ) ﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻰِﺘ
 ِﻪﱠﻠﻟا ( َﺔﻳﻵا))ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور( 63  
Ha>jib Ibn al-Wali>d bercerita kepada kami, Muhammad 
Ibn Harb bercerita kepada kami, dari al-Zubaydi, dari al-
Zuhri>, Sa’i>d Ibn al-Musayyab mengabarkan kepada saya, 
dari Abu> Hurayrah, bahwa dia berkata, Rasu>l Alla>h saw 
bersabda : Tidak ada dari bayi yang dilahirkan kecuali 
dilahirkan dalam keadaan suci kedua orang tuanyalah 
yang menjadikan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi ,. 
seperti halnya seekor Ibnatang yang sempurna anggota 
tubuhnya akan melahirkan Ibnatang yang utuh anggota 
tubuhnya. Apakah kamu melihatnya ada yang buntung 
anggota tubuhnya?. Kemudian Abu> Hurayrah berkata : 
bacalah jika kalian mau : Fitrah Allah yang Ia ciptakan 
(berikan) kepada manusia tidak dapat diganti atau di 
rubah. (HR. Muslim). 
 
d. Hadis yang ditakhri>j oleh Ahmad: 
 ٌﺮَﻤْﻌَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَِﺑأ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ
                                                     
63 Musljm Ibn al-Hajjaj, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Musamma> S}ahi>h Muslim, 
Juz 13, 127, http://www.al-islam.com. 
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 ِﻪﱠﻠﻟا-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ 
 ْﻞَﻫ ُﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳَو ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َنﻮﱡﺴِﺤُﺗ« . ْﻢُﺘْﺌِﺷ ْنِإ اوُءَﺮ ْـﻗاَو ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﻢﺛ
) ﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻰِﺘﱠﻟا ِﻪ (
)ﺪﻤﺣا ﻩاور(64  
Abd Alla>h bercerita kepada saya -- Abu> Bakr al-Qat}i>’i>--, 
Ayahku bercerita kepadaku, Abd al-Razza>q bercerita 
kepada kami, Ma’mar bercerita kepada kami, dari al-
Zuhri>, dari Ibn al-Musayyab, dari Abi> Hurayrah  berkata 
bahwa Rasulullah bersabda :"Setiap bayi  dilahirkan 
dalam keadaan suci, kedua orang tuanyalah yang 
menjadikan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi , seperti 
halnya seekor binatang yang sempurna anggota tubuhnya, 
akan melahirkan binatang yang utuh juga. Apakah kamu 
melihatnya ada yang buntung anggota tubuhnya. 
Kemudian Abu Hurairah berkata: Bacalah jika kalian mau 
: Fitrah Allah yang Ia ciptakan (berikan) kepada manusia 
tidak dapat diganti atau di rubah. (HR. Ahmad). 
 
e. Hadis yang ditakhri>j oleh Abu< Da<wu>d: 
  ْﻦَﻋ ِجَﺮْﻋَﻷا ِﻦَﻋ ِدَﺎﻧﱢﺰﻟا ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ﱡﻰِﺒَﻨْﻌَﻘْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  »
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ
                                                     
64 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz 15, 428,   
http://www.al-islam.com 
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 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﱡﺲِﺤُﺗ ْﻞَﻫ َءﺎَﻌْﻤَﺟ ٍﺔَﻤﻴَِﻬﺑ ْﻦِﻣ ُﻞِﺑِﻹا ُﺞَﺗﺎَﻨَـﺗ« .
 َلَﺎﻗ ٌﺮﻴِﻐَﺻ َﻮُﻫَو ُتﻮُﻤَﻳ ْﻦَﻣ َﺖَْﻳأَﺮَـﻓَأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ اﻮُﻟﺎَﻗ » ُﻪﱠﻠﻟا
 َﻦﻴِﻠِﻣﺎَﻋ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻤِﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ«)ادﻮﺑا ﻩاوردو(65. 
Abu< Da<wu<d berkata : al-Qa’nabi< telah meriwayatkan 
hadis kepadaku, dari Imam Ma>lik, dari  Abi> Zina>d, dari 
al-A'raj, dari Abu> Hurairah; bahwa Rasu>l Alla>h pernah 
berkata: Setiap banyi yang dilahirkan, dalam keadaan 
suci, kedua orang tuanyalah yang menyebabkan dia 
menjadi orang Yahudi atau Nasrani, seperti halnya seekor 
unta yang sempurna anggota tubuhnya, akan melahirkan 
unta yang sempurna anggota tubuhnya.  Apakah kamu 
melihatnya ada yang buntung anggota tubuhnya. Lalu 
para sahabat bertanya kepada Rasu>l Alla>h "bagaimana 
nasib bayi yang meninggal pada saat dia masih kecil? 
Rasu>l Alla>h menjawab "Allah maha mengetahuai semua 
yang akan diperbuat mereka".(HR< Abu< Da<wu<d) 
 
f. Hadis yang ditakhri>j oleh al-T}irmidhi>: 
 ُﻦْﺑ ُﻦْﻴَﺴُﺤْﻟاَو ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦَﻋ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ٍﺚْﻳَﺮُﺣ
 ﱢﻰِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﺶَﻤْﻋَﻷا- ﷲا ﻰﻠﺻ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ- لﺎﻗ : ﱡﻞُﻛ ِةﺮﻄﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ  ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ
 ِِﻪﻧﺎَﻛﱢﺮَﺸُﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ« . ْﻦَﻤَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﻞﻴِﻗ
                                                     
65 Abu< Da<wud,Sunan Abi< Da<wu<d, Juz 12, 323. , http://www.al-
islam.com. 
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 َلَﺎﻗ َﻚِﻟَذ َﻞْﺒ َـﻗ َﻚَﻠَﻫ » ِﻪِﺑ َﻦﻴِﻠِﻣﺎَﻋ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻤِﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ ُﻪﱠﻠﻟا « 
)يﺬﻣﺮﺘﻟا ﻩاور(66  
Abu> Kurayb dan al-Hasan bercerita kepada kami, Waki>’ 
bercerita kepada kami ,dari al-A’mash, dari Abi> S}alih,  
dari Abu> Hurairah; bahwa Rasu>l Alla>h pernah berkata: 
Setiap banyi yang dilahirkan, dalam keadaan suci, kedua 
orang tuanyalah yang menyebabkan dia menjadi orang 
Yahudi,  Nasrani, atau mushrik. Dikatakan : Wahai Rasu>l 
Alla>h saw, siapa yang binasa sebelum itu? Beliau men-
jawab: "Allah maha mengetahui semua yang akan 
diperbuat mereka".(HR. al-T}irmidhi>). 
 
g. Hadis yang ditakhri>j oleh Ahmad: 
 ُﻦْﺑ ُدﺎﱠﻤَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎﱠﻔَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَِﺑأ ﻰَِﻨﺛﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ٍسُوَﺎﻃ ْﻦَﻋ ٍﺲْﻴَـﻗ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ-
ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  َلَﺎﻗ » ُﺪَﻟُﻮﻳ ﱠﻻِإ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ 
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ  َﺣ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ِناَﺬﱠﻠﻟا ُﻩاَﻮَـَﺑأ َنﻮُﻜَﻳ ﻰﱠﺘ
 ْﻢُﺘ ْـَﻧأ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ ﻰﱠﺘَﺣ ُءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ ُنﻮُﻜَﺗ ْﻞَﻫ ْﻢُﻜَﻣﺎَﻌْـَﻧأ َنﻮُﺠِﺘْﻨُـﺗ
 ﺎَﻬَـﻧﻮُﻋَﺪْﺠَﺗ« . َلَﺎﻗ ْﻢُﻫ َﻦَْﻳأَو ٌﻞَُﺟر َلَﺎﻗ » اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻤِﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ ُﻪﱠﻠﻟا
 َﻦﻴِﻠِﻣﺎَﻋ «)اورﺪﻤﺣا ﻩ(67 
 
                                                     
66 Muhammad Ibn ‘I>sa al-Tirmi>dhi>, Sunan al-Tirmi>dhi>, Juz 8, 25, 
http://www.al-islam.com. 
67 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad….., Juz 17,  248. 
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Abd Alla>h bercerita kepada kami, Ayahku bercerita 
kepadaku, ‘Affa>n bercerita kepada kami, Hamma>d Ibn 
Salmah bercerita kepada kami, dari Qays, dari T}awu>s, 
dari Abi> Hurayrah, bahwa Rasu>l Alla>h pernah berkata: 
Tidak ada dari  bayi yang dilahirkan,kecuali dilahirkan 
dalam keadaan suci, hingga kedua orang tuanyalah yang 
menyebabkan dia menjadi orang Yahudi dan Nasrani, 
seperti halnya binatang-binatang mu yang sempurna ang-
gota tubuhnya. akan melahirkan binatang yang utuh juga. 
binatang-binatang itu tidak buntung anggota tubuhnya 
sehingga kamu membuntunginya. Ada seorang laki-laki 
yang bertanya: dimana mereka? Beliau menjawab : "Allah 
maha mengetahuai semua yang akan diperbuat mereka". 
(HR. Ahmad). 
 
2. Hadis  Riwayat Ibn Abba>s, yang ditakhri>j oleh al-T}abra>ni>: 
 لﺎﻗ ﻲﻠﺑﻷا ﻰﺳﻮﻣ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ : ﻰﻴﺤﻳ ﻦﺑ ﺮﻤﻋ ﺎﻧ
 لﺎﻗ ﻲﻠﺑﻷا : ﻦﻋ ، ﺞﻳﺮﺟ ﻦﺑا ﻦﻋ ، نﺎﺴﻏ ﻦﺑ ثرﺎﺤﻟا ﺎﻧ
 لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا نأ ، سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ، ءﺎﻄﻋ
 : » ةﺮﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ دﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ » « ﺚﻳﺪﺤﻟا اﺬﻫ وﺮﻳ ﻢﻟ
 نﺎﺴﻏ ﻦﺑ ثرﺎﺤﻟا ﻻإ ﺞﻳﺮﺟ ﻦﺑا ﻦﻋ «)ﻲﻧاﺮﺒﻄﻟا ﻩاور(68 
Muhammad Ibn Mu>sa al-Abali> bercerita kepada saya, ia 
berkata: Umar Ibn Yahya> al-Abali> bercerita kepada saya, 
ia berkata Ha>rith Ibn G}isa>n bercerita kepada saya, dari 
Ibn Jurayj dari At}a’ dari Ibn Abba>s: bahwasanya Nabi 
                                                     
68 Sulayma.n Ibn Ahmad, al-Mu’jam al-Awsat}, Juz 5, 292, http://www. 
al-islam.com. 
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saw. bersabda : “setiap anak yang dilahirkan adalah dalam 
keadaan fithrah.” Hadis ini hanya diriwayatkan oleh al-
Ha>rith Ibn G}isa>n dari Ibn Jurayj.(HR.al-T}abrani>) 
  
3. Hadis  Riwayat Ja>bir Ibn Abd Alla>h. yang ditakhri>j oleh 
Ahmad: 
 ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻢِﺷﺎَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَِﺑأ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ِﻦَﺴَﺤْﻟا ِﻦَﻋ ٍﺲََﻧأ ِﻦْﺑ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦَﻋ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ  ُُﻪﻧﺎَﺴِﻟ ُﻪْﻨَﻋ َبَﺮْﻋَأ اَذَِﺈﻓ ُُﻪﻧﺎَﺴِﻟ ُﻪْﻨَﻋ َبِﺮْﻌُـﻳ ﻰﱠﺘَﺣ
 ًارﻮُﻔَﻛ ﺎﱠﻣِإَو ًاﺮِﻛﺎَﺷ ﺎﱠﻣِإ)ﺪﻤﺣا ﻩاور(69 
Abd Alla>h bercerita kepada kami, Ayahku bercerita 
kepadaku, Ha>shim bercerita kepada kami, Abu> Ja’far 
bercerita kepada kami, dari al-Rabi>’ Ibn Anas, dari al-
Hasan, dari Ja>bir Ibn Abd Alla>h yang berkata, Nabi 
Muhammad saw bersabda: Sesungguhnya setiap anak 
yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) sehing-
ga lisannya dapat mengungkapkan (isi hatinya), Jika 
lisannya sudah dapat mengungkapkan (isi hatinya),maka -





                                                     
69 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad….., Juz 5, hal. 
292. 
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4.  Hadis Riwayat Al-Aswad: 
a. Hadis yang ditakhri>j oleh Abd al-Razz>aq: 
 ﻦﻋ ثﺪﺤﻳ ﻦﺴﺤﻟا ﻊﻤﺳ ﻦﻤﻋ ﺮﻤﻌﻣ ﻦﻋ قازﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﺎﻧﺮﺒﺧأ
 لﺎﻗ ﻊﻳﺮﺳ ﻦﺑ دﻮﺳﻻا : ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﺚﻌﺑ ﻢﻠﺳو
 ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻢﻬﻟ لﺎﻘﻓ ، ﺔﻳرﺬﻟا ﻰﻟإ ﻞﺘﻘﻟا ﻢﻬﺑ ﻰﻀﻓﺄﻓ ﺔﻳﺮﺳ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا : اﻮﻟﺎﻗ ؟ ﺔﻳرﺬﻟا ﻞﺘﻗ ﻰﻠﻋ ﻢﻜﻠﻤﺣ ﺎﻣ : ﺎﻳ
 ﷲا لﻮﺳر ! ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا مﺎﻗ ﻢﺛ ؟ ﻦﻴﻛﺮﺸﻤﻟا دﻻوأ اﻮﺴﻴﻟأ
 لﺎﻘﻓ ﺎﺒﻴﻄﺧ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا : ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ دﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ نإ
ةﺮﻄﻔﻟا ﻪﻧﺎﺴﻟ ﻪﻨﻋ بﺮﻌﻳ ﻰﺘﺣ) .ازﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻩاورق(70  
Abd al-Razza>q dari Ma’mar, dari seseorang yang 
mendengarkan al-Hasan yang bercerita dari al-Aswad Ibn 
Sari’ berkata: Nabi Muhammad saw mengutus satu pleton 
pasukan,kemudian mereka  memberikan hukuman mati 
kepada anak-anak, maka Nabi Muhammad saw berkata: 
Apa yang menyebabkan kalian semua membunuh anak-
anak? Mereka menjawab: wahai Rasu>l Alla>h (utusan 
Allah), bukankah mereka keturunan orang-orang 
musyrik? Kemudian Nabi Muhammad saw berdiri (dalam 
keadaan khutbah) dan beliau bersabda: Sesungguhnya 
setiap anak yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah 
(suci) sehingga lisannya dapat mengungkapkan (isi 
hatinya). (HR.Abd al-Razza>q) 
 
                                                     
70 Abd al-Razza>q, Mus}annaf Abd al-Razza>q,(Beirut :al-Maktab al-
Isla>mi>,1403H), Juz 11, 122. CD Shoftware Maktabah S}amilah, Ishdar 
al-Thani>.  
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b. Hadis yang ditakhri>j oleh Abu> Ya’la> al-Mu>s}ili>: 
 ﻦﺑ قﺎﺤﺳإ رﺎﻄﻌﻟا ةﺰﻤﺣ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣ ، خوﺮﻓ ﻦﺑ نﺎﺒﻴﺷ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 لﺎﻗ ﻊﻳﺮﺳ ﻦﺑ دﻮﺳﻷا ﻦﻋ ، ﻦﺴﺤﻟا ﺎﻨﺛﺪﺣ ، ﻊﻴﺑﺮﻟا : لﺎﻗ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر : »ﺪﻟﻮﻳ دﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ  ﻰﻠﻋ
ةﺮﻄﻔﻟا بﺮﻌﻳ ﻰﺘﺣ  ﻪﻧاﺮﺼﻨﻳو ﻪﻧادﻮﻬﻳ ﻩاﻮﺑﺄﻓ ، ﻪﻧﺎﺴﻟ ﻪﻨﻋ
«)ﻲﻠﺻﻮﻤﻟا ﻰﻠﻌﻳ ﻮﺑأ ﻩاور( 71 
Shayba>n Ibn Faru>h bercerita kepada kami, Abu> Hamzah 
al-At}t{a>r  Isha>q  Ibn al-Rabi>’bercerita kapada kami, al-
Hasan bercerita kepada kami, dari al-Aswad Ibn Sari>’ 
yang berkata, Nabi Muhammad saw bersabda: Sesung-
guhnya setiap anak yang lahir, dilahirkan dalam keadaan 
fitrah (suci) sehingga lisannya dapat mengungkapkan (isi 
hatinya), kemudian kedua orang tuanyalah yang menjadi-
kannya Yahudi dan Nasrani.(HR.Abu> Ya’la> al-Mu>s}ili>) 
 
5. Hadis Riwayat Samurah, yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri>: 
 ِﻫ ُﻦْﺑ ُﻞﱠﻣَﺆُﻣ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻋﺎَﻤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻮَﺑأ ٍمﺎَﺸ
 ُﻦْﺑ ُةَﺮُﻤَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍءﺎََﺟر ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌفْﻮَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ
 ٍبَﺪْﻨُﺟ -  ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر-  ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ َلَﺎﻗ-  ﷲا ﻰﻠﺻ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ-  ِﻪِﺑﺎَﺤْﺻَﻷ َلﻮُﻘَـﻳ ْنَأ ُﺮِﺜْﻜُﻳ ﺎﱠﻤِﻣ » ْﻞَﻫ  ٌﺪَﺣَأ ىََأر
                                                     
71 Muhammad Ibn ‘Ali> Ibn al-Muthanna> Abu> Ya’la>, Musnad Abi> 
Ya’la>,(Dimisqa :Dar al-Makmu>n li al-Tura>th,1984), Juz 2, 24. CD 
Shoftware Maktabah S}amilah, Ishdar al-Thani>.  
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ﻗَﺎَل ﻓَـﻴَـُﻘﺺﱡ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻣْﻦ َﺷﺎَء اﻟﻠﱠُﻪ َأْن ﻳَـُﻘﺺﱠ . « ِﻣْﻨُﻜْﻢ ِﻣْﻦ ُرْؤﻳَﺎ 
ِإﻧﱠُﻪ أَﺗَﺎِﻧﻰ اﻟﻠﱠﻴـْ َﻠَﺔ آﺗَِﻴﺎِن ، َوِإﻧـﱠُﻬَﻤﺎ » ، َوِإﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل َذاَت َﻏَﺪاٍة 
َﻣَﻌُﻬَﻤﺎ ،  َوِإﻧﱢﻰ اْﻧﻄََﻠْﻘﺖ ُ. اﺑْـﺘَـَﻌﺜَﺎِﻧﻰ ، َوِإﻧـﱠُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
َوِإﻧﱠﺎ أَﺗَـ ﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ رَُﺟٍﻞ ُﻣْﻀَﻄِﺠٍﻊ ، َوِإَذا آَﺧُﺮ َﻗﺎِﺋٌﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ِﺑَﺼْﺨَﺮٍة 
، َوِإَذا ُﻫَﻮ ﻳَـْﻬِﻮى ﺑِﺎﻟﺼﱠْﺨَﺮِة ِﻟَﺮْأِﺳِﻪ ، ﻓَـ َﻴﺜْـَﻠُﻎ رَْأَﺳُﻪ ﻓَـ َﻴﺘَـَﻬْﺪَﻫُﺪ 
ِإﻟَْﻴِﻪ  اْﻟَﺤَﺠُﺮ َﻫﺎ ُﻫَﻨﺎ ، ﻓَـ َﻴْﺘَﺒُﻊ اْﻟَﺤَﺠَﺮ ﻓَـ َﻴْﺄُﺧُﺬُﻩ ، َﻓَﻼ ﻳَـْﺮِﺟﻊ ُ
َﺣﺘﱠﻰ َﻳِﺼﺢﱠ رَْأُﺳُﻪ َﻛَﻤﺎ َﻛﺎَن ، ﺛُﻢﱠ ﻳَـُﻌﻮُد َﻋَﻠْﻴِﻪ ، ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻌُﻞ ِﺑِﻪ ِﻣْﺜَﻞ 
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ َﻫَﺬاِن . َﻣﺎ ﻓَـَﻌَﻞ اْﻟَﻤﺮﱠَة اُﻷوَﻟﻰ 
 َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ رَُﺟﻞ ٍ -ﻗَﺎَل  -ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
ُﻣْﺴﺘَـْﻠٍﻖ ِﻟَﻘَﻔﺎُﻩ ، َوِإَذا آَﺧُﺮ َﻗﺎِﺋٌﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ِﺑَﻜﻠﱡﻮٍب ِﻣْﻦ َﺣِﺪﻳٍﺪ ، 
َوِإَذا ُﻫَﻮ ﻳَْﺄِﺗﻰ َأَﺣَﺪ ِﺷﻘﱠْﻰ َوْﺟِﻬِﻪ ﻓَـ ُﻴَﺸْﺮِﺷُﺮ ِﺷْﺪَﻗُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ ، 
ﻗَﺎَل َورُﺑﱠَﻤﺎ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ رََﺟﺎٍء  - َوَﻣْﻨِﺨَﺮُﻩ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ َوَﻋﻴـْ َﻨُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ 
ﻗَﺎَل ﺛُﻢﱠ ﻳَـَﺘَﺤﻮﱠُل ِإَﻟﻰ اْﻟَﺠﺎِﻧِﺐ اﻵَﺧِﺮ ، ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻌُﻞ ِﺑِﻪ  -ﻓَـَﻴُﺸﻖﱡ 
ِﻣْﺜَﻞ َﻣﺎ ﻓَـَﻌَﻞ ﺑِﺎْﻟَﺠﺎِﻧِﺐ اَﻷوﱠِل ، َﻓَﻤﺎ ﻳَـْﻔُﺮُغ ِﻣْﻦ َذِﻟَﻚ اْﻟَﺠﺎِﻧِﺐ 
َﺣﺘﱠﻰ َﻳِﺼﺢﱠ َذِﻟَﻚ اْﻟَﺠﺎِﻧُﺐ َﻛَﻤﺎ َﻛﺎَن ، ﺛُﻢﱠ ﻳَـُﻌﻮُد َﻋﻠَْﻴِﻪ ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻌُﻞ 
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ َﻫَﺬاِن . َﻞ اْﻟَﻤﺮﱠَة اُﻷوَﻟﻰ ِﻣْﺜَﻞ َﻣﺎ ﻓَـﻌ َ
ﻗَﺎَل  -َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ ِﻣْﺜِﻞ اﻟﺘـﱠﻨﱡﻮِر . ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
 -ﻗَﺎَل  -ﻓَِﺈَذا ِﻓﻴِﻪ َﻟَﻐٌﻂ َوَأْﺻَﻮاٌت  -ﻓََﺄْﺣِﺴُﺐ أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل 
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ﻓَِﺈَذا ِﻓﻴِﻪ رَِﺟﺎٌل َوِﻧَﺴﺎٌء ُﻋَﺮاٌة ، َوِإَذا ُﻫْﻢ ﻳَْﺄﺗِﻴِﻬْﻢ  ﻓَﺎﻃﱠَﻠْﻌَﻨﺎ ِﻓﻴِﻪ ،
 -اﻟﻠﱠَﻬُﺐ َﺿْﻮَﺿْﻮا  َﻟَﻬٌﺐ ِﻣْﻦ َأْﺳَﻔَﻞ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ ، ﻓَِﺈَذا أَﺗَﺎُﻫْﻢ َذِﻟَﻚ 
ﻗَﺎَل . ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫُﺆَﻻِء ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ اْﻧﻄَِﻠْﻖ  -ﻗَﺎَل 
َأْﺣَﻤَﺮ  -َﺣِﺴْﺒُﺖ أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل  -َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ ﻧَـَﻬٍﺮ 
َذا َﻋَﻠﻰ ِﻣْﺜِﻞ اﻟﺪﱠِم ، َوِإَذا ِﻓﻰ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ رَُﺟٌﻞ َﺳﺎِﺑٌﺢ َﻳْﺴَﺒُﺢ ، َوإ ِ
َﺷﻂﱢ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ رَُﺟٌﻞ َﻗْﺪ َﺟَﻤَﻊ ِﻋْﻨَﺪُﻩ ِﺣَﺠﺎرًَة َﻛِﺜﻴَﺮًة ، َوِإَذا َذِﻟَﻚ 
اﻟﺴﱠﺎِﺑُﺢ َﻳْﺴَﺒُﺢ َﻣﺎ َﻳْﺴَﺒُﺢ ، ﺛُﻢﱠ ﻳَْﺄِﺗﻰ َذِﻟَﻚ اﻟﱠِﺬى َﻗْﺪ َﺟَﻤَﻊ 
 ِﻋْﻨَﺪُﻩ اْﻟِﺤَﺠﺎرََة ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻐُﺮ َﻟُﻪ َﻓﺎُﻩ ﻓَـﻴُـ ْﻠِﻘُﻤُﻪ َﺣَﺠًﺮا ﻓَـﻴَـْﻨﻄَِﻠُﻖ َﻳْﺴَﺒُﺢ ،
 -ﺛُﻢﱠ ﻳَـْﺮِﺟُﻊ ِإﻟَْﻴِﻪ ، ُﻛﻠﱠَﻤﺎ رََﺟَﻊ ِإﻟَْﻴِﻪ ﻓَـَﻐَﺮ ﻟَُﻪ ﻓَﺎُﻩ ﻓَﺄَْﻟَﻘَﻤُﻪ َﺣَﺠًﺮا 
ﻗَﺎَل . ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫَﺬاِن ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ اْﻧﻄَِﻠْﻖ  -ﻗَﺎَل 
اٍء َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ رَُﺟٍﻞ َﻛﺮِﻳِﻪ اْﻟَﻤْﺮآِة َﻛَﺄْﻛَﺮِﻩ َﻣﺎ أَْﻧَﺖ ر َ
 -ﻗَﺎَل  -رَُﺟًﻼ َﻣْﺮآًة ، َوِإَذا ِﻋْﻨَﺪُﻩ ﻧَﺎٌر َﻳُﺤﺸﱡَﻬﺎ َوَﻳْﺴَﻌﻰ َﺣْﻮَﻟَﻬﺎ 
َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ . ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫَﺬا ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
 ﻓَﺄَﺗَـ ﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ َرْوَﺿٍﺔ ُﻣْﻌَﺘﻤﱠٍﺔ ِﻓﻴَﻬﺎ ِﻣْﻦ ُﻛﻞﱢ ﻧَـْﻮِر اﻟﺮﱠﺑِﻴِﻊ ، َوِإَذا ﺑَـْﻴﻦ َ
َﻇْﻬَﺮِى اﻟﺮﱠْوَﺿِﺔ رَُﺟٌﻞ َﻃﻮِﻳٌﻞ َﻻ َأَﻛﺎُد َأَرى رَْأَﺳُﻪ ﻃُﻮًﻻ ِﻓﻰ 
 -اﻟﺴﱠَﻤﺎِء ، َوِإَذا َﺣْﻮَل اﻟﺮﱠُﺟِﻞ ِﻣْﻦ َأْﻛَﺜِﺮ ِوْﻟَﺪاٍن رَأَﻳْـ ﺘُـُﻬْﻢ َﻗﻂﱡ 
ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫَﺬا َﻣﺎ َﻫُﺆَﻻِء ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ  -ﻗَﺎَل 
ﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺎﻧْـ ﺘَـَﻬﻴـْ َﻨﺎ ِإَﻟﻰ َرْوَﺿٍﺔ َﻋِﻈﻴَﻤٍﺔ َﻟْﻢ ﻓ َ -ﻗَﺎَل  - . اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
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ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ  -ﻗَﺎَل  -. َأَر َرْوَﺿًﺔ َﻗﻂﱡ َأْﻋَﻈَﻢ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َوَﻻ َأْﺣَﺴَﻦ 
ﻗَﺎَل ﻓَﺎْرﺗَـَﻘﻴـْ َﻨﺎ ِﻓﻴَﻬﺎ ﻓَﺎﻧْـ ﺘَـَﻬﻴـْ َﻨﺎ ِإَﻟﻰ َﻣِﺪﻳَﻨٍﺔ َﻣْﺒِﻨﻴﱠٍﺔ ﺑَِﻠِﺒِﻦ . اْرَق ِﻓﻴَﻬﺎ 
ﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ ﺑَﺎَب اْﻟَﻤِﺪﻳَﻨِﺔ ﻓَﺎْﺳﺘَـْﻔَﺘْﺤَﻨﺎ ﻓَـ ُﻔِﺘَﺢ ﻟََﻨﺎ َذَﻫٍﺐ َوﻟَِﺒِﻦ ِﻓﻀﱠٍﺔ ، ﻓ َ
، َﻓَﺪَﺧْﻠَﻨﺎَﻫﺎ ﻓَـ ﺘَـَﻠﻘﱠﺎﻧَﺎ ِﻓﻴَﻬﺎ رَِﺟﺎٌل َﺷْﻄٌﺮ ِﻣْﻦ َﺧْﻠِﻘِﻬْﻢ َﻛَﺄْﺣَﺴِﻦ َﻣﺎ 
ﻗَﺎَﻻ َﻟُﻬُﻢ  -ﻗَﺎَل  - أَْﻧَﺖ رَاٍء ، َوَﺷْﻄٌﺮ َﻛﺄَﻗـْ َﺒِﺢ َﻣﺎ أَْﻧَﺖ رَاٍء 
ﻗَﺎَل َوِإَذا ﻧَـَﻬٌﺮ ُﻣْﻌَﺘِﺮٌض َﻳْﺠِﺮى  . َﻬِﺮ اْذَﻫُﺒﻮا ﻓَـَﻘُﻌﻮا ِﻓﻰ َذِﻟَﻚ اﻟﻨـﱠ 
َﻛَﺄنﱠ َﻣﺎَءُﻩ اْﻟَﻤْﺤُﺾ ِﻓﻰ اْﻟﺒَـَﻴﺎِض ، َﻓَﺬَﻫُﺒﻮا ﻓَـَﻮﻗَـُﻌﻮا ِﻓﻴِﻪ ، ﺛُﻢﱠ 
رََﺟُﻌﻮا ِإﻟَﻴـْ َﻨﺎ َﻗْﺪ َذَﻫَﺐ َذِﻟَﻚ اﻟﺴﱡﻮُء َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ ، َﻓَﺼﺎُروا ِﻓﻰ 
، َوَﻫَﺬاَك  ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ َﻫِﺬِﻩ َﺟﻨﱠُﺔ َﻋْﺪن ٍ -ﻗَﺎَل  - َأْﺣَﺴِﻦ ُﺻﻮرٍَة 
ﻗَﺎَل َﻓَﺴَﻤﺎ َﺑَﺼِﺮى ُﺻُﻌًﺪا ، ﻓَِﺈَذا َﻗْﺼٌﺮ ِﻣْﺜُﻞ اﻟﺮﱠﺑَﺎﺑَِﺔ . َﻣْﻨﺰُِﻟَﻚ 
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ﺑَﺎَرَك . ﻗَﺎَﻻ َﻫَﺬاَك َﻣْﻨﺰُِﻟَﻚ  -ﻗَﺎَل  -اْﻟﺒَـْﻴَﻀﺎِء 
ُﻠُﻪ ﻗَﺎَﻻ َأﻣﱠﺎ اﻵَن َﻓَﻼ َوأَْﻧَﺖ َداﺧ ِ. اﻟﻠﱠُﻪ ِﻓﻴُﻜَﻤﺎ ، َذرَاِﻧﻰ ﻓََﺄْدُﺧَﻠُﻪ 
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ﻓَِﺈﻧﱢﻰ َﻗْﺪ رَأَْﻳُﺖ ُﻣْﻨُﺬ اﻟﻠﱠﻴـْ َﻠِﺔ َﻋَﺠًﺒﺎ ، َﻓَﻤﺎ َﻫَﺬا . 
اﻟﱠِﺬى رَأَْﻳُﺖ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ َأَﻣﺎ ِإﻧﱠﺎ َﺳُﻨْﺨِﺒُﺮَك ، َأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ اَﻷوﱠُل 
ُﻞ ﻳَْﺄُﺧُﺬ اﻟﱠِﺬى أَﺗَـْﻴَﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻳُـﺜْـَﻠُﻎ رَْأُﺳُﻪ ﺑِﺎْﻟَﺤَﺠِﺮ ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ اﻟﺮﱠﺟ ُ
اْﻟُﻘْﺮآَن ﻓَـ ﻴَـْﺮُﻓُﻀُﻪ َوﻳَـَﻨﺎُم َﻋِﻦ اﻟﺼﱠَﻼِة اْﻟَﻤْﻜُﺘﻮﺑَِﺔ ، َوَأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ 
اﻟﱠِﺬى أَﺗَـْﻴَﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ ُﻳَﺸْﺮَﺷُﺮ ِﺷْﺪﻗُُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ ، َوَﻣْﻨِﺨُﺮُﻩ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ 
ِﻪ ﻓَـَﻴْﻜِﺬُب ، َوَﻋﻴـْ ُﻨُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ﻳَـْﻐُﺪو ِﻣْﻦ ﺑَـْﻴﺘ ِ
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 ﻰِﻓ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُةاَﺮُﻌْﻟا ُءﺎَﺴﱢﻨﻟاَو ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا ﺎﱠﻣَأَو ، َقَﺎﻓﻵا ُﻎُﻠ ْـﺒَـﺗ ََﺔﺑْﺬَﻜْﻟا
 ﻰِﻧاَوﱠﺰﻟاَو ُةَﺎﻧﱡﺰﻟا ُﻢُﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ِرﻮﱡﻨﱠـﺘﻟا ِءﺎَِﻨﺑ ِﻞْﺜِﻣ . ىِﺬﱠﻟا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﺎﱠﻣَأَو
 َﺠَﺤْﻟا ُﻢَﻘْﻠُـﻳَو ِﺮَﻬﱠـﻨﻟا ﻰِﻓ ُﺢَﺒْﺴَﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺖْﻴَـَﺗأ َﺎﺑﱢﺮﻟا ُﻞِﻛآ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ، َﺮ
 ﻰَﻌْﺴَﻳَو ﺎَﻬﱡﺸُﺤَﻳ ِرﺎﱠﻨﻟا َﺪْﻨِﻋ ىِﺬﱠﻟا ِةآْﺮَﻤْﻟا ُﻪِﻳﺮَﻜْﻟا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﺎﱠﻣَأَو ،
 ىِﺬﱠﻟا ُﻞِﻳﻮﱠﻄﻟا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﺎﱠﻣَأَو ، َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ُنِزﺎَﺧ ٌﻚِﻟﺎَﻣ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ، ﺎَﻬَﻟْﻮَﺣ
 ُﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِﺔَﺿْوﱠﺮﻟا ﻰِﻓ-  ﷲا ﻰﻠﺻ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ-  ﺎﱠﻣَأَو
 ُﻪَﻟْﻮَﺣ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُناَﺪِْﻟﻮْﻟا  ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ َتﺎَﻣ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻜَﻓ « . َلَﺎﻗ
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُﺾْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا ُدَﻻْوَأَو  َلﺎَﻘَـﻓ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا ُدَﻻْوَأَو  .
 ﺎًﺤﻴَِﺒﻗ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺮَﻄَﺷَو ﺎًﻨَﺴَﺣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺮْﻄَﺷ اُﻮﻧﺎَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُمْﻮَﻘْﻟا ﺎﱠﻣَأَو
 ُﻪﱠﻠﻟا َزَوﺎَﺠَﺗ ، ﺎًﺌﱢﻴَﺳ َﺮَﺧآَو ﺎًﺤِﻟﺎَﺻ ًﻼَﻤَﻋ اُﻮﻄَﻠَﺧ ٌمْﻮَـﻗ ْﻢُﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ،
 ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ «)يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(
72   
Mu`ammal Ibn Hisha>m Abu> Hisha>m bercerita kepada 
saya, Isma>il Ibn Ibra>hi>m  bercerita kepada kami, ‘Auf 
bercerita kepada kami, abu> Raja>' al-‘Ut}aridi> bercerita 
kepada kami, Samurah Ibn Jundab bercerita kepada kami, 
ia berkata: Dahulu Rasu>l Alla>h saw pernah bersabda 
kepada para sahabatnya: Apakah salah seorang diantara 
kalian pernah bermimpi?. Samurah berkata kita 
menceritakan apa-apa yang Allah kehendaki untuk kami 
                                                     
72 72Badr al-Di>n al-‘Ayni> al-Hanafi>,’Umdah al-Qa>ri’ Sharh al-Bukha>ri>, 
Juz 35, .95. http://www.ahlalhdeeth.com 
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ceritakan. Samurah berkata, Rasu>l Alla>h berkata pada 
suatu pagi: sesungguhnya pada suatu malam ada dua 
orang yang mendatangiku, (atau ada dua orang yang 
mendatangiku dan mengutusku), mereka berkata pada 
saya: berangkatlahlah, maka saya pergi bersamanya. 
Sungguh kami bertemu dengan seorang laki-laki yang 
sedang berbaring. Tiba-tiba disampingnya ada seseorang 
yang berdiri dengan membawa batu, lalu ia jatuhkan batu 
itu ke kepala laki-laki itu (yang sedang berbaring), ia 
pecahkan kepalanya hingga batu itu tergelincir, ia pergi 
mengikuti dan mengambilnya. Ia tidak kembali lagi 
padanya hingga kepala lelaki itu utuh kembali seperti 
semula. Lalu ia kembali dan melakukan kembali seperti 
yang telah dilakukannya pertama kali. Saya berkata 
kepada mereka berdua: Maha Suci Alla>h, apakah itu? 
Mereka menjawab kepadaku, Pergilah! Pergilah! Maka 
kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring. Tiba-
tiba ada seseorang yang berdiri yang membawa alat dari 
besi dan ia menuju sisi muka lelaki itu lalu mengiris 
mulutnya sampai punggungnya. Kemudian ia berpindah 
pada sisi yang lain dan melakukan kembali seperti 
semula. Ia tidak akan berhenti sampai sisi yang lain 
kembali utuh seperti semula lalu berpindah lagi dan 
melakukan kembali pada sisi yang telah utuh seperti 
perlakuan pertama. Rasu>l Alla>h berkata, saya berkata 
kepada mereka: Maha Suci Alla>h, siapakah dua orang ini? 
Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! Maka kami 
berjalan dan sampai pada sebuah bangunan yang menye-
rupai dapur perapian. Ia berkata maka saya menyangka 
bahwasanya ia berkata, kami mendengar hiruk pikuk dan 
suara-suara. Rasu>l Alla>h berkata: maka kami melihat 
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kedalam, ternyata disana ada para laki-laki dan para 
wanita yang telanjang, tiba-tiba ada api yang 
mendatanginya dari sisi bawah dan ketika itu mereka 
berhamburan. Saya berkata kepada mereka : Maha Suci 
Alla>h, siapakah mereka? Mereka menjawab kepadaku: 
Pergilah! Rasu>l Alla>h berkata: Maka kami berjalan dan 
sampai pada sebuah sungai. Saya mengira ia berkata, 
merah seperti darah. Tiba-tiba disana, ada seorang laki-
laki yang sedang berenang, sementara disampingnya ada 
seseorang yang sedang mengumpulkan batu, lalu 
perenang tadi berenang tetapi tak bisa berenang, kemu-
dian mendatanginya seseorang yang telah mengumpulkan 
bebatuan, ia masukkan batu tersebut kedalam mulutnya, 
dan dipaksa untuk menelannya. Lalu ia pergi dan 
berenang dan tidak bisa berenang. Kemuadian ia kembali. 
Ketika ia kembali, ia kembali memasukkan batu kedalam 
mulutnya dan disuruh menelannya. Saya berkata pada 
mereka: apa ini? Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! 
Maka kami berjalan dan menemui seorang laki-laki yang 
membenci perempuan seperti anda lihat orang yang mem-
benci perempuan. Tiba-tiba ada api yang berkobar yang 
mengitarinya. Rasu>l Alla>h berkata, saya berkata kepada 
mereka: siapakah dia? Mereka menjawab kepadaku: 
Pergilah! Pergilah! Maka kami berjalan dan sampai pada 
sebuah taman yang penuh dengan rerumputan seperti 
pada setiap musim semi. Tiba-tiba disana terdapat 
seorang laki-laki yang tinggi, saya tidak sempat melihat 
kepalanya yang menjulang kelangit. Lalu disampingnya 
banyak anak-anak yang saya lihat. Dan saya sangat 
terkesan. Rasu>l Alla>h berkata: Maha Suci Alla>h, siapa ini 
dan siapa mereka? Mereka menjawab kepadaku: Pergilah!  
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Maka kami sampai pada sebuah pohon besar yang belum 
pernah saya melihat pohon sebesar ini. Rasu>l Alla>h 
berkata, mereka berkata kepadaku: Naiklah! Maka kami 
menaikinya dan sampailah aku pada sebuah kota yang 
terbuat dari susu emas dan susu perak, lalu kami sampai 
pada pintu kota, dan meminta dibukakannya. Kemudian 
dibukakannya dan kamipun memasukinya, kemudian 
kami bertemu dengan sekelompok orang, yang sebagian 
wajahnya sangat baik seperti yang anda pernah lihat, dan 
sebagian wajah buruk seperti anda yang pernah anda lihat. 
Rasu>l Alla>h berkata, mereka berdua berkata: Pergilah 
kamu sekalian dan masuklah kedalam sungai itu! Tiba-
tiba sungai yang ditawarkan itu mengalir dengan airnya 
yang jernih dan putih. Rasu>l Alla>h berkata: mereka pergi 
dan memasukinya, lalu mereka kembali balik kepada 
kami dan ternyata telah hilang wajah buruknya dan 
mereka menjadi sangat rupawan. Rasu>l Alla>h berkata: 
Mereka berkata kepadaku, ini adalah Sorga Aden, itu 
adalah tempatmu lalu mataku memandang keatas. Tiba-
tiba ada singgasana kerajaan yang serba putih. Rasu>l 
Alla>h berkata, Mereka berkata kepadaku: Itu adalah 
tempatmu. Saya berkata kepada mereka, semoga Allah 
memberkati kalian. Mereka menyerahkan dan menerbang-
kanku dan memasukkanku. Mereka berkata, sekarang 
masuklah! Engkaulah yang masuk, Rasu>l Alla>h berkata, 
saya berkata kepada mereka: Sepanjang malam saya telah 
melihat banyak keanehan, apa yang telah saya lihat itu? 
Rasu>l Alla>h berkata, Mereka berkata kepadaku: Sungguh 
kami akan menceritakannya. Lelaki yang pertama yang 
dipecahkan kepalanya dengan batu adalah orang yang 
memegang al-Qur'an tetapi meninggalkan shalat wajib. 
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Sedangkan lelaki yang menyobek mulut, mata, dan 
tenggorokannya hingga punggungnya adalah lelaki yang 
pagi-pagi sekali pergi dari rumahnya lalu ia menyebarkan 
kebohongan sampai kepelosok. Laki-laki- dan perempuan 
yang telanjang yang berada dalam bangunan yang seperti 
tungku perapian, mereka adalah lelaki dan perempuan 
yang suka berzina. Sedangkan lelaki yang sedang bere-
nang di sungai yang dipaksa untuk menelan bebatuan 
adalah pemakan harta riba'. Lelaki yang benci perempuan 
adalah penjaga neraka. Lelaki yang berada di taman 
adalah Nabi Ibrahim as. Sedang anak-anak  yang berada 
disekelilingnya adalah setiap anak yang dilahirkan 
meninggal dalam keadaan suci. Sebagian orang muslim 
berkata, wahai Rasu>l Alla>h, juga anak-anak orang 
musyrik? Rasu>l Alla>h menjawab juga anak-anak orang 
musyrik. Sedangkan kerlompok orang yang sebagian 
wajahnya baik dan sebagian yang lain buruk adalah 
orang-orang yang mencampurkan amal soleh dengan amal 
buruk. Semoga Alla>h mengampuninya." (HR. al-Bukha>ri>). 
 
            Penelitian hadis secara parsial sebagaimana telah 
disebutkan  menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan 
penelitian hadis secara simultan. Sebagai contohnya adalah 
hadis al-fit{rah riwayat Ibn ‘Abba<s yang ditahrij oleh al-
T{abra<ni<. Dalam sanadnya, terdapat seorang periwayat yang 
bernama al-Ha<rith Ibn Ghisa<n. Menurut al-Ra<zi<, dia adalah 
periwayat yang majhu<l (tidak dikenal)73. Dengan demikian 
hadisnya adalah berkualitas d{a’i<f, karena sanadnya 
berkualitas d{a’i<f. 
                                                     
73 Al-Ra<zi<, al-Jarh Wa al-Ta’di<l, Juz 3, 85. CD Shoftware Maktabah 
S}amilah, Ishdar al-Thani>. . 
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           Sementara itu pada kitab hadis lain, diketemukan 
hadis yang sama yang diriwayatkan oleh sahabat yang 
berbeda dan ditahrij oleh mukharrij lain ternyata berkualitas 
s{ahi<h. Dengan adanya sha<hid yang berkualitas s{ahih liz{a<tih, 
hadis yang tadinya d{a’i<f dalam penelitian parsial, meningkat 
menjadi s{ahi>h lighayrihi dalam penelitian simultannya. 
Dengan demikian, meneliti  hadis  perlu dilakukan secara 
simultan.  
          Meneliti hadis merupakan separuh ilmu hadis, sedang-
kan separuhnya adalah memahami maknanya74. Makna al-
fit{ah dalam hadis Nabi saw. ternyata belum disepakati oleh 
para ulama. Ada yang memahami al-fit{ah sebagai agama 
Islam75. Ada yang berpendapat, agama kedua orang tuanya.76  
Ada pula yang berpendapat, kemampuan mengenal tuhan-
nya.77 Ada lagi yang berpendapat bahwa al-fit{rah adalah  
watak khusus yang diciptakan Allah untuk manusia.78 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa kajian tentang makna al-
fit{ah yang digali dari seluruh hadis-hadis al-fit{rah menjadi 
penting untuk dilakukan.  
          Penulisan disertasi ini dimaksudkan, disamping  untuk 
melakukan uji otentisitas hadis al-fit{ah secara simultan, juga 
untuk mengetahui fiqh al-h{adi>thnya dilihat dari sudut ilmu 
kependidikan. 
                                                     
74 Hamzah al-Mali<ba<ri<, Ulu<m al-H{adi<th fi D{aw‘I  Tat{bi<qa<t al-
Muhaddithi<n al-Naqqa<d, Juz 1,  5. www.ahlalhdeeth.com 
75 Muhammad Ashraf Sandahu<,Akmal al-Baya<n, Juz 1, 10. CD Shoftware 
Maktabah S}amilah, Ishdar al-Thani>. . 
76 al-Qurt{ubi<,al-Tanhi<d Lima<  fi< al-Muwat{t{a’ Mia al- Ma’a<ni< wa al-
Asa<ni<d,(t.tp : Muassasah al-Qurtubah,463 H),Juz 18, 59. 
77 Al-Qurt{ubi<al-Tamhi<d………..,88 
78 Ibn Daqi<q al-‘Iyd, Ihka>m al-Ahka<m Sharh Umdah al-Ahka<m.(t.tp : 
Muassasah al-Risa<lah, 2005),  Juz 1, 61. CD Shoftware Maktabah 
S}amilah, Ishdar al-Thani>.  
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B. Rumusan Masalah 
          Dari latar belakang masalah di atas, dirumuskan 
beberapa masalah, yaitu : 
1. Bagaimanakah metode penelitian hadis dengan 
pendekatan simultan? 
2. Bagaimanakah kualitas hadis al-fit{ah dalam penelitian 
simultan? 
3.   Bagaimanakah kandungan makna dari  hadis al-fit{ah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian disertasi ini, dilakukan dengan tujuan : 
1. Untuk mengetahui secara mendalam metode penelitian 
hadis dengan pendekatan simultan. 
2.  Untuk  mengetahui secara mendalam kualitas hadis al-
fit{rah dalam  penelitian simultan. 
3.  Untuk mengetahui secara mendalam kandungan  makna 
dari hadis al-fit{rah.      
 
D.  Kegunaan Penelitian 
           Penelitian hadis al-fit{ah dengan  pendekatan simultan 
ini,akan sangat berguna baik dari segi teoritis maupun 
praktis. Secara teoritis, pembahasan ini untuk mengem-
bangkan teori dalam 'ulu>m al-h{adi>th , yaitu teori penelitian 
hadis secara simultan dan cara penerapannya. Sedangkan 
secara praktis, pembahasan ini akan berguna sebagai salah 
satu dasar untuk menyusun konsep teori pendidikan. 
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E.  Kerangka Teoritik 
Penulisan disertasi ini dalam menyusun kerangka 
atau landasan teoritik menggunakan pendekatan rasiona-
listik. Penulisan dan penelitian kualitatif yang menggunakan 
pendekatan rasionalistik  tidak berangkat dari obyek yang 
spesefik yang dieleminasi dari konteksnya, tetapi berangkat 
dari konstruksi teori yang mungkin sudah merupakan 
”grand-theory”, atau belum menampilkan teori besar, tetapi 
masih merupakan konsep besar.. Pemaknaan dan argumen-
tasi atas empiri teoritik –dalam hal ini hasil penelitian 
terdahulu– menjadi penting sebagai landasan penelitian 
kualitatif berlandaskan pendekatan Rasionalisme. 
Penulisan disertasi ini akan menggunakan bahan-
bahan penulisan dan penelitian terdahulu yang relevan untuk 
dijadikan landasan teoritik. Bahan-bahan yang relevan akan 
dikonstruk dan disistematisasikan secara rasional. Proses 
analisis – sintesis dan induksi – deduksi, secara reflektif 
dilakukan ketika menuangkannya dalam bentuk penulisan. 
Penulisan disertasi ini dalam menyusun kerangka 
atau landasan teoritik berangkat dari pengertian hadis s{ahih, 
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan 
d}a>bit, sanadnya bersambung, bebas dari unsur sha>dh dan 
bebas dari unsur ’illat79. Dari definisi tersebut, dapat 
difahami bahwa syarat kesahihan hadis itu ada lima yaitu 1. 
Periwayatnya harus adil, 2. Periwayatnya harus d}a>bit, 3. 
Sanadnya bersambung,4. Bebas dari unsur sha>dh dan 5. 
Bebas dari unsur ’illat.  
                                                     
79 al-Suyu>t}I, Tadri>b al-Ra>wi>.( Madinah : al-Maktabah al-Ilmiyyah, 
1972),Juz 1, 63. 
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Tiga syarat pertama, berhubungan dengan sanad dan 
dua syarat berikutnya, berhubungan dengan matan80. Peneli-
tian sanad mencakup: meneliti apakah periwayatnya ’adl, 
apakah periwayatnya d}a>bit, dan apakah sanadnya bersam-
bung. Penelitian matan dilakukan dengan meneliti : apakah 
matannya mengandung unsur sha>dh dan apakah matannya 
mengandung unsur ’illat.  
Jadi langkah meneliti sebuah hadis dilakukan dengan :  
1. Meneliti keadilan dan ked}abit}an periwayat. Langkah ini 
dilakukan untuk memenuhi syarat pertama dan kedua 
yaitu syarat keadilan dan ked}abit}an periwayat. 
2. Meneliti persambungan sanad. Langkah dilakukan untuk 
memenuhi syarat ketiga, yaitu syarat  bersambungnya 
sanad. 
3. Meneliti apakah matan hadis terbebas dari unsur sha>dh 
atau tidak. Langkah ini dilakukan untuk memenuhi syarat 
keempat, yaitu syarat bebasnya matan dari unsur sh>adh. 
4. Meneliti apakah matan hadis terbebas dari ’illat atau 
tidak. Langkah ini dilakukan untuk memenuhi syarat 
kelima, yaitu syarat bebasnya matan dari unsur ’illat.    
           Penelitian hadis mula-mula dilakukan secara parsial, 
kemudian dilanjutkan dengan penelitian secara simultan. 
Penelitian hadis secara parsial dilakukan dengan meneliti 
suatu hadis dari satu jalur sanad saja. Setelah dilakukan 
analisis terhadap periwayatnya, dianalisis persambungan 
sanadnya, dianalisis pula matannya apakah terbebas dari 
unsur sha>dh dan unsur illat, maka diambil kesimpulan 
tentang kualitasnya mungkin d}ai>f, mungkin hasan dan 
                                                     
80 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n, (Bandung : Mizan, 1982), 
130. 
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mungkin pula sahih. Hasil penelitian secara parsial ini belum 
final dan belum bisa dijadikan dasar bagi pengambilan 
hukum. Oleh karena itu harus dilanjutkan dengan penelitian 
secara simultan. 
           Penelitian hadis secara simultan dilakukan dengan 
menelusuri dan menganalisis semua jalur sanad lain dari 
matan yang sama, sama lafaznya atau sama maknanya . 
Penelitian simultan ini dilakukan untuk mengetahui hadis 
ta>bi’ dan hadis s}a>hidnya yang berfungsi meningkatkan 
kualitas dan derajat hadis yang diteliti. Semula hasil yang 
diperoleh dari penelitian parsial berkualitas d}a’i>f, setelah 
dilakukan penelitian simultan, dapat meningkat menjadi 
berkualitas hasan ligayrih. Kalau hasil yang diperoleh dari 
penelitian parsial berkualitas hasan, maka setelah dilakukan 
penelitian secara simultan, bisa meningkat menjadi ber-
kualitas sahih lig}ayrihi. Dari penelitian parsial diperoleh 
derajat a<ha>d g}hari>b, setelah dilakukan penelitian simultan di-
peroleh hasil a<ha>d azi>z, atau a<ha>d mashhu>r  atau mutawa>tir. 
 
F. Penelitian  Terdahulu 
Pembahasan disertasi ini memang difokuskan pada 
penyusunan metode meneliti suatu hadis dengan pendekatan 
simultan, tetapi karena hadis yang akan diteliti itu harus 
lengkap unsur-unsurnya, yaitu ada sanad dan matan, maka 
pembahasan ini akan mencakup takhrij al-hadith, yaitu 
metode menelusuri hadis ke dalam kitab-kitab hadis standar 
untuk mendapatkan hadis yang lengkap unsurnya yaitu : ada 
sanad dan ada matannya, dan naqd al-h{adi<th, --yaitu metode 
meneliti  hadis untuk menentukan kualitas hadis d}a’if, hasan 
atau sahih--- yang terdiri atas : naqd al-sanad dan naqd al-
matn, serta pendekatan simultan penelitian hadis.  
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Sebenarnya hasil penelitian atau buku yang memba-
has tentang metode penelitian hadis sudah ada, antara lain : 
1. T}uruq Takhri>j H{adi>th Rasul Allah saw, karya Abu 
Muhammad Abd al-Mahdi>. 
2. Us}u>l al-Takhri>j Wa Dira>sah al-Asa>ni>d, yang ditulis oleh :  
Mahmu>d T}ahha>n. 
3. Manhaj Naqd al-Matn Inda Ulama>’ al-H{adi>th al-Nabawi>, 
karya : S}ala>h al-Di>n al-Ad}labi>. 
4. Metodologi Penelitian Hadis Nabi, karya : M. Syuhudi 
Ismail. 
5.  Kritik Matan Hadis, Tulisan Hasjim Abbas. 
           Buku karangan Abd al-Mahdi>, berisi tentang tahr>ij al-
hadi>th, yaitu : cara menelusuri hadis. Dia menguraikan 5  
metode (cara) menelusuri hadis, yaitu : 1. Berdasarkan pada 
huruf awal hadis, 2. Berdasarkan pada kata-kata dalam hadis, 
3. Berdasarkan pada periwayat paling atas, 4. Berdasarkan 
pada tema hadis dan 5. Berdasarkan pada sifat hadis. Jadi 
buku ini hanya membahas takhri>j dan metodenya. Penelitian 
sanad dan matan tidak disentuh sama sekali. 
         Buku yang ditulis oleh T}ahha>n sesuai dengan judulnya 
hanya berisi : takhri>j al-h{adi>th dan penelitian sanad. Setelah 
menguraikan takhri>j dan metodenya, Tahhan  menjelaskan 
penelitian sanad. Pembahasannya sebenarnya cukup detail, 
sistematis dan mudah diplikasikan. Namun sayangnya tuli-
san itu difokuskan pada penelitian sanad. Pembahasan ten-
tang penelitian matan tidak ada, yang ada hanya komentar 
bahwa penelitian syudhu>dh dan illat sangat sulit, hanya bisa 
dilakukan oleh mereka yang memiliki pengetahuan yang luas 
mengenai berbagai macam jalur-jalur sanad hadis. Ringkas-
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nya bahwa buku yang ditulis oleh T}ahh>an hanya mengenai 
metode takhri>j al-h{adi>th dan metode  penelitian sanad hadis. 
        Buku yang ditulis oleh S}ala>h al-Di>n al-Adl}abi> pembaha-
sannya detail, sistematis dan mudah diaplikasikan. Namun 
sesuai dengan judulnya, pembahasannya hanya mengenai 
metode penelitian matan saja dan tidak menyentuh sama 
sekali pembahasan tentang penelitian sanad. 
         Sementara buku yang ditulis oleh Syuhudi Ismail 
sebenarnya lebih mencakup yang meliputi penelitian sanad 
dan matan. Tetapi karena ada beberapa kelemahan-- seperti 
pembahasannya yang sangat luas, sehingga terkesan men-
jadi  tidak sistematis, dan langkah-langkah untuk melakukan 
aksi penelitiannya tidak dibangun diatas teori yang kokoh--
yaitu teori yang sudah dijelaskan dalam ulu>m al-hadi>th--
serta teknik analisisnya tidak dijelaskan secara detail--
menyebabkan buku ini tidak mudah -kalau tidak boleh 
dikatakan sulit- untuk dipraktikkan dilapangan ketika mene-
liti hadis.  
           Tesis yang ditulis oleh Hasjim Abbas dengan judul 
:”Kritik Matan Hadis” hanya menfokuskan pada penelitian 
matan dengan mengkomparasikan 2 aliran muhaddithi>n dan 
fuqaha>’ dalam  meneliti matan hadis. Jadi tidak membahas 
penelitian sanad yang merupakan syarat dilakukannya pene-
litian matan. 
       Penulisan disertasi dengan judul: “Kajian hadis al-fit{rah 
(Pendekatan Simultan Dalam Penelitian Hadis)” ini, memba-
has metode penelitian hadis secara simultan, yang mencakup 
tahrij hadis, penelitian sanad dan  matan  dengan pendekatan 
simultan. Langkah-langkah penelitiannya disusun dan di-
bangun berbasis pada teori dalam ‘ulu<m al-h{adi<th. Teknik 
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penelitiannya dipaparkan secara detail. Pembahasannya 
dilakukan secara utuh, sistematis, dan mudah diaplikasikan 
 
G. Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 
(library research). Untuk pengumpulan data-data, baik yang 
berhubungan dengan sanad, matan, dan biografi periwayat, 
digunakan metode pengumpulan data dokumentasi, yaitu 
dengan cara menelusurinya ke dalam kitab-kitab hadis 
standar dan kitab-kitab biografi periwayat. 
           Data tentang sanad dan matan hadis diambil dari 
kitab-kitab hadis standar yang menyebutkan sanad hadisnya 
secara lengkap. Kitab-kitab hadis itu, antara lain : Sahi>h al-
Bukha>ri>, Sahi>h Muslim, Sunan al-T}irmidhi>, Sunan Abi> 
Da>wu>d, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, 
Muwat}t>a’ Ma>lik, Musnad Ahmad, Musnad al-T}aya>li>si>.  
           Data tentang biografi para periwayat yang meliputi : 
nama lengkap,tahun wafatnya, guru, murid dan komentar 
para ulama tentang kualitasnya keadilan dan ked}abitannya, 
diambil dari kitab-kitab biografi periwayat. Kitab-kitab itu 
antara lain : al-Kam>al fi Asma>’ al-Rija>l, Tahdhi>b al-Kama>l, 
Ikma>l Tahdhi>b al-Kama>l, Tahdhi>b al-Tahdhi>b Li al-Dhahabi>, 
Tahdhi>b al-Tahdhi>b Li Ibn Hajar, Taqri>b al-Tahdhi>b, 
Khula>s}ah Tadhhi>b Tahdhi>b al-Kama>l. 
            Sedangkan untuk analisis data-data yang telah dipe-
roleh, digunakan analisis isi (content analysis), yaitu: sebuah 
teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi dengan 
mengidentifikasi secara sistematik dan obyektif karakte-
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ristik-karakteristik khusus dalam sebuah teks.81 Dengan 
metode ini, peneliti mengambil kesimpulan dengan terlebih 
dahulu mengidentifikasi keempat syarat kesahihan hadis 
pada hadis yang diteliti. Keempat syarat kesahihan hadis itu 
adalah 1) Seluruh periwayatnya thiqah (’adl dan d}abit}), 2) 
Sanadnya bersambung, 3) Tidak ada unsur sha>dh, dan 4) 
Tidak ada unsur illat. Apabila keempat syarat itu dipenuhi, 
maka hadis yang diteliti dinyatakan dapat diterima sebagai 
hujjah, dengan kualitas mungkin sahih atau mungkin hasan. 
Apabila ada salah satu syarat atau beberapa syarat tidak 
dipenuhi, maka hadis yang diteliti dinyatakan berkualitas 
d}ai>f  , dan tidak bisa dijadikan hujjah. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Penulisan  ini dirancang berisi 5 bab yaitu: 
Bab petama pendahuluan, yang berisi tentang : latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pembahasan, 
kegunaan pembahasan, kerangka teoritk, penelitian 
terdahulu, metode penelitian,  dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua penelitian hadis pendekatan simultan. Bab 
ini terdiri atas pembahasan tentang: tinjauan umum hadis 
dan penelitian hadis. Pembahasan ini berisi uraian mengenai: 
terminologi hadis, struktur hadis, pengertian penelitian, dan  
pendekatan penelitian. Pembahasan berikutnya adalah takh-
ri>j al-h{adi>th, yang berisi uraian mengenai:  pengertian takhri>j 
al-h{adi>th dan metode takhri>j al-h{adi>th.  
Pembahasan berikutnya adalah langkah-langkah 
metodologis penelitian hadis secara simultan. Pembahasan 
                                                     
81 Klaus Krippendorff. Analisis Isi, Pengantar, Teori dan Metodologi. 
(Jakarta: Rajawali Press, 1991), 19. 
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ini terdiri atas langkah : melakukan penelitian secara parsial, 
yang meliputi : penelitian sanad. Penelitian sanad ini  yang 
terdiri atas langkah: menguji kethiqahan periwayat dalam 
sanad, menguji persambungan sanad dan langkah penyim-
pulan penelitian sanad. Langkah berikutnya penelitian matan 
yang terdiri atas: menguji sha>dh -tidaknya matan hadis,  
menguji mu’allal (cacat) - tidaknya matan hadis dan langkah 
penyimpulan penelitian matan. Langkah berikutnya adalah 
melakukan penelitian hadis secara simultan, yang terdiri 
atas: melakukan analisis tawa<bi’nya., melakukan analisis 
shawa<hidnya dan melakukan penyimpulan penelitian hadis 
secara simultan. 
Bab ketiga analisis hadis al-fit{rah. Pada bab ini 
dipaparkan : analisis parsial. Analisis parsial ini terdiri atas : 
penelitian sanad, yang berisi : redaksi hadis lengkap dengan 
sanadnya, bagan sanad hadis, biografi para periwayat dalam 
sanad, menguji kethiqahan para periwayat, menguji 
persambungan sanad dan penyimpulan uji sanad. Langkah 
berikutnya dalam analisis parsial adalah penelitian matan, 
yang berisi: menguji sha>dh-tidaknya matan, menguji 
mu’allal (cacat) - tidaknya matan hadis  dan penyimpulan uji 
matan. Langkah berikutnya adalah penyimpulan penelitian 
hadis secara parsial. 
Langkah berikutnya adalah analisis simultan.yang 
terdiri dari: paparan sanad jalur lain dalam satu sahabat, 
bagan seluruh jalur sanad lain dalam satu sahabat dan ana-
lisisnya, kemudian dilanjutkan paparan jalur sanad lain multi 
sahabat, bagan seluruh jalur sanad multi sahabat dan  
analisisnya, dilanjutkan dengan  kesimpulan hasil penelitian 
hadis secara simultan.. 
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Bab keempat fiqh al-h{adi>th  dari hadis al-fit{ah. Bab 
ini terdiri atas: teks hadis, ma’a>ni> al-mufrada>t, terjemahnya, 
dan kandungan makna hadis. 
Bab kelima penutup. Bab ini terdiri atas : kesimpu-
lan, implikasi teoritik, keterbatasan studi, saran (rekomen-
dasi) atas penelitian ulang atau penelitian lanjutan terhadap 












































A. Tinjauan Umum Hadis dan Penelitian Hadis 
1. Terminologi Hadis 
         Pembahasan tentang terminologi hadis pada awal 
penulisan disertasi ini, menurut penulis sangat penting, 
karena adanya kesenjangan antara konsep teoritik hadis 
dengan fakta empirik yang terdapat pada literatur-literatur 
hadis. Kendati secara teoritik hadis didefinisikan sebagai 
segala hal yang dinisbatkan dan berkenaan dengan Nabi 
Muhammad saw., ucapan sahabat dan tabi’in yang tidak 
terkait sama sekali dengan Nabi saw – juga disebut hadis — 
banyak kita temukan dalam literatur-literatur hadis. Keadaan 
seperti ini tentunya bisa menimbulkan salah faham kalau 
tidak boleh dikatakan menyesatkan mereka yang mempela-
jari kitab hadis tetapi tidak mempunyai pengetahuan yang 
mendalam tentang ulu>m al-hadi>th 
         Sebagai contoh ada keputusan atau fatwa yang meng-
haramkan tahlil. Fatwa itu didasarkan pada hadis --menurut 
mereka-- berikut1 : 
                                                     
1 Ahmad Ibn Hanbal, Musnadal-Ima<m Ibn Hanbal (t.tp : Muassasah al-
Risa<lah>,1999), Juz 2, 506 . 
BAB II 
PENELITIAN HADIS  
PENDEKATAN SIMULTAN 
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 ِﻦْﺑ ِﺮِﻳﺮَﺟ ْﻦَﻋ ٍﺲْﻴَـﻗ ْﻦَﻋ َﻞﻴِﻋﺎَﻤْﺳِإ ْﻦَﻋ ٍبَﺎﺑ ُﻦْﺑ ُﺮْﺼَﻧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا ِﻞْﻫَأ ﻰَﻟِإ َعﺎَﻤِﺘْﺟِﻻا ﱡﺪُﻌَـﻧ ﺎﱠﻨُﻛ َلَﺎﻗ ﱢﻲِﻠَﺠَﺒْﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ
 ِﺔَﺣﺎَﻴ ﱢـﻨﻟا َﻦِﻣ ِﻪِﻨْﻓَد َﺪْﻌَـﺑ ِمﺎَﻌﱠﻄﻟا َﺔَﻌﻴِﻨَﺻَو )ﺪﻤﺣا ﻩاور(  
Nas>r Ibn Ba>b bercerita kepada kami, dari Isma>`il dari Qays 
dari Jari>r Ibn Abd Alla>h al-Bajali>, dia berkata : Adalah 
kami memasukkan berkumpul pada keluarga orang yang 
meninggal dunia dan membuat makanan sesudah 
dikebumikannya sebagai meratap. ( HR. Ahmad ). 
         Teks matan di atas bukanlah ucapan atau perbuatan 
Nabi saw, tetapi ucapan sahabat Jari>r Ibn Abd Alla>h al-
Bajali> yang tidak terkait dengan Nabi saw sama sekali, tidak 
dengan ucapannya, perbuatannya, ketetapannya maupun 
sifatnya. Jadi tidak bisa dikatakan sebagai hadis Nabi saw. 
a. Pengertian Hadis. 
         Kata hadis ﺚﻳﺪﺣ(   ) secara etimologi (bahasa) bisa 
diartikan sebagai: 
a. Jadi>d  )ﺪـﻳﺪﺟ( yang berarti: baru, merupakan antonim dari 
kata qadi>m ( lama ). 
b. Qari>b  )ﺐـﻳﺮﻗ(  yang berarti : dekat, diambil dari kalimat 
hadi>th al-’ahdi fi> al-isla>m  )مﻼـﺳﻻا ﻲـﻓ ﺪـﻬﻌﻟا ﺚﻳﺪـﺣ(  yang 
berarti : orang yang baru masuk Islam. 
c. Khabar )ﺮﺒﺧ(  yang berarti : warta atau berita2. 
                                                     
2 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-Arab, (Mesir : Da>r S}adir, t.th.),Juz 2, 131. CD 
Shoftware Maktabah . Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
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        Sedangkan secara terminologis, hadis menurut Mahmu>d 
T}ahha>n adalah  sebagai berikut : 
 ﻞﻌﻓ وا لﻮﻗ ﻦﻣ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻲﻟا ﻒﻴﺿا ﺎﻣ
ﻒﺻو وا ﺮﻳﺮﻘﺗ وا3  
Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada 
Nabi saw, seperti ucapan, perbuatan, ketetapan dan 
sifatnya. 
 
         Jadi hadis dapat dinyatakan:  segala ucapan, perbuatan, 
ketetapan dan sifat yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw. 
         Dilihat dari segi substansinya, hadis Nabi memiliki 2 
(dua) bentuk, yaitu : 1. Ucapan Nabi saw, dan 2. Ucapan 
sahabat tentang Nabi saw. Ucapan Nabi biasanya berbentuk 
hadis qawli>. Sedangkan ucapan sahabat tentang Nabi, 
biasanya berbentuk hadis fi’li>, taqri>ri> dan wasfi>.  Berikut 
beberapa contohnya : 
Contoh hadis qawli> adalah : 
ﻲﻌﻴﻄﻘﻟا ﺮﻜﺑﻮﺑا لﺎﻗ :  ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَِﺑأ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﻢَﻜَﺤْﻟا-  َﻦِﻣ َﺎَﻧأ ُﻪُﺘْﻌِﻤَﺳَو ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ
 ﻰَﺳﻮُﻣ ِﻦْﺑ ِﻢَﻜَﺤْﻟا -  ْﻦَﻋ ِلﺎَﺟﱢﺮﻟا ﻰَِﺑأ ُﻦْﺑ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱢﻰِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﻂْﻴَـﺒُـﻧ- ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
ﻢﻠﺳو-  َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ : َﻻ ًةَﻼَﺻ َﻦﻴَِﻌﺑْرَأ ىِﺪِﺠْﺴَﻣ ﻰِﻓ ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦَﻣ
                                                     
3 3Badr al-Di>n al-‘Ayni> al-Hanafi>,’Umdah al-Qa>ri’ Sharh al-Bukha>ri>, Juz 
35, .95. http://www.ahlalhdeeth.com 
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 ﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ٌةَءاَﺮَـﺑ ُﻪَﻟ ْﺖَﺒِﺘُﻛ ٌةَﻼَﺻ ُُﻪﺗﻮُﻔَـﻳ ِباَﺬَﻌْﻟا َﻦِﻣ ٌةﺎَﺠَﻧَو ِرﺎ
 ِقﺎَﻔﱢـﻨﻟا َﻦِﻣ َئِﺮَﺑَو) ﺪﻤﺣا ﻩاور(4 
Abu Bakar al-Qat}i`>i> mengatakan : Abd Alla>h telah berce-
rita kepada saya. Bapakku bercerita kepadaku. al-Hakam 
Ibn Mu>sa> bercerita kepada kami--Abu Abd al-Rahma>n 
berkata : Aku mendengarnya  dari al-Hakam Ibn Musa-- , 
Abd al-Rahma>n Ibn Abi al-Rija>l bercerita kepada kami, 
dari Nubayt} Ibn Umar dari Anas Ibn Mali>k dari Nabi 
saw., bahwa Beliau berkata : Barangsiapa Salat di masjid-
ku 40 kali salat (berjam’ah) yang tak pernah ada satupun 
salat yang ditinggalkan, ditetapkan baginya bebas dari 
neraka, selamat dari siksa dan terbebas dari kemunafikan. 
(H.R.: Ahmad). 
 
          Hadis di atas berupa ucapan Nabi tentang salat arba’i>n 
di masjid nabawi>. 
Contoh hadis fi’li <ialah :  
ا لﺎﻗ دواد ﻮﺑ : ُﻦْﺑ ُبﺎَﻬِﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﻰَﻟِإ ُﺖْﺴَﻠَﺟ َلَﺎﻗ ﱡﻲِِﻔﺋﺎﱠﻄﻟا ٍﻖَْﻳُرز ُﻦْﺑ ُﺐْﻴَﻌُﺷ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٍشاَﺮِﺧ
 ُﻪَﻟ ُلﺎَﻘُـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ٌﺔَﺒْﺤُﺻ َُﻪﻟ ٍﻞَُﺟر
ا ٍنْﺰَﺣ ُﻦْﺑ ُﻢَﻜَﺤْﻟا ﻰَﻟِإ ُتْﺪَﻓَو َلَﺎﻗ ﺎَﻨُـﺛ ﱢﺪَﺤُﻳ َﺄَﺸَْﻧَﺄﻓ ﱡﻲِﻔَﻠُﻜْﻟ
 ٍﺔَﻌْﺴِﺗ َﻊِﺳَﺎﺗ ْوَأ ٍﺔَﻌ ْـﺒَﺳ َﻊِﺑﺎَﺳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر
 ٍﺮْﻴَﺨِﺑ ﺎََﻨﻟ َﻪﱠﻠﻟا ُْعدﺎَﻓ َكَﺎﻧُْرز ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺎَﻨْﻠُﻘ َـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻨْﻠَﺧَﺪَﻓ
                                                     
4 Ahmad Ibn Hanbal, Musnadal-Ima<m Ibn Hanbal , Juz 20,.40 . 
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 ْوَأ ﺎَِﻨﺑ َﺮَﻣََﺄﻓ  ٌنوُد َكاَذ ْذِإ ُنْﺄﱠﺸﻟاَو ِﺮْﻤﱠﺘﻟا َﻦِﻣ ٍءْﻲَﺸِﺑ ﺎََﻨﻟ َﺮَﻣَأ
 ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ َﺔَﻌُﻤُﺠْﻟا ﺎَﻬﻴِﻓ َﺎﻧْﺪِﻬَﺷ ﺎًﻣﺎﱠَﻳأ ﺎَﻬِﺑ ﺎَﻨْﻤَﻗََﺄﻓ
 َﺪِﻤَﺤَﻓ ٍسْﻮَـﻗ ْوَأ ﺎًﺼَﻋ ﻰَﻠَﻋ ﺎًﺌ ﱢَﻛﻮَـﺘُﻣ َمﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا
 ْﻴَﻠَﻋ ﻰَﻨْـَﺛأَو َﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ ﱠُﻢﺛ ٍتﺎََﻛرﺎَﺒُﻣ ٍتﺎَﺒﱢَﻴﻃ ٍتﺎَﻔﻴِﻔَﺧ ٍتﺎَﻤِﻠَﻛ ِﻪ
 ِﻪِﺑ ْﻢُﺗْﺮُِﻣأ ﺎَﻣ ﱠﻞُﻛ اﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ ْﻦَﻟ ْوَأ اﻮُﻘﻴِﻄُﺗ ْﻦَﻟ ْﻢُﻜﱠﻧِإ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ
اوُﺮِﺸَْﺑأَو اوُد ﱢﺪَﺳ ْﻦِﻜَﻟَو5  
Sa'i>d Ibn Mans}u>r bercerita kepada kami, bercerita kepada 
kami Shiha>b Ibn Khira>sh, bercerita kepada saya s}uayb Ibn 
Ruzaiq al-T}a'ifi>, dia berkata: Saya duduk pada seorang 
laki-laki yang berkawan dengan Rasul Alla>h saw, ia 
bernama: al-Hakam Ibn Hazn al-Kulafi. Dia bercerita 
kepada kami dan berkata: saya pernah berkunjung kepada 
Rasul Alla>h saw pada hari ketujuh atau kesembilan, 
kemudian kami masuk kepadanya dan kami berkata: 
Wahai Rasul Allah kami telah ziarah kepada-Mu, minta-
kanlah kepada Alla>h kebajikan untuk kami. Kemudian 
Dia (Nabi) memberi kepada kami sedikit kurma yang 
pada saat itu memang tidak ada makanan. Kemudian 
kami mukim di sana beberapa hari, kami menghadiri 
Jum'atan bersama Rasul Alla>h  saw, kemudian dia berdiri 
dengan berpegangan pada tongkat atau tombak, kemudian 
memuji kepada Alla>h dengan ungkapan yang ringkas, baik 
dan barakah. Kemudian berkata: wahai manusia sesung-
guhnya kamu tak akan mampu atau tak bisa melakukan 
                                                     
5 Abu< Da<wud Sulayma<n Ibn al-Ash’ath al-Sijista<ni<, Sunan Abi< Da<wud 
(Beirut: Da<r al-Kita<bal-‘Arabi<,t.th), Juz 1, 428. 
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segala yang diperintahkan tapi terus berusahalah dan 
lakukan dengan senang hati. (HR. Abu Dawud). 
 
       Hadis di atas berupa ucapan sahabat al-Hakam Ibn Hazn 
al-Kulafi tentang apa yang dilakukan ketika khutbah jum’at. 
Contoh hadis taqri<ri< adalah :  
 ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍﺮْﺸِﺑ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ُﺺْﻔَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُﻪََﺘﻟﺎَﺧ ﱠنَأ ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ٍﺮْﻴَـﺒُﺟ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ﻰَﻟِإ ْتَﺪْﻫَأ-
ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -  ِﻦْﻤﱠﺴﻟا َﻦِﻣ َﻞَﻛََﺄﻓ ًﺎﻄِﻗَأَو ﺎ ﺒُﺿَأَو ﺎًﻨْﻤَﺳ
 َنﺎَﻛ ْﻮَﻟَو ِِﻪﺗَﺪِﺋﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ َﻞِﻛُأَو ًارﱡﺬَﻘَـﺗ ﱠﺐُﺿَﻷا َكَﺮَـﺗَو ِﻂِﻗَﻷا َﻦِﻣَو
 ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ِةَﺪِﺋﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ َﻞِﻛُأ ﺎَﻣ ﺎًﻣاَﺮَﺣ -ﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻪ
ﻢﻠﺳو).دواد ﻮﺑا ﻩاور(6 
Hafs} Ibn Umar bercerita kepada kami. Syu`bah bercerita 
kepada kami dari Abi Bishr dari Sa’i>d Ibn Jubayr dari 
Ibnu Abba>s, sesungguhnya biIbnya menyuguhkan kepada 
Nabi saw samin, daging biawak dan keju. Nabi memakan 
samin dan keju, dan daging biawaknya tidak dimakan 
karena jijik. Suguhan itu dimakan, andaikata haram maka 
suguhan itu tidak dimakan oleh Rasul Alla>h saw. 
 
        Hadis di atas berupa cerita sahabat Ibnu Abba>s tentang 
Nabi memakan makanan yang disuguhkan kepadanya.    
 Contoh hadis was{fi ialah : 
                                                     
6 6 Ibid., Juz 3, 414.  
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 ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُقﺎَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِءَﻼَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلَﺎﻗ َقﺎَﺤْﺳِإ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َﻒُﺳُﻮﻳ ِﻦْﺑ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ْﻦَﻋ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ ُلﻮُﻘَـﻳ َءاَﺮَـﺒْﻟا ُﺖْﻌِﻤَﺳ- ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
ﻢﻠﺳو-  ِﻞِﻳﻮﱠﻄﻟِﺎﺑ َﺲَْﻴﻟ ﺎًﻘْﻠَﺧ ْﻢُﻬَـﻨَﺴْﺣَأَو ﺎًﻬْﺟَو ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦَﺴْﺣَأ
 ﺮﻴِﺼَﻘْﻟِﺎﺑ َﻻَو ِﺐِﻫاﱠﺬﻟا ) ﻢﻠﺴﻣ ﻪﺟﺮﺧا(7 
Abu> Kurayb Muhammad Ibn al-Alla`’ bercerita kepada 
kami. Isha>q Ibn Mans}u>r bercerita kepada kami dari 
Ibra>hi>m Ibn Yu>suf dari bapaknya dari Abi> Isha>q yang 
berkata : Saya pernah mendengar al-Barra>’ berkata bahwa 
Rasul Alla>h saw adalah orang yang paling tampan 
wajahnya, paling baik akhlahnya, tidak terlalu tinggi dan 
tidak pendek. (HR : Muslim). 
 
         Hadis di atas berupa ucapan sahabat al-Barra>’ tentang  
sifat/bentuk fisik Nabi saw. 
         Beberapa contoh di atas, menunjukkan bahwa hadis 
qawli>, redaksi matannya berasal dari Nabi saw. Sedangkan 
hadis fi’li>, taqri>ri>  dan wasfi>, redaksi matannya dari sahabat 
Nabi saw. Walaupun demikian, tidak selamanya hadis yang 
redaksi matannya dari sahabat itu disebut hadis. Yang 
termasuk hadis adalah jika redaksi matannya itu terkait 
dengan Nabi saw. Kalau redaksi matannya itu terkait dengan 
sahabat, maka itu bukan hadis Nabi, tetapi athar sahabat, 
seperti riwayat sahabat Jari>r Ibn Abd Alla>h al-Bajali> di atas. 
                                                     
7 Abu< al-Husayn Muslim Ibn al-Hajja<j Ibn Muslim al-Qushayri< al-
Naysabu<ri<,al-Ja<mi’ al-S{ahi<h al-Musamma< S{ahi<h Muslim (Beirut : Da<r 
al-Jayl,t.th), Juz 7, 83. 
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Menurut Subkhi> al-S}alih, riwayat—mawquf-- itu bisa 
dinamakan  hadis, tetapi hadis d}a’if.8 
b. Pengertian Sunnah. 
Sunnah )ﺔﻨﺳ (  secara etimologis mempunyai 2 arti9, yaitu: 
a. ﻩﺮﻴﻏ ﻪﻴﻓ ﻪﻌﺒﺘﻴﻓ ﻞﺟﺮﻟا ﻪﺋﺪﺘﺒﻳ ﺮﻣﻷا , yaitu : suatu –tradisi-- 
yang dimulai oleh seseorang, kemudian diikuti oleh 
orang lain. Makna ini seperti dinyatakan dalam hadis 
riwayat Muslim berikut : 
 ْﻦَﻣ  ﱠﻦَﺳ  ْﻦَﻣ ُﺮْﺟَأَو ﺎَﻫُﺮْﺟَأ ُﻪَﻠ َـﻓ ًﺔَﻨَﺴَﺣ ًﺔﱠﻨُﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻲِﻓ
 ٌءْﻲَﺷ ْﻢِِﻫرﻮُﺟُأ ْﻦِﻣ َﺺُﻘ ْـﻨَـﻳ ْنَأ ِﺮْﻴَﻏ ْﻦِﻣ ُﻩَﺪْﻌَـﺑ ﺎَﻬِﺑ َﻞِﻤَﻋ
 ْﻦَﻣَو  ﱠﻦَﺳ  ُرْزِوَو ﺎَُﻫرْزِو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َنﺎَﻛ ًﺔَﺌﱢﻴَﺳ ًﺔﱠﻨُﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻲِﻓ
 ْﻦِﻣ ِﻩِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ﺎَﻬِﺑ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ  ْﻢِِﻫرَازْوَأ ْﻦِﻣ َﺺُﻘ ْـﻨَـﻳ ْنَأ ﺮْﻴَﻏ
 ٌءْﻲَﺷ)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(10 
Barangsiapa yang memulai di dalam Islam, suatu 
tradisi yang baik, maka baginya pahalanya dan pahala 
orang yang mengamalkannya sesudahnya tanpa diku-
rangi sedikitpun dari pahalanya. Barangsiapa yang 
memulai di dalam Islam suatu tradisi yang buruk, 
maka baginya dosanya dan dosa orang lain yang 
                                                     
8 Subkhi> al-S}alih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa Mus}t}ala>huh,(Beirut : Da>r al-Ilm li 
al-Mala>yi>n,1988), 207. 
9 Abd al-Rahma>n Ibn Yahya> al-Muallimi>, al-Anwa>r al-Ka>shifah, Juz 1, 
19. CD Shoftware Maktabah . Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
10  Abu< al-Husayn Muslim Ibn al-Hajja<j Ibn Muslim al-Qushayri< al-
Naysabu<ri<,al-Ja<mi’ al-S{ahi<h ……., Juz 3, 86 
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melakukannya sesudahnya tanpa dikurangi sedikitpun 
dari dosanya. (HR.Muslim).  
b. Sunnah bermakna :  ﺔــﻣﺎﻌﻟا ةﺮﻴـــﺴﻟا (perjalanan yang 
umum). Sunnah dalam makna ini sejajar dengan al-
Qur’a>n dan dinamakan : petunjuk )يﺪـﻬﻟا( . Makna  ini 
seperti dinyatakan dalam hadis riwayat Muslim 
berikut : 
 ﻪﺘﺒﻄﺧ ﻲﻓ لﻮﻘﻳ نﺎﻛ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ن أ :
يﺪﻬﻟا  ﺮﻴﺧو ﷲا بﺎﺘﻛ ﺚﻳﺪﺤﻟا ﺮﻴﺧ نﺈﻓ ﺪﻌﺑ ﺎﻣأ 
ﺔﻟﻼﺿ ﺔﻋﺪﺑ ﻞﻛو ﺎﻬﺗﺎﺛﺪﺤﻣ رﻮﻣﻷا ﺮﺷو ﺪﻤﺤﻣ يﺪﻫ .
)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(11  
Sesungguhnya Nabi saw. pernah berkata dalam khut-
bahnya: Sesudahnya, sesungguhnya ucapan paling 
baik adalah kitab Alla>h dan petunjuk yang paling 
baik adalah petunjuk Muhammad, dan perkara yang 
yang paling jelek adalah yang diperbaharui. Tiap-tiap 
yang diperharui itu sesat. 
 
          Sedangkan secara terminologi, sunnah menurut 
muha-dditsin utamanya ulama mutaakhirin adalah 
sama dengan hadis12, yaitu: segala ucapan, perbuatan, 
taqrir dan sifat yang disandarkan kepada Nabi saw..  
         Pada mulanya, istilah hadis dan sunnah itu 
memiliki pengertian yang berbeda. Hadis merupakan 
                                                     
11 Abu< al-Husayn Muslim Ibn al-Hajja<j Ibn Muslim al-Qushayri< al-
Naysabu<ri<,al-Ja<mi’ al-S{ahi<h ……., Juz 3, 11. 
12 Al-S}a>lih,’Ulu>m al-Hadi>th …………………, 3 
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istilah yang lebih umum, mencakup ucapan dan 
perbuatan Nabi saw. Sedangkan sunnah hanya me-
ngenai perbuatan Nabi saw.13 Pengertian termino-
logis sunnah disamakan dengan hadis, karena hadis 
merupakan refleksi verbal dari sunnah.14     
Contohnya adalah  
 ُﻦْﺑ ﻰَﺴﻴِﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺮَﻫْزَْﻷا ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﺖَﻟﺎَﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ِﻦَﻋ ٍنﻮُﻤْﻴَﻣ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ْﻞَﻤْﻌَـﻳ ْﻢَﻟ ْﻦَﻤَﻓ ﻲِﺘﱠﻨُﺳ ْﻦِﻣ ُحﺎَﻜﱢﻨﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
اﻮُﺟﱠوَﺰَـﺗَو ﻲﱢﻨِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ ﻲِﺘﱠﻨُﺴِﺑ   ْﻦَﻣَو َﻢَُﻣْﻷا ُﻢُﻜِﺑ ٌﺮِﺛﺎَﻜُﻣ ﻲﱢﻧَِﺈﻓ
ﺎَﻴﱢﺼﻟِﺎﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻌ َـﻓ ْﺪِﺠَﻳ ْﻢَﻟ ْﻦَﻣَو ْﺢِﻜْﻨَـﻴْﻠ َـﻓ ٍلْﻮَﻃ اَذ َنﺎَﻛ ﱠنَِﺈﻓ ِم
 ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ َمْﻮﱠﺼﻟا)ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور(15  
Ahmad Ibn al-Azhar bercerita kepada kami. Adam 
bercerita kepada kami. I<sa Ibn Maymu>n bercerita 
kepada kami dari al-Qa>sim dari ’A>ishah yang 
berkata, Rasul Alla>h saw pernah berkata : Nikah itu 
bagian dari sunnahku. Barangsiapa yang tidak 
mengamalkan sunnahku, maka dia bukan dari 
golonganku. Barangsiapa yang punya kemampuan 
hendaklah menikah. Barangsiapa tidak mampu maka 
hendaklah berpuasa, karena puasa itu bisa menurun-
kan nafsu. (H.R> : Ibnu Ma>jah) 
                                                     
13 Al-S}a>lih,’Ulu>m al-Hadi>th …………………, 6 
14 Fazlur Rahman,Membuka Pintu Ijtihad, (Bandung : Pustaka, 1984),  
116. 
15 Muhammad Ibn Yazi<d Abu< Abd Alla<h al-Qazwayni<,Sunan Ibn Ma<jah 
(Beirut : Da<r al-Fikr, t.t.), Juz 1,  592. 
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         Periwayatan di atas, selain bisa disebut sunnah 
Nabi saw, juga bisa dinamakan hadis Nabi saw. 
Penulis berpendapat bahwa hadis dan sunnah 
memiliki pengertian yang sama. 
c.   Pengertian Athar : 
          Secara etimologi, kata Athar berarti bekas atau 
sisa. Sedangkan secara terminologi ada 2 pendapat; 
(1). Athar sinonim dengan hadis, (2). Athar adalah 
perkataan, tindakan, dan ketetapan yang disandarkan 
kepada Sahabat dan Tabi’in. Pendapat yang kedua ini 
mungkin berdasarkan arti etimologisnya, dengan 
penjelasan bahwa, perkataan Sahabat dan Tabi’in 
merupakan generasi sesudah Nabi saw. Oleh karena 
itu, perkataan Sahabat dan Tabi’in disebut dengan 
Athar merupakan hal yang wajar. Dengan demikian 
berarti bahwa Athar itu ada 2 (dua) yaitu Athar 
Sahabat dan Athar Tabi’in. 
Contoh Athar Sahabat adalah:         
 ْﻦَﻋ ٍﺲْﻴَـﻗ ْﻦَﻋ َﻞﻴِﻋﺎَﻤْﺳِإ ْﻦَﻋ ٍبَﺎﺑ ُﻦْﺑ ُﺮْﺼَﻧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺮِﻳﺮَﺟ
 ﱢﻲِﻠَﺠَﺒْﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ  ِﻞْﻫَأ ﻰَﻟِإ َعﺎَﻤِﺘْﺟِﻻا ﱡﺪُﻌَـﻧ ﺎﱠﻨُﻛ َلَﺎﻗ
  ِﺔَﺣﺎَﻴ ﱢـﻨﻟا َﻦِﻣ ِﻪِﻨْﻓَد َﺪْﻌَـﺑ ِمﺎَﻌﱠﻄﻟا َﺔَﻌﻴِﻨَﺻَو ِﺖﱢﻴَﻤْﻟا) ﻩاور
ﺪﻤﺣا( 
“Nashr Ibn Ba<b bercerita kepada kami, dari Isma<’`il 
dari Qays dari Jari<r Ibn Abd Alla<h al-Bajali<, dia 
berkata : Adalah kami memasukkan berkumpul pada 
keluarga orang yang meninggal dunia dan membuat 
makanan sesudah dikebumikannya sebagai meratap. 
H.R. Ahmad”. 
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Jari<r Ibn ‘Abd Alla<h al-Bajali< adalah seorang sahabat. 
Contoh Athar Tabiin ialah : 
 ﻣ دﺎﻳز ﻦﻋ ﺔﻳوﺎﻌﻣ ﻦﺑ ناوﺮﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﺪﻴﻌﺳ لآ ﻰﻟﻮ :
 ﺖﻠﻗﺐﻴﺴﻤﻟا ﻦﺑ ﺪﻴﻌﺴﻟ  : ، ﻪﻟﺎﺘﻛﺎﻓ ﺎﻣﺎﻌﻃ عﺎﺘﺑا ﻞﺟر
 لﺎﻘﻓ ؟ ﻞﺟﺮﻟا ﻞﻴﻜﺑ ﻪﻳﺮﺘﺷأ نأ ﻲﻟ ﺢﻠﺼﻳأ : ﻰﺘﺣ ، ﻻ
ﻚﻳﺪﻳ ﻦﻴﺑ لﺎﻜﻳ).ﺔﺒﻴﺷ ﻲﺑا ﻩاور  ( 
“Marwan Ibn Muawiyah bercerita kepada kami dari 
Zayya>d hamba keluarga Sai>d yang berkata : Aku 
pernah bertanya kepada Sai>d Ibn al-Musayyab. Ada 
seorang laki-laki yang menjual makanan dengan 
timbangannya sendiri. Bolehkah saya membelinya 
dengan timbangannya itu? Kemudian dia menjawab : 
Jangan, sebelum ditimbang dihadapanmu. HR: Abi> 
Shaybah.” 
 
Sa’i<d Ibn al-Musayyab adalah seorang tabi’in. 
 
d.   Pengertian Khabar 
          Menurut arti bahasa khabar ialah berita yang 
disampaikan. Khabar memiliki arti yang hampir sama 
dengan hadis karena tahdis (pembicaraan) artinya 
tidak lain adalah ikhbar (pemberitaan). Hadis 
Rasu>lAlla>h adalah berita-berita yang disandarkan 
kepada Nabi saw. Sedangkan terminologi khabar ada 
beberapa pendapat, di antaranya "khabar sama 
dengan Hadis”. ”Khabar beda dengan hadis, Khabar 
merupakan berita yang disandarkan pada sahabat", 
dan"Khabar lebih umum dari hadis,yaitu segala berita 
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yang diterima dari Nabi dan selain dari Nabi". Untuk 
terminologi khabar, penulis lebih sepakat dengan 
definisi yang terakhir yaitu bahwa Khabar adalah 
segala berita yang disandarkan kepada Nabi dan 
selain Nabi. Jadi Khabar memilik arti yang lebih luas, 
artinya bahwa berita dari Nabi saw. bisa dinamakan 
Khabar, berita dari sahabat juga dapat disebut 
Khabar, dan berita dari Tabiin juga bisa disebut 
Khabar. 
 
2.  Struktur Hadis 
        Hadis untuk bisa diteliti, harus memiliki tiga unsur, 
yaitu :matan, sanad, dan mukharrij. 
a. Matan  
Matan secara bahasa adalah ضرﻻا ﻦﻣ ﻊﻔﺗراو ﺐﻠﺻ ﺎﻣ , 
yaitu : tanah yang keras dan tinggi16 Secara istilah 
adalah ﻲﻨﻌﻤﻟا ﺎﻬﺑ مﻮﻘﺘﺗ ﻲﺘﻟا ﺚﻳﺪﺤﻟا ظﺎﻔﻟا, yaitu : kalimat-
kalimat yang menggambarkan makna hadis17. Menu-
rut Ibn Jama'ah , matan adalah  
    مﻼﻜﻟا ﻦﻣ ﺪﻨﺴﻟا ﺔﻳﺎﻏ ﻪﻴﻟإ ﻲﻬﺘﻨﻳ ﺎﻣ ﻮﻫ , 
yaitu : sebuah kalimat yang berada di akhir sanad18. 
Lebih sederhananya, matan adalah bentuk 
                                                     
16 al-Fayru>z Aba>di>, al-Qa>mu>s al-Mukhi>t}, (Kairo : al-Maymaniyyah, 1393 
H), Juz.4. 271. 
17 Ahmad Umar Ha>shim,Qawa>’id Us}u>l  al-Hadi>th,(t.tp.: Da>r al-Fikr, t.t,), 
.22. 
18 al-Qa>simi>, Muhammad Jama>l al-Di>n. Qawa>‘id al-Tahdi>th min Funu>n 
Must}alah al-Hadi>th. Juz 1,  172. CD Shoftware Maktabah . Sha>milah, 
Is}da>r al-Tha>ni>. 
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redaksional dari sebuah hadis, yang berada di akhir 
sanad. 
b. Sanad 
         Sanad secara etimologi adalah tempat bersan-
dar19. Secara terminologi terdapat beberapa penda-
pat, di antaranya adalah: 
1). Menurut Ahmad ’Umar Ha>shim, sanad ialah jalur 
yang menghubungkan kepada matan, yaitu para 
periwayat. Jalur ini disebut sanad karena mereka 
menyandarkan hadis kepada sumbernya20. 
2). Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b21 mendefinisikan 
sanad sebagai jalur matan. Lebih lanjut, dia 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan jalur 
matan, adalah silsilah para periwayat yang men-
transformasikan matan dari sumber utama. Jalur 
ini disebut sanad, karena periwayatnya menyan-
darkan padanya dalam menisbatkan matan ke 
sumber utamanya, atau dikarenakan para peng-
hafal hadis, menjadikan sanad sebagai acuan—
sandaran-- dalam menilai kesahihan dan ked}a‘ifan 
sebuah hadis.  
3). Sanad menurut al-Badr Ibn Jama>'ah 22adalah pem-
beritahuan tentang jalur  matan hadis. Kata sanad 
menurutnya, diambil dari kata berbahasa Arab: 
                                                     
19 Ahmad Muhammad ‘Ali> Dawu>d, ‘Ulu>m al-Qur’a>n wa al-H{{adi>th, 
(Amman : Da>r al-Bashi>r,1984), 166. Bandingkan dengan Muhammad 
‘Ajja>j al-Khat}i>b,Us}ul al-Hadi>th Ulu>muh wa Mus}t}alahuh,(Dimisqa: Da>r 
al-Fikr, 1989), 157.  
20 Ahmad Umar Ha>shim,Qawa>’id Us}u>l……….., .21. 
21 Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh……., 32 
22 al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>,(Beirut : Da>r al-Fikr,1988), Juz I, 41. 
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al-sanad  ,yang berarti bagian dari lembah gunung 
yang meninggi, karena al-musnid menarik hadis 
sampai kepada pengucap hadis. Atau diambil dari 
ucapan :fulanun sanadun (berpegangan) ,sehingga 
sanad mempunyai arti: pemberitahuan tentang 
jalurnya matan, karena para penghahafal hadis, 
menjadikan sanad sebagai acuan dalam kesahihan 
dan ked}a‘ifan sebuah hadis. 
          Dari ketiga pendapat di atas, dapat disim-
pulkan bahwa terminologi sanad adalah jalannya 
hadis, maksudnya : mata rantai  para periwayat yang 
menghubungkan matan mulai dari periwayat awal 
hingga periwayat akhir. Periwayat akhir ini disebut 
juga dengan nama : mukharrij al-hadi>th. 
         Ada istilah lain dari sanad, yaitu isnad. Secara 
etimologi isnad berarti menyandarkan. Secara termi-
nologi, isnad  didefinisikan dengan : pemberitahuan 
dan penjelasan tentang jalur matan. Namun, terka-
dang kata isnad diartikan dengan sanad, begitu juga 
sebaliknya. Dengan demikian, kata isnad dan sanad 
mempunyai arti yang sama23. 
c. Mukharrij   
         Mukharrij adalah isim fa’il dari fi’il madhi     
ﺪﻳﺪﺸﺘﻟﺎﺑ جﺮﺟ  atau ﻒﻴﻔﺨﺘﻟﺎﺑ جﺮﺧا yang berarti:  ﺔﻳاوﺮﻟا ﺮﻛاذ 
(orang yang menyebutkan periwayatan hadis –dalam 
koleksi kitabnya--) seperti : al-Bukh>ari24>, Muslim dan 
                                                     
23 al-Qasimi>, Qawa>‘id al-Tahdi>th min..............,Juz 1, 202 
24 al-Qa>simi>, . Qawa>‘id al-Tahdi>th min ............., Juz 1, 194.  
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yang lain. Ringkasnya, mukharrij adalah kolektor  
hadis . 
         Istilah mukharrij ini berbeda dengan istilah   
rawi> (periwayat). Mukharrij al-hadi>th bisa dinamakan 
periwayat, tetapi periwayat tidak boleh disebut 
mukharrij, karena mukahrrij adalah periwayat yang 
mempunyai koleksi hadis –lengkap dengan sanadnya-
-dalam kitabnya. 
       Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh hadis 
dibawah ini:  
 ﻦَﻋ ِءاَﺮَـﺒْﻟا ِﻦْﺑ َﺪِﻳﺰَﻳ ﻦَﻋ ٍبﺎَﻨَﺟ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻄَﺧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ﱠنَأ ِءاَﺮَـﺒْﻟا ِﻪِﻴَﺑأ
 ْوَأ ٍسْﻮَـﻗ  ﺎًﺼَﻋ ) ﻩﺪﻨﺴﻣ ﻲﻓ ﺪﻤﺣا ﻪﺟﺮﺧا(25 
Waki’ bercerita kepada kami, Abu> Jana>b bercerita 
kepada kami dari Yazi>d Ibn al-Barra`> ‘ dari ayahnya 
yang bernama al-Barra>`’, bahwa Nabi saw. Berkhut-
bah memegang tombak atau tongkat. (H.R. Ahmad).  
Sanad nya adalah: 
 ﻦَﻋ ِءاَﺮَـﺒْﻟا ِﻦْﺑ َﺪِﻳﺰَﻳ ﻦَﻋ ٍبﺎَﻨَﺟ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
ءاَﺮَـﺒْﻟا ِﻪِﻴَﺑأ  
Matan nya adalah: 
 ْوَأ ٍسْﻮَـﻗ ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻄَﺧ ﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ﱠنَأ
 ﺎًﺼَﻋ  
                                                     
25Ahmad Ibn Hanbal, Musnadal-Ima<m Ibn Hanbal , Juz 30, .638 . 
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Mukharrij nya adalah: Ahmad. 
  ﻩﺪﻨﺴﻣ ﻰﻓ ﺪﻤﺣا ﻪﺟﺮﺧا 
         Hadis tentang tongkat di atas, boleh dikatakan : 
hadis riwayat Ahmad atau hadis riwayat Abu> Jana>b, 
atau hadis riwayat Yazi>d atau hadis riwayat al-
Barra’, tetapi tidak boleh dikatakan : Hadis ini 
ditahrij oleh Abu> Jana>b atau Yazi>d atau al-Barra’. 
Yang benar adalah kalau dikatakan :” Hadis ini 
ditahrij oleh Ahmad dalam kitab Musnadnya”. 
 
3.  Terminologi Penelitian 
         Istilah ”penelitian” ini merupakan terjemahan—
bebas—dari kata bahasa Arab :  ﺪﻘﻧ (naqd)26. Kata “Naqd” 
secara etimologi berarti :  
ﺎﻬﻨﻣ ِﻒْﻳﱠﺰﻟا ُجاﺮﺧِإو ﻢِﻫارﺪﻟا ُﺰﻴﻴﻤﺗ ,membedakan uang dirham dan 
mengeluarkan kepalsuan darinya27. Maksudnya : membe-
dakan uang dirham yang asli dari yang palsu.  
       Secara terminologi, naqd al-hadi>th berarti :   ﺰﻴﻴﻤﺗ
ﻪﻤﻴﻘﺳ ﻦﻣ ﺚﻳﺪﺤﻟا ﺢﻴﺤﺻ Membedakan hadis yang sahih da}ri 
yang cacat (d}aif)28. Jadi penelitian hadis adalah kegiatan 
                                                     
26 Hanswhr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (London : George 
Allen & Unwa Ltd.,1970),  990. 
27 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-Arab, (Mesir : Da>r S}adir, t.th.),Juz 3, 425. . CD 
Shoftware Maktabah . Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
28 ‘Ali> Ibn Na>yif al-Shakhu>za, al-Mufas}s}al  fi> ‘Us}u>l al-Tahri>j wa Dira>sah 
al-Asa>ni<d, Juz 1, 5. CD Shoftware Maktabah . Sha>milah, Is}da>r al-
Tha>ni> 
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meneliti hadis untuk mengungkap kualitasnya, sahih atau 
d}aif. 
       Ada pendapat lain yang memandang bahwa istilah 
”penelitian” merupakan  terjemahan—bebas—dari kata 
berbahasa Arab : ﺞﻳﺮﺨﺗ  (takhri>j). Secara etimologis, kata 
”takhri>j” berarti : زاﺮﺑﻻاو رﺎﻬﻇﻻا  menampakkan29. Secara 
terminologis, takhri<j didefinisikan sebagai berikut: 
Takhri>j adalah : 
 ترﺬﻌﺗ نﺈﻓ ، ةﺪﻨﺴﻤﻟا ﺔﻴﻠﺻﻷا ﻩردﺎﺼﻣ ﻰﻟإ ﺚﻳﺪﺤﻟا وﺰﻋ
 ﺎﻬﻨﻋ ﺔﻠﻗﺎﻨﻟا ﻰﻟﺈﻓ ترﺬﻌﺗ نﺈﻓ ، ةﺪﻨﺴﻤﻟا ﺔﻴﻋﺮﻔﻟا ﻰﻟﺈﻓ
 ًﺎﺒﻟﺎﻏ ﺚﻳﺪﺤﻟا ﺔﺒﺗﺮﻣ نﺎﻴﺑ ﻊﻣ ، ﺎﻫﺪﻴﻧﺎﺳﺄﺑ  
       Penelusuran hadis ke dalam sumber (kitab) aslinya 
yang memiliki sanad lengkap, bila berhalangan, maka 
penelusuran ke dalam kitab cabangnya, dan bila berha-
langan, maka ke dalam kitab yang menukilnya yang leng-
kap sanadnya, disertakan penjelasan kualitas hadisnya.30 
         Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, 
takhri>j al-hadi>th adalah penelusuran hadis ke dalam kitab 
aslinya—kitab hadis yang dikumpulkannya dari usaha 
mencari sendiri kepada penghafalnya--yang mempunyai 
sanad lengkap,dan biasanya di dalam kitab itu disertakan 
penjelasan tentang kualitas hadisnya. Itu jika ada. Jika 
tidak ada, maka penelusuran hanya sampai pada menda-
patkan matan hadis yang lengkap dengan sanadnya saja. 
                                                     
29 Ha>tim ‘A>rif al-Shari>f, al-Tahri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, Juz.1, 2.  CD 
Shoftware Maktabah . Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
30 Ha>tim ‘A>rif al-Shari>f, al-Tahri>j wa Dira>sah………….., Juz.1, .2.   
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         Jadi penelitian hadis dalam arti penelusuran hadis 
ke dalam kitab aslinya, sebenarnya bukan melakukan 
penelitian hadis untuk menentukan kualitasnya, tetapi 
hanya meneliti hadis itu ada—disebutkan-- dalam kitab 
apa, disebutkan matannya saja atau disebutkan matan 
dan sanadnya.  
         Dalam penelitian hadis, penelusuran ini memang 
merupakan langkah awal penelitian untuk mendapatkan 
hadis yang lengkap—matan dan sanadnya---untuk 
kemudian dilakukan penelitian (analisis) terhadap sanad 
dan matannya untuk menentukan kualitas hadisnya. Jika 
sebuah hadis yang hendak diteliti tidak ada sanadnya, 
maka tidak bisa diteliti. Oleh karena itu, harus 
didapatkan dulu hadis yang lengkap, ada sanad dan ada 
matannya. Setelah itu kemudian dilakukan penelitian 
kualitas sanad dan matannya untuk menentukan kualitas 
hadisnya. Langkah untuk mendapatkan hadis yang 
lengkap itu adalah langkah penelusuran. Jadi takhri>j ini 
adalah penelitian, tapi penelitian awal, untuk dilanjutkan 
penelitian berikutnya yaitu naqd al-hadi>th. 
         Dalam disertasi ini, pengertian penelitian hadis 
mencakup keduanya: takhri>j al-hadi>th dan naqd al-
hadi>th. { Pertama, melakukan penelusuran (pencarian) 
teks yang hendak diteliti ke dalam kitab aslinya. Setelah 
ditemukan beberapa hadis, dipilih salah satu untuk 
dilakukan penelitian. Selanjutnya, dilakukan uji sanad 
dan matan dari hadis tersebut, untuk menentukan 
kualitasnya. 
         Untuk mengungkap kualitas --sahih tidaknya-- 
sebuah hadis, peneliti harus mengetahui kriteria 
kesahihan sebuah hadis. Kriteria itu bisa diketahui dari 
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definisi hadis sahih yang dikemukakan oleh imam Suyu>t}i 
berikut : 
 ﻻو ٍذوﺬُﺷ ﺮْﻴَﻏ ﻦﻣ ﻦﻴﻄﺑﺎﱠﻀﻟا لوُﺪُﻌﻟﺎﺑ ﻩﺪﻨﺳ َﻞﺼﱠﺗا ﺎﻣ ﻮﻫو
ﺔﱠﻠِﻋ.31 
        Yaitu : hadis sahih, yaitu hadis yang  diriwayatkan 
oleh periwayat yang adil (jujur) dan d}a>bit, sanadnya 
bersambung, bebas dari unsur sha>dh dan bebas dari unsur 
’illat. 
         Dari definisi tersebut, dapat difahami bahwa syarat 
kesahihan hadis itu ada lima yaitu 1. Sanadnya bersam-
bung, 2. Periwayatnya yang harus adil (jujur), 3. Periwa-
yatnya harus d}a>bit, 4. Bebas dari unsur sha>dh dan 5. 
Bebas dari unsur ’illat. Tiga syarat pertama berhubungan 
dengan sanad dan dua syarat berikutnya berhubungan 
dengan matan32. Penelitian sanad mencakup: meneliti 
apakah periwayatnya adil (jujur), apakah periwayatnya 
d}a>bit, dan apakah sanadnya bersambung. Penelitian 
matan dilakukan dengan meneliti: apakah matannya me-
ngandung unsur sha>dh dan apakah matannya mengan-
dung unsur ’illat.             
 
4. Pendekatan Penelitian 
           Meneliti hadis dapat dilakukan secara parsial dan 
secara simultan. Istilah parsial dan simultan ini dipinjam 
dari metodologi penelitian korelasional. Dalam peneli-
                                                     
31 al-Suyu>t}I, Tadri>b al-Ra>wi>.( Madinah : al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1972), 
Juz 1,  63. 
32 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n, (Bandung : Mizan, 1982), 
130. 
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tian korelasional, pengertian penelitian parsial mengan-
dung arti mengkorelasikan dua variabel, satu variabel 
independen(variabel X) dengan satu variabel dependen 
(variabel Y). Sedangkan pengertian penelitian simultan 
atau multivariate adalah melakukan penelitian yang 
mengkorelasikan beberapa variabel independen (X) 
dengan satu variabel dependen(Y).  
           Penerapannya dalam penelitian hadis ,bahwa 
penelitian hadis secara parsial adalah penelitian pengaruh  
satu jalur sanad dari suatu matan tertentu—sebagai 
variabel X—terhadap kualitas hadis—sebagai variabel 
Y. Sedangkan penelitian hadis secara simultan adalah 
penelitian pengaruh beberapa atau seluruh jalur sanad 
suatu matan hadis—sebagai variabelX—terhadap kuali-
tas hadis—sebagai variabel Y—nya.. 
           Penelitian hadis mula-mula dilakukan secara 
parsial, kemudian dilanjutkan penelitian secara simultan. 
Penelitian hadis secara parsial dilakukan dengan meneliti 
suatu hadis dari satu jalur sanad saja. Setelah dilakukan 
analisis terhadap kualitas para periwayatnya, dianalisis 
persambungan sanadnya, dianalisis pula matan apakah 
terbebas dari unsur sha>dh dan unsur ’illat, maka diambil 
kesimpulan tentang kualitasnya mungkin d}ai>f, mungkin 
hasan dan mungkin pula sahih. 
         Hasil penelitian secara parsial ini belum final, 
belum bisa dijadikan dasar bagi pengambilan hukum. 
Oleh karena itu harus dilanjutkan dengan penelitian 
secara simultan. Penelitian hadis secara simultan 
dilakukan dengan meneliti semua jalur sanad lain dari 
matan yang sama, sama teksnya atau sama kandungan 
maknanya.  
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         Penelitian simultan ini dilakukan untuk mengetahui 
hadis ta>bi’ dan hadis s}a>hidnya yang berfungsi bisa 
meningkatkan kualitas dan derajat hadis yang diteliti. 
Semula hasil yang diperoleh dari penelitian parsial 
berkualitas d}ai>f, setelah dilakukan penelitian simultan, 
dapat meningkat menjadi berkualitas hasan ligayrih. 
Kalau hasil yang diperoleh dari penelitian parsial 
berkualitas hasan, maka setelah dilakukan penelitian 
secara simultan, bisa meningkat menjadi berkualitas 
sahih lig}ayrihi. Dari penelitian parsial diperoleh derajat 
a<ha>d g}ari>b, setelah dilakukan penelitian simultan 
diperoleh hasil a<ha>d azi>z, atau a<ha>d mas}hu>r atau 
mutawa>tir. 
 
B. Takhri<j Al-H{adi<th. 
1.  Pengertian Takhri>j al-H{adi>th 
       Takhri>j al-hadi>th sebagaimana diuraikan di atas 
adalah penelusuran hadis ke dalam kitab aslinya—kitab 
hadis yang dikumpulkannya dari usaha mencari sendiri 
kepada penghafalnya--yang mempunyai sanad lengkap, 
dan biasanya di dalam kitab  itu disertakan penjelasan 
tentang kualitas hadisnya. 
2. Metode Takhri>j al-H{adi>th 
      Takhrij  al-hadi>th (menelusuri keberadaan suatu teks 
matan hadis) dapat ditempuh melalui 5 cara/metode, 
yaitu:33 
 
                                                     
33 Mahmud T{ahha<n.  Us}u>l al-Tahri>j Wa Dira>sah al-Asa>ni>d, (Riya>d} : 
Maktabal al- Ma’a>rif, 1991) , 35. 
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a.  Berdasarkan Periwayat Sahabat  
Cara ini digunakan apabila ada nama sahabat 
yang disebutkan dalam hadis yang hendak ditelusuri. 
Cara ini tidak dapat digunakan, apabila di  dalamnya 
tidak menyebutkan nama sahabat. Penelusuran hadis 
dengan cara ini menggunakan tiga (ada yang 
mengatakan dua) macam kitab hadis, yaitu : 
1). Kitab Musnad (kitab yang disusun secara hijaiyah 
berdasarkan nama dari kalangan sahabat), seperti 
Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Abu< Bakar 
Ibn Zubayr al-Humaydi< dan lain-lain .34 
2). Kitab Mu’jam (kitab yang disusun secara hijai-
yah berdasarkan nama sahabat, guru-guru, atau 
negeri para perawinya) seperti Mu’jam al-Kab<<i<r  
karya al-T{abra<ni, Mu’jam al-Saha<bah karya Ah-
mad Ibn Ali al-Hamdani< dan Abu< Ya’la< Ahmad 
Al-Mu<s{ili<.35 
3). Kitab At{ra<f  (kitab yang memuat bagian-bagian 
awal (at{ra<f) matan hadis dari kitab-kitab tertentu 
secara hijaiyah berdasarkan nama perawi paling 
atas), seperti At{ra<f Al-S{ahi<hayni karya Abu< 
Mas’ud Ibn Ibra<him Ibn Muhammad al-
Dimasqi<.36 
                                                     
34Abu Muhammad Al-Mahdi. Turuq Tahri>j  Had>ith Rasu>l Alla>h saw.,( 
Kairo :  Da>r- al-I’tis}a>m,    t.th). 106 
35 Mahmud T{ahha<n, Us}u>l al-Tahri>j ......., 45 
36 Mahmud T{ahha<n, Us}u>l al-Tahri>j ..........., 47., baca juga  Abu 
Muhammad Al-Mahdi. Turuq Tahri>j  ....., hal. 107 































80 | Hadis-Hadis Al-Fit}rah Dalam Penelitian Simultan 
b. Berdasarkan Kata Awal dari Matan Hadis37 
Cara ini dapat digunakan bila awal dari matan 
hadis diketahui. Kitab yang dapat digunakan dengan 
cara ini yaitu : 
1). Kitab-kitab hadis yang memuat hadis-hadis yang 
mashhu<r fi al-lisa<n, seperti Al-Tadhkirah fi al-
Ah{a<di<th al-Mus{tahirah karya Badr al-Di<n al-
Zarkash{i<, al-Durr al-Muntathirah fi al-Ah{a<di<yh 
al-Mus{tahirah karya Jalal al-di<n al-Suyu<t{i dan 
lain-lain. 
2). Kitab-kitab yang hadisnya disusun mengikuti 
urutan abjad hijaiyah (alfabetis), seperti kitab Al-
Jami’ al-Azhar min H{}adith al-Nabi< al-Anwa<r, 
karya Abd al-Rauf al-Mana<wi<. 
3). Kitab-kitab Mafa<ti<h dan Faha<ris yang disusun 
untuk kitab-kitab tertentu, seperti kitab Miftah li 
Ah{a<<di<th{ Muwat{t{a’, Miftah al-S{ahi<hayni  karya al-
Tawqadi<, Fihris li Tarti<b Ah{a<di<th S{a<hih Muslim 
dan Fihris li Tarti<b Aha<<di<s Sunan Ibnu Ma<jah 
karya Muhammad Fuad Abd al- Ba<qi.  
 
c. Berdasarkan Kata yang Ada dalam Matan Hadis38 
Metode ini dilakukan dengan cara menelusuri 
hadis berdasarkan huruf awal kata dasar pada kata-
kata yang ada pada matan hadits isim (kata benda) 
maupun fi’il (kata kerja).Kitab yang menggunakan 
metode ini adalah: 
                                                     
37 Mahmud T{ahha<n, Us}u>l al-Tahri>j .........,hal. 59-70. baca juga Abu 
Muhammad Al-Mahdi. Turuq Tahri>j........,  hal. 25-79. 
38 Mahmud T{ahha<<<<n, . Us}u>l al-Tahri>j ........ ,81-83. 
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 Al-Mu’jam Al-Mufahras  li Alfa<z al-H{adi<th 
al-Nabawi <(Indeks hadis Nabi) karya A.J. Wensick 
seorang Professor bahasa arab di Universitas Leiden 
dari kalangan orientalis (w. 1939 M) yang kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muham-
mad Fuad Abd al-Ba<qi. 
Kitab ini memuat hadis-hadis yang terdapat 
matan hadis al-Kutub at-Tis’ah (kitab yang sembi-
lan) yaitu : S{ahi<h al-Bukha<ri<, S{ahi<h Muslim, Sunan 
al-Tirmizi<, Sunan Abi< Da<wu<d, Sunan al-Nasa<i, Sunan 
Ibn Ma<jah, , Muwat{t{a’ Ma<lik, Musnad Ahmad Ibn 
Hanbal dan Musnad al-Da<rimi<. 
Untuk dapat menggunakan kitab ini, peneliti 
harus mengetahui kode-kode yang dipakai dalam 
kitab tersebut. Kode-kode tersebut berfungsi untuk 
memudahkan peneliti mengecek kitab di mana hadis 
tersebut terdapat. Kode-kode tersebut adalah S{ahi<h 
Bukha<ri< )خ( , S{ahi<h Muslim  ) م( , Sunan Tirmi<z{i<  )ت(  , 
Sunan Abi< Da<wu<d  )د( , Sunan al-Nasa<’i<  )ن ( , Sunan 
Ibn Ma<jah )ﮫﺟ( , Muwa{tt{a’ Ma<lik )ط( , Musnad Ahmad 
Ibn Hanbal )ﻢﺣ( , Musnad al-Da<rimi<  )ىد( <.39 
       Kata yang disajikan dalam kitab kamus ini tidak 
hanya kata awal matan, tetapi juga kata-kata yang 
ada di tengah dan bahkan sampai kata-kata yang ada 
di penghujung matan. Kata-kata tersebut disusun 
berdasarkan abjad hijaiyah akar katanya dan disertai 
dengan berbagai bentuk pecahan katanya seperti 
dalam penyusunan kata dalam kamus bahasa. 
Kemudian diikuti dengan redaksi penggalan matan 
                                                     
39 Abu Muhammad Al-Mahdi.  Turuq Tahri>j  ......, 89. 
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yang memuat kata tersebut dan dibelakangnya diser-
takan informasi tentang kitab hadis yang memuatnya 
secara lengkap, yakni: juz, kitab, bab dan nomor urut 
hadis atau nomor halaman yang memuat hadis 
tersebut.  
       Kelebihan kitab ini adalah bahwa kita dapat 
mencari hadis berdasarkan kata-kata apa saja yang 
kita ingat dalam matan hadis walaupun tidak lengkap 
dan tidak berada di awal matan. Disamping itu 
informasi tempat terdapatnya hadis juga dikemu-
kakan secara rinci sehingga dengan cepat dapat 
ditemukan dalam kitab-kitab yang memuatnya.   
d. Berdasarkan Tema Hadis40 
Cara ini dilakukan dengan menelusuri hadis 
berdasarkan temanya, apakah bersifat umum atau 
tertentu (fiqih, tafsir atau yang lain). Namun untuk 
menggunakan cara ini, peneliti dituntut mampu 
memahami  kandungan hadis yang akan ditelusuri, 
sehingga dapat memperkirakan tema hadis tersebut. 
Kitab-kitab yang diperlukan untuk menelusuri 
hadis berdasarkan tema adalah kitab-kitab hadis yang 
disusun secara tematik. Kitab-kitab tersebut dapat 
digolongkan menjadi 3  macam, yaitu : 
1). Kitab-kitab hadis tematik yang tema dan bab-
babnya mencakup seluruh topik-topik agama. 
Intinya kitab model ini adalah kitab yang umum 
(mencakup semua topik agama).  
                                                     
40Mahmud T{ahha<n, Us}u>l al-Tahri>j ........., 115-128 ,baca juga Abu 
Muhammad Al-Mahdi.  Turuq Tahri>j  ......, 149-239 
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Kitab-kitab yang dapat digunakan antara lain : 
a). al-Jawa<mi’ (kitab hadis yang berisikan hadis yang 
mencakup seluruh topik yang dibutuhkan, Mulai 
topik akidah, hukum, adab sampai tafsir dan lain-
lain, seperti Kitab al-Ja<mi al-S{ahi<h karya Imam 
Bukha<<ri<. 
b). al-Mustakharaja<t ala< al-Jawa<mi’ (kitab hadis yang 
diriwayatkan dari satu kitab, dengan sanad dia 
sendiri tanpa mengambil sanad dari penyusun 
pertama, tapi sanadnya bertemu dengan shaykh 
pengarang kitab itu atau orang yang berada di 
atas shaykh tersebut), seperti kitab Mustakhraj 
al-Isma’il< yang ditakhrij dari kitab S{ahi<h al-
Bukha<ri<.  
c). al-Mustadraka<t ala al-Jawa<mi’ (kitab hadis yang 
disusun untuk melengkapi kitab hadis lain yang 
tidak memuat hadis versi penyusunnya), seperti 
Al-Mustadrak Ala al-S{ahi<hayni karya Abu Abd 
Alla<h al-Ha<kim. 
d). al-Maja<mi’ (kitab yang disusun dengan mengum-
pulkan/menggabungkan dari beberapa kitab 
hadis), seperti al-Jam’u Baina al-S{ahi<hayn karya 
al-Sagha>ni> al-Hasan Ibn Muhammad. 
e). al-Zawa<<<<<< >id (kitab yang mengumpulkan hadis-hadis 
tambahan yang dikutip dari kitab hadis lain), 
seperti kitab Zawa>id Ibn Majah Ala al-Us{ul al-
Khamsah. 
f). Mifta<h Kunu<z al-Sunnah karya A.J. Wensinck. 
2). Kitab-kitab hadis tematik yang tema dan bab-
babnya mencakup sebagian besar topik-topik 
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agama. Kitab yang disusun seperti model ini, 
sebagian besar mengikuti tema-tema fiqih.  
Kitab-kitab yang tergolong model ini adalah : 
a). Kitab Sunan (kitab yang disusun berdasarkan bab-
bab fiqih yang hanya berisi hadis-hadis marfu<’ 
saja) seperti Sunan Abi< Da<wud, Sunan al-Nasa<i, 
Sunan Ibn Ma<jah, Sunan al-Sha<fi’i, Sunan al-
Da>ruqut{n>i. 
b). Kitab Mus{annafa>t (kitab yang disusun berda-
sarkan bab-bab fiqh yang mencakup hadis-hadis 
marfu<’, mawqu<f dan maqthu<’), seperti kitab al-
Mushannaf karya Ba<qi Ibn Makhlad al-Qurthubi<. 
c). Kitab Muwat{t{{a<’at, seperti kitab Muwat{t{a’ M<alik. 
Definisi muwat{t{a’ tidak jauh berbeda dengan 
definisi kitab mus{annafa<t hanya berbeda dalam 
segi penamaan saja. Dinamakan kitab muwat{t{{a’a<t 
(yang disediakan atau dipersiapkan) karena kitab 
tersebut disusun oleh penulisnya untuk memenuhi 
permintaan masyarakat. 
d). al-Mustakhraja<t, seperti kitab al-Mustkharaja<t ala< 
Sunan Abi< Da<wud karya Qa<sim Ibn Ashbagh. 
3). Kitab-kitab hadis tematik yang hanya memuat 
bab-bab khusus dari beberapa bab agama. Berikut 
kitab-kitabnya yang terkenal antara lain :  
a). Kitab yang membahas ajza’ seperti Juz’u Raf ‘i 
al-Yadayn fi al-S{ala<h karya al-Bukhari. 
b). Kitab yang membahas al-Targhi<<>b wa al-Tarhi>b 
seperti kitab al-Targhi>b wa al-Tarhi>b karya Zaki< 
al-Di<n Al-Mundhiri<. 
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c). Kitab yang membahas al-zuhd wa al-fad{a<il wa al-
adab wa al-akhla<q seperti Kitab Dzamm al-Dunya 
karya Ibnu Abi ad-Dunya al-Baghdadi<. 
d). Kitab yang membahas al-ahka<m seperti Umdah 
al-Ahka<m karya Abd al-Ghani< al-Maqdisi<.   
e). Kitab yang membahas maud{u’ah kha<s{s{ah ,seperti 
kitab al-Ikhlas karya Ibn Abi< al-Dunya. 
f). Kitab yang membahas funu<n al-ukhra< seperti 
Tafsir al-T{abari< karya Ibn Jarir al-T{abari<. 
g). Kitab yang membahas takhri<j al-h{adi<th seperti 
Mana<hil al-S{afa fi Takhri<j Ah{a<di<th al-Shifa<,’ 
karya al-Suyut{i. 
h). Kitab Shuru<h al-H{adi<thah wa al-Ta’liqa<t ‘Alayha< 
seperti kitab Fath al-Ba<ri< bi Sharh S{ahi<h al-
Bukha<r<i karya Ibn Hajar al-Asqala<ni<. 
 
e. Berdasarkan Sifat Hadis41 
Yang dimaksud menelusuri hadis berdasarkan 
sifatnya adalah meneliti keadaan dan sifat-sifat yang 
terdapat dalam matan ataupun sanad hadis dengan 
merujuk pada kitab-kitab yang disusun khusus 
menjelaskan tentang sifat-sifat hadis. Berikut kitab-
kitab yang bisa digunakan dengan cara ini, yaitu : 
1). Kitab yang mengoleksi hadis mawd{u’, seperti Al-
Mas{nu<’ fi Ma’rifat al-H{adi<th al-Mawd{u<’ , karya: 
Aly al-Qa<ri< (w.1014 H). 
                                                     
41Mahmud T{ahha<n, Us}u>l al-Tahri>j ......., 129-132 lihat juga Abu 
Muhammad Al-Mahdi.  Turuq  Tahri>j  ........, 243. 
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2). Kitab yang mengoleksi hadis qudsi<, seperti Misy-
ka<t al-Anwa<>r karya Muhyi al-Din Muhammad Ibn 
Alyi< al-Andalu<si< (w.638 H) 
3). Kitab yang mengoleksi hadis yang diriwayatkan 
seorang bapak dari anaknya, seperti kitab 
Riwa<yah al-A<ba<’ an al-Abna<’, karya Abu Bakar 
Ahmad Ali< al-Kha<tib al-Baghda<di> 
4). Kitab yang mengoleksi hadis musalsal, seperti 
kitab al-Musalsalah al-Kubra<, karya Jala<l al-Di<n 
al-Suyu<t{i<. 
4). Kitab yang mengoleksi hadis mursal, seperti kitab 
al-Mara<sil , karya Ibn Ab<i Ha<tim Abal-Rahma<n 
al-Handhali< al-Ra<zi.< 
5). Kitab yang mengoleksi hadis yang terdapat ra<wi 
yang lemah, seperti Mi<za<n al-I’tidal< karya  al-
Dhahabi<. 
6). Kitab yang mengoleksi hadis yang mengandung 
illah, seperti kitab ‘Ilal al-H{adi<th karya  Ibn Abi< 
Ha<tim al-Ra<zi<. 
7). Kitab yang mengoleksi hadis yang mengandung 
nama-nama mubham, seperti kitab al-Asma<’ al-
Mubhamah , karya Kha<tib al-Baghda<di<. 
Menurut penulis kelima metode ini adalah 
metode secara manual yang dirumuskan oleh ulama 
salaf al- s}a<lih.  Dengan semakin berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi kita dapat melakukan 
takhri>j al-hadi>th dengan menggunakan fasilitas 
komputer (al-ha>sib al-a<li<).  
Cara ini sangat efektif untuk menelusuri 
hadis, karena dengan menggunakan komputer tidak 
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perlu repot-repot membuka kitab, tinggal mengetik 
apa saja yang terdapat dalam hadis yang hendak 
ditelusuri: nama sahabat, kata yang terdapat dalam 
hadis tersebut, perawi dan lain sebagainya. Secara 
otomatis komputer akan menampilkan obyek yang 
dicari secara detail dari seluruh kitab (kitab hadis 
maupun yang lain) yang memuat kata yang 
dimasukkan, halaman, juz dan lain-lain, seperti 
software maktabah al-sha>milah, al-h{ad>ith al-shari>f 
dan lain-lain. 
 
C. Langkah-langkah Metodologis Penelitian Hadis Secara  
    Simultan 
1. Melakukan Penelitian Hadis Secara Parsial. 
a. Penelitian Sanad 
1). Menguji Kethiqahan Periwayat dalam Sanad. 
       Langkah pertama melakukan penelitian sanad adalah 
melakukan uji keadilan dan ked}abitan para periwayat 
(kethiqahan periwayat). Langkah ini dilakukan untuk meme-
nuhi terwujud – tidaknya syarat ‘adl dan d{abit{ pada peri-
wayat. Untuk keperluan itu,diperlukan pembahasan teoritis 
tentang : al-jarh wa al-ta’dil. Dalam al-jarh wa al-ta’dil  
dikupas: tingkatan periwayat yang dikelompokkan menjadi 2 
kelompok, yaitu : tingkatan al-ta’dil dan tingkatan al-jarh, 
dan pengaruh klasifikasinya terhadap klasifikasi hadis.  
a). Tingkatan  al-Jarh wa  al-Ta’dil : 
(1). Pengertian ‘Adl dan D{abit 
           Mahmud T}ahha>n menjelaskan pengertian ke-adl-an 
periwayat  sebagai berikut  
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ةاوﺮﻟا ﺔﻟاﺪﻋ : ًﺎﻤﻠﺴﻣ ﻪﻧﻮﻜﺑ ﻒﺼﺗا ﻪﺗاور ﻦﻣ وار ﻞﻛ نأ يأ
ةءوﺮﻤﻟا موﺮﺨﻣ ﺮﻴﻏو ﻖﺳﺎﻓ ﺮﻴﻏ ًﻼﻗﺎﻋ ًﺎﻐﻟﺎﺑ42  
       Maksudnya,yang dimaksud dengan ke-‘adl-an periwayat 
adalah bahwa masing-masing periwayat menyandang sifat 
muslim, balig, berakal, tidak fasiq dan tidak cacat 
kepribadiannya. Mengenai ke-d{abit{-an periwayat, Tahhan 
mengatakan: 
 ةاوﺮﻟا ﻂﺒﺿ : ﺎﻣأ ، ﻂﺒﻀﻟا مﺎﺗ نﺎﻛ ﻪﺗاور ﻦﻣ وار ﻞﻛ نأ يأ
 بﺎﺘﻛ ﻂﺒﺿ وأ رﺪﺻ ﻂﺒﺿ43  
       Yang dimaksud dengan ke-d}abit}-an periwayat adalah 
bahwa masing-masing periwayat memiliki hafalan yang 
sempurna, baik hafal luar kepala atau hafal karena punya 
tulisannya.  Kedua sifat ‘adl dan d}abit} diistilahkan oleh  
muhaddithin  dengan istilah thiqah. 
(2). Peringkat Ta’di>l  terdiri dari 6(enam) tingkatan 44 :  
Tingkatan pertama, lafaz yang menunjukkan bahwa 
periwayat sangat thiqah (ﻖﻴﺛﻮﺘﻟا ﻲﻓ ﺔﻐﻟﺎﺒﻤﻟا) atau dengan meng-
                                                     
42 Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah al-Hadi>th  (Kuwait: Maktabah al-
Maa’rif  li al-nas{r wa al-tawzii< tt.) ,Juz 1, hal.17.  CD Shoftware 
Maktabah Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
43 Mahmud T{ahha<n, Taysi<r.............,17. 
44 Mahmud T{ahha<n, Taysi<r,,,,,,,,., Juz 1,  82. Lihat juga: Abd al-Mawju>d 
Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, (Kuwait : al-Da<r 
Sulayma>n,1988),  59-67. Lihat juga : al-Sakha<wi>, Fath al-Mughi<th 
(Libna<n: Da<r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1403H), Juz 1,  361-368. 
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gunakan wazan ﻞﻌﻓأ, dan ini merupakan tingkatan lafaz} yang 
paling tinggi45, sebagai contoh:  
(a). Awthaq al-na>s ( سﺎﻨﻟا ﻖﺛوا  ) = orang yang paling 
dipercayai; 
(b). Athbat al-na>s ( سﺎﻨﻟا ﺖﺒﺛا  ) = orang paling teguh;  
(c). Ilayhi al-muntaha> fi al-tathabbut (ﺖﺒﺜﺘﻟا ﻲﻓ ﻲﻬﺘﻨﻤﻟا ﻪﻴﻟا) = 
orang yang paling top keteguhan hati dan lidahnya; 
(d). Fula>n la> yus-alu ‘anhu ( ﻪﻨﻋ لﺎﺌﺴﻳﻻ نﻼﻓ  ) =orang yang 
tidak perlu dipertanyakan perihalnya; 
(e). Awthaq al-khalq  (  ﻖﻠﺨﻟا ﻖﺛوا ) = orang yang paling dapat 
dipercaya; 
(f). Awthaqu man adraktu min al-bashar ( ﻦﻣ ﺖﻛردا ﻦﻣ ﻖﺛوا
ﺮﺸﺒﻟا ) = orang yang paling  thiqah yang saya temukan; 
(g). La a’rifu lahu naz}iran ( ﺮﻴﻈﻧ ﻪﻟ فﺮﻋا ﻻا   ) = saya tidak 
melihat  bandingan  orang itu; 
(h). La a’rifu lahu naz}iran fi al-dunya (ﺎﻴﻧﺪﻟا ﻲﻓ اﺮﻴﻈﻧ ﻪﻟ فﺮﻋأﻻ ) 
= saya tidak pernah lihat orang yang setingkat 
dengannya di dunia ini;  
(i). La ahadun athbatu minhu (   ﻪﻨﻣ ﺖﺒﺛا ﺪﺣا ﻻ  ) = tidak ada 
seorangpun yang lebih mantap dari orang itu; 
(j). Man mithlu fula<n ? (  نﻼﻓ ﻞﺜﻣ ﻦﻣ؟   ) = apakah ada orang 
seperti dia?.46 
Tingkatan kedua, lafaz} yang menunjukkan kethiqahan 
periwayat dengan dikuatkan dengan satu sifat kethiqahan 
                                                     
45 Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ......... ,Juz 1, 82. 
46 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l,  60-61. 
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atau dengan mengulang dua kali sifat yang menunjukkan   
kethiqahan periwayat47, semisal: 
(a). Thabatun thabatun  (  ﺖﺒﺛ ﺖﺒﺛ  ) = oramg yang teguh lagi 
teguh; 
(b). Thiqatun hujjatun ( ﺔﺠﺣ ﺔﻘﺛ  ) = orang yang dipercayai 
lagi pula hujjah; 
(c). Thiqatun thabat}un ( ﺖﺒﺛ ﺔﻘﺛ )  = orang yang dipercayai 
lagi pula teguh.48 
Tingkat ketiga, lafaz} yang menunjukkan kethiqahan peri-
wayat dengan tanpa adanya penguatan,49 semisal: 
(a). Thabat ( ﺖﺒﺛ  ) = orang yang teguh; 
(b). Thiqat ( ﺔﻘﺛ  ) = orang yang thiqah; 
(c). Hujjah ( ﺔﺠﺣ ) = seorang tokoh; 
(d). Ima>m( مﺎﻣا )=  seorang pemuka; 
(e). Mutqin ( ﻦﻘﺘﻣ ) = orang yang meyakinkan (ilmunya); 
(f). H}a>fiz}( ﻆﻓﺎﺣ ) = orang yang kuat hafalannya; 
(g). D}a>bit{ ( ﻂﺑﺎﺿ ) = orang yang kuat ingatannya; 
(h). ‘Adl( لﺪﻋ ) =  seorang yang ‘ada>lah;  
(i). ‘Adlun D}a>bit{ ( ﻂﺑﺎﺿ لﺪﻋ  ) = orang yang ‘ada>lah lagi pula 
kuat ingatannya; 
(j). Thiqatun ha>fiz} ( ﻂﻓﺎﺣ ﺔﻘﺛ ) = orang yang thiqah lagi pula 
yang kuat hafalannya; 
                                                     
47 Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, 82.. 
48 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l,  61.. 
49 Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, 82.. 
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(k). Kaannahu mus}haf ( ﻒﺤﺼﻣ ﻪﻧﺎﻛ  ) = seolah-olah orang itu 
bagaikan mushaf al-Qur’an; 
(l). S}ahi>h al-h{adi>th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا ﺢﻴﺤﺻ ) = orang yang hadisnya 
s}ah>ih; 
(m). Qawiy al-h{adi>th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا يﻮﻗ ) =  orang yang hadisnya 
kuat; 
(n). Hujjatun dha>bit}  ( ﻂﺑﺎﺿ ﺔﺠﺣ  ) = orang yang ahli  lagi 
pula kuat ingatannya; 
(o). ‘ Adlun ha>fiz} ( ﻆﻓﺎﺣ لﺪﻋ ) = orang yang adil lagi pula 
kuat hafalannya.50 
Tingkatan keempat,lafaz} yang menunjukkan ta‘dil tapi tidak 
dhabit} 51,  semisal: 
(a). S}adu>q ( قوﺪﺻ )  = orang yang jujur; 
(b). La ba’sa bih  (  ﻪﺑ سﺄﺑ ﻻ  ) = tidak cacat orang ini, 
menurut (selain  Ibn Ma'i>n) jika lafaz} tersebut diucapkan 
oleh Ibn Ma'i>n, maka ia termasuk periwayat yang thiqah 
52. 
(c). Laysa bihi ba’s ( ﺲﻴﻟ سﺄﺑ ﻪﺑ  ) = tidak ada cacat padanya; 
(d). Khiya>r ( رﺎﻴﺧ ) = pilihan; 
(e). Khiya>r al-na>s ( سﺎﻨﻟا رﺎﻴﺧ ) = orang pilihan: 
(f). Ma’mu>n ( نﻮﻣﺄﻣ ) = orang yang amanah.53 
Tingkatan kelima,lafaz} yang tidak menunjukkan tauthi>q 
ataupun tajri>h,54 semisal: 
                                                     
50 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, 62.. 
51 Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, 82.. 
52 Al-Suyut{i,Tadr>ib al-Ra>wi> ,(Riyad{ :Maktabah al-Riyad{ al-
H{adi<thah,t.t.),jilid 1, 344. 
53 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, 64-66.. 
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(a). Mahalluhu al-s}idq  ( قﺪﺼﻟا ﻪﻠﺤﻣ ) = orang yang berstatus 
jujur; (menurut selain Ibn Abi> Hatim dan Ibn S}alah 
karena menurut mereka lafaz} s}adu>q sama dengan al-
s}idqu). 
(b). Rawaw anhu ( ﻪﻨﻋ اوور ) =  banyak orang berguru 
kepadanya; 
(c). Ma  aqrabu hadi>thuh ( ﻪﺜﻳﺪﺣ بﺮﻗاﺎﻣ ) = hadisnya 
mendekati; 
(d). Shaykh  (  ﺦﻴﺷ ) = guru ; 
(e). Wasat} ( ﻂﺳو ) = tengah(sedang); 
(f). Shaykhun wasat}  ( ﻂﺳو ﺦﻴﺷ ) = guru lagi pula tengah; 
(g). Yurwa> anhu ( ﻪﻨﻋ يوﺮﻳ ) = hadisnya diriwayatkan; 
(h). S}a>lih ( ﺢﻟﺎﺻ ) = orang yang baik; 
(i). S}a<lih al-h}adi>th ( يﺪﺤﻟا ﺢﻟﺎﺻ ) = orang yang hadisnya 
baik; 
(j). Shaykhun s}a>lih ( ﺢﻟﺎﺻ ﺦﻴﺷ ) = guru yang baik; 
(k). Muqa>ribu al- hadi>th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا برﺎﻘﻣ ) = orang yang 
hadisnya mendekati; 
(l). Hasan al-hadi>th (  ﻦﺴﺣﺚﻳﺪﺤﻟا  ) = orang yang hadisnya 
baik; 
(m). Jayyid al-hadi>th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا ﺪﻴﺟ ) = orang yang hadisnya 
bagus;  
(n). Rawa> anhu al-na>s  ( سﺎﻨﻟا ﻪﻨﻋ يور ) = orang-orang berguru 
kepadanya; 
(o). S}adu>q yahim ( ﻢﻬﻳ قوﺪﺻ ) = orang yang banyak benarnya 
tetapi sekali-kali khilaf; 
                                                                                                             
54 Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, 82.. 
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(p). S}adu>q  lahu> awha>m  ( مﺎﻫوا ﻪﻟ قوﺪﺻ ) = orang yang 
banyak benarnya tetapi sekali-kali salah; 
(q). S}adu>q taghayyara bia>khirih (  ﻩﺮﺧﺎﺑ ﺮﻴﻐﺗ قوﺪﺻ ) = orang 
yang banyak benarnya tetapi berubah ingatannya di usia 
tuanya; 
(r). Taghayyara bia>khirih ( ﻩﺮﺧﺎﺑ ﺮﻴﻐﺗ  ) = berubah ingatan pada 
usia tuanya55; 
Tingkatan keenam, lafaz} yang megisyaratkan kejujuran 
tetapi tidak kuat (mendekati tajrih)56,semisal:  
(a). S}adu>q in sha> a Allah (  ﷲا ءﺎﺷ نا قوﺪﺻ ) = in sha>a Allah 
dia jujur. 
(b). Arju> an la ba’sa  bih ( ﻪﺑ   سﺄﺑ ﻻ نا ﻮﺟرا ) = orang yang 
diharapkan tidak cacat; 
(c). S}uwaylih ( ﺢﻠﻳﻮﺻ ) = orang yang sedikit kesalihannya; 
(d). Yuktabu hadi>thh   (   ﻪﺜﻳﺪﺣ ﺐﺘﻜﻳ )  =  hadisnya ditulis ; 
(e). Yu’tabaru bihi ( ﻪﺑ ﺮﺒﺘﻌﻳ ) =   hadisnya  dii’tibarkan;57 
 
(3). Peringkat Jarh terdiri dari 6(enam) tingkatan58. 
Tingkatan pertama, lafaz{ yang menunjukkan bahwa 
periwayat adalah lemah ( ﻦﻴـﻴﻠﺗ  )59. Ini adalah tingkatan jarh 
yang teringan, semisal: 
                                                     
55 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, 62-66. 
56 Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, .82.. 
57 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l,  67. 
58Mahmud T}ahha>n, .Taysi<r Must{alah…….,Juz 1, 83.  Lihat juga: Abd al-
Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, (Kuwait : al-
Da<r Sulayma>n,1988), 68-74. Lihat juga : al-Sakha<wi>, Fath al-Mughi<th 
(Libna<n: Da<r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1403H), Juz 1,  369-375. 
59Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, 83.. 
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(a). Layyin al-h{adi<th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا ﻦﻴﻟ ) =  hadisnya lemah. 
(b). Layyin ( ﻦﻴﻟ ) = lemah. 
(c). Fi<hi maqa<l ( لﺎﻘﻣ ﻪﻴﻓ  ) = yang diperIbncangkan. 
(d). D{a’fun ( ﻒﻌﺿ ) = lemah. 
(e). T{a’anu< fi<h ( ﻪﻴﻓ اﻮﻨﻌﻃ ) = mereka mencela. 
(f). Mat{‘u<n fi<h  ( ﻪﻴﻓ نﻮﻌﻄﻣ ) = dia tercela. 
(g). Fi<hi d{a’fun ( ﻒﻌﺿ ﻪﻴﻓ ) = di dalamnya ada kelemahan. 
(h). Takallamu< fi<h  ( ﻪﻴﻓ اﻮﻤﻠﻜﺗ ) = mereka membicarakannya. 
(i). Fi<hi adna< maqa<l ( لﺎـﻘﻣ ﻲـﻧدا ﻪـﻴﻓ ) = di dalamnya ada 
pembicaraan yang paling rendah. 
(j). Laysa bi al-mard{a< ( ﻲﺿﺮﻤﻟﺎﺑ ﺲﻴﻟ ) = dia tidak diterima.. 
(k). Laysa bi al-qawi< ( يﻮﻘﻟﺎﺑ ﺲﻟ ) =  hadi snya  tidak kuat. 
(l). Laysa bidha<lik al-qawi< ( يﻮــﻘﻟا ﻚﻟاﺬــﺑ ﺲﻴــﻟ) =  tidak 
demikian kuat.  
(m). Laysa bi al-mat{i<n ( ﻦﻴﺘﻤﻟﺎﺑ ﺲﻴﻟ ) = tidak kokoh. 
(n). La yu’rafu lahu ha<lun ( لﺎـﺣ ﻪـﻟ فﺮـﻌﻳﻻ ) =   keadaannya  
tidak dikenal. 
(o). Fi<hi khalf ( ﻒــﻠﺧ ﻪــ ﻴﻓ ) = di dalamnya ada yang 
berlawanan. 
(p). Laysa yahmadun<ahu ( ﻪـﻧوﺪﻤﺤﻳ ﺲﻴـﻟ ) = dia tidak mereka 
puji. 
(q). Laysa bi al-kha<fiz{ ( ﻆﻓﺎﺤﻟﺎﺑ ﺲﻴﻟ ) = dia tidak hafal. 
(r). Lid}a’fi ma huwa (  ﻮﻫ ﺎﻣ ﻒﻌﻀﻟ  ) = lemah bagi dia. 
(s). La adri< ma huwa ( ﻮـﻫ ﺎـﻣ يردا ﻻ ) = saya tidak tahu siapa 
dia. 
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(t). Ghayruhu awthaq minhu ( ﻪـﻨﻣ ﻖـﺛوا ﻩﺮـﻴﻏ ) = yang lainnya 
lebih  thiqah dari pada dia. 
(u). Laysa bi’umdah ( ةﺪـﻤﻌﺑ ﺲﻴـﻟ ) = tidak dapat dijadikan 
pegangan. 
(v). Laysa bihujjah ( ﺔﺠﺤﺑ ﺲﻴﻟ ) = tidak bisa dijadikan hujjah. 
(w). Laysa bima’mu<n ( نﻮﻣﺄﻤﺑ ﺲﻴﻟ ) = tidak amanah. 
(x). Fula<n majhu<l ( لﻮﻬﺠﻣ نﻼﻓ ) = fulan yang tidak dikenal. 
(y). Fi<hi jaha<lah ( ﺔﻟﺎﻬﺟ ﻪﻴﻓ ) = tidak diketahui. 
(z). Fi< h{adi<thih shay’ ( ءﻲـﺷ ﻪـﺜﻳﺪﺣ ﻲـﻓ ) = di dalam hadisnya 
ada sesuatu. 
(aa). Sayyi’ al-khifz{  ( ﻂﻔﺨﻟا ﺊﻴﺳ ) = hafalannya buruk. 
(ab). Laysa min jama<l al-maha<mil ( ﻞـﻣﺎﺤﻤﻟا لﺎـﻤﺟ ﻦـﻣ ﺲﻴـﻟ ) = 
bukan periwayat yang baik. 
(ac). Laysa min hamaza<t al-maha<mil ( ﻞـﻣﺎﺤﻤﻟا تاﺰـﻤﺟ ﻦـﻣ ﺲﻴـﻟ ) 
= bukan periwayat yang baik. 
(ad). Laysa min ibil al-quba<b ( بﺎـﺒﻘﻟا ﻞـﺑا ﻦـﻣ ﺲﻴـﻟ ) = bukan 
periwayat yang kuat. 
(ae). Fula<n tu’rafu wa tunkaru ( ﺮـﻜﻨﺗ و فﺮـﻌﺗ نﻼـﻓ ) = fulan 
kadang dikenal  dan kadang tidak dikenal. 
(af). Mutawassit{ al-ha<l laysa bi al-qawi< (  ﺲﻴـﻟ لﺎـﺤﻟا ﻂـﺳﻮﺘﻣ
يﻮﻘﻟﺎﺑ  ) = keadaannya sedang-sedang dan tidak kuat.60 
Tingkatan kedua, Lafaz} yang menjelaskan bahwa hadis 
periwayat tidak boleh dijadikan hujjah atau lafaz{ yang 
menyerupainya,61 semisal: 
                                                     
60 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l,  68-70. 
61Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, 83.. 
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(a). Fula<n la yuhtajju bih. (ﻪـﺑ ﺞﺘـﺤﻳﻻ نﻼـﻓ) = fulan yang hadis-
nya tidak dijadikan hujjah oleh ulama. 
(b). D{a’i<f  ( ﻒﻴﻌﺿ ) =  lemah. 
(c). Munkar al-h{adi<th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا ﺮﻜﻨﻣ ) = hadisnya ditolak. 
(d). H{adi<thuhu  munkar ( ﺮﻜﻨﻣ ﻪﺜﻳﺪﺣ ) = hadisnya ditolak. 
(e). Lahu ma<na<kir ( ﺮﻴﻛﺎﻨﻣ ﻪﻟ ) = dia memiliki hadis munkar. 
(f). Mud{t{arib al-h{{adi<th (ﺚﻳﺪﺤﻟا بﺮﻄﻀﻣ) = hadisnya mud{t{arib. 
(g). Fula<n wa<hin ( ﻩاو نﻼﻓ ) = fulan lemah. 
(h). Fula<n La< yuhtajju bih (  ﻪـﺑ ﺞﺘـﺤﻳﻻ نﻼـﻓ  ) =  fulan orang 
yang tidak bisa dijadikan hujjah.62 
Tingkatan ketiga, Lafaz yang menguraikan bahwa hadis 
periwayat tidak boleh ditulis atau lafaz{ yang semisalnya,63 
contohnya: 
(a). La yuktabu h{adi<thuh ( ﻪـﺜﻳﺪﺣ ﺐـﺘﻜﻳﻻ ) = hadisnya tidak 
dicatat. 
(b). D{a’i<f jiddan ( اﺪﺟ ﻒﻴﻌﺿ ) = lemah sekali. 
(c). Mut{rah ( حﺮﻄﻣ ) = dilempar. 
(d). Mut{rah al-h{adi<th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا خﺮﻄﻣ ) = hadisnya  dibuang. 
(e). T{arahu< h{adi<thah ( ﻪـﺜﻳﺪﺣ اﻮـﺣﺮﻃ ) = ulama membuang 
hadisnya. 
(f). Rudda h{adi<thuh ( ﻪﺜﻳﺪﺣ در ) = hadisnya ditolak. 
                                                     
62 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, 70-71.. 
63 Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, 83.. 
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(g). Raddu< h{adi<tahu( ﻪﺜﻳﺪﺣ اودر) = ulama menolak hadisnya. 
(h). Mardu<d al-h{adi<th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا دودﺮﻣ ) = hadisnya ditolak. 
(i). Irmi bih  ( ﻪﺑ مرا ) = buanglah hadisnya. 
(j). Wa<hin bi marrah ( ةﺮﻤﺑ ﻩاو ) = sekali-kali lemah. 
(k). La shay’a ( ءﻲﺷﻻ ) = bukan apa-apa. 
(l). Laysa bishay’ ( ءﻲﺸﺑ ﺲﻴﻟ ) = bukan apa-apa. 
(m). La< yusa<wi< shy’an ( ﺎﺌﻴـﺷ يوﺎـﺴﻳﻻ ) = tidak sama dengan 
sesuatu. 
(n). La< yusa<wi< falsan ( ﺎـﺴﻠﻓ يوﺎـﺴﻳﻻ  ) = tidak sama dengan 
bangkrut. 
(o). Ta<lif ( ﻒﻟﺎﺗ ) = rusak. 
(p). La< tahillu riwa<yatun ‘anhu ( ﻪـﻨﻋ ﺔﻳاور ﻞﺤﺛﻻ) = periwayatan 
darinya tidak boleh. 
(q). al-Riwa<yah ‘anhu hara<m   ( ماﺮﺣ ﻪﻨﻋ ﺔﻳاوﺮﻟا ) =  periwayatan 
darinya haram. 
(r). La tahillu kita<batu h{adi<thih ( ﻪـﺜﻳﺪﺣ ﺔـﺑﺎﺘﻛ ﻞـﺤﺗﻻ) = menulis 
hadisnya tidak halal64. 
Tingkatan keempat, Lafaz{ yang menunjukkan bahwa 
periwayat tertuduh dusta atau lafaz{ yang semakna,65 
misalnya : 
(a). Muttahamun bi al-kiz{bi ( بﺬﻜﻟﺎﺑ ﻢﻬﺘﻣ) = tertuduh bohong. 
(b). Muttahamun bi al-wad{’i (ﻊﺿﻮﻟﺎﺑ ﻢﻬﺘﻣ) =tertuduh berdusta. 
(c). Yasriq al-h{adi<th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا قﺮﺴﻳ  ) = dia mencuri hadis. 
                                                     
64 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, 71-72. 
65Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, .83.. 
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(d). Sa<qit{ ( ﻂﻗﺎﺳ ) = periwayat yang gugur. 
(e). Ha<lik ( ﻚﻟﺎﻫ ) = periwayat yang rusak. 
(f). Dha<hib ( ﺐﻫاذ ) = periwayat yang hilang (hadisnya) 
(g). Dha<hib al-h{adi<th ( ﺚﻳﺪﺤﻟا ﺐﻫاذ ) = periwayat yang hilang 
hadisnya. 
(h). La yu’tabaru ( ﺮﺒﺘﻌﻳﻻ ) = dia tidak dianggap. 
(i). La yu’tabaru bih (  ﻪﺑ ﺮﺒﺘﻌﻳﻻ ) = dia tidak dianggap. 
(j). Taraku<h ( ﻩﻮﻛﺮﺗ ) = ulama meninggalkannya. 
(k). Matru<k al-h{adi<th ( ﺚﻳﺪـﺤﻟا كوﺮـﺘﻣ ) = periwayat yang 
hadisnya ditinggalkan. 
(l). Laysa bi thiqah  ( ﺔﻘﺜﺑ ﺲﻴﻟ ) = dia tidak thiqah. 
(m). Laysa bi al-qawi< ( يﻮﻘﻟﺎﺑ ﺲﻴﻟ ) = dia tidak kuat. 
(n). Fi<hi naz{ar  (ﺮﻈﻧ ﻪﻴﻓ) = periwayat yang perlu diteliti hadisnya. 
(o). Sakat{u< ‘anhu (ﻪﻨﻋ اﻮﺘﻜﺳ) = ulama meninggalkan hadisnya.66 
Tingkatan kelima, Lafaz{ yang menunjukkan bahwa 
periwayat adalah pendusta, atau yang semakna,67 misalnya :  
(a). Kadhdha<b (  باﺬﻛ ) = periwayat pembohong. 
(b). Dajja<l ( لﺎﺟد ) = periwayat penipu. 
(c). Wad{d{a<’ ( عﺎﺿو ) =periwayat pendusta. 
(d). Yakdhib  ( بﺬﻜﻳ ) = dia berbohong. 
(e). Yad{a’ ( ﻊﻀﻳ ) = dia berdusta. 
(f). Wad{a’a h{adi<than ( ﺎﺜﻳﺪﺣ ﻊﺿو ) = dia membuat hadis palsu 68. 
                                                     
66 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, 72-73.. 
67 Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, 83.. 
68 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, 73. 
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Tingkatan keenam, Lafaz{ yang menujukkan bahwa 
periwayat adalah pendusta berat’69 misalnya: 
(a). Fula<n akd{abu al-na<s ( سﺎـﻨﻟا بﺬـﻛا نﻼـﻓ ) = fulan adalah 
periwayat yang paling bohong. 
(b). Fula<n awd{a’u al-na<s ( سﺎـﻨﻟا ﻊـﺿوا نﻼـﻓ ) = fulan adalah 
periwayat yang paling dusta. 
(c). Ilayhi al-muntaha< fi< al-wad{’i ( ﻊـﺿﻮﻟا ﻲـﻓ ﻲـﻬﺘﻨﻤﻟا ﻪـﻴﻟا  ) = 
periwayat yang paling top kedustaannya. 
(d). layhi al-muntaha< fi< al-kiz{b.  ( بﺬـﻜﻟا ﻲـﻓ ﻲـﻬﺘﻨﻤﻟا ﻪـﻴﻟا  ) = 
periwayat yang paling top kebohongannya. 
(e). Ruknu al-kiz{b  ( بﺬﻜﻟا ﻦﻛر ) = tiang kebohongan. 
(f). Manba’u al-kiz{b  ( بﺬﻜﻟا ﻊﺒﻨﻣ ) = sumber kebohongan. 
(g). Ma’danu al-kiz{b  (بﺬﻜﻟا نﺪﻌﻣ) = tempat kebohongan70. 
 
b). Pengaruh Klasifikasi Peringkat Periwayat terhadap 
Klasifikasi Kualitas Hadis. 
       Hadis dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian, 
yaitu: maqbu<<l dan mardu<d. Hadis yang berkualitas maqbu<l 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang terma-
suk dalam peringkat ta’dil. Sedangkan hadis yang berkua-
litas mardu<d adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat 
yang termasuk dalam peringkat jarh. 
       Hadis maqbu<l terdiri atas dua bagian, yaitu : hadis 
s{ahi<h, dan hadis hasan. 
Yang termasuk hadis s{ahi<h adalah yang diriwayat oleh 
periwayat tingkat pertama seperti : 
                                                     
69Mahmud Tahha>n, Taysi>r Mus}t}alah ……. ,Juz 1, 83.. 
70 Abd al-Mawju>d Muhammad Abd al-Lati{<f, lIm Jarh wa Ta’di<l, 73-74.. 
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سﺎـﻨﻟا ﻖـﺛوا , kedua seperti : ﻆﻓﺎـﺣ ﺔـﻘﺛ dan ketiga seperti : ﺔـﻘﺛ  
dari peringkat ta’dil. Sedangkan yang termasuk hadis hasan 
adalah yang diriwayatkan oleh periwayat tingkat empat 
seperti: قوﺪﺻ , lima  seperti : ﺦﻴﺷ dan enam seperti :  نا قوﺪﺻ
ﷲا ءﺎﺷ dari peringkat ta’dil. 
       Hadis mardud terdiri dari dua bagian, yaitu : d{a’i<f 
khafi<f (ringan) dan d{a’i<f shadi<d (berat). Hadis yang 
berkualitas d{a’i<f khafi<f (ringan) adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh periwayat tingkat pertama  seperti : ﻦﻴـﻟ 
ﺚﻳﺪـﺤﻟا dan kedua seperti :  ﻪـﺑ ﺞﺘـﺤﻳﻻ نﻼـﻓ  dari peringkat jarh. 
Sedangkan hadis yang berkualitas d{a’i<f shadi<d (berat) 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat tingkat tiga  
seperti :  نﻼـﻓﻪـﺜﻳﺪﺣ ﺐـﺘﻜﻳﻻ , empat seperti : بﺬـﻜﻟﺎﺑ ﻢﻬﺘـﻣ, lima 
seperti : باﺬـﻛ  dan enam seperti : سﺎـﻨﻟا بﺬـﻛا نﻼـﻓ  dari 
peringkat jarh71. 
       Pada tataran empirisnya, uji kethiqahan periwayat 
dilakukan dengan cara menelusuri biografi masing-masing 
periwayat yang ada dalam sanad ke dalam kitab-kitab 
biografi para periwayat, untuk mengetahui bagaimana 
komentar ulama al-jarh wa al-ta’dil tentang ke-’adil-an dan 
ke-dhabit{-an mereka.72  
       Dalam kitab biografi periwayat, biasanya disebutkan 
nama periwayat itu secara lengkap, nama guru-gurunya, 
nama murid-muridnya dan pandangan ulama tentang 
                                                     
71 Ha<<<<<tim  Ibn ‘Arif al-Shari<f, al-Tahri<j wa dira<sah al-Asa<ni<d,  Juz 1, 88.>  
www.ahlalhdeeth.com 
72 Mahmud Tahha<n, Us{u<l al-Takhri<j .........,  218 
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kualitas periwayat itu serta kadangkala disebutkan juga 
tahun wafatnya.  
       Contohnya biografi periwayat yang bernama : Isma’il 
Ibn Mas’ud yang disebutkan dalam kitab Tahdhi<b al-Kamal 
Juz 3 halaman 195, sebagai berikut : 
Nama lengkapnya : 
 ﻮﺧأ يﺮﺼﺒﻟا دﻮﻌﺴﻣ ﻮﺑأ يرﺪﺤﺠﻟا دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑ ﻞﻴﻋﺎﻤﺳإ
دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑ ﺖﻠﺼﻟا73 
Isma<’il Ibn Mas’u<d al-Jahdari< Abu< Mas’u<d al-Bas{ri< 
saudaranya al-S{alt{I Ibn Mas’u<d. 
 
Guru-gurunya : 
  ﻲﺑأو س نادرو ﻦﺑ ﻢﺗﺎﺣو س ﻞﻀﻔﻤﻟا ﻦﺑ ﺮﺸﺑ ﻦﻋ ىور
 ﻲﺑأ دﺎﻤﺣو بﺮﻘﻟا ﺐﺣﺎﺻ ﻲﻠﻫﺎﺒﻟا نﺎﻨﺳ ﻦﺑ ﻢﻜﺤﻟا نﻮﻋ
 ﻢﺻﺎﻋو ﺔﻔﻴﻠﺧ ﻦﺑ ﻒﻠﺧو س ثرﺎﺤﻟا ﻦﺑ ﺪﻟﺎﺧو ءاﺮﺒﻟا ﺮﻜﺑ
 ﺪﺒﻋو س يﺪﻬﻣ ﻦﺑ ﻦﻤﺣﺮﻟا ﺪﺒﻋو س ﻲﻗرﺎﺒﻟا لﻼﻫ ﻦﺑ
 نﺎﻤﻴﻠﺳ ﻦﺑ ﻞﻀﻓو س ﻲﻤﻌﻟا ﺪﻤﺼﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺰﻳﺰﻌﻟا
 ﻦﺑ ﺮﻤﺘﻌﻣو ﻊﺴﻴﻟا ﻦﺑ ةﺪﻌﺴﻣو ﺪﻴﻌﺳ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳو س نﺎﻤﻴﻠﺳ
 س ﻲﻧﺪﻤﻟا ﺲﻴﻗ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳ ﺮﻴﻛز ﻲﺑأو س نﺎﻄﻘﻟا
ﻊﻳرز ﻦﺑ ﺪﻳﺰﻳو74 . 
                                                     
73 Yu<suf Ibn al-Zakki< Abd al-Rahma<n Abu< al-Hajja<j al-Mizzi<, Tahdhi<b 
al-Kama<l (Beirut : Muassasah al-Risa<lah, 1990), Juz 3,  195. 
74 Ibid. 
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Maksudnya, Isma<’il Ibn Mas’u<d meriwayatkan  (berguru) 
dari Bishr Ibn al-Mufad{d{al dan H{a<tim Ibn Warda<n, Abi< 
Awn al-H{akam Ibn Sina<n al-Ba<hili<, H{amma<d Abi< Bakr al-
Barra<’, Kha<lid Ibn al-H{a<rith, Khalf Ibn Khali<fah, ‘A<s{im 
Ibn Hila<l al-Ba<riqi< , Abd al-Rahma<n Ibn Mahdi< , Abd al-
‘Azi<z Ibn Abd al-S{amad yang buta, Fad{l Ibn Sulayma<n \, 
Mas’adah Ibn al-Yusa’, Mu’tamir Ibn Sulayma<n , Yahya< 
Ibn Sa’i<d al-Qat{t{a<n, Abi< Zukayr Yahya< Ibn Muhammad 
Ibn Qays al-Madini< dan Yazi<d Ibn Zuray’. 
  
Murid-muridnya : 
 ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﺮﻜﺑ ﻮﺑأو ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا ﻪﻨﻋ ىور
 ﻦﺑ وﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﺮﻜﺑ ﻮﺑأو ﻲﻠﺘﺨﻟا ﺪﻴﻤﺤﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﻳز
 ﺔﻗﺪﺻ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﺮﻜﺑ ﻮﺑأو ﻞﻴﺒﻨﻟا ﻢﺻﺎﻋ ﻲﺑأ
 ﻲﺑﺎﻳﺮﻔﻟا ﻦﺴﺤﻟا ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻦﺑ ﺮﻔﻌﺟو ﻆﻓﺎﺤﻟا يداﺪﻐﺒﻟا
 ﺮﻤﻋو ﻲﻛﺎﻄﻧﻷا ذازﺮﺧ ﻦﺑ نﺎﻤﺜﻋو يﺰﺠﺴﻟا ﻰﻴﺤﻳ ﻦﺑ ﺎﻳﺮﻛزو
 ناذﻷا ﻲﺑﺄﺑ فوﺮﻌﻤﻟا يداﺪﻐﺒﻟا نﺎﻤﻴﻠﺳ ﻦﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ
 ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻢﺗﺎﺣ ﻮﺑأو يﺪﻨﻗﺮﻤﺴﻟا ﺮﻴﺠﺑ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻦﺑ ﺮﻤﻋو
 ﺪﻤﺤﻣو يﺮﺒﻄﻟا ﺮﻳﺮﺟ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺮﻔﻌﺟ ﻮﺑأو يزاﺮﻟا ﺲﻳردإ
ﻦﺴﺤﻟا ﻦﺑ يﺮﺒﻟا يﺮﺑ ﻦﺑ ﺮﺤﺑ ﻦﺑ ﻲﻠﻋ ﻦﺑ 75 
 
                                                     
75 Ibid.Juz 3, 195-196. 
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Maksudnya, Orang yang meriwayatkan (berguru) dari 
Isma>’i<l Ibn Mas’u<d antara lain, al-Nasa<’i<, Abu< Bakr 
Ahmad Ibn Abd Alla<h Ibn Muhammad Ibn Zayd Ibn Abd 
al-H{ami<d al-Khatali<, Abu< Bakr  Ahmad ibn ‘Amr Ibn Abi< 
‘A<s{im al-Nabi<l, Abu< Bakr Ahmad Ibn Muhammad  ibn 
S{adaqah al-Baghda<di< al-H{afiz{, Ja’far Ibn Muhammad Ibn 
al-Hasan al-Firya<bi<,Zakariya Ibn Yahya< al-Sajazi, ‘Usma<n 
Kharza<dh al-Ant{aki<, ‘Umar Ibn Ibra<hi<m Ibn Sulayma<n al-
Baghda<di< yang dikenal dengan Abi< al-Adha<n, ‘Umar Ibn 
Muhammad Ibn Bujayri al-Samarqamdi< <<, Abu< H{a<tim 
Muhammad  Ibn Idri<s  al-Ra<zi, Abu< Ja’far Muhammad 
Ibn Jari<r al-T{abari< dan Muhammad Ibn al-Hasan Ibn ‘Ali 
Ibn Bah{r Ibn Bari<  al-Bari<. 
 
Pandangan ulama tentang kualitasnya:   
 ﻦﺑ ﻢﺗﺎﺣ ﻮﺑأ ﻩﺮﻛذو قوﺪﺻ ﻢﺗﺎﺣ ﻮﺑأ لﺎﻗو ﺔﻘﺛ ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا لﺎﻗ
 تﺎﻘﺜﻟا بﺎﺘﻛ ﻲﻓ نﺎﺒﺣ76  
Maksudnya, al-Nasa<’i< mengatakan bahwa periwayat yang 
bernama Isma<’il Ibn Mas’u<d al-Jah{dari< berkualitas thiqah. 
Abu< H{at{im mengatakan bahwa dia berkualitas s{adu<q. Abu< 
H{a<t{im menyebutkannya dalam periwayat yang thiqah.   
 
Tahun wafatnya: 
ﻦﻴﺘﺌﻣو ﻦﻴﻌﺑرأو نﺎﻤﺛ ﺔﻨﺳ تﺎﻣ ﻢﺻﺎﻋ ﻲﺑأ ﻦﺑ ﺮﻜﺑ ﻮﺑأ لﺎﻗ 77 
 
                                                     
76 Ibid.Juz 3, 196. 
77 Ibid.Juz 3, 196.. 
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       Maksudnya, Abu< Bakr Ibn  Abi< ‘A<s{im mengatakan 
bahwa  Isma<’il Ibn Mas;u<d meninggal pada tahun 248 H.  
  
2). Menguji Persambungan Sanad. 
       Langkah kedua penelitian hadis adalah menguji 
persambungan sanad. Langkah ini ditempuh untuk menilai 
terwujud-tidaknya syarat persambungan sanad para peri-
wayat. Untuk keperluan itu, diperlukan pembahasan teoritis 
tentang : tahammul wa ada<’ al-h{adi<th. Di dalamnya  dikupas 
: metode dan redaksi tahammul wa ada<’ al-h{adi<th  dan  peri-
wayatan  menggunakan   redaksi “ ‘an  ( ﻦـﻋ )“ dan redaksi “ 
anna  ( نا )”. 
a).  Metode dan Redaksi Tahammul wa ada<’ al-h{adi<th 
Ada 8 (delapan) macam metode periwayatan hadis, yaitu : 
(1). al-Sima’ min Lafz{i al-Shaykh (ﺦﻴﺸﻟا ﻆﻔﻟ ﻦﻣ عﺎﻤﺴﻟا ) 
       al-Sima’ adalah: guru membaca dari ingatannya atau 
tulisannya, dan murid mendengarkan, baik mendengarkan 
saja atau mendengakan dan mencatat.78   
Redaksi periwayatannya adalah : (a) Sami’tu ( ﺖﻌﻤــﺳ )     
atau  (b) Haddathani<  ( ﻲﻨﺛﺪـﺣ ) atau (c) Haddathana< ( ﺎﻨﺛﺪـﺣ )  
(d) Qa<la li<  ( ﻲﻟ لﺎﻗ )  (e) Dhakara li<  ( ﻲﻟ ﺮﻛذ ).79 
-ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﺮﻴﺑﺰﻟا ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ يﺪﻴﻤﺤﻟا ﺎﻨﺛﺪﺣ  لﺎﻗ نﺎﻴﻔﺳ
 ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻲﻧﺮﺒﺧأ لﺎﻗ يرﺎﺼﻧﻷا ﺪﻴﻌﺳ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳ ﺎﻨﺛﺪﺣ
                                                     
78 Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ……., hal. 85 
79 Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ……., hal. 85 
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ﻋﻠﻘﻤﺔ ﺑﻦ وﻗﺎص اﻟﻠﻴﺜﻲ ﻳﻘﻮل  ﺳﻤﻊإﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻟﺘﻴﻤﻲ أﻧﻪ 
 ﻋﻤﺮ ﺑﻦ اﻟﺨﻄﺎب رﺿﻲ اﷲ ﻋﻨﻪ ﻋﻠﻰ اﻟﻤﻨﺒﺮ ﻗﺎل ﺳﻤﻌﺖ
إﻧﻤﺎ : ) رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و ﺳﻠﻢ ﻳﻘﻮل   ﺳﻤﻌﺖ
وإﻧﻤﺎ ﻟﻜﻞ اﻣﺮىء ﻣﺎ ﻧﻮى ﻓﻤﻦ ﻛﺎﻧﺖ  اﻷﻋﻤﺎل ﺑﺎﻟﻨﻴﺎت
ﻫﺠﺮﺗﻪ إﻟﻰ دﻧﻴﺎ ﻳﺼﻴﺒﻬﺎ أو إﻟﻰ اﻣﺮأة ﻳﻨﻜﺤﻬﺎ ﻓﻬﺠﺮﺗﻪ إﻟﻰ ﻣﺎ 
  (رواﻩ اﻟﺒﺨﺄري( )ﻫﺎﺟﺮ إﻟﻴﻪ 
اﺑﻦ أﺑﻲ ﻧﺠﻴﺢ ﻋﻦ  ﻗﺎل ﻟﻲﻗﺎل ﺣﺪﺛﻨﺎ ﻋﻠﻲ ﺣﺪﺛﻨﺎ ﺳﻔﻴﺎن -
ﺻﺤﺒﺖ اﺑﻦ ﻋﻤﺮ إﻟﻰ اﻟﻤﺪﻳﻨﺔ ﻓﻠﻢ أﺳﻤﻌﻪ : ﻣﺠﺎﻫﺪ ﻗﺎل  
ﺣﺪﻳﺜﺎ ﻳﺤﺪث ﻋﻦ رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و ﺳﻠﻢ إﻻ 
واﺣﺪا ﻗﺎل ﻛﻨﺎ ﻋﻨﺪ اﻟﻨﺒﻲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و ﺳﻠﻢ ﻓﺄﺗﻲ ﺑﺠﻤﺎر 
( . إن ﻣﻦ اﻟﺸﺠﺮة ﺷﺠﺮة ﻣﺜﻠﻬﺎ ﻛﻤﺜﻞ اﻟﻤﺴﻠﻢ ) ﻓﻘﺎل 
ﻓﺄردت أن أﻗﻮل ﻫﻲ اﻟﻨﺨﻠﺔ ﻓﺈذا أﻧﺎ أﺻﻐﺮ اﻟﻘﻮم ﻓﺴﻜﺖ 
رواﻩ ( )ﻫﻲ اﻟﻨﺨﻠﺔ ) ﻓﻘﺎل اﻟﻨﺒﻲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و ﺳﻠﻢ 
  ( اﻟﺒﺨﺄري
ﻤﺎﻋﻴﻞ ﺑﻦ أﺧﺒﺮﻧﺎ اﻟﺸﻴﺦ أﺑﻮ ﺑﻜﺮ ﺑﻦ إﺳﺤﺎق أﻧﺒﺄ إﺳ-
ﺛﻨﺎ : إﺳﺤﺎق اﻟﻘﺎﺿﻲ ﺛﻨﺎ أﺑﻮ اﻟﻮﻟﻴﺪ و ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻛﺜﻴﺮ ﻗﺎﻻ 
ﺷﻌﺐ  و ﺣﺪﺛﻨﺎ أﺑﻮ ﺑﻜﺮ ﺑﻦ ﺑﺎﺑﻮﻳﻪ ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ أﺣﻤﺪ ﺑﻦ 
ﺣﻨﺒﻞ ﺣﺪﺛﻨﻲ أﺑﻲ ﺛﻨﺎ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺟﻌﻔﺮ ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﻣﻨﺼﻮر 
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 لﺎﻗ ﺪﻌﺠﻟا ﻲﺑأ ﻦﺑ ﻢﻟﺎﺳ ﻦﻋ :ﻲﻟ ﺮﻛذ  ﻲﺿر ﺔﻣﺎﻣا ﻲﺑأ ﻦﻋ
 ﻪﻨﻋ ﷲا :ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﺖﺗأ ةأﺮﻣا نأ ﺎﻬﻌﻣ و ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ 
 ةﺮﻤﺗ ﺎﻤﻬﻨﻣ ﺪﺣاو ﻞﻛ ﺖﻄﻋﺄﻓ تاﺮﻤﺗ ثﻼﺛ ﺎﻫﺎﻄﻋﺄﻓ ناﺪﻟو
 ﺎﻤﻬﻨﻣ ﺪﺣاو ﻞﻛ ﺖﻄﻋﺄﻓ ﺎﻬﺘﻘﻘﺸﻓ ﻰﻜﺑ ﻦﻴﺒﺼﻟا ﺪﺣأ نأ ﻢﺛ
 ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻘﻓ ﻒﺼﻨﻟا : تﺪﻟاو
 ﻞﺧد ﻦﻬﺟاوزﺄﺑ ﻦﻌﻨﺼﻳ ﺎﻣ ﻻﻮﻟ ﻦﻫدﻻوﺄﺑ تﺎﻤﻴﺣر تﻼﻣﺎﺣ
 ﺔﻨﺠﻟا ﻦﻬﺗﺎﻴﻠﺼﻣ)ﻢﻛﺎﺤﻟا ﻩاور (  
(2). al-Qira<’ah ’ala< al-Shayh ( ﺦﻴﺸﻟا ﻲﻠﻋ ةءاﺮﻘﻟا )  
       al-Qira<’ah adalah : murid membaca--baik murid itu 
sendiri yang membaca atau temannya dan dia mendengar-
kan, dia membaca dari hafalannya atau tulisannya--.dan 
guru mendengarkan—baik guru itu mengikuti bacaan 
muridnya atau memegang kitabnya, dia atau orang yang 
thiqah  selain dirinya.80 
Redaksi periwayatannya adalah sebagai berikut:  
(a) Akhbarana< (  ﺎﻧﺮﺒﺧأ ) , 
(b) Qara’tu ‘ala fula<n ( نﻼﻓ ﻰﻠﻋ تأﺮﻗ ) atau  
(c) Quria alayhi wa ana< asma’u faaqarra bih (  ﻊﻤﺳأ ﺎﻧأو ﻪﻴﻠﻋ ئﺮﻗ
ﻪﺑ ﱠﺮﻗﺄﻓ ) atau  
(d) Haddathana< qira<atan ‘alayh  (  ﻪﻴﻠﻋ ةءاﺮﻗ ﺎﻨﺛﺪﺣ ). 
                                                     
80 Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ……., hal. 85 
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 أﺣﺒﺮﻧﺎ ﺣﺪﺛﻨﺎ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ اﻟﻤﺜﻨﻰ ﺣﺪﺛﻨﺎ ﻳﺰﻳﺪ ﺑﻦ ﻫﺎرون-
ﺿﻲ اﷲ ﻋﺎﺻﻢ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ زﻳﺪ ﻋﻦ أﺑﻴﻪ ﻋﻦ اﺑﻦ ﻋﻤﺮ ر 
) ﻗﺎل اﻟﻨﺒﻲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و ﺳﻠﻢ ﺑﻤﻨﻰ :  ﻋﻨﻬﻤﺎ ﻗﺎل
ﻓﺈن ) ﻗﺎﻟﻮا اﷲ ورﺳﻮﻟﻪ أﻋﻠﻢ ﻓﻘﺎل (  أﺗﺪرون أي ﻳﻮم ﻫﺬا 
ﻗﺎﻟﻮا اﷲ ورﺳﻮﻟﻪ ( . ﻫﺬا ﻳﻮم ﺣﺮام أﻓﺘﺪرون أي ﺑﻠﺪ ﻫﺬا 
اﷲ ﻗﺎﻟﻮا ( . ﺑﻠﺪ ﺣﺮام أﻓﺘﺪرون أي ﺷﻬﺮ ﻫﺬا ) أﻋﻠﻢ ﻗﺎل 
ﻓﺈن اﷲ ﺣﺮم ) ﻗﺎل ( . ﺷﻬﺮ ﺣﺮام ) ورﺳﻮﻟﻪ أﻋﻠﻢ ﻗﺎل 
ﻋﻠﻴﻜﻢ دﻣﺎءﻛﻢ وأﻣﻮاﻟﻜﻢ وأﻋﺮاﺿﻜﻢ ﻛﺤﺮﻣﺔ ﻳﻮﻣﻜﻢ ﻫﺬا ﻓﻲ 
  (رواﻩ اﻟﺒﺨﺄري( )ﺷﻬﺮﻛﻢ ﻫﺬا ﻓﻲ ﺑﻠﺪﻛﻢ ﻫﺬا 
ﻗﺮأت ﻋﻠﻰ اﺑﻦ أﺑﻲ ذﺋﺐ ﺣﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ ﻣﺴﻠﻤﺔ ﻗﺎل -
ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﺑﻦ أﺑﻲ ﺳﻌﻴﺪ اﻟﻤﻘﺒﺮي ﻋﻦ أﺑﻴﻪ أﻧﻪ ﺳﺄل أﺑﺎ ﻫﺮﻳﺮة 
   ﻋﻨﻪ ﻓﻘﺎل ﺳﻤﻌﺖ اﻟﻨﺒﻲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و ﺳﻠﻢ رﺿﻲ اﷲ
ﺣﺪﺛﻨﺎ أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺷﺒﻴﺐ ﺑﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻗﺎل ﺣﺪﺛﻨﻲ أﺑﻲ ﺣﺪﺛﻨﺎ -
ﻳﻮﻧﺲ ﻗﺎل اﺑﻦ ﺷﻬﺎب وﺣﺪﺛﻨﻲ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻤﻦ اﻷﻋﺮج أن أﺑﺎ 
ﻗﺎل رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و : ﻫﺮﻳﺮة رﺿﻲ اﷲ ﻋﻨﻪ ﻗﺎل  
ﻣﻦ ﺷﻬﺪ اﻟﺠﻨﺎزة ﺣﺘﻰ ﻳﺼﻠﻲ ﻓﻠﻪ ﻗﻴﺮاط وﻣﻦ ﺷﻬﺪ ) ﺳﻠﻢ 
) ﻗﻴﻞ وﻣﺎ اﻟﻘﻴﺮاﻃﺎن ؟ ﻗﺎل ( . ن ﻟﻪ ﻗﻴﺮاﻃﺎن ﺣﺘﻰ ﺗﺪﻓﻦ ﻛﺎ
  (رواﻩ اﻟﺒﺨﺄري( )ﻣﺜﻞ اﻟﺠﺒﻠﻴﻦ اﻟﻌﻈﻴﻤﻴﻦ 
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 ُﻗِﺮَئ َﻋَﻠْﻴﻪ َِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟِﻚ ْﺑِﻦ أََﻧٍﺲ ِﻓﻴَﻤﺎ -
َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ أَِﺑﻰ َﺑْﻜٍﺮ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋْﻤَﺮَة ﺑِْﻨِﺖ َﻋْﺒِﺪ 
اﻟﺮﱠْﺣَﻤِﻦ أَﻧـﱠَﻬﺎ َأْﺧﺒَـَﺮْﺗُﻪ أَﻧـﱠَﻬﺎ َﺳِﻤَﻌْﺖ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َوذُِﻛَﺮ َﻟَﻬﺎ َأنﱠ َﻋْﺒَﺪ 
 ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْ. اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻟَﻤﻴﱢَﺖ ﻟَﻴُـَﻌﺬﱠُب ﺑُِﺒَﻜﺎِء اْﻟَﺤﻰﱢ 
َﻋﺎِﺋَﺸُﺔ ﻳَـْﻐِﻔُﺮ اﻟﻠﱠُﻪ ﻷَِﺑﻰ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﺣَﻤِﻦ َأَﻣﺎ ِإﻧﱠُﻪ َﻟْﻢ َﻳْﻜِﺬْب َوَﻟِﻜﻨﱠُﻪ 
 - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﻧِﺴَﻰ َأْو َأْﺧﻄََﺄ ِإﻧﱠَﻤﺎ َﻣﺮﱠ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
 ِإﻧـﱠُﻬْﻢ ﻟََﻴْﺒُﻜﻮَن َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوِإﻧـﱠَﻬﺎ» َﻋَﻠﻰ ﻳَـُﻬﻮِدﻳﱠٍﺔ ﻳُـْﺒَﻜﻰ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﻓَـَﻘﺎَل 
  (رواﻩ ﻣﺴﻠﻢ.)« ﻟَﺘُـَﻌﺬﱠُب ِﻓﻰ ﻗَـْﺒﺮَِﻫﺎ
  ﻣﻦﺛﻨﺎ ﺣﺎﺗﻢ ﺑﻦ إﺳﻤﺎﻋﻴﻞ ﻗﺮاءة ﻋﻠﻴﻨﺎ ﺣﺪﺛﻨﺎ ﻋﻠﻲ ﺑﻦ ﺑﺤﺮ -
  ﻋﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻤﻦ ﺑﻦ ﻋﻄﺎء ﻋﻨﻪ ﺑﻪ ﻛﺘﺎﺑﻪ
 ) اﻻﺟﺎزة ( haz<ajI-la .)3(
 ,naktayawirem kutnu niji nairebmep halada haz<ajI-la       
 18.silutret nupuam nasil araces kiab
 :tukireb iagabes halada aynnatayawirep iskadeR
 , ) أﺟﺎز ﻟﻲ ﻓﻼن  ( n<aluf <il az<ajA  )a(
   uata ,) ﺣﺪﺛﻨﺎ إﺟﺎزة  (  nataz<aji <anahtaddaH )b(
  nad.) أﺧﺒﺮﻧﺎ إﺟﺎزة  (  nataz<aji <anarabhkA )c(
  <anaabnA : iskader nakanuggnem  nirihkhkaatum amalU .)d(
 28.) أﻧﺒﺄﻧﺎ  (
                                                     
 68  ,.…… hala{t{suM r<isyaT ,n<ahhaT dumhaM 18
 68  ,.…… hala{t{suM r<isyaT ,n<ahhaT dumhaM 28
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، أﺧﺒﺮﻧﺎ أﺑﻮ اﻟﻮﻟﻴﺪ ، ﺣﺪﺛﻨﺎ  أﻧﺒﺄﻧﻴﻪ أﺑﻮ ﻋﺒﺪ اﷲ ، إﺟﺎزة-
ﻋﺜﻤﺎن ﺑﻦ ﺳﻌﻴﺪ  أﺟﺎز ﻟﻲوﻓﻴﻤﺎ : اﻟﺤﺴﻦ ﻫﻮ اﺑﻦ ﺳﻔﻴﺎن ، ﻗﺎل 
. ، ﻋﻦ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ أﺑﻲ ﺑﻜﺮ اﻟﻤﻘﺪﻣﻲ ، ﻋﻦ ﺑﺸﺮ ﺑﻦ ﺣﺎزم ، 
ﻓﺬﻛﺮﻩ ، وزاد ﻓﻴﻪ ﻓﻲ ﻣﻮﺿﻊ آﺧﺮ ﺑﻬﺬا اﻹﺳﻨﺎد أن اﻟﻨﺒﻲ ﺻﻠﻰ 
زاد ﻓﻴﻪ ﻏﻴﺮﻩ ﻋﻦ « ﻣﻦ ﺣﺮق ﺣﺮﻗﻨﺎﻩ » : اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﻗﺎل 
، وﻓﻲ « وﻣﻦ ﻏﺮق ﻏﺮﻗﻨﺎﻩ » : ﻋﺜﻤﺎن ﺑﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﺑﺈﺳﻨﺎدﻩ ﻗﺎل 
  (ﻩ اﻟﺒﻴﻬﻘﻲروا)ﻫﺬا اﻹﺳﻨﺎد ﺑﻌﺾ ﻣﻦ ﻳﺠﻬﻞ 
أﺑﻮ إﺳﺤﻖ ﻗﺎل ﺳﻤﻌﺖ  أﻧﺒﺄﻧﺎ ﺣﺪﺛﻨﺎ ﺣﺠﺎج ﺣﺪﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻗﺎل-
: ﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ ﻳﺰﻳﺪ ﻳﺨﻄﺐ ﻗﺎل ﺣﺪﺛﻨﺎ اﻟﺒﺮاء وﻛﺎن ﻏﻴﺮ ﻛﺬوب  
أﻧﻬﻢ ﻛﺎﻧﻮا إذا ﺻﻠﻮا ﻣﻊ اﻟﻨﺒﻲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و ﺳﻠﻢ ﻓﺮﻓﻊ رأﺳﻪ 
  (رواﻩ اﻟﺒﺨﺎري)ﻣﻦ اﻟﺮﻛﻮع ﻗﺎﻣﻮا ﻗﻴﺎﻣﺎ ﺣﺘﻰ ﻳﺮوﻩ ﻗﺪ ﺳﺠﺪ 
 
 ) اﻟﻤﻨﺎوﻟﺔ ( halaw<anuM-la .)4(
 aynbatik nakirebmem urug halada halaw<anuM-la       
 irad amirenem uka inI : nakatagnem nad ,ayndirum adapek
 gnay inI :nakatagnem uata ,ukirad naktayawir akam ,naluf
          38.ajas,naluf irad ragned uka
 iatresid )1( utiay ,macam )aud( 2 ada ini halawanuM       
-atrep gnaY .aynnatayawirep niji apnat )2( nad niji nagned
                                                     
 78 ,.…… hala{t{suM r<isyaT ,n<ahhaT dumhaM38
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ma diperbolehkan84. Sedangkan yang kedua, diperselihkan. 
Menurut Al-Khatib  diperbolehkan.85   
       Adapun redaksi yang digunakan dalam metode ini 
adalah :  
(a) Na<walani<  ( ﻲﻨﻟوﺎﻧ  ), 
(b)  Na<walani< wa aja<za li<  ( ﻲﻟ زﺎﺟاو ﻲﻨﻟوﺎﻧ  ), 
(c) Haddathana< muna<walatan  ( ﺔﻟوﺎﻨﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ  ),  
(d) Akhbarana< muna<walatan wa ija<zatan ( ةزﺎﺟاو ﺔﻟوﺎﻨﻣ ﺎﻧﺮﺒﺧا  ). 
- لﻮﻠﻬﺑ ﻦﺑ قﺎﺤﺳإ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﻲﺿﺎﻘﻟا ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻲﺑأ ﻲﻨﺛﺪﺣ
 ﺔﻟوﺎﻨﻣ ح ﻚﻳﺮﺷ ﻦﺑ ﺐﻴﺴﻤﻟا ﻦﻋ بﻮﻘﻌﻳ ﻦﺑ ﻒﺳﻮﻳ ﺎﻨﺛﺪﺣو
 ﻦﻋ ﻚﻳﺮﺷ ﻦﺑ ﺐﻴﺴﻤﻟا ﺎﻧ يﺪﺟ ﺎﻧ لﻮﻠﻬﺒﻟا ﻦﺑ قﺎﺤﺳإ ﻦﺑ
 لﺎﻗ ﺮﺑﺎﺟ ﻦﻋ نﺎﻴﻔﺳ ﻲﺑأ ﻦﻋ ﺶﻤﻋﻷا * ﻦﻣ ﻰﻠﻋ ﺲﻴﻟ
 ﻦﻴﺣ ﻢﻬﻟ ﻚﻟذ نﺎﻛ ﺎﻤﻧإ ءﻮﺿو ةدﺎﻋإ ةﻼﺼﻟا ﻲﻓ ﻚﺤﺿ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﻒﻠﺧ اﻮﻜﺤﺿ) ﻩاور
ﻲﻨﻄﻗراﺪﻟا( 
(5).al-Kita<bah (  ﺔﺑﺎﺘﻜﻟا )  
       al-Kita<bah adalah guru menuliskan sendiri atau menyu-
ruh orang lain periwayatan yang pernah ia dengar untuk 
orang yang hadir atau yang tidak hadir.86  
                                                     
84Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ……., 87 
85 Al-Sakhawi<, Fatkh al-Mug{ith, (Lebanon: Da<r al-Kutub al-Ilmiyyah, 
1403 H) Juz II,  122 
86 Mahmud Tahha<n, Taysi<r Must{alah…….., 87 
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       Metode al-Kita<bah ini ada 2 (dua ) macam, yaitu : (1) 
disertai dengan ijin ( al-maqru<nah bi al-ija<zah) dan (2) tanpa 
disertai dengan ijin (al-mujarradah ‘ani al-ija<zah). Periwa-
yatan dengan yang pertama adalah s{ahi<h. sedangkan 
periwayatan dengan yang kedua adalah diperselisihkan , 
teapi yang benar adalah boleh (s{ahi<h).87 
       Redaksi periwayatan yang digunakan dalam metode ini 
ialah:  
(a) Kataba ilayya fula<n   (  نﻼﻓ ﻲﻟا ﺐﺘﻛ )   ,  
(b) Haddathani< fula<n kita<batan  (  ﺔﺑﺎﺘﻛ نﻼﻓ ﻲﻨﺛﺪﺣ )  dan  
(c) Akhbarani< fula<n kita<batan (  ﺔﺑﺎﺘﻛ نﻼﻓ ﻲﻧﺮﺒﺧا  ).88 
- ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺔﻴﻠﻋ ﻦﺑ ﻞﻴﻋﺎﻤﺳإ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ بﻮﻘﻌﻳ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﺐﺗﺎﻛ ﻲﻨﺛﺪﺣ ﻲﺒﻌﺸﻟا ﻦﻋ عﻮﺷأ ﻦﺑا ﻦﻋ ءاﺬﺤﻟا ﺪﻟﺎﺧ
  لﺎﻗ ﺔﺒﻌﺷ ﻦﺑ ةﺮﻴﻐﻤﻟاﺔﺒﻌﺷ ﻦﺑ ةﺮﻴﻐﻤﻟا ﻰﻟإ ﺔﻳوﺎﻌﻣ ﺐﺘﻛ  نأ
 ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻦﻣ ﻪﺘﻌﻤﺳ ءﻲﺸﺑ ﻲﻟإ ﺐﺘﻛا
  ﻪﻴﻟإ ﺐﺘﻜﻓ : لﻮﻘﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﺖﻌﻤﺳ )
 لاﺆﺴﻟا ةﺮﺜﻛو لﺎﻤﻟا ﺔﻋﺎﺿإو لﺎﻗو ﻞﻴﻗ ﺎﺛﻼﺛ ﻢﻜﻟ ﻩﺮﻛ ﷲا نإ
)(يرﺄﺨﺒﻟا ﻩاور( 
(6). al-I’la<m (  مﻼﻋﻻا ). 
       al-I’la<m adalah guru memberi tahukan kepada muridnya 
bahwa  hadis ini atau kitab ini merupakan periwayatan yang 
                                                     
87Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah …….., 88 
88Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ….…., 88. 
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ia dengar.89 Hukum periwayatan dengan menggunakan 
metode ini diperselisihkan.  Ada yang menyatakan boleh. 
Ini pendapat kebanyakan ahli hadis, ahli fiqih dan ahli us{ul. 
Ada mengatakan tidak boleh, tetapi kalau diijazahkan 
boleh.90 
       Redaksi yang digunakan untuk metode periwayatan ini 
adalah :  
(a)  A’lamani< shaykhi< bikadha  (  اﺬﻜﺑ ﻲﺨﻴﺷ ﻲﻨﻤﻠﻋا ).91 
- نأ رﺎﻨﻳد ﻦﺑ وﺮﻤﻋ ﻲﻧﺮﺒﺧا لﺎﻗ ﺞﻳﺮﺟ ﻦﺑ ﻦﻋ قازﺮﻟا ﺪﺒﻋ
 ﻦﺑ ﻲﻫ ﺔﻋﺮﻔﻟا ﻲﻓ لﺎﻗ ﻪﻧأ ةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ ﻩﺮﺒﺧأ رﺎﻤﻋ ﻲﺑأ
 ﻦﻜﻟو كﺪﻳ ﻲﻓ ﻖﺼﻠﺗ ءاﺮﻐﻟا ﻦﻣ ةاﺮﻏ ﻲﻫو ﺎﻬﺤﺑﺬﺗ ﻻو ﻖﺣ
 ﺎﻬﺤﺑذﺎﻓ لﺎﻤﻟا رﺎﻴﺧ ﻦﻣ ﺖﻧﺎﻛ اذإ ﻰﺘﺣ ﻦﺒﻠﻟا ﻦﻣ ﺎﻬﻨﻜﻣأ
ﻞﺟر وﺮﻤﻋ لﺎﻗ ﻲﻨﻤﻠﻋأ  ةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻣ ﻪﻌﻤﺳ ﻪﻧا 
(7). al-Was{iyyah ( ﺔﻴﺻﻮﻟا ). 
       al-Was{iyyah  adalah guru-- ketika mau meninggal dunia 
atau mau pergi—mewasiyatkan kitabnya  kepada seseorang/ 
muridnya.92 Periwayatan dengan metode ini menurut 
Mahmu<d T{ahha<n tidak boleh93,tetapi Khati<b al-Baghdadi< 
membolehkan.94 
                                                     
89Mahmud Tahha<n,  Taysi<r Mus{t{alah ….…., 88 
90 Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ……., 88 
91 Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ……., 88 
92 Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ……., 88. 
93 Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ……., 88. 
94 Al-Sakhawi<, Fath al-Mughi<th ......,Juz 2, 148. 
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       Redaksi periwayatan yang biasa digunakan dalam 
metode ini adalah :  
(a) Aws{a< ilayya fula<n bikadha ( اﺬﻜﺑ نﻼﻓ ﻰﻟإ ﻰﺻوأ )  
(b) Haddathani< fula<n was{iyyatan  ( ﺔﻴﺻو نﻼﻓ ﻲﻨﺛﺪﺣ ).95 
- ﻦﺑ بﺎﺠﻨﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻲﻣﺮﻀﺤﻟا ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﻚﻳﺮﺷ ﺎﻨﺛ ثرﺎﺤﻟا : لﺎﻗ ﺐﺋﺎﺴﻟا ﻦﺑ ءﺎﻄﻋ ﻦﻋ : ﻲﺻوأ
 ﻲﻟإءﻲﺸﺑ  ﻰﻟإ ﻲﻨﺜﻌﺒﻓ ﺔﻨﻳﺪﻤﻟﺎﺑ ﺮﻔﻌﺟ ﺎﺑأ ﺖﻴﺗﺄﻓ ﻢﺷﺎﻫ ﻲﻨﺒﻟ
 لﺎﻘﻓ ةﺮﻴﺒﻛ زﻮﺠﻋ ﻲﻠﻌﻟ ﺔﻨﺑا ﻢﻬﻨﻣ ةأﺮﻣا : ﻰﻟﻮﻣ ﻲﻨﺛﺪﺣ
 ناﻮﻛذ وأ نﺎﻤﻬﻃ ﻪﻟ لﺎﻘﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر
 ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ لﺎﻗ : ﻻ ﺔﻗﺪﺼﻟا نإ
 ﻢﻬﺴﻔﻧأ ﻦﻣ مﻮﻘﻟا ﻰﻟﻮﻣ نإو ﻲﺘﻴﺑ ﻞﻫﻷ ﻻو ﻲﻟ ﻞﺤﺗ) ﻩاور
ﻟاﻲﻧاﺮﺒﻄ(  
(8). al-Wijadah ( ةدﺎﺟﻮﻟا )._  
       al-Wijadah  adalah murid menemukan bebebrapa hadis 
yang ditulis oleh guru hadis, tetapi dia tidak pernah 
mendengarnya dan tidak pernah mendapatkan ijin   untuk 
meriwayatkannya.96   
       al-Wija<dah ini ada 2 (dua) macam, yaitu : (1) Murid 
menemukan hadis dari tulisan gurunya, (2). Murid 
menemukan hadis dari  guru atasnya yang tidak pernah 
ketemu dengannya. Bentuk yang kedua ini tidak termasuk 
                                                     
95 Mahmud Tahha<n, Taysi<r Mus{t{alah ……., 88. 
96 Mahmud Tahhan, . Taysi<r Mus{t{alah ……., 88.  
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bab periwayatan tetapi termasuk dalam bab hikayah 
(penukilan/pengutipan).97Periwayatan menggunakan metode 
ini termasuk periwayatan yang terputus (munqat{I’).98     
Redaksi periwayatan yang digunakan adalah : 
(a) Wajadtu bi khat{t{i fula<n (  نﻼﻓ ﻂﺨﺑ تﺪﺟو  ) atau  
(b) Qara’tu bikhat{t{i fula<n ( نﻼﻓ ﻂﺨﺑ تءاﺮﻗ ).99 
- َلَﺎﻗ ِحْﺮﱠﺴﻟا ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ﻰِﻟﺎَﺧ ِبﺎَﺘِﻛ ﻰِﻓ ُتْﺪَﺟَو ِﺪْﺒَﻋ
 ﱠنَأ ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ ٍبﺎَﻬِﺷ َﻦْﺑا ﱠنَأ ٍﻞْﻴَﻘُﻋ ْﻦَﻋ ِﺪﻴِﻤَﺤْﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا
 َﻰُِﺗأ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ ِﺮَﻫْزَﻷا ِﻦْﺑ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ
 ﱡﻰِﺒﱠﻨﻟا  -ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  ﻰَﺜَﺤَﻓ ٍﻦْﻴَـﻨُﺤِﺑ َﻮُﻫَو ٍبِرﺎَﺸِﺑ
 َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ْﻢِﻬِﻟﺎَﻌِِﻨﺑ ُﻩُﻮﺑَﺮَﻀَﻓ َُﻪﺑﺎَﺤْﺻَأ َﺮَﻣَأ ﱠُﻢﺛ َباَﺮﱡـﺘﻟا ِﻪِﻬْﺟَو ﻰِﻓ
 ُﻢُﻬَﻟ َلَﺎﻗ ﻰﱠﺘَﺣ ْﻢِﻬﻳِﺪَْﻳأ ﻰِﻓ » اﻮُﻌَـﻓْرا« . ُلﻮُﺳَر َﻰﱢﻓُﻮُـﺘَـﻓ اﻮُﻌَـﻓَﺮَـﻓ
 ِﻪﱠﻠﻟا-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  ِﺮْﻤَﺨْﻟا ﻰِﻓ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ َﺪَﻠَﺟ ﱠُﻢﺛ
 َﻦِﻴﻧﺎَﻤَﺛ َﺪَﻠَﺟ ﱠُﻢﺛ ِِﻪَﺗرﺎَﻣِإ ْﻦِﻣ ًارْﺪَﺻ َﻦﻴَِﻌﺑْرَأ ُﺮَﻤُﻋ َﺪَﻠَﺟ ﱠُﻢﺛ َﻦﻴَِﻌﺑْرَأ
 َﻦِﻴﻧﺎَﻤَﺛ ﺎَﻤِﻬْﻴَﻠِﻛ ِﻦْﻳ ﱠﺪَﺤْﻟا ُنﺎَﻤْﺜُﻋ َﺪَﻠَﺟ ﱠُﻢﺛ ِﻪَِﺘﻓَﻼِﺧ ِﺮِﺧآ ﻰِﻓ
 َُﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ َﺖَﺒْـَﺛأ ﱠُﻢﺛ َﻦﻴَِﻌﺑْرَأَو  َﻦِﻴﻧﺎَﻤَﺛ ﱠﺪَﺤْﻟا) .دواد ﻮﺑا ﻩاور(  
 
                                                     
97 Ibra<hi<m Ibn Abd Allah Ibn Abd al-Rahma<n al-La<him,Sharh Ikhtis{ar 
Ulu<m al-H{adi<th Juz 1, 303 http://www.ahlalhdeeth.com  
98 Mahmud Tahhan, . Taysi<r Mus{t{alah ……., 89.  
99 Mahmud Tahhan, . Taysi<r Mus{t{alah ……., 89.  
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       Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa status 
hadis  yang diriwayatkan menggunakan metode 1 sampai  7, 
dihukumi ittis{al al-sanad (bersambung sanadnya), sedangkan 
khusus untuk metode 8 yaitu : wijadah, status hadis  yang 
diriwayatkannya dihukumi inqit{a’ al-sanad (terputus sanad-
nya). 
 
b). Periwayatan Menggunakan Redaksi ‘an  ( ﻦـﻋ )  dan 
Redaksi anna  ( نا ) . 
       Dalam ’ulum al-hadi<th, periwayatan memakai ‘an dan 
anna, dibahas di dalam bab hadis mu’an’an dan muannan. 
Kedua hadis mu’an’an dan muannan tersebut dihukumi d{a’i<f 
karena sanadnya terputus. Jadi periwayatan menggunakan  
‘an dan anna dihukumi:inqit{a’ al-sanad (sanadnya terputus). 
Hadis yang sanadnya menggunakan periwayatan ‘an dan 
anna, hukumnya d{ai<f. 
Contoh periwayatan menggunakan AN : 
- ﺎﻧﺮﺒﺧا لﺎﻗ ﻰﺳﻮﻣ ﻦﺑ ﷲا ﺪﻴﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑ ﺔﻠﻈﻨﺣ
 نﺎﻴﻔﺳﻦﻋ  ﺪﻟﺎﺧ ﻦﺑ ﺔﻣﺮﻜﻋﻦﻋ  ﺎﻤﻬﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﺮﻤﻋ ﻦﺑا
  لﺎﻗ : ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ ) مﻼﺳﻹا ﻲﻨﺑ
 لﻮﺳر اﺪﻤﺤﻣ نأو ﷲا ﻻإ ﻪﻟإ ﻻ نأ ةدﺎﻬﺷ ﺲﻤﺧ ﻰﻠﻋ ﷲا
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Contoh periwayatan menggunakan ANNA : 
- ﻲﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﺚﻴﻠﻟا ﻲﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﺮﻴﻔﻋ ﻦﺑ ﺪﻴﻌﺳ ﺎﻨﺛﺪﺣ
ﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ةﺰﻤﺣ ﻦﻋ بﺎﻬﺷ ﻦﺑا ﻦﻋ ﻞﻴﻘﻋ نأ  ﻦﺑا
  لﺎﻗ ﺮﻤﻋ : لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﺖﻌﻤﺳ )
ﺑ ﺢﻳﺮﻟا ىرﻷ ﻲﻧإ ﻰﺘﺣ ﺖﺑﺮﺸﻓ ﻦﺒﻟ حﺪﻘﺑ ﺖﻴﺗأ ﻢﺋﺎﻧ ﺎﻧأ ﺎﻨﻴ
 بﺎﻄﺨﻟا ﻦﺑ ﺮﻤﻋ ﻲﻠﻀﻓ ﺖﻴﻄﻋأ ﻢﺛ يرﺎﻔﻇأ ﻲﻓ جﺮﺨﻳ . (
 لﺎﻗ ؟ ﷲا لﻮﺳر ﺎﻳ ﻪﺘﻟوأ ﺎﻤﻓ اﻮﻟﺎﻗ ) ﻢﻠﻌﻟا) (يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور( 
Syarat periwayatnya thiqah artinya bahwa periwayat 
mu’an’in nya berada pada peringkat ta’dil baik sangat 
thiqah atau thiqah saja ataupun pada peringkat hasan 
hadisnya misalnya s{adu<q atau la ba’sa bihi.100   
        Menurut Imam Bukha<ri<, kemungkinan bertemu ini 
dinyatakan dalam biografi (periwayat) nya  ada hubungan 
guru-murid. Menurut Imam Muslim kemungkinan bertemu 
ini—kalau tidak ada data yang menyatakan ada hubungan 
guru murid—, maka bisa dilihat apakah keduanya seang-
katan (mu’as{arah) yang memungkinkan keduanya pernah 
bertemu 101.  
       Sedangkan syarat bukan mudallis, maksudnya bahwa 
periwayatnya bukan mudallis berat. Kalau tingkat ketadli-
sannya ringan, seperti  periwayat yang bernama : Sufyan al-
Thawr i<, tidak apa-apa. Untuk lebih jelasnya, pada tataran 
                                                     
100 Ibid. 
101 Jama<l al-Di<n Ibn Muhammad al-Sayyid, Ibnu Qayyim al-Jawziyyah 
wa Juhu<duh fi< Khidmati al-Sunnah al-Nabawiyyah wa ‘Ulu<muha<,  
(Madinah al-Munawwarah: ‘Ima<dah al-Bahthi al-Ilmi< bi al-Ja<mi’ah al-
Islamiyyah, 2004), Juz 1,  423. 
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empirisnya, pelacakan ketadlisan periwayat ini perlu 
dikonfirmasikan dengan kitab yang menguraikan tentang : 
t{abaqah al-mudallisin (strata periwayat yang mudallis) yang 
ditulis oleh : Ibn Hajar.  
       Dalam kitab tersebut, Ibn Hajar mengelompokkan 
periwayat yang mudalls ke dalam 5 peringkat. Peringkat 
pertama, periwayat yang tidak disifati mudallis kecuali 
jarang sekali, seperti : Yahya Ibn Sa’id al-Ans{ari<. Jumlah 
mereka ada 33 periwayat, yaitu : 
)1 (ﻢﻴﻌﻧ ﻮﺑأ ﻆﻓﺎﺤﻟا ﻲﻧﺎﻬﺒﺻﻻا قﺎﺤﺳإ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ  
)2 (ﻲﺴﻴﺑاﺮﻜﻟا ﻰﻴﺤﻳﻮﺑأ يﺪﻨﻗﺮﻤﺴﻟا مﺰﺣ ﻦﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ  
)3 ( ﻦﺑ ﺪﻤﺣأﻲﺿﺎﻘﻟا ﻲﻘﺸﻣﺪﻟا ةﺰﻤﺣ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ  
)4 ( خ4 يرﺰﺠﻟا ﺪﺷار ﻦﺑ قﺎﺤﺳإ  
)5 (ﻲﻧﺎﻴﺘﺨﺴﻟا ﺔﻤﻴﻤﺗ ﻲﺑأ ﻦﺑ بﻮﻳأ ع  
)6 (ﻲﻣﺎﻤﻴﻟا رﺎﺠﻨﻟا ﻦﺑ بﻮﻳأ  
)7 (يدزﻻا مزﺎﺣ ﻦﺑ ﺮﻳﺮﺟ ع  
)8 ( م4 يزوﺮﻤﻟا ﺪﻗاو ﻦﺑ ﻦﻴﺴﺤﻟا  
)9 (ﻲﺿﺎﻘﻟا ﻲﻓﻮﻜﻟا ثﺎﻴﻏ ﻦﺑ ﺺﻔﺣ ع  
)10 (ءاﺬﺤﻟا ناﺮﻬﻣ ﻦﺑ ﺪﻟﺎﺧ ع  
)11 (ﻦﺑ ﺪﻳز ع يﺮﻤﻌﻟا ﻢﻠﺳأ  
)12 (يﺮﻘﺸﻟا مﺎﻤﺗ ﻦﺑ ﺔﻤﻠﺳ س  
)13 (ﻲﺒﻀﻟا كﺎﺒﺷ ق س د  
 )14 (ﻲﻧﺎﻤﻴﻟا نﺎﺴﻴﻛ ﻦﺑ سوﺎﻃ ع  
)15 (ﺔﺑﻼﻗ ﻮﺑأ ﻲﻣﺮﺠﻟا ﺪﻳز ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ع  
)16 ( م4 ﻲﻔﺋﺎﻄﻟا ءﺎﻄﻋ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ  
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)17 (يﺮﺼﻤﻟا ﺐﻫو ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ع  
)18 (طﺎﻨﺤﻟا بﺎﻬﺷ ﻮﺑأ ﻊﻓﺎﻧ ﻦﺑ ﻪﺑر ﺪﺒﻋ ق س د م خ  
)19 ( ﻲﻨﻄﻗراﺪﻟا يﺪﻬﻣ ﻦﺑ ﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﻲﻠﻋ  
)20 (ﻲﻜﻤﻟا رﺎﻨﻳد ﻦﺑ وﺮﻤﻋ ع  
)21 (ﻲﻓﻮﻜﻟا ﻢﻴﻌﻧ ﻮﺑأ ﺮﻴﻫز ﻦﺑ ﻦﻴﻛد ﻦﺑ ﻞﻀﻔﻟا ع      
)22 (ﺲﻧأ ﻦﺑ ﻚﻟﺎﻣ ع  
)23 (يرﺎﺨﺒﻟا ةﺮﻴﻐﻤﻟا ﻦﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ ﻞﻴﻋﺎﻤﺳإ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ س ق  
)24 (ﻲﻧﺎﺑزﺮﻤﻟا ﻰﺳﻮﻣ ﻦﺑ ناﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ  
)25 ( ﺲﻴﻨﺧ ﻦﺑ ﺪﻳﺰﻳ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ق ت  
)26 (ﻲﺴﻟﺪﻧﻻا ﻆﻓﺎﺤﻟا يﺪﺴﻣ ﻦﺑ ﻒﺳﻮﻳ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ  
)27 (ﺞﺷﻻا ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺮﻴﻜﺑ ﻦﺑ ﺔﻣﺮﺨﻣ س د م  
)28 (يرﻮﺑﺎﺴﻴﻨﻟا يﺮﻴﺸﻘﻟا جﺎﺠﺤﻟا ﻦﺑ ﻢﻠﺴﻣ ت  
)29 (ﻲﻧﺪﻤﻟا ﺔﺒﻘﻋ ﻦﺑ ﻰﺳﻮﻣ ع  
)30 (ماﻮﻌﻟا ﻦﺑ ﺮﻴﺑﺰﻟا ﻦﺑ ةوﺮﻋ ﻦﺑ مﺎﺸﻫ ع  
)31 (يﺮﺼﺒﻟا ﺰﻠﺠﻣ ﻮﺑأ ﺪﻴﻤﺣ ﻦﺑ ﻖﺣﻻ ع  
)32 ( ﺪﻬﻗ ﻦﺑ ﺪﻴﻌﺳ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳ عﻲﻧﺪﻤﻟا يرﺎﺼﻧﻻا ﺲﻴﻗ ﻦﺑ فﺎﻘﻟﺎﺑ  
)33 (ﻲﻄﺳاﻮﻟا نورﺎﻫ ﻦﺑ ﺪﻳﺰﻳ ع  
       Peringkat kedua, periwayat yang menurut para imam 
Muhaddithi<n dinyatakan kemungkinan melakukan tadli<s, 
tetapi dimasukkan ke dalam periwayat yang hadisnya s{ahi<h 
karena ketokohannya dan terlalu sedikitnya ketadlisannya 
dibandingkan dengan hadis yang diriwayatkannya seperti : 
al-Thawri<, atau karena tidak melakukan tadlis kecuali dari 
periwayat yang thiqah seperti: Ibn ‘Uyaynah. Jumlah 
mereka ada 33 periwayat, yaitu : 
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  اﻻﻓﻄﺲ اﻟﺪﻣﺸﻘﻲإﺑﺮاﻫﻴﻢ ﺑﻦ ﺳﻠﻴﻤﺎن ( 43)
  ع إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﺑﻦ ﻳﺰﻳﺪ اﻟﻨﺨﻌﻲ( 53)
  ع إﺳﻤﺎﻋﻴﻞ ﺑﻦ أﺑﻲ ﺧﺎﻟﺪ( 63)
  ع أﺷﻌﺚ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﻤﻠﻚ اﻟﺤﻤﺮاﻧﻲ ﺑﺼﺮي( 73)
  ﺑﺸﻴﺮ ﺑﻦ اﻟﻤﻬﺎﺟﺮ اﻟﻐﻨﻮي ﻛﻮﻓﻲ 4م ( 83)
  ﺟﺒﻴﺮ ﺑﻦ ﻧﻔﻴﺮ اﻟﺨﻀﺮﻣﻲ 4م ( 93)
  ع اﻟﺤﺴﻦ ﺑﻦ أﺑﻲ اﻟﺤﺴﻦ اﻟﺒﺼﺮي( 04)
  ﺬﻫﺐاﻟﺤﺴﻦ ﺑﻦ ﻋﻠﻲ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ اﻟﺘﻤﻴﻤﻲ أﺑﻮ ﻋﻠﻲ اﻟﻤ( 14)
  اﻟﺤﺴﻦ ﺑﻦ ﻣﺴﻌﻮد أﺑﻮ ﻋﻠﻲ اﻟﺪﻣﺸﻘﻲ ﺑﻦ اﻟﻮزﻳﺮ( 24)
  ع اﻟﺤﻜﻢ ﺑﻦ ﻋﺘﻴﺒﻪ( 34)
  ع ﺣﻤﺎد ﺑﻦ أﺳﺎﻣﺔ أﺑﻮ أﺳﺎﻣﺔ اﻟﻜﻮﻓﻲ( 44)
  ﺣﻤﺎد ﺑﻦ أﺑﻲ ﺳﻠﻴﻤﺎن اﻟﻜﻮﻓﻲ 4م ( 54)
  ع ﺧﺎﻟﺪ ﺑﻦ ﻣﻌﺪان اﻟﺸﺎﻣﻲ( 64)
  ع زﻛﺮﻳﺎ ﺑﻦ أﺑﻲ زاﺋﺪة اﻟﻜﻮﻓﻲ( 74)
  ع ﺳﺎﻟﻢ ﺑﻦ أﺑﻲ اﻟﺠﻌﺪ اﻟﻜﻮﻓﻲ( 84)
  ﻋﺒﺪ اﻟﻌﺰﻳﺰ اﻟﺪﻣﺸﻘﻲﺳﻌﻴﺪ ﺑﻦ  4م ( 94)
  ع ﺳﻌﻴﺪ ﺑﻦ أﺑﻲ ﻋﺮوﺑﺔ اﻟﺒﺼﺮي( 05)
  ع ﺳﻔﻴﺎن ﺑﻦ ﺳﻌﻴﺪ اﻟﺜﻮري( 15)
  ع ﺳﻔﻴﺎن ﺑﻦ ﻋﻴﻴﻨﺔ اﻟﻬﻼﻟﻲ اﻟﻜﻮﻓﻲ( 25)
  ﺳﻠﻴﻤﺎن ﺑﻦ داود اﻟﻄﻴﺎﻟﺴﻲ أﺑﻮ داود 4ﺧﺖ م ( 35)
  ع ﺳﻠﻴﻤﺎن ﺑﻦ ﻃﺮﺧﺎن اﻟﺘﻴﻤﻲ( 45)
  ع ﺳﻠﻴﻤﺎن ﺑﻦ ﻣﻬﺮان اﻻﻋﻤﺶ( 55)
  ت ﺷﺮﻳﻚ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ اﻟﻨﺨﻌﻲ( 65)
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  ﺷﻌﻴﺐ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ ﻋﻤﺮو ﺑﻦ اﻟﻌﺎص 4 (75)
  ع ﻋﺒﺪ اﻟﺮزاق ﺑﻦ ﻫﻤﺎم اﻟﺼﻨﻌﺎﻧﻲ( 85)
  خ م د ت س ﻋﻜﺮﻣﺔ ﺑﻦ ﺧﺎﻟﺪ ﺑﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﺑﻦ اﻟﻌﺎص ﺑﻦ ﻫﺸﺎم اﻟﻤﺨﺰوﻣﻲ( 95)
  ﻋﻤﺮو ﺑﻦ ﺷﻌﻴﺐ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ ﻋﻤﺮو ﺑﻦ اﻟﻌﺎص اﻟﺴﻬﻤﻲ 4( 06)
  ع ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺧﺎزم اﻟﻜﻮﻓﻲ أﺑﻮ ﻣﻌﺎوﻳﺔ اﻟﻀﺮﻳﺮ( 16)
  ق ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻤﺎد اﻟﻄﻬﺮاﻧﻲ اﻟﺮاوي (26)
   ع ﻳﺤﻴﻰ ﺑﻦ أﺑﻲ ﻛﺜﻴﺮ اﻟﻴﻤﺎﻧﻲ( 36)
  ع ﻳﻮﻧﺲ ﺑﻦ ﻋﺒﻴﺪ اﻟﺒﺼﺮي( 46)
  م س ق ﻳﻮﻧﺲ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻻﻋﻠﻰ اﻟﺼﺪﻓﻲ اﻟﻤﺼﺮي( 56)
  ﻳﻮﻧﺲ ﺑﻦ أﺑﻲ إﺳﺤﺎق ﻋﻤﺮو ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ اﻟﺴﺒﻴﻌﻲ 4م ( 66)
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  أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺠﺒﺎر اﻟﻌﻄﺎردي اﻟﻜﻮﻓﻲ( 76)
  إﺳﻤﺎﻋﻴﻞ ﺑﻦ ﻋﻴﺎش أﺑﻮ ﻋﺘﺒﺔ اﻟﻌﻨﺴﻲ 4( 86)
  ع ﺣﺒﻴﺐ ﺑﻦ أﺑﻲ ﺛﺎﺑﺖ اﻟﻜﻮﻓﻲ( 96)
  ﻟﺤﺴﻦ ﺑﻦ ذﻛﻮانخ د ت ق ا( 07)
  ع ﺣﻤﻴﺪ اﻟﻄﻮﻳﻞ ﺻﺎﺣﺐ( 17)
  د ﺷﻌﻴﺐ ﺑﻦ أﻳﻮب اﻟﺼﻴﺮﻓﻲ( 27)
  ﺷﻌﻴﺐ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ( 37)
  د ت س ﺻﻔﻮان ﺑﻦ ﺻﺎﻟﺢ ﺑﻦ دﻳﻨﺎر اﻟﺪﻣﺸﻘﻲ أﺑﻮ ﻋﺒﺪ اﻟﻤﻠﻚ اﻟﻤﺆذن( 47)
  ع ﻃﻠﺤﺔ ﺑﻦ ﻧﺎﻓﻊ اﻟﻮاﺳﻄﻲ أﺑﻮ ﺳﻔﻴﺎن اﻟﺮاوي( 57)
  ﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ ﻣﺮوان أﺑﻮ ﺷﻴﺦ اﻟﺤﺮاﻧﻲ( 67)
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  ﻧﺠﻴﺢ اﻟﻤﻜﻲ اﻟﻤﻔﺴﺮﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ أﺑﻲ ( 77)
  ﺑﺦ د س ﻋﺒﺪ اﻟﺠﻠﻴﻞ ﺑﻦ ﻋﻄﻴﺔ اﻟﻘﻴﺴﻲ أﺑﻮ ﺻﺎﻟﺢ اﻟﺒﺼﺮي( 87)
  ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻤﻦ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ ﻣﺴﻌﻮد 4ﺧﺖ ( 97)
  ع ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻤﻦ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ اﻟﻤﺤﺎرﺑﻲ( 08)
  ﻋﺒﺪ اﻟﻌﺰﻳﺰ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ اﻟﻘﺮﺷﻲ اﻟﺒﺼﺮي أﺑﻮ وﻫﺐ اﻟﺠﺪﻋﺎﻧﻲ( 18)
  ﻤﻜﻲﻋﺒﺪ اﻟﻤﺠﻴﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﻌﺰﻳﺰ ﺑﻦ أﺑﻲ داود اﻟ 4م ( 28)
  ع ﻋﺒﺪ اﻟﻤﻠﻚ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﻌﺰﻳﺰ ﺑﻦ ﺟﺮﻳﺞ اﻟﻤﻜﻲ( 38)
  ع ﻋﺒﺪ اﻟﻤﻠﻚ ﺑﻦ ﻋﻤﻴﺮ اﻟﻘﺒﻄﻲ اﻟﻜﻮﻓﻲ( 48)
  ﻋﺒﺪ اﻟﻮﻫﺎب ﺑﻦ ﻋﻄﺎء اﻟﺨﻔﺎف اﻟﺒﺼﺮي 4م ( 58)
  ﻋﺒﻴﺪة ﺑﻦ اﻻﺳﻮد ﺑﻦ ﺳﻌﻴﺪ اﻟﻬﻤﺪاﻧﻲ( 68)
  ﻋﺜﻤﺎن ﺑﻦ ﻋﻤﺮ اﻟﺤﻨﻔﻲ ﻋﻦ ﺑﻦ ﺟﺮﻳﺞ( 78)
  ﻋﻜﺮﻣﺔ ﺑﻦ ﻋﻤﺎر اﻟﻴﻤﺎﻧﻲ 4ﺧﺖ م ( 88)
  ﻏﺮاب اﻟﻜﻮﻓﻲ اﻟﻘﺎﺷﻲس ق ﻋﻠﻲ ﺑﻦ ( 98)
  ﻋﻤﺮ ﺑﻦ ﻋﻠﻲ ﺑﻦ أﺣﻤﺪ ﺑﻦ اﻟﻠﻴﺚ اﻟﺒﺨﺎري اﻟﻠﻴﺜﻲ أﺑﻮ ﻣﺴﻠﻢ( 09)
  ع ﻋﻤﺮو ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ اﻟﺴﺒﻴﻌﻲ اﻟﻜﻮﻓﻲ( 19)
  ع ﻗﺘﺎدة ﺑﻦ دﻋﺎﻣﺔ اﻟﺴﺪوﺳﻲ اﻟﺒﺼﺮي( 29)
  ﺧﺖ د ت ق ﻣﺒﺎرك ﺑﻦ ﻓﻀﺎﻟﺔ اﻟﺒﺼﺮي( 39)
  ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ اﻟﺤﺴﻴﻦ اﻟﺒﺨﺎري( 49)
  ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺻﺪﻗﺔ اﻟﻔﺪﻛﻲ( 59)
  ﻤﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻤﻦ اﻟﻄﻔﺎويح د ت س ﻣﺤ( 69)
  ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﻤﻠﻚ اﻟﻜﺒﻴﺮ أﺑﻮ إﺳﻤﺎﻋﻴﻞ( 79)
  ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻋﺠﻼن اﻟﻤﺪﻧﻲ 4ﺧﺖ م ( 89)
  خ ن د س ق ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻋﻴﺴﻰ ﺑﻦ ﻧﺠﻴﺢ أﺑﻮ ﺟﻌﻔﺮ ﺑﻦ اﻟﻄﺒﺎع( 99)
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  ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺳﻠﻴﻤﺎن اﻟﺒﺎﻏﻨﺪي اﻟﺤﺎﻓﻆ اﻟﺒﻐﺪادي أﺑﻮ ﺑﻜﺮ( 001)
  اﻟﺰﺑﻴﺮع ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻣﺴﻠﻢ ﺑﻦ ﺗﺪرس اﻟﻤﻜﻲ أﺑﻮ ( 101)
  ع ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻣﺴﻠﻢ ﺑﻦ ﻋﺒﻴﺪ اﷲ ﺑﻦ ﺷﻬﺎب اﻟﺰﻫﺮي( 201)
  ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ اﻟﻤﺼﻔﻰ( 301)
  ق ﻣﺤﺮز ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ أﺑﻮ رﺟﺎء اﻟﺠﺰري( 401)
  ع ﻣﺮوان ﺑﻦ ﻣﻌﺎوﻳﺔ اﻟﻔﺰاري( 501)
  ﻣﺼﻌﺐ ﺑﻦ ﺳﻌﻴﺪ أﺑﻮ ﺧﻴﺜﻤﺔ اﻟﻤﺼﻴﺼﻲ( 601)
  ع اﻟﻤﻐﻴﺮة ﺑﻦ ﻣﻘﺴﻢ اﻟﻀﺒﻲ اﻟﻜﻮﻓﻲ( 701)
  ﻮراﻟﻤﺸﻬﻣﻜﺤﻮل اﻟﺸﺎﻣﻲ اﻟﻔﻘﻴﻪ  4م ( 801)
  ت ق ﻣﻴﻤﻮن ﺑﻦ ﻣﻮﺳﻰ اﻟﻤﺮﺋﻲ( 901)
  ع ﻫﺸﺎم ﺑﻦ ﺣﺴﺎن اﻟﺒﺼﺮي( 011)
  ع ﻫﺸﻴﻢ ﺑﻦ ﺑﺸﻴﺮ اﻟﻮاﺳﻄﻲ( 111)
  ﻳﺰﻳﺪ ﺑﻦ أﺑﻲ زﻳﺎد اﻟﻜﻮﻓﻲ( 211)
  ﻳﺰﻳﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻤﻦ أﺑﻮ ﺧﺎﻟﺪ اﻟﺪاﻻﻧﻲ( 311)
  ﻳﺰﻳﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻤﻦ ﺑﻦ أﺑﻲ ﻣﺎﻟﻚ اﻟﻬﻤﺪاﻧﻲ اﻟﺪﻣﺸﻘﻲ( 411)
  أﺑﻮ ﺣﺮة اﻟﺮﻗﺎﺷﻲ اﻟﺒﺼﺮي( 511)
  أﺑﻮ ﻋﺒﻴﺪة ﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ ﻣﺴﻌﻮد( 611)
 
 awhab itakapesid gnay tayawirep ,tapmeek takgnireP       
 akerem ualak ilaucek ,hajjuh nakidajid tapad kadit aynsidah
-alem kaynab akerem anerak ,’<amis-la nagned nakataynem
 tayawirep nad f<ia{d gnay tayawirrep padahret sildat nakuk
 halmuJ .d<ilaW-la nbI hayyiqaB :itrepes ,luhjam gnay
 :utiay ,tayawirep 21 ada akerem
 































 321 | natlumiS natakedneP sidaH naitileneP
  ﺑﻘﻴﺔ ﺑﻦ اﻟﻮﻟﻴﺪ اﻟﺤﻤﺼﻲ 4م ( 711)
  ﺣﺠﺎج ﺑﻦ أرﻃﺎة 4م ( 811)
  ﺣﻤﻴﺪ ﺑﻦ اﻟﺮﺑﻴﻊ اﻟﻜﻮﻓﻲ اﻟﺨﺰاز( 911)
  م ق ﺳﻮﻳﺪ ﺑﻦ ﺳﻌﻴﺪ اﻟﺤﺪﺛﺎﻧﻲ( 021)
  اﻟﺒﺼﺮيﻋﺒﺎد ﺑﻦ ﻣﻨﺼﻮر اﻟﻨﺎﺟﻲ  4ﺧﺖ ( 121)
  خ د ت ق ﻋﻄﻴﺔ ﺑﻦ ﺳﻌﺪ اﻟﻌﻮﻓﻲ اﻟﻜﻮﻓﻲ( 221)
  ع ﻋﻤﺮ ﺑﻦ ﻋﻠﻲ اﻟﻤﻘﺪﻣﻲ( 321)
  خ ت ق ﻋﻴﺴﻰ ﺑﻦ ﻣﻮﺳﻰ اﻟﺒﺨﺎري ﻟﻘﺒﻪ ﻏﻨﺠﺎر( 421)
  ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ إﺳﺤﺎق ﺑﻦ ﻳﺴﺎر اﻟﻤﻄﻠﺒﻲ اﻟﻤﺪﻧﻲ 4ﺧﺖ م ﻣﻘﺮوﻧﺎ ( 521)
  د س ق ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﻋﻴﺴﻰ ﺑﻦ اﻟﻘﺎﺳﻢ ﺑﻦ ﺳﻤﻴﻊ دﻣﺸﻘﻲ( 621)
  ع اﻟﻮﻟﻴﺪ ﺑﻦ ﻣﺴﻠﻢ اﻟﺪﻣﺸﻘﻲ( 721)
  س ﻳﻌﻘﻮب ﺑﻦ ﻋﻄﺎء ﺑﻦ أﺑﻲ رﺑﺎح( 821)
 
 anerak f>ia{d nakataynid tayawirep ,amilek takgnireP       
 nupiksem f<i’a{d nakataynid aynsidaH .sildat raul id nalaosrep
 gnay tayawirep ilaucek,’<amis-la nagned nakataynem akerem
 akerem halmuJ .nagnir aynf<i’a{d anerak haqiht nakataynid
      : utiay ,tayawirep 42  ada
  إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ أﺑﻲ ﻳﺤﻴﻰ اﻻﺳﻠﻤﻲ( 921)
  إﺳﻤﺎﻋﻴﻞ ﺑﻦ أﺑﻲ ﺧﻠﻴﻔﺔ أﺑﻮ إﺳﺮاﺋﻴﻞ اﻟﻤﻼﺋﻲ( 031)
  ﺑﺸﻴﺮ ﺑﻦ زاذان( 131)
  ﺗﻠﻴﺪ ﺑﻦ ﺳﻠﻴﻤﺎن اﻟﻤﺤﺎرﺑﻲ اﻟﻜﻮﻓﻲ( 231)
  ﺟﺎﺑﺮ ﺑﻦ ﻳﺰﻳﺪ اﻟﺠﻌﻔﻲ( 331)
  ﻣﺤﻤﺪاﻟﺤﺴﻦ ﺑﻦ ﻋﻤﺎرة اﻟﻜﻮﻓﻲ أﺑﻮ ( 431)
  اﻟﺤﺴﻴﻦ ﺑﻦ ﻋﻄﺎء ﺑﻦ ﻳﺴﺎر اﻟﻤﺪﻧﻲ( 531)
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)136 (ﻲﻧﺎﺳاﺮﺨﻟا ﺐﻌﺼﻣ ﻦﺑ ﺔﺟرﺎﺧ  
)137 (لﺎﻘﺒﻟا ﺪﻴﻌﺳ ﻮﺑأ نﺎﺑزﺮﻤﻟا ﻦﺑ ﺪﻴﻌﺳ  
)138 (ﺮﻀﺧﻻا ﻲﺑأ ﻦﺑ ﺢﻟﺎﺻ  
)139 (ﻲﻧﺪﻤﻟا نﺎﻌﻤﺳ ﻦﺑ دﺎﻳز ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ  
)140 (ﻲﻣﺮﻀﺤﻟا ﺔﻌﻴﻬﻟ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ  
)141 ( ﻦﺑ رﺬﻨﻤﻟا ﻦﺑ ﻢﺻﺎﻋ ﻦﺑ ﺔﻳوﺎﻌﻣ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋماﻮﻌﻟا ﻦﺑ ﺮﻴﺑﺰﻟا  
)142 (ﻲﻧاﺮﺤﻟا ةدﺎﺘﻗ ﻮﺑأ ﺪﻗاو ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ  
)143 (ﻢﻌﻧأ ﻦﺑ دﺎﻳز ﻦﺑ ﻦﻤﺣﺮﻟا ﺪﺒﻋ  
)144 (ﻲﻋﻼﻜﻟا ﺐﻫو ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺰﻳﺰﻌﻟا ﺪﺒﻋ  
)145 (ﺮﺒﺟ ﻦﺑ ﺪﻫﺎﺠﻣ ﻦﺑ بﺎﻫﻮﻟا ﺪﺒﻋ  
)146 (ﻲﻔﺋاﺮﻄﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ نﺎﻤﺜﻋ  
)147 (ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺐﻫاو ﻦﻋ يﺮﺼﺒﻟا ﺐﻟﺎﻏ ﻦﺑ ﻲﻠﻋ  
)148 (مﺎﻜﺣ ﻦﺑ وﺮﻤﻋ  
)149 (ةاﺮﻫ ﻲﺿﺎﻗ يوﺮﻬﻟا نﺎﻤﻴﻠﺳ ﻦﺑ ﻚﻟﺎﻣ  
)150 (ﻲﻧﺎﻌﻨﺼﻟا ﺮﻴﺜﻛ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ  
)151 (ﻲﺋﺎﻄﻟا يﺪﻋ ﻦﺑ ﻢﺜﻴﻬﻟا  
)152 (بﺎﻨﺟ ﻮﺑأ ﻲﺒﻠﻜﻟا ﺔﻴﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳ102  
 
3). Penyimpulan Penelitian Sanad. 
        Setelah dilakukan penelusuran kualitas seluruh periwa-
yat yang ada dalam sanad, dan dilakukan uji persambungan 
sanadnya, maka tahap berikutnya adalah penyimpulan 
                                                     
102 Ibn Hajar al-Asqalani, Ta’rif Ahl al-Taqdi<s bi Mara<tib al-Maws{ufi<n bi 
al-Tadli<s,(Urdun : Maktabah  al-Manar, t.t.), 1 – 52. 
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terhadap studi sanad. Kesimpulan yang diambil harus 
menyangkut sanadnya saja, tidak boleh menyimpulkan 
misalnya, hadis ini adalah berkualitas s{ahi<h, karena 
kesimpulan seperti ini adalah kesimpulan yang jumping 
congclusion, karena persyaratan  ghayr shadh dan ghayr 
muallal belum dipenuhi. Kesimpulan yang benar adalah : 
hadis ini adalah berkualitas s{ahi<h al-isna<d atau hasan al-
isna<d atau d{ai<f al-isna<d. 
 
b. Penelitian Matan 
1). Menguji Sha>dh -tidaknya Matan Hadis 
       Syarat keempat dari kesahihan sebuah hadis adalah 
bahwa matan hadis tidak shadh. Sha<dh  menurut Ibn Hajar 
adalah kontradiksinya periwayat yang thiqah dengan 
periwayat yang lebih tinggi kethiqahannya103. Maksudnya 
adalah hadis yang sahih, matannya harus tidak diriwayatkan 
oleh periwayat yang thiqah yang bertentangan dengan 
periwayat yang lebih tinggi kethiqahannya. Kalau sebuah 
hadis diriwayatkan oleh periwayat yang demikian, maka 
hadisnya dinyatakan sebagai hadis shadh dan hukumnya  
adalah d{ai<f. 
       Pada tataran empirisnya, uji sha>dh -tidaknya matan 
hadis, dilakukan dengan mengkonfirmasikan teks atau  
makna hadis yang diteliti dengan dalil-dalil naqli <,baik yang 
berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun  hadis-hadis  satu tema 
yang kualitas sanadnya lebih tinggi104. 
                                                     
103 Jama<l al-Di<n Ibn Muhammad al-Sayyid,  Ibnu Qayyim al-Jawziyyah 
wa Juhu<duh ..........., 439. 
104 Sala<h al-Din al-Adlabi<, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama<’al-
H{adi<th al-Nabawi<, (Beirut: Da<r al-A<fa<q al-Jadi<dah, 1983), .239. 
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       Ketika menghadapkan hadis dengan ayat al-Qur’an atau 
hadis dengan hadis yang kualitas sanadnya lebih tinggi, 
harus dipastikan bahwa keduanya atau salah satunya harus 
tidak dimungkinkan bisa dita’wilkan atau dikompromi-
kan105. Kalau dimungkinkan untuk dita’wilkan atau 
dikompromikan, maka berarti diantara keduanya tidak ada 
kontradiksi. Keduanya sama-sama bisa diamalkan, karena 
matan hadis terbebas dari unsur shudhudh. 
        Contoh dari hadis yang kontradiks dengan ayat al-
Qur’an sebagai berikut: 
Hadis riwayat Ibn Ma<jah, yaitu:  
 ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ، ﱡﻲِﻄِﺳاَﻮْﻟا ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑ ُقﺎَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﺣ ،ﱡﻲِﻧاَﺪْﻤَﻬْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪِﺷَارَو ، ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ، ٍﻢﻴِﻜَﺣ ُﻦْﺑ ُصَﻮْﺣَﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ
 ، ﱢﻲِﻤَﻠﱡﺴﻟا ٍﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﺒْﺘُﻋ ْﻦَﻋ ، ﱟيِﺪَﻋ ُﻦْﺑ ﻰَﻠْﻋَﻷا ِﺪْﺒَﻋَو ، ٍﺪْﻌَﺳ
 َلَﺎﻗ : َﻢﱠﻠَﺳو ِﻪْﻴﻠَﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : ﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﻰََﺗأ اَذِإ
، ْﺮِﺘَﺘْﺴَﻴْﻠ َـﻓ ُﻪَﻠْﻫَأ  ِﻦْﻳَﺮ ْـﻴَﻌْﻟا َدﱡﺮَﺠَﺗ ْدﱠﺮَﺠَﺘَـﻳ َﻻَو)ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور(
106   
Isha>q Ibn Wahb al-Wasit}i< bercerita kepada kami, (ia 
berkata:) al-Wal>id Ibn al-Qa>sim al- Hamdani< bercerita 
kepada kami, (ia berkata:) al-Ahwas} Ibn Ha>kim bercerita 
kepada kami, dari ayahnya, Ra>shid Ibn Sa’d dan Abd al 
A’la Ibn ‘Addi>, dari ‘Ut}bah Ibn ‘Abd Al Sulami, ia ber-
kata: Rasu<l Alla<h saw. bersabda: “Apabila salah seorang 
di antara kalian menjima’ istrinya, maka hendaklah 
                                                     
105 Ibid. 
106 Muhammad Ibn Yazi<d Abu< Abd Alla<h al-Qazwi<ni<, Sunan Abi< 
Da<wu<d,(Beirut: Da<r al-Fikr,t.t.) Juz 1,  618.   
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menggunakan penutup dan janganlah telanjang seperti 
telanjangnya dua keledai. [H.R. Ibn Majah]   
       Hadis yang z{anni< al-wuru<d yang matannya melarang 
melakukan jima’ telanjang di atas , bertentangan dengan  
ayat al-Qur’an yang qat{‘i< al-wuru<d, yaitu : 
1. Q.S. al-Baqarah : 223, sebagai berikut : 
                ﻢﺘْﺌِﺷ ﻰﱠَﻧأ ْﻢُﻜَﺛْﺮَﺣ اﻮُﺗَْﺄﻓ ْﻢُﻜَﻟ ٌثْﺮَﺣ ْﻢُُﻛؤﺎَﺴِﻧ.   
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki.107  
       Ayat tersebut menolak ucapan orang yahudi yang 
mengatakan : Barang siapa yang melakukan hubungan 
suami isteri dengan posisi dari belakang, maka anaknya 
akan lahir bermata juling108. Bersenggama dalam keadaan 
telanjang  merupakan sebuah keadaan dari bentuk 
keumuman firman Alla<h swt. “bagaimana saja kamu 
kehendaki”. Dengan demi-kian bersenggama telanjang 
atau pakai penutup tidaklah dibenci oleh Alla<h swt. 
 
2. Q.S. al-Mu’minu<n : 5-6, sebagai berikut:  
 ْﻢِﻬِﺟوُﺮُﻔِﻟ ْﻢُﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َنُﻮﻈِﻓﺎَﺣ . ﺎَﻣ ْوَأ ْﻢِﻬِﺟاَوْزَأ ﻰَﻠَﻋ ﱠﻻِإ
 َﻦﻴِﻣﻮُﻠَﻣ ُﺮ ْـﻴَﻏ ْﻢُﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ْﻢُﻬُـﻧﺎَﻤَْﻳأ ْﺖَﻜَﻠَﻣ 
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka 
                                                     
107 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 54. 
108 Jala<l al-Di<n Muhammad Ibn Ahmad al-Mahalli< dan Jala<l al-Di<n Abd 
al-Rahma<n Ibn Abi< Bakr al-Suyu<t{i<, Tafsi<r al-Jala<layn (Kairo : Da<r al-
H{adi<th,t.th),Juz 1, 45. 
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miliki ,maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela109. 
       Menafsiri ayat ini, Ibnu Hazm berkata: Alla<h swt.  
memerintahkan untuk menjaga farji, kecuali kepada istri 
dan budak yang dimiliki. Sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela. Ayat ini bersifat umum, seorang suami 
boleh melihat dan memegang aurat istrinya.110 
       Kedua ayat tersebut, tidak melarang bersenggama 
telanjang dan tidak melarang melihat organ kemaluan  
istri/suaminya. Dengan demikian, hadis yang memerin-
tahkan bersenggama menggunakan penutup, matannya  
tidak s{ahi<h atau d{a’i<f  ,karena bertetangan dengan nas{ al-
Qur’an yang qat{‘i< al-wuru<d. 
       Contoh hadis yang bertentangan dengan hadis yang 
kualitas sanadnya lebih tinggi adalah hadis riwayat Ibn 
Ma<jah yang melarang bersengama telanjang tersebut di 
atas dihadapkan dengan hadis riwayat Muslim sebagai 
berikut. 
  ٍﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﺜْﻴَﺧ ُﻮَﺑأ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﻰَﻴْﺤَﻳ ُﻦْﺑ ﻰَﻴْﺤَﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣَو
 ُلﻮُﺳَرَو َﺎَﻧأ ُﻞِﺴَﺘْﻏَأ ُﺖْﻨُﻛ ْﺖَﻟﺎَﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َةَذﺎَﻌُﻣ ْﻦَﻋ ِلَﻮْﺣَﻷا
 ِﻪﱠﻠﻟا -ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  ٍءَﺎﻧِإ ْﻦِﻣ- ﻰِﻨْﻴَـﺑ  ُﻪَﻨ ْـﻴَـﺑَو - 
ﻰِﻟ َْعد ﻰِﻟ َْعد َلﻮُﻗَأ ﻰﱠﺘَﺣ ﻰُِﻧرِدﺎَُﺒﻴ َـﻓ ٍﺪِﺣاَو . ﺎَﻤُﻫَو ْﺖَﻟَﺎﻗ
 ِنﺎَُﺒﻨُﺟ ). ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور( 
                                                     
109 Departemen Agama, al-Qur’an……….,526. 
110 Shaykh Muhammad S}a<lih Munjid, Fata>wa >Al Islam Su’al wa Jawa>b, 
vol I, 1127. 
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Yahya< Ibn Yahya< telah bercerita keapada kami, (ia 
berkata:) Abu Khaythamah telah mengabarkan kepada 
kami, dari ‘A>s{im al Ahwal, dari Mu’a<dhah, dari ‘A’ishah, 
beliau berkata: Aku mandi bersama Rasu<l Alla<h saw 
dengan satu wadah yang terletak di antaraku dan Rasu<l 
Alla<h. Beliau mendahuluiku dalam mengambil air, 
sehingga aku berkata: Tinggalkanlah (air yang dapat 
menyempurnakan mandiku) untukku.” Mu’a<dhah berkata: 
Beliau berdua dalam keadaan junub. [H.R. Muslim]111. 
 
       Hadis riwayat Ibn Ma<jah yang matannya memerin-
tahkan bersenggama menggunakan penutup, bertentangan 
dengan hadis riwayat Muslim yang matannya membo-
lehkan suami-istri mandi bersama yang kualitas sanadnya 
lebih tinggi. Dengan demikian berarti hadis riwayat Ibn 
Ma<jah, tidak s{ahi<h atau d{a’i<f, karena matannya berten-
tangan dengan matan hadis yang kualitas sanadnya lebih 
tinggi.  
 
2). Menguji Mu’allal ( cacat) - tidaknya Matan Hadis. 
       Persyaratan yang kelima kes{ahi<han hadis adalah ghayr 
al-muallal. Maksudnya matan hadis harus tidak cacat (illat). 
Pengertian illat ini, menurut  Ibn al-S{ala<h  :      
           ﻪﻴﻓ ﺔﺣدﺎﻗ ﺔﻀﻣﺎﻏ ﺔﻴﻔﺧ بﺎﺒﺳأ ﻦﻋ ةرﺎﺒﻋ ﻲﻫ  
       Sebab-sebab yang samar-samar dan tersembunyi yang 
mencederai hadis.112  
                                                     
111 Abu< al-Husayn Muslim Ibn al-Hajja<j Ibn Muslim al-Qushayri< al-
Naysabu<ri<,al-Ja<mi’ al-S{ahi<h ……., Juz 1, 176. 
112 Ma<hir Yasi<n Fahl al-Mawla<, Athar ‘Ilal al-H{adi<th fi Ikhtila<f al-
Fuqaha<<’,(t.tp : t.p.,1999),Juz1, 9.  CD Shoftware Maktabah S}amilah, 
Ishdar al-Thani>.  
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Al-Nawa<wi< mendefinisikan sebagai berikut: 
ﻪﻨﻣ ﺔﻣﻼﺴﻟا ﺮﻫﺎﻈﻟا نأ ﻊﻣ حدﺎﻗ ﺾﻣﺎﻏ ﺐﺒﺳ ﻦﻋ ةرﺎﺒﻋ 
       Sebab yang tersembunyi yang mencederai dan lahirnya 
kelihatan selamat darinya.113 
       Maksudnya bahwa matan hadis harus tidak cacat, 
dengan cacat yang tampak dari luarnya kelihatan sehat (ti-
dak cacat) tetapi setelah ditelusuri dan direnungkan nampak 
kecacatannya.      
       Pada tataran empirisnya, uji mu’allal ( cacat) - tidaknya 
matan hadis, dilakukan dengan mengkofirmasikan hadis 
yang diteliti dengan dalil aqli<. al-Ad{labi< menjelaskan caku-
pannya yang meliputi: kontradiksi dengan akal, indera, 
sejarah dan tidak menyerupai perkataan kenabian.114   
      Contohnya hadis yang kontradiksi dengan akal adalah 
hadis berikut: 
 ُقﺎَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍدَﺎِﻳز ُﻦْﺑ ِﺪِﺣاَﻮْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎﱠﻔَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ
 ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ﻰَﻟْﻮَﻣ ْﻲَﻓْﺮَﺷ ُﻦْﺑ   ِﺪْﺒَﻋ
 َﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮَﺑأ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َﺮ
َﺎﻗ َلَﺎﻗ ﱡيِرْﺪُﺨْﻟا  َﻦْﻴَـﺑ ﺎَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َل
 ِﺔﱠﻨَﺠْﻟا ِضَﺎِﻳر ْﻦِﻣ ٌﺔَﺿْوَر يِﺮَﺒْﻨِﻣَو يِﺮْﺒَـﻗ ) ﺪﻤﺣا ﻩاور(
115 
Ahmad Ibn Hanbal mengatakan, ‘Affa<n bercerita kepada 
kami, Abd al-Wa<khid Ibn Zayya<d bercerita kepada kami, 
Ishaq Ibn Sharfa< Tuan dari Abd Allah Ibn ‘Umar  berkata, 
                                                     
113Ibid.  
114 Sala<h al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan …….., 242.. 
115 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Ima<m Ibn Hanbal , Juz 18, 154. 































Penelitian Hadis Pendekatan Simultan | 131 
Abu< Sa’i<d al-Khudri< bercerita kepadaku, Dia mengatakan 
bahwa Rasu<l Alla<h saw. berkata : Diantara pekuburanku 
dan mimbarku terdapat satu taman surga. (H.R. Ahmad). 
 
       Hadis  di atas diucapkan oleh Nabi saw tentunya ketika 
beliau masih hidup sebelum wafat dan belum ada pekubu-
rannya. Tetapi matan hadis tersebut menyatakan pekubu-
ranku. Hal ini tidak masuk akal. Inilah illat penyebab 
mengapa matan hadis di atas dinyatakan : tidak s{ahi<h atau 
d{a’i<f atau ba<t{il. 
       Contoh hadis yang kontradiksi dengan indera adalah 
hadis tentang hajar aswad berikut: 
 ﻦﺑ ﺪﻴﻌﺳ ﻦﻋ ﺐﺋﺎﺴﻟا ﻦﺑ ءﺎﻄﻋ ﻦﻋ ﺮﻳﺮﺟ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺔﺒﻴﺘﻗ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 لﺎﻗ سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ﺮﻴﺒﺟ : ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
لﺰﻧ ﻢﻠﺳ  دﻮﺳﻷا ﺮﺠﺤﻟا ﻦﻣ ﺎﺿﺎﻴﺑ ﺪﺷأ ﻮﻫو ﺔﻨﺠﻟا ﻦﻣ
 مدآ ﻲﻨﺑ ﺎﻳﺎﻄﺧ ﻪﺗدﻮﺴﻓ ﻦﺒﻠﻟا ) ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا ﻩاور( 116 
Rasu<l Alla<h saw bersabda: Hajar aswad ketika turun dari 
surga keadaannya putih yang lebih putih dari pada air 
susu, kemudian dosa anak Adam membuatnya menjadj 
hitam.{[H.R. al-Nasa<i<] 
 
       al-Adlabi< mengatakan yang dapat kita lihat adalah  
hajar aswad itu batu dari dunia, kalau saja ketika turun ia 
berwarna putih, pasti akan tetap seperti semula. Batu itu 
                                                     
116 Muhammad Ibn ‘I<sa Abu< ‘I<sa al-Tirmidhi< al-Salma<,al-Ja<mi’ al-S{ahi<h 
Sunan al-Tirmdhi<,(Beirut : Da<r Ihya<’al-Turath al-Arabi<,t.t.) Juz 3, 226.  
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sebagai tanda bagi permulaan t{awaf di sekeliling Ka’bah.117 
Maksudnya ialah bahwa hajar aswad kalau ketika turun dari 
surga itu berwarna putih mestinya tetap putih sampai 
sekarang. Tetapi faktanya (kenyataannya) warnanya  hitam, 
berarti batu itu sejak dulu (asalnya)  hitam. 
       Contoh hadis yang kontradiksi dengan sejarah ialah 
hadis tentang keterdahuluaan islamnya sahabat Ali Ibn Abi< 
T{a<lib berikut. 
 ﺔﺒﺣ ﻦﻋ ﻞﻴﻬﻛ ﻦﺑ ﺔﻤﻠﺳ ﻦﻋ ﺞﻠﺟﻷا ﻦﻋ ناﻮﻔﺻ ﻦﺑ ﺐﻴﻌﺷ
 لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﻲﻠﻋ ﻦﻋ ﻦﻳﻮﺟ ﻦﺑ : ﻊﻣ ﷲا تﺪﺒﻋ
لﻮﺳر  ﻩﺪﺒﻌﻳ نأ ﻞﺒﻗ ﻦﻴﻨﺳ ﻊﺒﺳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا
ﺔﻣﻷا ﻩﺬﻫ ﻦﻣ ﺪﺣأ 118  
Shu’ayb Ibn S{afwa<n dari al-Ajlaj dari Salmah Ibn Kuhayl 
dari Habbah Ibn Juwayn dari Ali< ra.,dia berkata : Aku 
menyembah kepada Alla<h bersama Rasu<l Alla<h saw.tujuh 
tahun, sebelum seorangpun dari ummat ini menyembah-
nya. (H.R. al-H{a<kim).  
 
       Ulama menolak hadis ini, karena bertentangan dengan 
sejarah. al-Dhahabi< misalnya, menghukumi riwayat ini 
sebagai hadis ba<t{il, karena setelah Nabi saw diberi wahyu, 
orang yang segera beriman adalah Kha<dijah, Abu< Bakar, 
Bila<l, Zayd Ibn Harithah dan juga A<li beberapa saat 
kemudian. Semuanya menyembah kepada Alla<h bersama 
                                                     
117 Salah al-Di<n Al-Adlabi<, Manhaj Naqd al-Matan…….,.321. 
118 Muhammad Ibn Abd Alla<h Abu< Abd Alla<h al-Ha<kim al-Naysa<bu<ri<, al-
Mustadrak Ala< al-S{ahi<haini (Beirut: Da<r al-Kutub al-Ilmiyyah,1990), 
Juz 3, 121.  
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Nabi saw. Lantas benarkah tujuh tahun itu? al-Dhahabi< 
mencoba membetulkan hadis ini, dengan kemungkinan Ali< 
mengatakan: Saya menyembah Alla<h sedangkan umurku tu-
juh tahun, kemudian periwayat salah dengar dan menyangka 
bahwa Ali< berkata : Saya menyembah Alla<h  tujuh tahun.119 
       Begitu pula Ibn Taymiyah, dia memuat hadis ini dalam 
kitab: al-Mawd{u’a<t. Setelah membahas sanadnya, dia meng-
hukumi hadis ini ba<t{il, karena bertentangan dengan 
terdahulunya Islamnya Kha<dijah, Zayd dan Abu< Bakar juga 
Umar telah memeluk Islam enam tahun kenabian, dan 
jumlah kaum muslimin waktu itu empat puluh orang, maka 
bagaimana benar A<li menyembah Alla<h selama tujuh tahun 
sebelum seseorang dari ummat ini menyembahnya.120  
     Contoh hadis yang tidak menyerupai perkataan kenabian 
adalah hadis yang mengandung istilah kontemporer (istilah 
setelah masa kenabian), misalnya hadis berikut: 
 رﻮﻔﻐﻟاﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ ،ﺔﻴﻘﺑ ﺎﻨﺛﺪﺣ ،نﺎﻨﺣ ﻦﺑ وﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ
 ﻲﺒﻨﻟا ﻦﻋ ،ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ،ﻲﻣﺎﺸﻟا ﺰﻳﺰﻌﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ،يرﺎﺼﻧﻻا
لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ : ﻦﻣ ﺔﻋﺎﻤﺠﻟاو ﺔﻨﺴﻟا ﻞﻫﻻ ﻰﺑﻮﻃ
ﺮﻛﺬﻟاو نآﺮﻘﻟا ﻞﻫأ121  
Muhammad Ibn Amr Ibn Hibba<n berkata, Baqiyyah 
bercerita kepadaku, Abd al-G{afu<r al-Ansa<ri<  kepada kami, 
dari Abd al-Azi<z al-Sha<mi< dari bapaknya dari Nabi saw. 
                                                     
119 Ahmad Ibn Hanbal Abu< Abd` Alla<h,Musnad al-Ima<m Ahmad Ibn 
Hanbal (al-Qa<hirah: Muassasah Qurtubah, t.t.) ,Juz1, 99.  
120  Salah al-Di<n Al-Adlabi<,,hal. Manhaj Naqd al-Matan……..,330. 
121 Al-Dhahabi<, M<,za<n al-I’tida<l Fi Naqd al-Rija<l,  (Beirut: Da<r al-Kutub 
al-Ilmiyyah, 1995), Juz 4,  381 
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Beliau bersabda : Sangat beruntung bagi ahl sunnah wa 
al-jama’ah dari ahli al-Qur’an dan d{ikir 
 
       Dalam hadis tersebut terdapat istilah atau kata : ahl al-
sunnah wa al-jama’ah. Istilah atau kata-kata itu muncul 
pasca masa kenabian122. Dengan demikian, matan hadis 
diatas bukan hadis Nabi saw. 
 
3). Penyimpulan Penelitian Matan. 
       Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis yang 
diteliti tentang bertentangan dengan dalil naqli <dan dalil 
aqli<, maka dilakukan pengambilan kesimpulan. Kesimpulan 
yang diambil adalah bahwa matan hadis itu s{ahi<h atau tidak 
s{ahi<h ( d{a<’i<f  ).  
c.Kesimpulan Penelitian Parsial.  
       Setelah dilakukan penelitian sanad dan penelitian 
matan, maka tahap berikutnya adalah menyimpulkan hasil 
penelitian satu sanad (parsial). Kesimpulannya adalah jika 
analisis sanadnya memperoleh kesimpulan : s{ahi<h al-isna<d 
dan analisis matannya diperoleh kesimpulan : s{ahi<h al-matn, 
maka kesimpulan analisis parsialnya adalah : s{ahi<h al-
h{adi<th.Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan : 
hasan al-isna<d dan analisis matannya diperoleh kesimpulan : 
s{ahi<h al-matn, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah : 
hasan al-h{adi<th. Jika analisis sanadnya memperoleh 
kesimpulan : d{a’i<f al-isna<d dan analisis matannya diperoleh 
kesimpulan : s{ahi<h al-matn, maka kesimpulan analisis 
parsialnya adalah : d{a’i<f al-h{adi<th.  
                                                     
122 Salah al-Di<n Al-Adlabi<, Manhaj Naqd al-Matan ……, 351-352. 
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       Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan : s{ahi<h 
al-isna<d dan analisis matannya diperoleh kesimpulan : d{a’i<f 
al-matn, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah : d{a’i<f 
al-h{adi<th. Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan : 
hasan al-isna<d dan analisis matannya diperoleh kesimpulan : 
d{a’i<f al-matn, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah : 
d{a’i<f al-h{adi<th. Jika analisis sanadnya memperoleh 
kesimpulan : d{a’i<f al-isna<d dan analisis matannya diperoleh 
kesimpulan : d{a’i<f al-matn, maka kesimpulan analisis 
parsialnya adalah : d{a’i<f al-h{adi<th. 
 
2. Melakukan Penelitian Hadis Secara Simultan. 
       Setelah dilakukan analisis parsial atau satu jalur sanad, 
maka selanjutnya dilakukan analisis multi sanad atau bebe-
rapa sanad yang ditemukan yang disebut analisis simultan. 
Dalam ilmu mus{t{alah al-h{adi<th, analisis simultan ini 
dibahas dengan ungkapan : al-i’tiba<r. 
     Analisis simultan oleh beberapa ulama didefinisikan 
sebaga i berikut. 
Ibnu Hajar mendefinisikan, 
 رﺎﺒﺘﻋﻻا :" ﺔﻌﺑﺎﺘﻤﻟا ﻦﻋ ﻒﺸﻜﻟا ﻲﻓ ﺔﻠﺻﺎﺤﻟا ﺔﺌﻴﻬﻟا ﻮﻫ
ﺪﻫﺎﺸﻟاو123 .  
Analisis simultan adalah kondisi yang dihasilkan dari 
penelusuran tentang hadis muta<ba’ah dan hadis s{a<hid.  
                                                     
123 Jama<l al-Di<n Ibn Muhammad al-Sayyid, Ibnu Qayyim al-Jawziyyah 
wa Juhu<duh fi<…….., 445. 
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       Mahir Ya<si<n  Fahl al-Mawla< menjelaskan pengertian 
analisis simultan ini, dengan penjelasan lebih operasional, 
sebagai berikut: 
 رﺎﺒﺘﻋﻻا : ةاوﺮﻟا ﺾﻌﺑ ﺚﻳﺪﺣ ﻰﻟا ﺪﻗﺎﻨﻟا ﺪﻤﻌﻳ نأ ﻮﻫ
 ﻚﻟذ و ﺚﻳﺪﺤﻟا قﺮﻃ ﺮﺒﺴﺑ ةاوﺮﻟا ﻦﻣ ﻩﺮﻴﻏ تﺎﻳاوﺮﺑ ﻩﺮﺒﺘﻌﻴﻓ
 و ﻊﻣاﻮﺠﻟا و ﺪﻴﻧﺎﺴﻤﻟا ﻲﻓ ﺮﻈﻨﻟا و رﺎﺒﺘﺧﻻا و ﻊﺒﺘﺘﻟﺎﺑ
 ﺪﻫﺎﺷ وأ ﻊﺑﺎﺘﻣ ﺚﻳﺪﺤﻠﻟ ﻚﻟﺎﻨﻫ ﻞﻫ ﻢﻠﻌﻴﻟ ﺎﻫﺮﻴﻏ و ﻢﺟﺎﻌﻤﻟا
ﻻ مأ124 
Peneliti berpegang pada hadis seorang periwayat, kemu-
dian mencari periwayatan- periwayatan dari periwayat  
lain yang berada di seputar jalur/sanad hadis tersebut. 
Caranya dengan menelusuri, menguji dan melihat pada 
kitab-kitab musnad, jami’, mu’jam dan kitab-kitab lain, 
untuk mengetahui apakah hadis yang sedang diteliti 
mempunyai hadis muta<bi dan hadis sha<hid atau tidak?. 
       Hamzah al-Mali<bari< juga menjelaskan pengertian anali-
sis simultan, sebagai berikut : 
ﻦﻴﺑ ﺔﻧرﺎﻘﻤﻟا ﻦﻋ ةرﺎﺒﻋ ﻲﻫ رﺎﺒﺘﻋﻻا  ﻞﻫ ﻦﻴﺒﺘﻳ ﻲﻛ تﺎﻳاوﺮﻟا
 ﻞﻛ ﻲﻓ اﺬﻫو ، ﻩﺮﻴﻏ ﺎﻬﻴﻓ ﻪﻛرﺎﺷ مأ ، ﻪﺘﻳاوﺮﺑ دﺮﻔﺗ يواﺮﻟا
دﺎﻨﺳﻹا تﺎﻘﺒﻃ ﻦﻣ ﺔﻘﺒﻃ125  
                                                     
124 Ma<hir Ya<si<n Fahl al-Mawla<, Athar ‘Ilali al-H{adi<th fi Ikhtila<f al-
Fuqaha<’,1999. Juz 1, 239. CD Shoftware Maktabah S}amilah, Ishdar al-
Thani>.. 
125 Hamzah al-Mali<bari<,al-Muwa<zanah bayna al-Mutaqaddimin wa al-
Mutaakhkhiri<n fi< Tas{khi<kh al-Aha<di<th wa Ta’li<liha, 2001 Juz 1,  22. 
www.ahlalhdeeth.com.  
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al-I’tiba<r adalah diskripsi tentang perbandingan bebe-
rapa periwayatan untuk mendapatkan kejelasan apakah 
periwayat sendirian dalam periwayatannya ataukah ada 
periwayat lain yang menyertainya ?, dan ini pada tiap 
tingkatan  dari beberapa tingkatan dalam sanad. 
       Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesim-
pulan  bahwa analisis simultan adalah suatu proses analisis 
suatu hadis dengan menelusuri dan mencari hadis –hadis 
yang mendukungnya baik berupa hadis ta<bi’/muta<bi’nya 
maupun hadis sha<hidnya. Oleh karena itu, analisis simultan 
memerlukan pembahasan  tentang : hadis ta<bi’ dan hadis 
s{ha<hid. 
a.Analisis Tawa<bi’nya. 
       Penelitian simultan dilakukan dengan terlebih dahulu 
menganalisis hadis-hadis ta<bi’nya, apakah hadis yang dite-
liti mempunyai pendukung dalam bentuk hadis muta<bi’nya 
atau tidak?. Kalau mempunyai hadis pendukung, apakah 
hadis tawa<bi’nya dapat meningkatkan kualitas hadis yang 
diteliti atau tidak>. Oleh karena itu perlu dibahas  pengertian 
hadis ta<bi’? dan bagaimana peranannya terhadap kualitas 
hadis yang diteliti?. 
1). Pengertian hadis tabi’. 
       Hadis al-ta<bi’ atau al-muta<bi’, didefinisikan sebagai 
berikut : 
       T{ahha<n mendefinisikan sebagai berikut : 
 ،دﺮﻔﻟا ﺚﻳﺪﺤﻟا ةاور ﻪﺗاور ﻪﻴﻓ كرﺎﺸﻳ ىﺬﻟا ﺚﻳﺪﺤﻟا ﻮﻫ
 ﻰﺑﺎﺤﺼﻟا ﻰﻓ دﺎﺤﺗﻻا ﻊﻣ ،ﻂﻘﻓ ﻰﻨﻌﻣ وأ ،ﻰﻨﻌﻣو ًﺎﻈﻔﻟ126 
                                                     
126 Mahmud T{ahha<n, et. al.,Mu’jam al-Must{alaha<t al-H{adi<thiyyah. (t.tp.: 
t.p., t.th), Juz 1, 11. CD Shoftware Maktabah S}amilah, Ishdar al-Thani>.   
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Hadis yang periwayatnya menyamai periwayat hadis 
tunggal, sama dalam teks dan maknanya atau sama 
maknanya saja serta sama dalam periwayat sahabatnya.        
       Nur al-Din Itr mendefinisikan al-muta<ba’ah sebagai 
berikut: 
يوار ﻖﻓاﻮﻳ نأ ﻲﻬﻓ ،ﺔﻌﺑﺎﺘﻤﻟا ﺎﻣأ  ﻦﻣ ﻩاور ﺎﻣ ﻰﻠﻋ ﺚﻳﺪﺤﻟا
ﻪﻗﻮﻓ ﻦﻤﻋ وأ ﻪﺨﻴﺷ ﻦﻋ ﻪﻳوﺮﻴﻓ ﺮﺧآ وار ﻞﺒﻗ127     
Muta<ba’ah adalah periwayat menyamai hadis yang diri-
wayatkan dari periwayat lain, kemudian ia meriwayatkan 
dari gurunya atau dari periwayat di atasnya. 
       Hamzah Malibari< mendefinisikan al-muta<bi’ sebagai 
berikut: 
 ﻊﺑﺎﺘﻤﻟا : و ﻆﻔﻠﻟا ﻲﻓ ﺮﺧآ ﺚﻳﺪﺤﻟ كرﺎﺸﻤﻟا ﺚﻳﺪﺤﻟا ﻮﻫ
 ﻦﻣ ﺔﻛرﺎﺸﻤﻟا ﺖﻧﺎﻛ نﺎﻓ ﻲﺑﺎﺤﺼﻟا ﻲﻓ دﺎﺤﺗﻻا ﻊﻣ ﻰﻨﻌﻤﻟا
 ﻦﻣ ﻻ ﺔﻛرﺎﺸﻤﻟا ﺖﻧﺎﻛ نا و ﺔﻣﺎﺗ ﺔﻌﺑﺎﺘﻣ ﻰﻤﺴﺗ ﺪﻨﺴﻟا لوأ
 ةﺮﺻﺎﻗ ﺔﻌﺑﺎﺘﻣ ﻰﻤﺴﺗ ﺪﻨﺴﻟا لوأ128   
Hadis yang menyamai hadis lain dalam lafaz dan 
maknanya beserta sama periwayat sahabatnya. Bila 
persamaannya dari awal sanad, maka dinamakan  
muta<ba’ah ta<mmah. Bila persamaannya tidak dari awal 
sanad, maka dinamakan muta<ba’ah  qa<s{irah.  
                                                     
127 Nu<r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd Fi< ‘Ulu<m al-H{adi<th.(Dimisqa 
Su<riyah: Da<r al-Fikr ,1997), Juz 1, 417 
128 Hamzal al-Mali<bari<,al-Muwa<zanah bayna al-Mutaqaddimin wa al-
Mutaakhkhiri<n fi< Tas{khi<kh al-Aha<di<th wa Ta’li<liha, 2001 Juz 1,  22.. 
www.ahlalhdeeth.com 
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Contoh dari muta<ba’ah ta<mmah sebagai berikut: 
Hadis muta<ba’nya adalah hadis riwayat al-Sha<fi’i<  
 ﻦﻋ رﺎﻨﻳد ﻦﺑ ﷲاﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﻚﻟﺎﻣ ﻦﻋ ﱢمﻷا ﻲﻓ ﻲﻌﻓﺎﺸﻟا ﻩاور ﺎﻣ
 لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر نأ ﺮﻤﻋ ﻦﺑا " : ﺮﻬﺸﻟا
 اوﺮﻄﻔﺗ ﻻو ، لﻼﻬﻟا اوﺮﺗ ﻰﺘﺣ اﻮﻣﻮﺼﺗ ﻼﻓ ، نوﺮﺸﻋو ﻊﺴﺗ
ﺗ ﻰﺘﺣﻦﻴﺛﻼﺛ ةﱠﺪِﻌﻟا اﻮﻠﻤﻛﺄﻓ ﻢﻜﻴﻠﻋ ﱠﻢُﻏ نﺎﻓ ﻩوﺮ
129  
Rasu<l Alla<h saw. Bersabda: Satu bulan itu dua puluh 
sembilan (hari), janganlah kalian berpuasa sehingga 
melihat hilal, dan jangan berbuka sehingga kalian meli-
hatnya, jika berawan diatas kalian ,maka sempurnakan 
hitungannya tiga puluh (hari). [H.R. al-Sha<fi’i<].  
 
Hadis ta<bi’ta<m-nya adalah hadis riwayat al-Bukha<ri<. 
 ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﻚﻟﺎﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺔﻤﻠﺴﻣ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﺎﻤﻬﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ رﺎﻨﻳد : ﷲا لﻮﺳر نأ
ﷲا ﻰﻠﺻ  لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ) ﻼﻓ ﺔﻠﻴﻟ نوﺮﺸﻋو ﻊﺴﺗ ﺮﻬﺸﻟا
 ﻩوﺮﺗ ﻰﺘﺣ اﻮﻣﻮﺼﺗ ﻢﻏ نﺈﻓ ﻦﻴﺛﻼﺛ ةﺪﻌﻟا اﻮﻠﻤﻛﺄﻓ ﻢﻜﻴﻠﻋ (
)يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(130 
 
                                                     
129 Muhammad Ibn Idri<s Abu< Abd Alla<h al-Sha<fi’i<, Musnad al-Sha<fi’i< ( 
Beirut : Da<r al-Kutub al-Ilmiyyah,t.t/ ) Juz 1, 103. 
130 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Musnad Min Hadi>th Rasu>l Alla>h saw 
Wa Sunanihi Wa Ayya>mihi, Juz 2, 674.  http://www.al-islam.com. 
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Rasu<l Alla<h saw. Bersabda: Satu bulan itu dua puluh sem-
bilan malam, janganlah kalian berpuasa sehingga melihat 
hilal, dan jangan berbuka sehingga kalian melihatnya, jika 
berawan  diatas kalian ,maka sempurnakan hitungannya 
tiga puluh (hari). [H.R.al-Bukha<ri<] 
  
Contoh muta<ba’ah qa<s{irah adalah sebagai berikut: 
Hadis muta<ba’-nya adalah hadis riwayat al-Sha<fi’i< seperti 
telah disebutkan di atas.  Hadis ta<bi’ qa<s{irnya adalah hadis 
riwayat Ibn Khuzaymah berikut: 
 ﻲﻧﺮﺒﺧأ ﺐﻫو ﻦﺑا ﺎﻨﺛ يداﺮﻤﻟا نﺎﻤﻴﻠﺳ ﻦﺑ ﻊﻴﺑﺮﻟا ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ نأ ﻢﻟﺎﺳ ﻲﻧﺮﺒﺧأ بﺎﻬﺷ ﻦﺑا ﻦﻋ ﺲﻧﻮﻳ
 لﺎﻗ : لﻮﻘﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﺖﻌﻤﺳ : اذإ
 اذإ و اﻮﻣﻮﺼﻓ لﻼﻬﻟا ﻢﺘﻳأر ﻢﻜﻴﻠﻋ ﻢﻏ نﺈﻓ اوﺮﻄﻓﺄﻓ ﻩﻮﻤﺘﻳأر
 ﻪﻟ اورﺪﻗﺎﻓ)ﺔﻤﻳﺰﺧ ﻦﺑا ﻩاور(131  
Rasu<l Alla<h saw. Bersabda : Jika kalian melihat hilal, 
maka berpuasalah. Jika melihatnya, maka berbukalah. 




                                                     
131 Muhammad Ibn Ishaq Ibn Khuzaymah Abu, Bakr al-Sulma< al-
Naysabu<ri<,S{ahi<h Ibn Khuzaymah ( Beirut : al-Maktab al-Isla<mi<, 1970), 
Juz 3, 201. 































Penelitian Hadis Pendekatan Simultan | 141 
2). Peranan Hadis al-Ta<bi’  terhadap Peningkatan Kualitas 
Hadis. 
       Fungsi hadis al-ta<bi’ dan al-s{ha<hid adalah untuk 
menguatkan hadis yang diteliti, tetapi keduanya berbeda. al-
Ta<bi’ khusus dalam periwayatan dalam sanad satu sahabat, 
sedangkan al-sha<hid khusus dalam periwayatan lebih dari 
sanad satu sahabat. 132 
       Hadis al-ta<bi’ berfungsi menambal kelemahan kualitas 
hadis dari segi sanadnya. Misalnya thubu<t al-sima<’–nya dari 
hadis al-ta<bi’, dapat menambal ‘an’anah-nya periwayat yang 
mudallis pada hadis muta<ba’-nya. Periwayatan periwayat 
yang thiqah dapat menambal  periwayat yang mukhtalit{ atau 
kathi<r al-sahwi wa al-khat{a’ wa al-nisya<<<n. Periwayatan yang 
bersambung dapat menambal periwayatan yang terputus. 
Periwayatan dari periwayat yang telah dikenal  pada hadis 
al-ta<bi’ nya dapat menambal periwayat yang mubham dalam 
hadis muta<ba’nya. Dengan keadaan seperti ini, hadis yang 
kualitasnya  d{a’<if dapat meningkat menjadi s{ahi<h lighayrihi 
atau hasan lighayrihi sesuai dengan tingkat kekuatan atau 
kualitas  hadis tabi’-nya dalam satu sahabat.133   
Detailnya adalah sebagai berikut:  
1). Bila hadis muta<ba’-nya berkualitas s{ahi<h lidhatih, dan 
hadis muta<bi’-nya dari sahabat yang sama berkualitas 
s{ahi<h lidha<tih, atau s{ahi<h lighayrih atau hasan lidh<atih 
atau hasan lighayrih atau d{a’i<f, maka hadis mutaba’-nya 
tetap berkualitas s{ahi<h.  
                                                     
132 Nu<r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd ……..,  Juz 1, 421. 
133 Ha<tim  Ibn  ‘Azif  Ibn Na<s{ir al-Awni< , Nadwah ‘Ulu<m al-H{adi<th  
‘Ulu<m Wa A<fa<q. Juz.11, 15.  CD Shoftware Maktabah S}amilah, Ishdar 
al-Thani>.   
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2). Bila hadis muta<ba’-nya berkualitas hasan lidh{atih, dan 
hadis ta<bi’-nya dari sahabat yang sama berkualitas s{ahi<h 
lidha<tih, maka hadis muta<ba’-nya meningkat menjadi 
s{ahi<h lighayrih.  
3). Bila hadis muta<ba’-nya berkualitas hasan lidha<tih, dan 
hadis muta<bi’-nya dari sahabat yang sama berkualitas 
sama hasan lidha<tihnya, atau hasan lighayrih atau d{a’i<f, 
maka hadis muta<ba’-nya tetap berkualitas hasan. tidak 
dapat meningkat menjadi s{ahi<h lighayrih.  
4). Bila hadis muta<ba’–nya berkualitas d{a’i>f , sedang hadis 
muta<bi’ atau ta<bi’-nya dari sahabat yang sama itu  
berkualitas  s{ahi<h lidha<tih, maka hadis muta<ba’nya dapat 
meningkat menjadi berkualitas s{ahi<h lighayrih.  
5). Jika hadis muta<ba’-nya berkualitas d{a’i<f dan hadis 
muta<bi’-nya dari sahabat yang sama berkualitas hasan 
lidha<tih, maka hadis muta<ba’-nya bisa meningkat 
menjadi hasan lighayrih.  
6). Bila hadis muta<ba’-nya berkualitas d{a’i<f, sedangkan hadis 
muta<bi’ atau ta<bi’-nya dari sahabat yang sama itu juga 
berkualitas d{a’i<f, maka kualitas hadis muta<ba’nya. 
 
Barangkali inilah yang dimaksud oleh Ibn Hazm dengan 
ucapannya sebagai berikut. 
لﺎﻘﻓ : ﺖﻐﻠﺑ ﻮﻟوىﻮﻘﻳﻻ ًﺎﻔﻟأ ﻒﻴﻌﻀﻟا قﺮﻃ134  
Ibn Hazm berkata : walaupun jalur hadis d{a’i<f itu 
mencapai seribu, maka tidak bisa meningkat.        
                                                     
134 Jama<l al-Di<n Ibn Muhammad al-Sayyid, Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah 
Wa Juhu<duh………, Juz 1, 446.  
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       Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa hadis ta<bi’ 
atau muta<bi’ dapat meningkatkan kualitas hadis muta<ba’-
nya dari sahabat yang sama, sesuai dengan kualitas sanad   
dari hadis ta<bi’ atau muta<bi’-nya. 
 
3). Langkah-langkah Analisis Tawa>bi’ 
          Adapun langkah-langkah analisis hadis tawa>bi’nya 
adalah sebagai berikut. 
(a). Menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain 
dalam satu sahabat (hadis tawa>bi’nya). 
(b). Menganalisis apakah periwayat dan atau persambungan   
dalam sanad hadis ta>bi’nya dapat menambal kelemahan 
sanadnya sehingga dapat meningkatkan kualitas hadis-
nya atau tidak. 
(c). Melakukan penyimpulan apakah hadis tawa>bi’nya dapat 
meningkatkan kualitas hadis muta>ba’nya atau tidak. 
 
b. Analisis Shawa<hidnya. 
       Setelah dilakukan analisis terhadap hadis-hadis ta<bi’-
nya, maka berikutnya dilakukan analisis terhadap hadis-
hadis shawa<hidnya. Apakah hadis yang diteliti mempunyai 
pendukung dalam bentuk hadis-hadis shawa<hidnya atau 
tidak?. Kalau punya, apakah hadis shawa<hidnya dapat 
meningkatkan kualitas hadis yang diteliti atau tidak>. Oleh 
karena itu perlu dibahas apa pengertian hadis sha<hid? dan 
bagaimana peranannya terhadap kualitas dan kuantitas 
hadis yang diteliti?. 
1). Pengertian hadis sha<hid. 
       Tahha<n dan kawan-kawannya mendefinisikan hadis al-
sha<hid sebagai berikut : 
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 ًﺎﻈﻔﻟ ،دﺮﻔﻟا ﺚﻳﺪﺤﻟا ةاور ﻪﺗاور ﻪﻴﻓ كرﺎﺸﻳ ىﺬﻟا ﺚﻳﺪﺤﻟا ﻮﻫ
ﻰﺑﺎﺤﺼﻟا ﻰﻓ فﻼﺘﺧﻻا ﻊﻣ ،ﻂﻘﻓ ﻰﻨﻌﻣ وأ ،ﻰﻨﻌﻣو135   
Hadis yang diriwayatkan para periwayat lain yang sama 
dengan hadis yang diriwayatkan periwayat tunggal, sama 
teks dan maknanya atau sama maknanya saja, beserta ada 
perbedaan pada periwayat di tingkat sahabatnya.  
 
       Mahir Ya<si<n memberikan pengertian yang hampir sama, 
yaitu : 
 ﺪﻫﺎﺸﻟا : و ﻆﻔﻠﻟا ﻲﻓ ﺮﺧآ ﺚﻳﺪﺤﻟ كرﺎﺸﻤﻟا ﺚﻳﺪﺤﻟا ﻮﻫ
ﻲﺑﺎﺤﺼﻟا ﻲﻓ دﺎﺤﺗﻻا مﺪﻋ ﻊﻣ ﻰﻨﻌﻤﻟا136  
Hadis al-sha<hid adalah hadis yang sama dengan hadis 
lain dalam lafaz dan maknanya serta berbeda dalam 
periwayat di tingkat sahabatnya. 
 
       Rad{i< al-Di<n Muhammad Ibn Ibra<hi<m al-Halabi< al-
Hanafi<, mendefinisikan al-sha<hid sebagai berikut: 
 وﺎﺴﻳ ﺚﻳﺪﺣ ﺪﻫﺎﺸﻟا نأ ﻢﻠﻋا ﻰﻨﻌﻤﻟا ﻲﻓ ﻪﻬﺒﺸﻳ وأ ﺮﺧآ ي
ﺪﺣاو ﺮﻴﻏ ﻲﺑﺎﺤﺼﻟاو ﻂﻘﻓ137    
                                                     
135 Mahmud Ahmad T{ahha<n, et.al.,Mu’jam al-Must{alaha<t al-H{adi<thiy-
yah. (t.tp.:t.p.,t.th), 26. CD Shoftware Maktabah S}amilah, Ishdar al-
Thani>.   
136 Ma<hir Ya<si<n Fahl al-Mawla, Athar ‘Ilali al-H{adi<th……,   Juz 1, 239.  
137 Radi< al-Di<n Muhammad Ibn Ibra<hi<m al-Halabi< al-Hanafi<,Qafw al-
Athar Fi S{afwat Ul<um al-Athar. (Halab: Maktabah al-Mat{bu<’a<t al-
Isla<miyyah,1408 H).Juz 1, 64. 
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al-Sha<hid adalah satu hadis yang sama (teks dan makna) 
dengan hadis lain, atau menyerupai maknanya saja, 
sedangkan perawi di tingkat sahabatnya tidak satu.  
 
       Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesim-
pulan bahwa hadis al-sha<hid adalah hadis yang lafaz{ dan atau 
maknanya menyamai hadis lain dan berbeda periwayat 
sahabatnya. 
       Sha<hid ini dibagi dua, yaitu : sha<hid lafzi< dan sha<hid 
ma’nawi<. Jika teks matan nya sama, maka dinamakan : 
sha<hid lafz{i<. Tetapi jika teks matan nya berbeda dan 
maknanya sama, dinamakan : sha<hid ma’nawi<.   
Contoh dari sha<hid lafz{i< sebagai berikut: 
Hadis muta<ba’-nya adalah hadis riwayat Imam Sha<fi’i< 
berikut: 
اﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﻚﻟﺎﻣ ﻦﻋ ﱢمﻷا ﻲﻓ ﻲﻌﻓﺎﺸﻟا ﻩاور ﺎﻣ ﻦﻋ رﺎﻨﻳد ﻦﺑ ﷲ
 لﻮﺳر نأ ﺮﻤﻋ ﻦﺑالﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲﻠﺻ ﷲا " : ﺮﻬﺸﻟا
 اوﺮﻄﻔﺗ ﻻو ، لﻼﻬﻟا اوﺮﺗ ﻰﺘﺣ اﻮﻣﻮﺼﺗ ﻼﻓ ، نوﺮﺸﻋو ﻊﺴﺗ
 ﻦﻴﺛﻼﺛ ةﱠﺪِﻌﻟا اﻮﻠﻤﻛﺄﻓ ﻢﻜﻴﻠﻋ ﱠﻢُﻏ نﺎﻓ ﻩوﺮﺗ ﻰﺘﺣ"
138  
Rasu<l Alla<h saw. Bersabda: Satu bulan itu dua puluh sem-
bilan (hari), janganlah kalian berpuasa sehingga melihat 
hilal, dan jangan berbuka sehingga kalian melihatnya, jika 
berawan diatas kalian ,maka sempurnakan hitungannya 
tiga puluh (hari). [H.R. Sha<fi’i<]. 
                                                     
138 Muhammad Ibn Idri<s Abu< Abd Alla<h al-Sha<fi’i<, Musnad al-Sha<fi’i<…., 
Juz 1,  103. 
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Sedangkan hadis sha<hid lafz{i<nya adalah hadis riwayat al-
Nasa<’i< berikut: 
 ﻦﻋ نﺎﻴﻔﺳ ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﺪﻳﺰﻳ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻧﺮﺒﺧأ
 ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻦﻋ رﺎﻨﻳد ﻦﺑ وﺮﻤﻋ   لﺎﻗ سﺎﺒﻋ ﻦﺑ ﻦﻋ ﻦﻴﻨﺣ
 ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ ﺪﻗو ﺮﻬﺸﻟا مﺪﻘﺘﻳ ﻦﻤﻣ ﺖﺒﺠﻋ
 ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ : ﻩﻮﻤﺘﻳأر اذإو اﻮﻣﻮﺼﻓ لﻼﻬﻟا ﻢﺘﻳأر اذإ
 ﻦﻴﺛﻼﺛ ةﺪﻌﻟا اﻮﻠﻤﻛﺄﻓ ﻢﻜﻴﻠﻋ ﻢﻏ نﺈﻓ اوﺮﻄﻓﺄﻓ) ﻩاور
ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا(139 
Rasu<l Alla<h saw.bersabda : Jika kalian melihat hilal, maka 
berpusalah. Dan jika kamu melihatnya,berbukalah. Bila 
berawan atasmu, maka sempurnakan hitungannya tiga 
puluh hari.[H.R. al-Nasa’i<] 
 
Contoh dari hadis sha<hid ma’nawi< sebagai berikut: 
Hadis muta<ba’nya sebagai berikut : 
)يﺪﻋ ﻦﺑا ( ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺪﻟﺎﺧ ﻦﺑ مﺎﺸﻫ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺔﺒﻴﺘﻗ ﻦﺑا ﺎﻨﺛﺪﺣ
 لﻮﺳر لﺎﻗ لﺎﻗ سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ءﺎﻄﻋ ﻦﻋ ﺞﻳﺮﺟ ﻦﺑا ﻦﻋ ﺔﻴﻘﺑ
 ﺎﻬﺟﺮﻓ ﻰﻟإ ﺮﻈﻨﻳ ﻼﻓ ﻪﺘﻳرﺎﺟ وأ ﻪﺘﺟوز ﻢﻛﺪﺣأ ﻊﻣﺎﺟ اذإ ﷲا
ﻰﻤﻌﻟا ثرﻮﻳ ﻚﻟذ نﺈﻓ140 
                                                     
139 Ahmad Ibn Shuayb Abu< Abd al-Rahma<n al-Nasa’i<, Sunan al-Nasa’i< 
al-Kubra<. (Beirut : Da<r al-Kutub al-Ilmiyyah ,1991) Juz 2, 71. 
140 al-Suyut{i<,al-Laa<li< al- Mas{nu<’ah fi al-Aha<di<thi al-Mawd{u<’ah (t.tp.: Da<r 
al-Kutub al-Ilmiyyah,t.t.), Juz 2, 144.  
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Rasu<l Alla<h saw. Bersabda: Jika salah seseorang men-
jima’ isterinya atau budaknya, maka jangan melihat pada 
kemaluanya,karena hal itu bias menjadikan buta .[H.R. 
Ibn ‘A<di<]. 
 
Hadis sha<hid ma’nawi< nya sebagai berikut: 
 ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ، ﱡﻲِﻄِﺳاَﻮْﻟا ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑ ُقﺎَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا
 ُﻦْﺑ ُﺪِﺷَارَو ، ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ، ٍﻢﻴِﻜَﺣ ُﻦْﺑ ُصَﻮْﺣَﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ، ﱡﻲِﻧاَﺪْﻤَﻬْﻟا
 ، ﱢﻲِﻤَﻠﱡﺴﻟا ٍﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﺒْﺘُﻋ ْﻦَﻋ ، ﱟيِﺪَﻋ ُﻦْﺑ ﻰَﻠْﻋَﻷا ِﺪْﺒَﻋَو ، ٍﺪْﻌَﺳ
 َلَﺎﻗ : َﻢﱠﻠَﺳو ِﻪْﻴﻠَﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : ُﺪَﺣَأ ﻰََﺗأ اَذِإ ْﻢُﻛ
 ِﻦْﻳَﺮ ْـﻴَﻌْﻟا َدﱡﺮَﺠَﺗ ْدﱠﺮَﺠَﺘَـﻳ َﻻَو ، ْﺮِﺘَﺘْﺴَﻴْﻠ َـﻓ ُﻪَﻠْﻫَأ. ) ﻦﺑا ﻩاور
ﻪﺟﺎﻣ(141 
Rasu<l Alla<h saw. bersabda: Apabila salah seorang di 
antara kalian menjima’ istrinya, maka hendaklah 
menggunakan penutup dan janganlah telanjang seperti 
telanjangnya dua keledai.”[H.R. Ibn Ma<jah]. 
  
2). Peranan Hadis  al-Sha<hid  terhadap Peningkatan Derajat 
dan Kualitas Hadis.       
       Fungsi hadis sha<hid adalah mendukung atau mening-
katkan matan hadis muta<ba’, baik segi kuantitas maupun 
kualitas, yaitu dari ghari<b menjadi mashhu<r, dan  dari d{a’i<f 
meningkat menjadi shahi<h atau hasan sesuai dengan 
                                                     
141 Abu Alla<h Muhammad Ibn Yazi<d al-Qazwayni, Sunan Abi< Da<wu<d,( 
Beirut: Da<r al-Fikr,t.th), Juz 1, 618.. 
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sanadnya.142 Jumhur ulama mengatakan : hadis d{a’i<f bisa 
meningkat kualitasnya bila mempunyai dukungan hadis dari 
jalur sahabat lain.143  
Rinciannya adalah sebagai berikut: 
1). Jika hadis muta<ba’-nya berderajad aha<d-ghari<b dan ber-
kualitas d{a’i<f, sedangkan hadis sha<hid-nya dari sahabat 
yang berbeda ada satu hadis, maka derajat hadis muta<-
ba’-nya meningkat menjadi aha<d-‘azi<z, dan kualitasnya 
meningkat menjadi berkualitas hasan. 
2). Jika hadis muta<ba’-nya berderajat aha<d-ghari<b dan ber-
kualitas d{a’i<f, sedangkan hadis sha<hid-nya dari sahabat 
yang berbeda ada dua sampai delapan hadis, maka dera-
jat hadis muta<ba’-nya meningkat menjadi aha<d-mashhu<r  
dan berkualitas s{ahi<h.  
3). Jika hadis muta<ba’-nya berderajat aha<d-ghari<b dan ber-
kualitas d{a’i<f, sedangkan hadis sha<hid-nya dari sahabat 
yang berbeda ada sembilan hadis ke atas, maka derajat  
hadis muta<ba’-nya meningkat menjadi mutawa<tir dan  
berkualitas s{ahi<h.  
4). Jika hadis muta<ba’-nya berderajat aha<d-ghari<b dan ber-
kualitas hasan, sedangkan hadis sha<hidnya dari sahabat 
yang berbeda, ada satu , maka derajat hadis muta<ba’nya 
meningkat menjadi ahad-azi<z  dan berkulitas sahi<h.   
5). Jika hadis muta<ba’-nya berderajat aha<d-ghari<b dan ber-
kualitas hasan, sedangkan hadis sha<hidnya dari sahabat 
yang berbeda ada dua, sampai delapan hadis, maka 
                                                     
142Ha<tim  Ibn  ‘Azif  Ibn Na<s{ir al-Awni<, Nadwah ‘Ulu<m al-H{adi<th  ….,  
Juz. 11, 15.   
143Jama<l al-Di<n Ibn Muhammad al-Sayyid, Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah 
Wa Juhu<duh………, Juz 1, 446. 
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derajat muta<ba’nya meningkat menjadi ahad-mashhu<r  
dan berkulitas sahi<h.   
6). Jika hadis muta<ba’-nya berderajat aha<d-ghari<b dan ber-
kualitas hasan, sedangkan hadis sha<hidnya dari sahabat 
yang berbeda, ada sembilan hadis keatas, maka derajat  
muta<ba’nya meningkat menjadi mutawa<tir dan berkuali-
tas sahi<h.   
7). Jika hadis muta<ba’-nya berderajad aha<d-ghari<b dan ber-
kualitas sahi<h, sedangkan hadis sha<hidnya ada satu hadis, 
maka derajat hadis muta<ba’nya meningkat menjadi ahad-
azi<z  dan tetap berkualitas s{ahi<h.   
8). Jika hadis muta<ba’-nya berderajad aha<d-ghari<b dan ber-
kualitas sahi<h, sedangkan hadis sha<hidnya ada dua sam-
pai delapan hadis, maka derajat hadis muta<ba’nya 
meningkat menjadi aha<d-mashhu<r, dan tetap berkualitas 
s{ahi<h. 
9). Jika hadis muta<ba’-nya berderajad ahad-ghari<b dan ber-
kualitas sahi<h, sedangkan hadis sha<hidnya ada sembilan 
hadis atau lebih, maka derajat hadis muta<ba’nya 
meningkat menjadi  mutawa<tir  , dan   berkualitas s{ahi<h. 
       Dari paparan di atas dapat disimpulkan, bahwa hadis 
sha<hid dapat meningkatkan  hadis yang diteliti, baik dari 
segi kuantitas maupun kualitasnya. 
 
3). Langkah-langkah Analisis Shawa>hid. 
          Adapun langkah-langkah analisis hadis shawa>hidmya 
adalah sebagai berikut. 
(a). Menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain 
dari sahabat lain (hadis shawa>hidnya). 
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(b). Menganalisis apakah periwayat sahabat lain dalam sanad 
hadis sha>hi>dnya dapat meningkatkan kualitas hadis 
muta>ba’nya atau tidak. 
(c). Melakukan penyimpulan apakah hadis shawa>hidnya 
dapat meningkatkan kualitas/derajat hadis muta>ba’nya 
atau tidak. 
 
c. Kesimpulan Penelitian Hadis Secara Simultan. 
       Pengambilan kesimpulan secara simultan ini, berangkat 
dari kesimpulan parsialnya. Setelah diperoleh kesimpulan 
secara parsial, maka dilanjutkan analisis terhadap hadis-
hadis tawa<bi’nya, apakah hadis yang diteliti memiliki 
tawa<bi’ yang bisa mendukung dan meningkatkan kuali-
tasnya. Kesimpulan sementara hasil dari analisis tawa<bi’nya  
mungkin d{a’i>f, hasan lighayrihi dan mungkin s{ahi<h 
lighayrihi. 
       Kemudian dilanjutkan analisis terhadap hadis-hadis 
shawa<hidnya, apakah hadis yang diteliti memiliki shawa<hid 
yang bisa mendukung dan mengangkat kualitas dan derajat 
nya. Kesimpulan terakhir setelah analisis shawa<hidnya 
adalah mungkin {s{ahi<h-ghari<b, s{ahi<h-azi<z, s{ahi<h-mashhu<r, 
hasan-ghari<b,  hasan-azi<z,  d{a’if-ghari>b dan mungkin  s{ahi<h-
mutawa<tir. 
 








































A. Analisis Parsial : 
1. Penelitian Sanad 
a. Redaksi Hadis Lengkap dengan Sanadnya: 
Hadis Riwayat Abu> Hurayrah yang ditakhri>j oleh al-
Bukha>ri> : 
 َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ٍﺐْﺋِذ ﻰَِﺑأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ-  ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر -  َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ﱡﻰِﺒﱠﻨﻟا-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -  » ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا  ِﻞَﺜَﻤَﻛ ، ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ،
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ ىَﺮَـﺗ ْﻞَﻫ ، َﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ِﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا «). ﻩاور
يرﺎﺨﺒﻟا (1 
A>dam bercerita kepada kami, Ibn Abi> Dhi’Ibn bercerita 
kepada kami, dari al-Zuhri>, dari Abi> Salmah Ibn Abd al-
Rahma<n, dari Abi> Hurayrah  berkata bahwa Rasul Alla<h 
saw. bersabda :"Setiap bayi  dilahirkan dalam keadaan 
                                                     
1 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Musnad Min H{adi>th Rasu>l Alla>h saw 
Wa Sunanihi Wa Ayya>mihi, Juz 5, 182.  http://www.al-islam.com. 
BAB III 
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suci, kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka 
Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor 
tang yang sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan 
Binatang yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada 
yang buntung anggota tubuhnya. (HR.al
 
b. Bagan Sanad Hadis. 
                                    
 
c. Biografi Para Periwayat dalam Sanad 
       Dalam sanad hadis diatas terdapat 5 (lima) periwayat, 
yaitu : 
1). A>dam  
2). Ibn Abi> Dhi’Ibn. 
3). al-Zuhri<. 
4). Abu< Salmah Ibn Abd al-Rahma<n.  
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1). A>dam 
a). Nama lengkapnya :  
       A<dam Ibn Abi< Iya<s. Namanya Abd al-Rahma<n Ibn 
Muhammad. Dikatakan: Na<hiyah Ibn Shu’ayb al-
Khura<sa<ni< al-Marwa<dhi<  al-Hasan al-Asqala<ni<<, tokoh Bani< 
Tami<m.2 
b). Guru-gurunya:  
Diantara guru-gurunya adalah sebagai berikut: 
Isra<il Ibn Yu<nus, Isma<i<l Ibn ‘Iya<s, ‘Abi< D{amrah Anas Ibn 
‘Iyad{, Ayyu<b Ibn Utbah,  Baqiyyah Ibn al-Wali<d, Bakr 
Ibn Khunayn, Bakr Ibn Abd Alla<h al-Bas{ari<, Hibba<n Ibn 
‘Ali< al-Ghubari<, H{ari<z Ibn ‘Uthma<n al-Rah{abi<, Hafs Ibn 
Maysarah al-S{an’ani<, Hamma<d Ibn Salmah, al-Rabi<’ Ibn 
Badr, al-Rabi<’ Ibn S{abi<h, Rakn Ibn Abd Alla>h  al-Sha<mi< 
sahabatnya Makh{u<l, Abi< Kha<lid Sulayma<n Ibn H{ibba<n al-
Ah{mar, Sulayma<n Ibn al-Mughi<rah, Sala<m Ibn Miski<n, 
Shu’bah Ibn al-Hajja<j, Shu’ayb Ibn Ruzayq Ibn Abi< 
Shaybah al-Maqdisi<, Abi< Mu’a<wiyah Shayba<ni  Ibn ‘Abd 
al-Rahma<n al-Nahwi<, ‘Iba<d Ibn’Iba<d al-Arsu<fi< al-Khawa<s{, 
‘Abd Alla<h Ibn  al-Muba<rak, ‘Abd al-H{ami<d Ibn Bahra<m, 
‘Abd al-Rahma<nbd Alla<h al-Mas’u<di<, Abi< Ma<lik ‘Abd al-
Malik Ibn H{usayn al-Nakha’i<, Awn Ibn Mu<sa<, Abi Ja’far  
‘I<sa< Ibn Ma<ha<n al-Ra<zi<, ‘I<sa< Ibn Maymu<n al-Madi<ni<, Abi< 
S{afwa<n al-Qa<sim Ibn Yazi<d Ibn ‘Awa<nah, Qays Ibn al-
Rabi<’, al-Layth Ibn Sa’ad, Muba<rak Ibn Fad{a<lah, 
Muhammad Ibn Isma<i<<l Ibn Fudayk, Abi< Hila<l Muhammad 
Ibn Sulaym al-Ra<sibi<, Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahma<n 
                                                     
2 Yu<suf Ibn al-Zaqi< Abd Rahma<n Ibn Abu< al-Hajja<j al-Mizzi<, Tahdi<b al-
Kama<l. (Bayru<t : Muassasah al-Risa<lah, 1980), Juz 2, 303. CD 
Shoftware Maktabah Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>.  
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Ibn Abi< Dhi’Ibn, al-Mushayyab Ibn Shari<k, Abi< Ma’shar 
Naji<h Ibn ‘Abd al-Rahma<n al-Madani<, Hushaym Ibn 
Bashi<r, al-Hushaym Ibn Jama<z dan Waraqa<’ Ibn ‘Umar al-
Yashkuri<.3 
c). Murid-muridnya : 
Diantara murid-muridnya adalah sebagai berikut:  
Al-Bukha<ri<, Ibra<hi<m Ibn Muhammad Ibn Yu<suf al-Firya<bi< 
al-Maqdisi<, Ibra<hi<m  Ibn Ha<ni’ al-Naysa<bu<ri<, Ibra<hi<m  Ibn 
al-Huthaym al-Baladi<, Abu< al-Azhar Ahmad Ibn al-Azhar 
al-Naysa<bu<ri<, Ahmad Ibn ‘Abd Alla<h al-Lihya<ni< al-
Aka<wi<, Ahmad  Ibn Muhammad Ibn Shibawayhi al-
Marwa<zi<, Isha<q Ibn Isma<i<l al-Ramli<, Isha<q Ibn Suwaydi 
al-Ramli<, Isma<i<l Ibn ‘Abd Allah al-Asbaha<ni< Sumawayhi, 
Bishr Ibn Bakr al-Tunaysi<, Thabit Ibn al-Sami<d al-
Ant{a<ki<, Abu< Mi’an Thabit Ibn Nuaym al-Hawji< al-
‘Asqala<ni<, Abu<  Ja’far  Muhammad Ibn Hamma<d al-
Qala<nisi< al-Ramli<, Humayd Ibn al-Asbagh al-‘Asqala<ni<, 
al-Rabi<’ Ibn Muhammad al-Ladhiqi<,  ‘Abd Alla<h Ibn al-
Husayni al-Mas{i<s{i<, ‘Abd Alla<h Ibn ‘Abd al-Rahma<n al-
Da<rimi<, Abu< Zur’ah  ‘Abd al-Rahma<n Ibn ‘Amr al-
Dimasqi< dan anaknya ‘Ubayd Ibn Adam Ibn Abi< Iya<s, 
‘Amr Ibn Mans{u<r al-Nasa<i<, Abu< H{a<tim Muhammad Ibn 
Idri<s al-Ra<zi<, Muhammad Ibn Khalaf al-‘Asqala<ni<, Abu<  
‘Qars{afah Muhammad Ibn ‘Abd al-Wahha<b al-‘Asqala<ni<, 
Abu< Bakr Muhammad Ibn Abi< ‘Ita<b al-A’yuni, 
Muhammad Ibn Yahya< Ibn Kathi<r al-Khura<ni< dan Mu<sa< 
Ibn Sahl al-Ramli<.4 
 
                                                     
3 Ibid.,Juz 2, hal.303. 
4 Ibid., Juz 2, hal. 303. 
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2). Ibn Abi> Dhi’Ibn. 
a). Nama lengkapnya : 
       Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn al-Mughi<rah Ibn 
al-Ha<rith Ibn Abi< Dhi’Ibn. Namanya Hisha<m Ibn Shu’bah 
Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Abi< Qays Ibn ‘Abd Wudd Ibn Nas{r 
Ibn Ma<lik Ibn H{asl Ibn ‘A<mir Ibn Luay Ibn Gha<lib al-
Qurashi< al-‘A<miri< Abu< al-Ha<rith al-Madani<.5 
b).  Guru-gurunya : 
Isha<q Ibn Yazi<d al-Hadhali<, al-Aswad Ibn al-Alla<’ Ibn 
Ja<riyah al-Thaqafi<, Usayd Ibn Abi< Usayd al-Barra<d, 
Jubayr Ibn Abi< S{a<lih, Kha<lah al-Ha<rith Ibn ‘Abd al-
Rahma>n al-Qura<shi<, al-Hasan Ibn Zayd Ibn al-Hasan Ibn 
‘Ali< Ibn Abi< T{a<lib, al-Hakam Ibn Muslim Ibn al-Hakam 
al-Sa<mi<, al-Zabarqa<ni Ibn ‘Amr Ibn Umayyah al-D{amri<, 
Sai<d Ibn Kha<lid  al-Qa<riz{i<, Sa’i<d i< Ibn Abi< Sa’i<d al-
Maqbari<, Sa<’i<d Ibn Sam’a<n, Sulayma<n Ibn ‘Abd al-
Rahma<n Ibn Thawba<n, Sharahbi<l Ibn Sa’ad, Shu’bah , 
S{a<lih Ibn Hassa<n, S{a<lih Ibn Abi< Hassa<n, S{a<lih  Ibn Kathi<r, 
S{a<lih Ibn Nabha<n, Abi< al-Zina<d ‘Abd Alla<h Ibn Dhakwa<n, 
‘Abd Alla<h Ibn al-Sa<ib Ibn Yazi<d, ‘Abd al-Rahma<n  Ibn 
‘At{a<’ al-Maani< dan anaknya ‘Abi< dhi’Ibn, ‘Abd al-
Rahma<n Ibn Mahra<n, ‘Abd al-‘Azi<z Ibn ‘Abd Alla<h al-
‘Umari<, ‘Abd al-‘Azi<z Ibn ‘Iya<sh, ‘Ubayd Ibn Sulayma<n 
al-A’raj, ‘Uthma<n Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Sura<qah, ‘Uthma<n 
Ibn Muhammad al-Akhnasi<, ‘Ajala<n, ‘Uqbah Ibn ‘Abd al-
Rahma<n  Ibn Abi< Ma’mar , ‘Ikrimah, ‘Amrbi< Bakr Ibn 
‘Abd al-Rahma<n  Ibn al-Ha<rith Ibn Hisha<m , Qa<riz{ Ibn 
Shaybah, al-Qa<sim Ibn ‘Abba<s, Abi< Ja<bir  Muhammad Ibn  
‘Abd al-Rahma<n al-Baya<d{i<, Muhammad  Ibn ‘Amr Ibn 
                                                     
5 Ibid. Juz 25, 630-632. 
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‘At{a<’, Muhammadd Ibn Qays al-Madani<, Muhammad Ibn 
Muslim Ibn Shiha<b al-Zuhri<, Muhammad Ibn al-
Munkadir, Muhammad Ibn Fula<n Ibn T{alhah, Makhlad 
Ibn Khafa<f al-Ghifari<, Muslim Ibn Jundub al-Hadhali< dan 
sudaranya al-Mughi<rah Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn Abi 
Dhi’Ibn, al-Mundhir Ibn Abi< al-Mundhir, Muha<jr Ibn 
Misma<r, Na<fi’ Ibn Abi< Na<fi’ al-Bazza<r, Na<fi’, Yazi<d Ibn 
Khas{i<fah, Yazi<d Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Qasi<t{, Abi< al-
Mu’tamir Ibn ‘Amr Ibn Ra<fi’al-Madani< dan Abi< al-
Wali<d.6 
c). Murid-muridnya: 
Diantara murid-muridnya adalah sebagai berikut: 
Ahmad Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Yu<nus, A<dam Ibn Abi< Iya<s, 
Isha<q Ibn Sulayma<n al-Ra<zi<, Isha<q Ibn Muhammad al-
Farwi<, Asad Ibn Mu<sa<, Bahlu<l Ibn Mu<riq, Hajja<j Ibn 
Muhammad al-A’war, Husayn Ibn Muhammad al-
Marwadhi<, Hamma<d Ibn Kha<lid al-H{anat{I, Hamma<d Ibn 
Mas’adah, Ru<h Ibn ‘Uba<dah, Sa’ad  Ibn Ibra<hi<m Ibn 
Sa’ad , Sufya<n al-Thawri<, Shaba<bah Ibn Siwa<r, Shuayb 
Ibn Isha<q al-Dimasqi<, Abu ‘A<s{im  al-D{ahha<k Ibn Makhlad 
, ‘As{im Ibn ‘Ali< Ibn ‘As{im al-Wasit{i<,’Abd Alla<h Ibn 
Raja<’ al-Makki<, ‘Abd Alla<h Ibn al-Muba<rak, 'Abd Alla<h 
Ibn Maslamah al-Qa’nabi<, ‘Abd Alla<h Ibn Na<fi’ al-S{a<ni’, 
‘Abd Alla<h Ibn Numayr ,’Abd Alla<h Ibn Wahb, ‘Abd al-
Rahma<n Ibn Abi< al-Rija<l, ‘Uthma<n Ibn ‘Abd al-Rahma<n 
al-Khura<ni< al-T{{ara<nifi<, ‘Uthma<n Ibn ‘Uthma<n al-
Gh{at{fa<ni<, ‘Uthma<n  Ibn ‘Umar Ibn Fa<ris, ‘Ali< Ibn al-Ja’di, 
‘Umar Ibn H{ubayb  al-Qa<d{i<, ‘I<sa< Ibn al-Mughi<rah, 
                                                     
6 Ibid., Juz 25, 632-634. 
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Ghassa<n Ibn ‘Ubayd, Abu< Nu’aym al-Fad{l Ibn Daki<n, al-
Qa<sim Ibn Yazi<d al-Jurami<, Muhammad Ibn Ibra<hi<m Ibn 
Di<na<r, Muhammad Ibn Isma<i<l Ibn Abi< Fudayk, 
Muhammad Ibn ‘Umar al-Wa<qidi<, Ma’la< Ibn 'Abd al-
Rahma<n al-Wa<sit{i<,Ma’mar Ibn Ra<shid, Mi’an Ibn ‘I<sa al-
Qaza<z, Waki<’ Ibn al-Jarra<h, al-Wali<d Ibn Muslim, Yahya< 
Ibn Sa’i<d al-Qat{t{a<n, Yazi<d Ibn Ha<ru<n, Ya’qub Ibn al-
Wali<d al-Madani<, Abu< Bakr Ibn Abi< Uways, Abu< Bakr 
Ibn ‘Iya<s, Abu< Khalid al-Ahmar, Abu< S{afwan al-Umawi<, 
Abu< ‘A<mir al-Aqdi< dan Abu< ‘Ali< al-H{anafi<7 
 
3). al-Zuhri 
a). Nama lengkapnya :  
       Muhammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubayd Alla<h Ibn Shiha<b 
Ibn ‘Abd Alla<h Ibn al-Ha<rith Ibn Zahrah Ibn Kila<b Ibn 
Murrah Ibn Ka’Ibn Ibn Luay Ibn Gha<lib al-Qurashi< Abu< 
Bakr al-Madani<.8 
b). Guru-gurunya : 
Diantara guru-gurunya  adalah sebagai berkut: 
Aba<n Ibn ‘Uthma<n Ibn ‘Affa<n, Ibra<hi<m Ibn ‘Abd Alla<h  
Ibn H{unayn, Ibra<hi<m Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn ‘Awf, 
Isma<i<l Ibn Muhammad Ibn Sa’ad Ibn Abi< Waqqa<s{, Anas 
Ibn Ma<lik, Uways Ibn Abi< Uways, Tha<bit Ibn Qays al-
Zuraqi<, Tha’labah Ibn Abi< Ma<lik al-Qaraz{i<, Ja<bir Ibn 
“Abd Alla<h, Ja’far Ibn ‘Amr Ibn Umayyah al-D{amri<, 
Hubayb, Harmalah, al-Hasan Ibn Muhammad Ibn al-
Hanafiyah, Hus{ayn Ibn Muhammad al-Ans{ari< al-Sa<mi<, 
Hafs Ibn ‘A<s{im Ibn ‘Umar Ibn al-Khatt{a<b, Hafs Ibn 
                                                     
7 Ibid., Juz 25, .634. 
8 Ibid., Juz 26 , .430. 
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‘Umar Ibn Sa’ad al-Qarz{I, Hamzah Ibn ‘Abd Alla<h Ibn 
‘Umar al-Khat{t{a<b, Humayd Ibn ‘Abd al-Rahma<n 
Ibn’Awf, Hanz{ Ibn ‘Ali al-Aslami<, Kha<rajah Ibn zayd Ibn 
Tha<bit, Kha<lid Ibn Aslam, Kha<lid Ibn al-Muha<jir Ibn 
Kha<lid Ibn al-Wali<d, Ra<fi’ Ibn Khudhayj, al-Rabi<’ Ibn 
Sibrah Ibn Ma’bad al-Juhhani<, Rabi>’ah Ibn ‘Ubba<d al-
Dayli<, Sa<lim Ibn ‘Abd Alla<h Ibn ‘Umar, al_Sa<ib Ibn 
Yazi<d, Sah{i<m, Sa’i<d Ibn Kha<lid Ibn ‘Amr Ibn Uthma<n, 
Shu’bah Ibn al-Musayyab, Salma<n Ibn ‘Abd A lla<h al-
Aghrri, Sulayma<n Ibn Arqam, Sulayma<n Ibn Yasa<r , Sina<n 
Ibn Abi< Sina<n, Sani<n Abi< Jami<lah, Sahl Ibn Sa’ad al-
Sa’idi<, Sa<lih Ibn ‘Abd Alla<h Abi< Farwah, S{afwa<n Ibn 
‘Abd Alla<h Ibn Ya’la< Ibn Umayyah, D{ahha<k al-Hamda<ni< 
al-Mashriqi<, D{amrah Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Unays al-Juh 
hani<, T{a<riq IbnMakha<shin, Tha<wus Ibn Kaysa<n T{alhah 
Ibn ‘Abd Alla<h Ibn ‘Awf, ‘A<mir Ibn Sa’ad Ibn Abi< 
Waqqas, Abi< al-T{ufayli ‘A<mir Ibn Wa<thilah <, ‘Ubba<d Ibn 
Tami<m, ‘Ubba<d Ibn Zayya<d, ‘Uba<dah Ibn al-S{a<mit, ‘Abd 
Alla<h Ibn Abi< Bakr  Ibn Muhammad Ibn ‘Amr Ibn Hazm, 
‘Abd Alla<h Ibn Tha’labah Ibn S{a’i<r, ‘Abd Alla<h Ibn al-
Ha<rith Ibn Nawfal, ‘Abd Alla<h Ibn S{afwa<n Ibn Umayyah, 
‘Abd Alla<h Ibn ‘A<mir Ibn Rabi<’ah, ‘Abd Alla<h Ibn ‘Abd 
Alla<h Ibn al-Ha<rith Ibn Nawfal,’Abd Alla<h Ibn’Abd Alla<h 
Ibn ‘Umar al-Khat{t{a<b, ‘Abd Alla<h Ibn ‘Abd al-Rahma<n 
Ibn Azhar al-Zuhri<, ‘Abd All<h Ibn ‘Umar Ibn al-Khat{t{a<b,’ 
Abd Alla<h Ibn Ka’ab Ibn Ma<lik, ‘Abd Alla<h Ibn 
Muhammad Ibn al-Hanafiyah, ‘Abd Alla<h Ibn Mahi<ri<z al-
Jamhi<, ‘Abd Alla<h Ibn Wahb Ibn Zam’ah, ‘Abd al-Hami<d 
Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn Zayd Ibn al-Khat{t{a<b, ‘Abd al-
ahma<n Ibn Azhar al-Zuhri<,’Abd al-Rahma<n Ibn ‘Abd 
Alla<h Ibn Ka’ab Ibn Ma<lik, ‘Abd al-Rahma<n Ibn ‘Abd al-
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Qa<ri’, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Ka’ab Ibn Ma<lik, ‘Abd al-
Rahma<n Ibn Ma<’iz, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Ma<lik Ibn Ma<lik 
Ibn Ja’tham al-Madlaji<,’Abd al-Rahma<n  Ibn Hurmuz al-
A’raj, ‘Abd al-Rahman Ibn Hunaydah, ‘Abd al-Kari<m Ibn 
al-Ha<rith al-Mis{ri<, ‘Abd al-Ma<lik Ibn Abi< Bakr Ibn ‘Abd 
al-Rahma<n Ibn al-Ha<rith Ibn His{a<m, ‘Ubayd Alla<h Ibn 
Abi< Ra<fi’,’Ubayd Alla<h Ibn ‘Abd Alla<h Tha’labah al-
Ans{ari<, ‘Ubayd Alla<h Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Abi< Thu<r, 
‘Ubayd Alla<h Ibn ‘Abd Alla<h Ibn ‘Utbah Ibn Mas’u<d, 
’Ubayd Alla<h Ibn ‘Abd Alla<h Ibn ‘Umar Ibn al-Khat{t{a<b, 
’Ubayd Alla<h Ibn’Iya<d{ al-Madani<.’Ubayd Ibn al-Saba<q, 
’Uthma<n Ibn Isha<q Ibn Kharthah,’Urwah Ibn al-Zubayr, 
‘At{a’ Ibn Abi< Raba<h.’At{a’ Ibn Yazi<d al-Laythi<,’At{a’ Ibn 
Ya’qu<b, ‘Uqbah Ibn Suwayd al-Ans{ari<,’Alqamah Ibn 
Waqqa<s al-Laythi<, ‘Ali< al-Husayni Ibn ‘Ali< Ibn Abi< T{a<lib,  
‘Ali< Ibn ‘Abd Alla<h Ibn ‘Abba<s, Tha<bit,’Umar Ibn Tha<bit 
al-Khazraji<, ’Umar Ibn ‘Abd al-Azi<z, ‘Umar Ibn 
Muhammad Ibn Jubayr Ibn Mat{‘am,’Amr Ibn Aba<n Ibn 
‘Uthma>n Ibn ‘Affa<n, ‘Amr Ibn Abi< Sufya<n Ibn Usayd Ibn 
Kha<rajah al-Thaqafi<, ‘Amr Ibn Sali<m al-Zuraqi<,’Amr Ibn 
Shuayb, ‘Amr Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Unays al-Juhhani<,’Amr 
Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn Umayyah, ‘Anbasah Ibn Sa’i<d 
Ibn al-A<s{, ‘Awf Ibn al-Ha<rith Ibn al-T{ufayli, ‘Iya<d{ Ibn 
Khali<fah, ‘I<sa< Ibn T{alhah Ibn’Ubayd Alla<h, al-Qa<sim Ibn 
Muhammad Ibn Abi< Bakr al-S{iddi<q, Qabi<s{ah Ibn Dhuayb, 
Kathi<r Ibn al-‘Abba<s Ibn ‘Abd al-Mut{t{alib, Ma<lik Ibn 
Uways Ibn al-Hidtha<n, al-Muharrar Ibn Abi< Hurayrah, 
Muhammad Ibn Jubayr Ibn Mat{‘am, Muhammad Ibn 
Zayd Ibn al-Muha<jir Ibn Qunfudh, Muhammad Ibn Abi< 
Sufya<n Ibn al-‘Alla<’ Ibn Kha<rajah al-Thaqafi<, Muhammad 
Ibn Suwayd al-Fahri<, Muhammad Ibn’Iba<d Ibn Ja’far al-
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Mahzu<mi<, Muhammad Ibn ‘Abd Alla<h Ibn al-Ha<rith Ibn 
Nawfal, Muhammad Ibn ‘Abd Alla<h Ibn ‘Abba<s, Muham-
mad Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn Thawba<n, Muhammad Ibn 
‘Abd al-Rahma<n Ibn al-Harith Ibn Nawfal, al-Munkadir,  
Muhammad Ibn al-Nu’ma<n Ibn Bashi<r, Mahmu<d Ibn al-
Rabi>’, Mahmu<d Ibn Lubayd dan bapaknya Muslim Ibn 
‘Abd Alla<h  Ibn Shiha<b al-Zuhri<, al-Mut{t{alib Ibn ‘Abd 
Alla<h Ibn Hant{ab, Na<fi’, Nabha<n, Maslamh, Namlah Ibn 
Abi< Namlah al-Ans{ari<, al-Hushaym Ibn Abi< Sina<n al-
Madani<, Yahya< Ibn Sa’i<d Ibn al-‘As{, Yahya< Ibn ‘Urwah 
Ibn al-Zubayr, Yazi<d Ibn al-As{ammi, Yazi<d Ibn Hurmuz, 
Yazi<d Ibn Wadi<’ah al-Ans{ari<. Abi, al-Ahwas{, Abi< Idri<s al-
Khawla<ni<, Abi< Uma<mah Ibn Sahl Ibn Hani<f, Abi< Bakr Ibn 
Sulayma<n Ibn Abi< Hathmah, Abi< Bakr Ibn ‘Ubayd Alla<h 
Ibn ‘Abd Alla<h Ibn ‘Umar, Abi, Bakr Ibn Muhammad 
Ibn’Amr Ibn Hazm, Abi< Humayd, Abi< Khiza<mah, 
bapaknya, Abi< Salmah Ibn ‘Abd al-Rahma<n,  Abi Sina<n 
al-Dawli<, Abi<’Ubayd, Abi< ‘Ubaydah Ibn ‘Abd Alla<h Ibn 
Zam’ah dan Abi< ‘Uthma<n Ibn Sunnah al-Harith al-
Fura<siyyah.9 
c). Murid-muridnya: 
Diantara murid-muridnya ialah sebagai berikut : 
Aba<n Ibn S{alih, Ibra<hi<m Ibn Majma’, Ibra<hi<m Ibn Sa’ad 
al-Zuhri<, Ibra<hi<m Ibn Abi< ‘Abalah, Ibra<hi<m Ibn Nashi<t{ al-
Wa’la<ni<, Ibra<hi<m Ibn Yazi<d al-Khawzi<, Usa<mah Ibn Zayd 
al-Laythi<, Isha<q Ibn Ra<shid al-Jaza<ri<, Isha<q  Ibn ‘abd 
Alla<h Ibn Abi< Farwah, Isha<q Ibn Yahya< al-Kalbi< al-‘Aws{i<, 
Isma<i<l Ibn Ibra<hi<m Ibn ‘Uqbah, Isma<i<l Ibn Umayyah, 
Ayyu<b Ibn Mu<sa<, Ayyu<b al-Sahtiya<ni<, Burdu Ibn Sina<n 
                                                     
9  Ibid., Juz 26,  420-426 
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al-Sha<mi<, Bakr Ibn Sawa<dah al-Jadhami<, Bakr Ibn Wa<il, 
Bukayr Ibn ‘Abd Alla<h Ibn al-Ashajji, Tha<bit Ibn 
Thawba<n, Tha’labah Ibn Suhayl, Jabi<r Ibn Abi< S{a<lih, 
Ja’far Ibn Barqa<n, Ja’far Ibn Rabi>’ah, Juwayriyah Ibn 
Asma<’, al-Harith Ibn Fud{ayl, al-Hajja<j Ibn Art{ah, Hafs 
Ibn Hassa<n, Abu< Ma’i<d Hafs Ibn Ghayla<n,  Ibn al-Wali<d 
al-Had{rami<, Haki<m Ibn Haki<m Ibn ‘Iba<d Ibn Hani<f, Abu< 
D{ahr Humayd Ibn Zayya<d al-Khara<t{i, Humayd Ibn Qays 
al-A’raj, Kha<lid Ibn Yazi<d al-Mis{ri<, Dhuwayd Ibn Nafi’, 
al-Rabi<’Ibn Hat{ya<n, Rabi<’ Ibn Abi< ‘Abd al-Rahma<n, Ru<h 
Ibn Jana<h, Zam’ah Ibn S{a<lih, Zayya<d Ibn Sa’ad, Zayd Ibn 
Aslam, Zayd Ibn Abi< Ani<sah, Sa<lim al-Aft{as, Sa’ad Ibn 
Sa’i<d al-Ans{ari<, Sa’i<d Ibn Bashi<r, Sa’i<d Ibn ‘Abd al-Azi<z, 
Sa’i<d Ibn Abi< Hila<l, Sufya<n Ibn Husayn, Sufya<n Ibn 
Uyaynah, Sulayma<n Ibn Arqam, Sulayma<n Ibn Da<wu<d al-
Khawla<ni<, Abu< Samah Sulayma<n Ibn Sulaym al-Kanna<ni<, 
Sulayma<n Ibn Kathi<r al-‘Abdi<, Sulayma<n Ibn Abi< 
Kari<mah, Sulyma<n Ibn Mu<sa<, Suhayl Ibn Abi< S{a<lih, 
Shuayb Ibn Abi< Hamzah, S{alih Ibn Abi< al-Akhd{ar, S{a<lih 
Ibn Kathi<r, S{a<lih Ibn Kaysa<n, S{adaqah Ibn Yasa<r, S{afwa<n 
Ibn Sali<m, D{ira<r Ibn ‘Amr al-Malt{i<, ‘Abd Alla<h Ibn Badi<l, 
‘Abd Alla<h Ibn Abi< Bakr Ibn Muhammad Ibn ‘Amr Ibn 
Hazm, ‘Abd Alla<h Ibn Di<nar, ‘Abd Allah Ibn Zayyad Ibn 
Sam’an, ‘Abd Alla<h Ibn ‘Abd al-Rahma<n al-Jamhi<, ‘Abd 
Alla<h Ibn ‘Isa< Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn Abi< Layla<, ‘Abd 
Alla<h Ibn Muhammad Ibn ‘Uqayl, Saudaranya ‘Abd Alla<h 
Ibn Muslim Ibn Shiha<b al-Zuhri<, ‘Abd al-Jalil Ibn 
Humayd al-Yahs{abi<, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Isha<q al-
Madani< Rabi<’ah, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Hassa<n al-Kannani<, 
‘Abd al-Rahma<n Ibn Khalid Ibn Musa<fir, ‘Abd al-Rahma<n 
Ibn ‘Abd al-Azi<z al-Ima<mi<, ‘Abd al-Rahma<n Ibn ‘Amr al-
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Awza,’i<, ‘Abd al-Rahma<n  Ibn Namr, ‘Abd al-Rahma<n  
Ibn Yazi<d Ibn Tami<m, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Yazi<d Ibn 
Ja<bir, ‘Abd al-Sala<m Ibn Abi< al-Janu<b, ‘Abd al-Azi<z Ibn 
Abi< Usa<mah al-Ma<jisu<n, ‘Abd al-Ma<lik Jurayj, ‘Abd al-
Wahha<b Ibn Abi< Bakr, ‘Ubayd Alla<h Ibn Abi< Zayya<d al-
Ris{afi<, ‘Ubayd Alla<h Ibn ‘Umar al-‘Umri<, ‘Utbah Ibn Abi< 
Haki<m, ‘Uthma<n Ibn Abi< Rawa<d, ‘Uthman Ibn ‘Abd al-
Rahma<n al-Waqqa<s{i<, ‘Uthma<n Ibn ‘Umar Ibn Mu<sa< al-
Taymi<,’Ira<k Ibn Ma<lik, ‘At{a’ Ibn Abi< Raba<h,’Uqayl Ibn 
Kha<lid al-Ayli<, ‘Ikrimah Ibn Kha<lid al-Mahzu<mi<, ‘Ima<rah 
Ibn Abi< Farwah, ‘Umar Ibn ‘Abd al-Azi<z, ‘Umar Ibn 
Yazi<d al-Nas{ri<, ‘Amr Ibn al-Ha<rith al-Mis{ri<, ‘Amr  Ibn 
Di<na<r, ‘Amr Ibn Shuayb, al-Alla<’ Ibn al-Ha<rith , ‘Iyad{ Ibn 
‘Abd Alla<h al-Fahri<, Fali<h Ibn Sulayma<n, al-Qa<sim Ibn 
Haza<n al-Khawla<ni< al-Da<ra<ni<, Qata<dah Ibn Di’a<mah, 
Qurrah Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn Hayu<ni<l, al-Layth Ibn 
Sa’ad, Ma<lik Ibn Anas, Muhammad Ibn Abi< Hafs{ah, 
Muhammad Ibn Isha<q Ibn Yasa<r, Muhammad Ibn al-
Hajja<j Ibn Abi< Qatlah al-Khawla<ni<, Muhammad Ibn Abi< 
Hafs{ah, Muhammad Ibn S{a<lih al-Tama<r, Muhammad Ibn 
‘Abd Alla<h Ibn Abi< ‘Ati<q, Muhammad Ibn ‘Abd Alla<h Ibn 
Muslim Ibn Shiha<b al-Zuhri<, Muhammad Ibn ‘Abd al-
Rahma<n Ibn Abi< Dhi’Ibn, Muhammad Ibn ‘Abd al-
Rahma<n, Abu< Ja’far Muhammad Ibn ‘Ali< Ibn al-Husayn, 
Muhammad Ibn ‘Ali< Ibn Sha<fi’, Muhammad Ibn ‘Amr Ibn 
T{alhah, Muhammad Ibn al-Munkadir, Muhammad Ibn al-
Wali<d al-Zubaydi<, Marzu<qi Ibn Abi< al-Hudhayl, Masrah 
Ibn Ma’bad al-Lakhmi<, Mu’a<wiyah Ibn Sala<m, 
Mu’a<wiyah Ibn Yahya al-S{afdi<, Ma’qal Ibn ‘Ubayd Alla<h 
al-Jazari<, Ma’mar Ibn Ra<shid, Mans{u<r Ibn al-Mu’tamir, 
Mu<sa< Ibn ‘Ali< Ibn Raba<h al-Lakhmi<, Mu<sa< Ibn ‘Umayr al-
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Qurashi<, Mu<sa< Ibn Yasa<r al-Dimasqi<, Abu< Suhayl Na<fi’ 
Ibn Ma<lik Ibn Abi< ‘A<mir, al-Nu’ma<n Ibn Ra<shid al-Jazari<, 
al-Nu’ma<n Ibn al-Mundhir al-Dimasqi<, Hisha<m Ibn Sa’ad, 
Hisha<m Ibn ‘Urwah, Hushaym Ibn Bashi<r, Hila<l Ibn 
Rada<d al-T{a<ni<, al-Wali<d Ibn Muhammad al-Mu<qiri<, 
Yahya< Ibn Sa’i<d al-Ans{ari<, Yazi<d Ibn Abi< Hubayb al-
Mis{ri<, Yazi<d Ibn Rawma<n, Yazi<d Ibn Zayya<d al-Dimasqi<, 
Yazi<d Ibn ‘Abd Alla<h Ibn al-Ha<d, Yazi<d al-Ma<jisu<n, 
Yunus Ibn Yazi<d al-Ayli<, Abu< Uways al-Madani<, Abu< 
Ayyu<b, Abu< Bakr Ibn Hafs{ Ibn ‘Umar Ibn Sa’ad Ibn Abi< 
Waqqa<s al-Zuhri<, Abu< al-Zubayr al-Makki<, Abu< Salmah 
al-‘A<mili<, Abu< ‘Ali< Ibn Yazi<d al-Ayli< saudara Yunus Ibn 
Yazi<d.10 
   
4). Abu< Salmah Ibn ‘Abd al-Rahma<n. 
a). Nama lengkapnya :  
       Abu< Salmah Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn ‘Awf al-
Qurashi< al-Zuhri< al-Madini<. Ada yang mengatakan bahwa 
namanya ‘Abd Alla<h, dan  ada pula yang mengatakan 
bahwa namanya : Isma<’i<l. Ada yang mengatakan bahwa : 
nama nya dan julukannya satu.11  
b). Guru-gurunya: 
Diantara guru-gurunya adalah berikut: 
Usa<mah Ibn Zayd, Anas Ibn Ma<lik, Bishr Ibn Sa’i<d, 
Thawba<n, Ja<bir Ibn ‘Abd Alla<h al-Ans{ari<, Ja’far Ibn ‘Amr 
Ibn Umayyah al-D{amri<, Hassa<n Ibn Tha<bit al-Ans{ari<, 
H{amra<n Ibn Aba<n, H{amzah Ibn ‘Amr al-Aslami<, Ra<fi’ Ibn 
                                                     
10 Ibid., Juz 26, 426-430. 
11 Ibid., Juz 33,.371. 
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Khudhayj, Rabi<’ah Ibn Ka’ab al-Aslami<, Rawa<d al-
Laythi<, Zayd Ibn Tha<bit, Zayd Ibn Kha<lid al-Juhhani<, 
Sa<lim, Sa’i<d Ibn Zayd Ibn ‘Amr Ibn Nufayl, Salma<n Ibn 
D{ahr, al-Shari<d Ibn Shuwayd al-Thaqafi<, T{alhah Ibn 
‘Ubayd Alla<h,’Uba<dah Ibn al-S{a<mit, ‘Abd Alla<h Ibn 
Ibra<hi<m, Qa<riz{, ‘Abd Alla<h Ibn Sala<m, ‘Abd Alla<h Ibn 
‘Abba<s, ‘Abd Alla<h Ibn ‘Adi< Ibn al-H{amra<’, ‘Abd Alla<h 
Ibn ‘Umar Ibn al-Khat{t{a<b, ‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn al-
‘A<s{, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Abi< Sa’i<d al-Khudhri<, bapaknya 
Abd al-Rahma<n Ibn ‘Awf, ‘Abd al-Rahma<n Ibn  Na<fi’ Ibn 
‘Abd al-Ha<rith al-Khuza<’i<, ‘Uthma<n Ibn ‘Affa<n, ‘Urwah 
Ibn al-Zubayr, ‘At{a<’ Ibn Yasa<r, ‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Azi<z, 
‘Amr Ibn Umayyah al-D{amri<, ‘Amr Ibn Ra<fi’, Kurayb, 
Muhammad Ibn Iya<s Ibn al-Baki<r al-Laythi<, Mu’a<wiyah, 
Mu’<wiyah Ibn Abi< Sufya<n, Ma’qal Ibn Abi< Ma’qal al-
Asadi<. Muayqi<b al-Du<si<, al-Mughi<rah Ibn Shu’bah, Yazi<d 
Ibn Nuaym Ibn Haza<l al-Aslami<, Ya’i<sh Ibn T{akhfah Ibn 
Qays, Abi< Usayd al-Sa<’idi<, Abi< Ayyu<b al-Ans{ari<, Abi<  al-
Darda<’, Abi< Sa’i<d al-Khudhri<,  Abi< Sufya<n  Ibn Sa’i<d Ibn 
al-Mughi<rah Ibn al-Akhnas Ibn Shari<q al-Thaqafi<, Abi< 
Qata<dah al-Ans{ari<, Abi< Hurayrah, Zaynab Ibnti Abi< 
Salmah, ‘Aishah Ummi al-Mu’mini<n, Fa<t{imah Ibnti Qays 
, Ummi Bakr, Ummi Salmah istri Nabi saw. dan Ummi 
Sulaym12. 
c). Murid-muridnya: 
Diantara murid-muridnya adalah tersebut dibawah ini: 
Isma<i<l Ibn Umayyah, al-Aswad Ibn al-‘Alla<’ Ibn Ja<riyah 
al-Thaqafi<, Baki<r Ibn ‘Abd Alla<h Ibn al-Ashaj, 
                                                     
12 Ibid.,Juz 33, 371-374. 
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Thama<mah Ibn Kila<b, Ja’far Ibn Rabi<’ah, al-Khalla<j Abu< 
Kathi<r, al-H{a<rith Ibn ‘Abd al-Rahma<n al-Qurashi<, al-
Hasan Ibn Yazi<d Abu< Yu<nus al-Qawi<, Has{n al-Dimasqi<, 
Abu< D{ahr Humayd Ibn Zayya<d al-Madani<, Da<wu<d Ibn 
Abi< ‘A<s{im Ibn ‘Urwah Ibn Mas’u<d al-Thaqafi<, Zara<rah 
Ibn Mus{‘ab Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn ‘Awf, Zayd Ibn Abi< 
‘Ita<b, Sa<lim Abu< Nad{r, Sa’ad Ibn Ibra<hi<m Ibn ‘Abd al-
Rahma<n Ibn ‘Awf, Sa’i<d Ibn Kha<lid al-Qa<riz{i<, Sa’i<d Ibn 
Zayya<d al-Ans{ari<, Sa’i<d Ibn Abi< Sa’i<d al-Maqba<ri<, Abu< 
H{a<zim Salmah Ibn Di<na<r al-Madi<ni<, Salmah Ibn S{afwa<n 
al-Zuraqi<, Salmah Ibn Kuhayl, Sulayma<n al-Ahwal, 
Shari<k Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Abi< Namr, S{a<lih Ibn Abi< 
Hassa<n al-Madani<, S{a<lih Ibn Muhammad Ibn Za>idah Abu< 
Wa<qid al-Laythi<, S{akhr Ibn ‘Abd Alla<h Ibn H{armalah, 
S{akhr Ibn Abi< Ghaliz{ al-Madani<, S{afwa<n Ibn Sulaym , 
‘A<mir al-Sha’bi<, Abu< al-Zina<d ‘Abd Alla,h Ibn Dhakwa<n, 
Abu< T{iwa<lah ‘Abd Alla<h  Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn 
Ma’mar al-Ans{ari<, ‘Abd Alla<h Ibn al-Fad{l al-Ha<shimi<, 
‘Abd Alla<h Ibn Fayru<z al-Dana<ji, ‘Abd Allah Ibn Abi< 
Lubayd al-Madani<, “Abd Alla<h Ibn Muhammad Ibn 
‘Uqayl, ‘Abd Alla<h Ibn Yazi<d, ‘Abd Rabbah Ibn Sa’i<d al-
Ans{a<ri<, ‘Abd a-Rahma<n Ibn Hurmuz al-A’raj, ‘Abd al-
Rahma<n Ibn Warda<n al-Ghiffa<ri<, ‘Abd al-Maji<d Ibn 
Suhayl Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn ‘Awf, ‘Abd al-Ma<lik Ibn 
‘Umayr, ‘Ubayd Alla<h Ibn Abi, H{ad{ar al-Mis{ri<, ‘UtbahIbn 
Muslim al-Madani<, ‘Uthma<n Ibn Abi, Sulayma<n Ibn 
Jubayr Ibn Mat{‘am, ‘Ira<k Ibn Ma<lik al-Ghiffa<ri<, ‘Urwah 
Ibn al-Zubayr, ‘At{a<’ Ibn  al-Sa<ib, ‘Amma<r al-Dihni<, 
‘Umar Ibn al-Hakam Ibn Thawba<n, ‘Umar Ibn Abi< 
Salmah Ibn ‘Abd al-Rahma<n, ‘Umar Ibn ‘Abd al-Azi<z, 
‘Umar Ibn Di<na<r, ‘Imra<n Ibn Abi< Anas al-Kalbi<, Kathi<r 
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Ibn Abi, Kathi<r, Muhammad Ibn Ibra<hi<m Ibn al-H{a<rith al-
Tayni<, Muhammad Ibn Abi< Harmalah, Muhammad Ibn 
‘Abd al-Rahma<n Ibn Thawba<n, Muhammad Ibn ‘Abd al-
Rahma<n, Muhammad Ibn ‘Amr Ibn ‘Alqamah, 
Muhammad Ibn Muslim Ibn Shiha<b al-Zuhri<, Mus’ab Ibn 
Muhammad Ibn Sharahbi<l, al-Mundhir Ibn Abi< al-
Mundhir al-Madani<, Mu<sa< Ibn ‘Uqbah, Na<fi’ , Nu<h Ibn 
Abi< Bila<l, Ha<shim Ibn ‘Urwah, Hila<l Ibn ‘Ali< Ibn Usa<mah, 
al-Wali<d Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Jami<’, Yahya< Ibn Sa’i<d al-
Ans{a<ri<, Yahya< Ibn Abi< Kathi<r, Yazi<d Ibn ‘Abd Alla<h Ibn 
Qasi<t{, Abu  Bakr Ibn Hafs{ Ibn ‘Umar Ibn Sa”ad Ibn Abi< 
Waqqa<s, Abu, Bakr Ibn Muhammad Ibn ‘Amr Ibn Hazm, 
Abu, Bakr Ibn al-Munkadir, Abu< al-Hasan dan Abu< Sa’ad 
al-Baqqa<l.13 
 
5). Abu< Hurayrah. 
a). Nama lengkapnya : 
       Abu< Hurayrah al-Dawsi< al-Yama<ni<, sahabat Rasu<l 
Allah saw. yang hafal (hadis).14 
b). Guru-gurunya : 
Diantara guru-gurunya adalah sebagai berikut: 
Nabi saw., Ubay I{bn Ka’ab, Usa<mah Ibn Zayd Ibn 
H{a<rrithah, Bas{rah al-Ghiffa<ri<, ‘Umar Ibn al-Khat{t{a<b, al-
Fad{l Ibn al-‘Abba<s, Ka’ab al-Akhba<r, Abi< Bakr al-S{iddi<q, 
‘Aisah.15 
 
                                                     
13 Ibid.,Juz 33,  371-374 
14 Ibid. Juz 34   377. 
15 Ibid. Juz 34,  377. 
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c). Murid-muridnya : 
Diantara murid-muridnya adalah sebagai berikut: 
Ibra<hi<m Ibn Isma<’i<l, Ibra<hi<m Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Hunayn, 
Ibra<hi<m Ibn’Abd Alla<h Ibn Qa<riz{, Isha<q Ibn ‘Abd Alla<h, 
al-Aswad Ibn Hila<l al-Muha<ribi<, al-Aghr Ibn Sali<k, al-
Aghr Abu< Muslim, Anas Ibn Haki<m al-D{abbi<, Anas Ibn 
Ma<lik, Aws Ibn Kha<lid, Bisr Ibn Sa’i<d, Bashi<r Ibn 
Nahyak, Bashi<r Ibn Ka’ab  al-‘Adwi<, Ba’jah Ibn ‘Abd 
Alla<h Ibn Badr al-Juhhani<, Bukayr Ibn Fayru<zal-Raha<wi<, 
Tha<bit Ibn ‘Iyad{ al-Ahnaf, Tha<bit Ibn Qays al-Zuraqi<, 
Thawr Ibn ‘Afi<r al-Sadu<si<, Ja<bir Ibn ‘Abd Alla<h, Jabr Ibn 
‘Ubaydah al-Sha<’ir , Ja’far Ibn ‘Iyad{, Jamha<ni, al-Jala<s, 
al-H{a<rith Ibn Makhlad al-Zuraqi<, H{ari<th Ibn Qabi<s{ah, 
Hari<th al-Adwi<, al-Hasan al-Bas{ri<, Hus{ayni Ibn al-Lajala<j, 
Hus{ayni Ibn Mus{‘ab, H{afs Ibn ‘A<sim Ibn ‘Umar Ibn al-
Khat{t{a<b, {Hafs Ibn ‘Ubayd Alla<h Ibn Anas Ibn Ma<lik, al-
Hakam Ibn Mi<na’, Abu< Tahya< Haki<m Ibn Sa’ad al-Ku<fi<, 
Humayd Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn ‘Awf, Humayd Ibn 
‘Abd al-Rahma<n al-Humayri<, Humayd Ibn Ma<lik Ibn 
Khathi<m, Khant{alah Ibn ‘Ali al-Aslami<, Hayya<n Ibn 
Bast{am al-Hadhali<, Khalid Ibn ‘Abd Alla<h  Ibn Husayn 
al-Dimasqi<, Abu< Hassa<n Kha<lid Ibn Ghala<q, Khuba<b al-
Madani<, Khala<s al-Hijri<, Khaythamah Ibn ‘Abd al-
Rahma<n Ibn Abi< Sibrah al-Ku<fi<, Dhahi<l Ibn ‘Awf Ibn 
Shama<kh al-T{aha<wi<, Rabi<’ah al-Jarshi<, Rumayh al-
Judha<mi<, Zara<rah Ibn Awfa<, Zafr Ibn S{a’s{a’ah Ibn Ma<lik, 
Zayya<d Ibn Thuwayb, Abu< Qays Zayya<d Ibn Raba<h al-
Qaysi<, Zayya<d Ibn  Qays al-Madani<, Zayya<d al-T{a<ni<, 
Zayd Ibn Aslam, Zayd Ibn Abi< ‘Ita<b, Sa<lim Ibn Abi< al-
Ja’ad, Sa<lim Ibn ‘Abd Alla<h Ibn ‘Umar, Sa<lim Abu< al-
Ghayth{, Sahi<m, Sa’ad Ibn Hisha<m Ibn Hisha<m Ibn ‘Amir  
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al-Ans{ari<, Sa’i<d Ibn al-Ha<rith al-Ans{a<ri<, Sa’i<d Ibn Abi< al-
Hasan al-Bas{ri<, Sa’i<d Ibn Hayya<n, Sa’i<d Ibn Abi< Sa’i<d al-
Maqbari<, Sa’i<d Ibn Sam’a<n al-Madani<, Sa’i<d Ibn ‘Amr Ibn 
Sa’’i<d Ibn al-‘A<s{ al-Qurashi< al-Umawi<, Sa’i<d Ibn 
Marja<nah, Shada<d Abu< ‘Amma<r al-Dimasqi<, Shurayh Ibn 
Ha<ni’ al-Ha<rithi<, Shafi< Ibn Ma<ni’ al-As{bahi< al-Mis{ri<, Abu< 
Wa<il Shaqi<q Ibn Salmah, Shahr Ibn Hawshab, S{a<lih Ibn 
Dirham al-Ba<hili<, S{a<lih Ibn Abj< S{a<lih, S{a<lih Ibn Nabha<n, 
S{a’s{a’ah, S{uhayb al-‘Atwa<ri<, al-D{ahha<k Ibn ‘Abd al-
Rahma<n Ibn ‘Arzab, D{amd{am Ibn Jaws al-Hafa<ni< al-
Yama<ni<, T{a<riq Ibn Makha<shin, T{a<wu<s Ibn Kaysa<n, ‘A<mir 
Ibn Sa’ad Ib{n Abi< Waqqa<s{, ‘Amir Ibn Sa’ad al-Bajali<, 
‘A<mir Ibn Shara<hi<l al-Sha’bi<, ‘Iba<d Ibn Abi< Sa’i<d al-
Maqbari<, ‘Abba<s al-Jishmi<, ‘Abd Allah Ibn Tha’labah Ibn 
S{a’i<r al-‘Uz{ri<, Abu< al-Wali<d ‘Abd Alla<h{ Ibn al-Ha<rith al-
Bas{ri<, Nasi<b Ibn Si<ri<n, ‘Abd Alla<h Ibn Ra<fi’, Abu< Salmah 
‘Abd Alla<h Ibn Ra<fi’ al-Had{rami< al-Mis{ri<, ‘Abd Alla<h Ibn 
Raba<h al-Ans{ari<,’Abd Alla<h Ibn Sa’ad, ‘Abd Alla<h  Ibn  
Abi< Sulayma<n, ‘Abd Alla<h Ibn Shaqi<q, ‘Abd Alla<h Ibn 
D{amrah al-Salu<li<, ‘Abd Alla<h Ibn ‘Abba<s, ‘Abd Alla<h Ibn 
‘Umar Ibn al-Khat{t{a<b, ‘Abd Alla<h Ibn’Abd al-Rahma<n 
Ibn al-Ha<rith Ibn Sa’ad Ibn Abi Dhuba<b al-Dawsi<, ‘Abd 
Alla<h Ibn ‘Utbah Ibn Mas’u<d, ‘Abd Alla<h Ibn ‘Amr Ibn 
‘Abd al-Qa<ri’, ‘Abd Alla<h Ibn Faru<h, ‘Abd Alla,h Ibn 
Ya<mi<n al-T{a<nifi<, ‘Abd al-Hami<d Ibn Sa<lim, ‘Abd al-
Rahma<n Ibn A<dam, ‘Abd al-Rahma<n {{Ibn Adhi<nah, ‘Abd 
al-Rahma<n Ibn al-Ha<rith Ibn Hisha<m,’Abd al-Rahma<n  
Ibn Haji<rah al-Khawla<ni< al-Mis{ri<, ‘Abd al-Rahma<n Ibn 
Abi< Hadrad al-Aslami<, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Kha<lid Ibn 
Maysarah Kakek Asba<t{ Ibn Muhammad  al-Qurashi<, ‘Abd 
al-Rahma<n Ibn Sa’ad,’Abd al-Rahma<n Ibn Sa’ad al-
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Maq’ad, ‘Abd al-Rahma<n Ibn al-S{a<mit, ‘Abd al-Rahma<n 
Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Ka’ab Ibn Ma<lik, ‘Abd al-Rahma<n Ibn 
Abi< ‘Amrah al-Ans{a<ri<, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Ghanam al-
Ash’ari<, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Abi< Kari<mah, ‘Abd al-
Rahma<n Ibn Mahra<n, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Abi< Ni’am al-
Bajali<, ‘Abd al-Rahma<n Ibn Hurmuz al-A’raj, ‘Abd al-
Rahma<n Ibn Ya’qu<b, ‘Abd al-Azi<z Ibn Marwa<n Ibn al-
Hakam, ‘Abd al-Malik Ibn Abi< Bakr  Ibn ‘Abd al-Rahma<n 
Ibn al-Ha<rith Ibn Hisha<m, ‘Abd al-Malik Ibn Yasa<r, 
’Ubayd Alla<h Ibn Abi< Ra<fi’, ‘Ubayd Alla<h Ibn ‘Abd Alla<h 
Ibn ‘Utbah Ibn Mas’u<d, Abu< Yahya< ‘Ubayd Alla<h Ibn 
‘Abd Alla<h  Ibn Mawhib al-Taymi<,’Ubayd Ibn Hunayn, 
‘Ubayd Ibn Salma<n al-T{a<bikhi<, ‘Ubayd Ibn Abi< ‘Ubayd, 
’Ubayd Ibn ‘Umayr al-Laythi<,’Ubaydah Ibn Sufya<n al-
Khad{rami<, ‘Uthma<n Ibn Abi< Sawdah al-Sha<mi<,’Uthma<n 
Ibn Shima<s,’Utma<n Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Mawhib al-
Taymi<, ‘Ajala<n, ‘Ira<q Ibn Ma<lik, ‘Urwah Ibn al-Zubayr, 
Ghaza<rah Ibn Tami<m,, ‘At{a<’ Ibn Abi< Raba<h, ‘At{a<’ Ibn 
Abi, ‘Alqamah Ibn al-Ha<rith Ibn Nawfal,’At{a<’ Ibn Abi< 
Muslim al-Khurasa<ni<, ‘At{a<’ Ibn Mi<na’, ‘At{a<’ Ibn Yazi<d 
al-Laythi<, ‘At{a<’ Ibn Yasa<r, ‘At{a<’ al-Zayya<t, ‘Ikrimah Ibn 
Kha<lid al-Makhzu<mi<, ‘Alqamah Ibn Baja<lah Ibn al-
Zabarqa<ni,’Ali< Ibn al-Husayn Ibn ‘Ali< Ibn Abi, T{a<lib, 
‘Ali, Ibn Raba<h al-Lakhmi<,’Ali Ibn Shima<h al-Sulma<, 
’Amma<r Ibn Abi, ‘Amma<r, ‘Ima<rah, ‘Umar Ibn al-Hakam 
Ibn Thawba<n, ‘Umar Ibn al-Hakam Ibn Ra<fi’ al-Ans{a<ri<, 
‘Umar Ibn Khaldah al-Zuraqi<,’Amr Ibn Di<na<r,’Amr Ibn 
Abi< Sufya<n Ibn Usayd Ibn Ja<riyah al-Thaqafi<,’Amr Ibn 
Sali<m al-Zuraqi<, ’Amr Ibn ‘As{im Ibn Sufya<n Ibn ‘Abd 
Alla<h al-Thaqafi<, ’Amr Ibn ‘Umayr Ibn Qahi<d Ibn 
Mat{raf,’Amr Ibn Maymu<n al-Awdi<, ‘Umayr Ibn al-Aswad 
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al-‘Anasi<, ‘Umayr Ibn Ha<ni’al-‘Anasi<,’Anbasah Ibn Sa’i<d  
Ibn al-‘As{, ‘Awf Ibn al-Ha<rith Ibn al-T{ufayl, Rad{i<’ 
‘Aishah, al-‘Alla<’ Ibn Zayya<d al-‘Adwi<, ‘Isa, Ibn T{alhah 
Ibn ‘Ubayd Alla<h, al-Qa<sim Ibn Muhammad Ibn Abi< Bakr 
al-S{iddi<q, Qabi<s{ah Ibn Dhuayb al-Khuza<’i<,  Qasa<mah Ibn 
Zuhayr al-Ma<zini<, al-Qa’qa’ Ibn Haki<m,, Qays Ibn Abi< 
Ha<zim al-Bajali<, Kathi<r Ibn Murrah al-Had{rami< , Ka’ab 
al-Madani<, Kulayb Ibn Shiha<b al-Jarami<, Kumayl Ibn 
Zayya<d al-Nakha’i<, Kina<nah, Ma<lik Ibn Abi< ‘A<mir al-
As{bahi<, Muja<hid Ibn Jubayr al-Makki<, al-Muharrir Ibn 
Abi, Hurayrah, Muhammad Ibn Iya<s Ibn al-Baki<r al-
Laythi<, Muhammad Ibn Tha<bit, Muhammad Ibn Zayya<d 
al-Jamhi<, Muhammad Ibn Si<ri<n, Muhammad Ibn 
Sharahbi<l al-‘Abdari<, Muhammad Ibn Abi< ‘A<ishah al-
Madani<, Muhammad Ibn ‘Iba<d Ibn Ja’far al-Makhzu<mi<,   
Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn Thawba<n, Muham-
mad Ibn ‘Abd al-Rahma<n Ibn Abi< Dhuba<b, Muhammad 
Ibn ‘Amma<r Ibn Sa’adal-Qarz{I, Muhammad Ibn ‘Amr Ibn 
‘At{a<’ al-‘A<miri<, Muhammad Ibn ‘Umayr, Muhammad Ibn 
Qays Ibn Mukhrimah al-Qurashi<, Muhammad Ibn Ka’ab 
{al-Qarz{i<, Muhammad Ibn Muslim Ibn Shiha<b al-Zuhri<, 
Muhammad Ibn al-Munkadir, Marwa<n Ibn al-Hakam Ibn 
Abi< al-‘A<s{ al-Umawi<, Mud{a<rib Ibn Hazn al-Taymi<, al-
Mut{t{alib Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Hant{ab, al-Mat{u<s, Ma’bad 
Ibn ‘Abd Alla<h Ibn Hisha<m al-Qurashi<, al-Mughi<rah Ibn 
Abi< Burdah  al-‘Abdari<, Makhu<l al-Sha<mi<, al-Mundhir Ibn 
Ma<lik al-‘Abdi<, Mu<sa Ibn T{alhah  Ibn ‘Ubayd Alla<h al-
Madani<, Mu<sa< Ibn Warda<n al-Qurashi<, Mu<sa< Ibn Yasa<r al-
Mut{t{alibi<, Maymu<n Ibn Mahra<n al-Jaza<ri<, Mi<na<’ Ibn Abi< 
Mi<na<’, Na<fi’ Ibn Jubayr Ibn Mat{‘am, Na<fi’ Ibn ‘Abba<s, 
Na<fi’ Ibn Abi< Na<fi’ al-Bazza<r, Na,fi’, al-Nad{r Ibn Sufya<n 
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al-Duali<, Nu’aym Ibn ‘Abd Alla<h al-Mujmir, Hama<m Ibn 
Munabbih, Hila<l Ibn Abi< Hila<l, al-Huthaym Ibn Abi< al-
Asqa’, al-Wali<d Ibn Raba<h, Yahya< Ibn Ja’dah Ibn Habi<rah 
al-Makhzu<mi<, Abu<  al-Huba<b Yahya< Ibn Abi< S{a<lih, Yahya< 
Ibn al-Nad{r al-Ans{a<ri<, Yahya< Ibn Ya’mar al-Bas{ri<, Ya zi<d 
Ibn al-As{am, Yazi<d Ibn Ru<ma<n, Abu< al-‘Alla<’ Yazi<d Ibn 
‘Abd Alla<h Ibn Qasi<t{, Yazi<d Ibn ‘Abd al-Rahma<n al-
Awdi<, Yazi<d Ibn Hurmuz, Yazi<d, Ya’la< Ibn ‘Uqbah, Abu< 
Murrah Ya’la< Ibn Murrah al-Ku<fi<, Yu<suf Ibn Ma<hik, Abu< 
Idri<s al-Khawla<ni<, Abu< Isha<q , Abu< Uma<mah Ibn Sahl Ibn 
Hunayf, Abu< Ayyu<b al-Maraghi<, Abu, Bakr Ibn Sulayma<n 
Ibn Abi, Hathmah, Abu< Bakr Ibn ‘Abd al-Rahma<n al-
Ha<rith Ibn Hisha<m, Abu< Tami<mah al-Hujaymi<,Abu< 
Thawr al-Azdi<, Abu< Ja’far al-Madani<, Abu<  al-Jawza<’ 
Abu<  Ha<zim al-Asju’i<, Abu< al-Hakam al-Bajali<, Abu al-
Hakam, Abu Humayd, Abu< Hayyi al-Muadhdhin, Abu< 
Kbu< al-Sa<ib, Abu< Sa’ad al-Hayr al-Hams{i<, Abu< Sa’ad Ibn 
Abi< al-Ma’la< al-Madani<, Abu< Sa’ad al-‘Azdi< al-Shina<ni<, 
Abu< Sa;i<d  al-Maqbari<, Abu< Sa’i<d, Abu< Sufya<n, Abu 
Salmah Ibn ‘Abd al-Rahma<n, Abu< Sali<l al-Qaysi<, Abu< 
Sahm, Abu< al-Sha’tha<’ al-Muha<ribi<, Abu, S{a<lih al-Hanafi<, 
Abu, S{a<lih al-Khu<zi<, Abu, S{a<lih al-Sama<n, Abu, S{a<lih , 
Abu< al-S{alti, Abu, al-D{ahha<k, Abu< al-‘Aliyah al-Raya<hi<, 
Abu, ‘Abd Alla<h al-Dawsi<,, Abu< ‘Abd Allah al-Qaraz{I, 
Abu< ‘Abd Alla<h al-Madaani<, Abu< ‘And al-‘Azi<z, Abu< 
‘Abd al-Ma<lik, A bu< ‘Ubayd, Abu< ‘Uthma<n al-Tiba<n, Abu< 
‘Uthma<n al-T{anbadhi<, Abu< ‘Uthma<n al-Nahdi<, Abu, 
‘Uthma<n a<khar, Abu< ‘Alqamah, Abu< ‘Umar al-Ghada<ni<, 
Abu< Ghat{fa<n Ibn T{ari<f al-Muri<, Abu< Qila<bah al-Jurmi<, 
Abu< Kiba<s al-‘Aysi<, Abu< Kathi<r al-Sahi<mi<, Abu< al-
Mutawakkil al-Na<ji<, Abu< Madlah, Abu< Murrah Abu, 
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Maryam al-Ans{a<ri<, Abu, Muza<him al-Madani<, Abu< 
Mazrad, Abu< al-Mihra<m al-Bas{ri<, Abu< Maymunah al-
Madani<, Abu< Ha<shim al-Dawsi<, Abu< al-Wali<d, Abu< 
Yahya<, Abu< Yahya< al-Aslami<, Abu< Yu<nus, Ibn Sayla<n, 
Ibn Mukarriz al-Sha<mi<, Ibn wathi<mah  al-Nas{ri<, Kari<mah 
Ibnti al-Hasha<s al-Darda<’ al-S{ahri< dan masih banyak 
sahabat dan ta<bi’in yang lain.16  
 
d. Menguji Kethiqahan  Para  Periwayat:  
      Pada tataran empirisnya, uji kethiqahan periwayat 
seperti telah dikemukakan terdahulu dilakukan dengan cara 
menelusuri biografi masing-masing periwayat yang ada 
dalam sanad ke dalam kitab-kitab biografi para periwayat, 
untuk mengetahui bagaimana komentar ulama al-jarh wa al-
ta’dil tentang ke-’adil-an dan ke-dhabit{-an mereka. Untuk 
meminimalisir kemungkinan datanya tidak obyektif, data 
kualitas periwayat itu akan diambil dari minimal tiga kitab 
biograf dari pengarang yang berbeda, kemudian data-data 
dari ketiga kitab itu dianalisis untuk kemudian diambil 
kesimpulan.  
        Penyajian data-data tentang al-jarh wa al-ta’dil nya 
para periwayat dalam sanad hadis yang diteliti dan analisis-
nya dapat disebutkan sebagai berikut : 
1). A<dam. 
a). Dalam kitab: al-Ka<shif fi< ma’rifati man lahu riwa<yatun fi< 
al-kutub al-sittah , Juz 1 hal. 231 yang ditulis oleh : al-
Dhahabi< , Abu< Kha<t{im 17mengatakan :  
                                                     
16 Ibid. Juz 34, 377. 
17al-Dhahabi<, al-Ka<shif fi< ma’rifati man lahu riwa<yatun fi< al-kutub al-
sittah, Juz 1, .231. CD Shoftware Maktabah Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
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  رﺎﻴﺧ ﻦﻣ ﺪﺒﻌﺘﻣ نﻮﻣﺄﻣ ﺔﻘﺛ ﷲا دﺎﺒﻋ . 
b). Dalam kitab : Taqri<b al-tahdhi<b  Juz 1 hal. 86 yang 
ditulis oleh : Ibn Haj<ar,18 dikatakan : ﺪﺑﺎﻋ ﺔﻘﺛ. 
c). Dalam kitab : Tahdhi<b al-kama<l Juz 2 hal. 301yang 
ditulis oleh : al-Mizzi19<, Abu< Da<wu<d mengatakan : ﺔﻘﺛ, 
Yahya Ibn Ma’in mengatakan : ﺔﻘﺛ, al-Nasa’I mengatakan 
:  ﻪﺑ سﺄﺑ ﻻ , Abu< Khat{im mengatakan : ﺪﺒﻌﺘﻣ نﻮﻣﺄﻣ ﺔﻘﺛ . 
Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa : A<dam 
adalah periwayat yang thiqah. 
 
2). Ibn Abi< Dhi’Ibn 
a). Dalam kitab : Taqri<b al-Tahdhib, Juz 2 hal 105 yang 
ditulis oleh : Ibnu Ha<jar20, dikatakan : ﻦﻣ ﻞﺿﺎﻓ ﻪﻴﻘﻓ ﺔﻘﺛ
ﺔﻌﺑﺎﺴﻟا. 
b). Dalam kitab : Tahdhi>b al-Asma’, Juz 1 hal. 107, yang 
ditulis oleh : al-Nawawi<21 , dikatakan :  ًقوﺪﺻ ﺔﻘﺛ . 
c). Dalam kitab : Tahdhi<b al-Kamal , Juz 25 hal. 630, yang 
ditulis oleh : al-Mizzi<22, ahmad mengatakan :  ﺎﻗود ﺔﻘﺛ نﺎﻛ
ﺲﻧأ ﻦﺑ ﻚﻟﺎﻣ ﻦﻣ ﻞﻀﻓأ . 
                                                     
18 Ibn Ha<jar, Taqri<b al-tahdhi<b, ( Su<riyah: Da<r al-Rashi<d, 1986), Juz 1, 
86. 
19 al-Mizzi<, Tahdhi<b al-kama<l, ( Beirut: Muassasah al-Risa<lah,1980), Juz 
2, 301.. 
20 Ibn Hajar, Taqri<b.......<, Juz 2, 105. 
21 al-Nawawi<<>, Tahdhi>b al-Asma’ wa al-Lugha<t, Juz 1, 107. CD Shoftware 
Maktabah Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
22 al-Mizzi<., Tahdhbi<b ............, Juz 25, 630, 
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Dari paparan data di atas, dapat disimpulkan bahawa Ibn Abi< 
Dhi’Ibn adalah periwayat yang thiqah. 
 
3). Al-Zuhri< 
a). Dalam kitab : al-Ta’di<l wa al-Tajri<h, Juz 2 hal. 695, yang 
ditulis oleh : Sulayma<n Ibn Khalaf al-Ba<ji<23,  Ayyu<b 
mengatakan : يﺮﻫﺰﻟا ﻦﻣ ﻢﻠﻋأ ﺖﻳأر ﺎﻣ , dan{ D{akhr Ibn 
Juwayriyah mengatakan : يﺮﻫﺰﻟا ﻦﻣ ﻢﻠﻋأ ﺖﻳأر ﺎﻣ , Sufya<n  
mengatakan : Banyak yang mengatakan : 
ﻪﻨﻣ ﺔﻨﺴﻟﺎﺑ ﻢﻠﻋأ ﺪﺣأ سﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﻲﻘﺑ ﺎﻣ . 
b). Dalam kitab : al-Thiqa<t, Juz 5 hal 349, yang ditulis oleh : 
Ibn Hibba<n24, Beliau memasukkan al-Zuhri< ke dalam 
periwayat yang thiqah.  
c). Dalam kitab : Tabaqah al-Huffa<z{, Juz 1 hal 6, yang ditulis 
oleh: al-Suyu<t{i<,25 Ibn Manjuwayhi mengatakan :  
 ًﻼﺿﺎﻓ ﺎﻬﻴﻘﻓ رﺎﺒﺧﻷا نﻮﺘﻤﻟ ﺎﻗﺎﻴﺳ ﻢﻬﻨﺴﺣأو ﻪﻧﺎﻣز ﻞﻫأ ﻆﻔﺣأ ﻦﻣ نﺎﻛ 
Dari paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Zuhri< 
adalah periwayat yang sangat thiqah. 
 
4). Abu Salmah Ibn Abd al-Rahman 
a). Dalam kitab : Tadhkirah al-Huffa<z{, Juz 1 hal 50, yang 
ditulis oleh : al-Dhahab<i 26<, dikatakan :  ﺔﻤﺋأ رﺎﺒﻛ ﻦﻣ نﺎﻛ
ﺎﻤﻟﺎﻋ ﺔﻘﺛ ﻢﻠﻌﻟا ﺮﻳﺰﻏ ﻦﻴﻌﺑﺎﺘﻟا . 
                                                     
23 Sulayma<n Ibn Khalaf al-Ba<ji<, al-Ta’di<l wa al-Tajri<h, Juz 2, 695. CD 
Shoftware Maktabah Sha>milah, Is}da>r al-Tha>ni>. 
24 Jbn H{ibba<n, al-Thiqa<t,( t.tp. :Da<r al-Fikr,1975), Juz 5, 349.  
25  ِ◌al-Suyu<t{I, Tabaqah al-Huffa<z{,Juz 1, 6. http://www.alwarraq.com 
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b). Dalam kitab : Tahdhi<b al-Asma<’, Juz 1 hal 824, yang di 
tulis oleh : al-Nawa<wi<27, Muhammad Ibn Sa’ad 
mengatakan : ﺚﻳﺪﺤﻟا ﺮﻴﺜﻛ ،ﺎًﻬﻴﻘﻓ ،ﺔﻘﺛ نﺎﻛ, dan Abu Zar’ah 
mengatakan : مﺎﻣإ ﺔﻘﺛ ﻮﻫ . 
c). Dalam kitab : Tahdhi<b al-Kama<l, Juz 33 hal 370, Sa’ad 
Ibn al-Musayyab28 mengatakan :  
ﻦﻤﺣﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺔﻤﻠﺳ ﻮﺑأو ﺮﻴﺑﺰﻟا ﻦﺑ ةوﺮﻋ ﺎﻤﻬﻨﻣ ﺎﺜﻳﺪﺣ ﺮﺜﻛأ ﻢﻠﻋا ﻻ 
Dari paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa : Abu< 
Salmah adalah periwayat yang sangat thiqah. 
 
5).Abu< Hurayrah 
       Abu< Hurayrah adalah seorang sahabat Nabi saw. yang 
tidak perlu  diragukan lagi kethiqahannya.  
  
e. Menguji Persambungan Sanad : 
       Pada tataran empirisnya uji persambungan sanad 
dilakukan dengan cara menganalisis redaksi periwayatan 
yang digunakan oleh para periwayat di dalam meriwayatkan 
hadisnya. Adapun penyajian dan analisis data persambungan 
sanad dari hadis yang diteliti dapat disebutkan sebagai 
berikut: 
1). Al-Bukha<ri< mengatakan :  ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ . Redaksi ini oleh 
muhadditsin digunakan dalam periwayatan hadis dalam 
bentuk sima’, yaitu pembacaan hadis oleh guru kepada 
murid. Dengan demikian berarti ada pertemuan antara al-
                                                                                                             
26 al-Dhahabi< , Tadhkirah al-Huffa<z{, (Beirut : Da<r al-Kutub al-Ilmiyyah, 
1998), Juz 1, 50. 
27al-Nawa<wi<, Tahdhi<b al-Asma<’……., Juz 1, 824. 
28 Al-Mizzi< , Tahdhi<b …….<, Juz 33,  370. 
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Bukha<ri dengan gurunya yaitu : A<dam, sanadnya : 
muttasil. 
2). A<dam mengatakan :   ٍﺐْﺋِذ ﻰَِﺑأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ.  Redaksi ini oleh 
muhadditsin digunakan dalam periwayatan hadis dalam 
bentuk sima’ ,yaitu pembacaan hadis oleh guru kepada 
murid. Dengan demikian berarti ada pertemuan antara 
A<dam dengan gurunya yaitu : Ibn Abi< Dhi’Ibn, sanadnya: 
muttasil. 
3). Ibn Abi< Dhi’Ibn mengatakan :  ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ . Periwayatan Ibn 
Abi< Dhi’Ibn ini memang menggunakan redaksi ‘an (ﻦﻋ), 
tetapi ‘an’anahnya tidak ada indikasi menunjukkan ada-
nya keterputusan sanad, bahkan dapat dinyatakan bahwa 
sanadnya adalah : muttasil, karena : (a) Ibn Abi< Dhi’Ibn  
adalah periwayat yang thiqah, (b) Dia bukan periwayat 
mudallis, dan (c) Dimungkinkan ada atau pernah bertemu 
antara Ibn Abi< Dhi’Ibn dengan gurunya : al-Zuhri<. Dalam 
biografinya dia mengatakan pernah berguru kepada al-
Zuhri<, dan dalam biografi al-Zuhri<, Ibn Abi< Dhi’Ibn  
disebutkan sebagai muridnya dalam pembelajaran hadis. 
4). Al-Zuhri< mengatakan :  ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ . Periwa-
yatan al-Zuhri< ini memang menggunakan redaksi ‘an 
(ﻦﻋ), tetapi ‘an’anahnya  tidak ada indikasi menunjukkan 
adanya keterputusan sanad, bahkan dapat dinyatakan 
bahwa sanadnya adalah : muttasil, karena : (a) al-Zuhri<  
adalah periwayat yang thiqah, (b) Dia bukan periwayat 
mudallis, dan (c) Dimungkinkan ada atau pernah bertemu 
antara al-Zuhri< dengan gurunya : Abi< Salmah Ibn Abd al-
Rahma<n. Dalam biografinya dia mengatakan pernah 
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berguru kepada Abi< Salmah Ibn Abd al-Rahma<n dan 
dalam biografi, Abi< Salmah Ibn Abd al-Rahma<n , al-
Zuhri disebutkan sebagai muridnya dalam pembelajaran 
hadis. 
5). Abu< Salmah Ibn Abd al-Rahma<n mengatakan : َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ 
Periwayatan Abu< Salmah Ibn Abd al-Rahma<n ini me-
mang menggunakan redaksi ‘an (ﻦﻋ), tetapi ‘an’anahnya 
tidak ada indikasi menunjukkan adanya keterputusan 
sanad, bahkan dapat dinyatakan bahwa sanadnya adalah: 
muttasil, karena : (a)  Abu< Salmah Ibn Abd al-Rahma<n 
adalah periwayat yang thiqah, (b) Dia bukan periwayat 
mudallis, dan (c) Dimungkinkan ada atau pernah bertemu 
antara  Abu< Salmah Ibn Abd al-Rahma<n dengan gurunya: 
Abu< Hurayrah. Dalam biografinya dia mengatakan 
pernah berguru kepada Abu< Hurayrah dan dalam 
biografi, Abu< Hurayrah, Abi< Salmah Ibn Abd al-Rahma<n 
disebutkan sebagai muridnya dalam pembelajaran hadis. 
 
f. Penyimpulan Uji Sanad 
       Setelah disajikan dianalisa data-data yang berhubungan 
dengan kethiqahan para periwayat yang ada dalam sanad 
hadis yang diteliti, dan data-data persambungan sanadnya, 
maka disimpulkan sebagai berikut : 
1. Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis yang 
berjumlah : 5 periwayat, seluruhnya berkualitas : thiqah. 
2. Semua periwayat masing-masing bertemu dengan 
periwayat yang berstatus sebagai gurunya, dengan 
demikian  sanadnya muttas{il. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis yang 
diteliti  sanadnya berkualitas : s{ahi<h al-isna<d. 
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2. Penelitian Matan 
a. Menguji Sha>dh-tidaknya Matan Hadis. 
       Pada tataran empirisnya sebagaimana dijelaskan di-
muka, uji sha>dh –tidaknya matan hadis, dilakukan dengan 
mengkonfirmasikan teks  dan atau makna hadis yang diteliti 
dengan dalil-dalil naqli <, baik yang berupa ayat-ayat al-
Qur’an atau dengan hadis-hadis satu tema yang kualitas 
sanadnya lebih tinggi. 
      Hadis al-fit{rah yang ditakhri<j oleh al-Bukhari<, jika dikon-
firmasikan dengan al-Qur’an, maka dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
Sejauh yang peneliti ketahui, hadis al-fit{rah tersebut mak-
nanya tidak ada yang bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur’an manapun. Bahkan malah hadis tersebut maknanya 
sejalan dengan ayat al-Qur’an, yaitu : Q.S. al-Ru<m : 30 
sebagai berikut: 
 ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻲِﺘﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ ِﻦﻳ ﱢﺪِﻠﻟ َﻚَﻬْﺟَو ْﻢِﻗََﺄﻓ
 ِسﺎﱠﻨﻟا َﺮَـﺜْﻛَأ ﱠﻦِﻜَﻟَو ُﻢﱢﻴَﻘْﻟا ُﻦﻳ ﱢﺪﻟا َﻚِﻟَذ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ َﻻ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ )30(  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.29 
       Jika hadis al-fit{rah jalur Abu< Hurayrah yang ditakhri<j  
oleh al-Bukha<ri< dihadapkan dengan hadis-hadis al-fit{rah dari 
                                                     
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya , 645. 
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jalur lain seperti Ibn Abba<s,Ja<bir Ibn Abd Alla<h dan al-
Aswad sebagaimana disebutkan terdahulu, menurut peneliti 
tidak ada yang bertentangan, bahkan malah hadis-hadis 
tersebut mendukung, menguatkan, melengkapi dan menyem-
purnakannya. 
      Dari sajian dan analisis data di atas, dapat disimpulkan 
bahwa matan hadis al-fit{rah riwayat Abu< Hurayrah yang 
ditakhri<j oleh al-Bukha<ri<  di atas terbebas dari shudhudh. 
 
b. Menguji Mu’allal (cacat) - tidaknya Matan Hadis. 
       Pada tataran empirisnya, uji mu’allal-tidaknya matan 
hadis, dilakukan dengan cara yang mengkofirmasikan makna 
matan hadis yang diteliti dengan dalil aqli<, apakah berten-
tangan  atau tidak? Kalau bertentangan dengan akal, maka 
matan hadisnya berarti tidak s{ahi<h. Begitu pula sebaliknya. 
       Sejauh yang peneliti ketahui, bahwa makna matan hadis 
al-fit{rah tidak bertentangan dengan dalil aqli< ,baik akal 
sehat, indera, sejarah maupun ilmu pengetahuan. Bahkan 
menambah informasi keilmuan yang terkait dengan psikologi 
dan pendidikan. Dengan demikian berarti bahwa hadis 
riwayat Abi< Hurayrah yang ditakhri<j oleh al-Bukha<ri, ter-
bebas dari illat. 
 
c. Penyimpulan Uji Matan 
Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis riwayat Abi< 
Hurayrah yang ditakhri<j oleh al-Bukha<ri<, maka dapat  disim-
pulkan sebagai berikut: 
1). Matan hadis tersebut ternyata tidak shadh, karena tidak 
bertentangan dengan dalil naqli<, baik al-Qur’an maupun 
hadis yang kualitas sanadnya lebih tinggi. 
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2). Matan hadis tersebut juga tidak terkena illat, karena 
tidak bertentangan dengan dalil aqli<, baik dengan akal 
yang sehat, indera, sejarah , maupun ilmu pengetahuan . 
Dengan demikian dapat disimpulkan matan hadis tersebut , 
berkualitas s{ahi<h al-matni.  
 
3. Kesimpulan Penelitian Hadis Secara Parsial: 
Setelah disajikan dan dianalisa data-data yang berhu-
bungan dengan kethiqahan para periwayat yang ada dalam 
sanad hadis yang diteliti, dan data-data persambungan 
sanadnya serta matan riwayat Abi< Hurayrah yang ditakhri<j 
oleh al-Bukha<ri<, maka dapat  disimpulkan sebagai berikut: 
a. Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis yang 
berjumlah  5 orang periwayat, seluruhnya berkualitas : 
thiqah. 
b. Semua periwayat masing-masing bertemu dengan 
periwayat yang berstatus sebagai gurunya, dengan 
demikian  sanadnya muttasil. 
c. Matan hadis tersebut ternyata tidak shadh, karena  tidak 
bertentangan dengan dalil naqli<, baik al-Qur’an maupun 
hadis yang kualitas sanadnya lebih tinggi. 
d. Matan hadis tersebut juga tidak terkena illat, karena 
tidak bertentangan dengan dalil aqli<, baik dengan akal 
yang sehat, indera, sejarah , maupun ilmu pengetahuan . 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis 
riwayat Abi< Hurayrah yang ditakhri<j oleh al-Bukha<ri  
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B. Analisis Simultan : 
1. Paparan Jalur Sanad Lain Satu Sahabat: 
       Hadis al-fit{rah riwayat Abu< Hurayrah ini, ternyata 
mempunyai 6 hadis ta<bi’, yaitu sebagai berikut : 
1). Hadis utama yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri> 
 َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ٍﺐْﺋِذ ﻰَِﺑأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ  َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ-  ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر -  َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ﱡﻰِﺒﱠﻨﻟا-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -  » ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا  ِﻞَﺜَﻤَﻛ ، ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ،
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ ىَﺮَـﺗ ْﻞَﻫ ، َﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ِﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا «). ﻩاور
يرﺎﺨﺒﻟا (30 
A>dam bercerita kepada kami, Ibn Abi> Dhi’Ibn bercerita 
kepada kami, dari al-Zuhri>, dari Abi> Salmah Ibn Abd al-
Rahman, dari Abi> Hurayrah  berkata bahwa Rasulullah 
bersabda :"Setiap bayi  dilahirkan dalam keadaan suci, 
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor Binatang yang 
sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan Binatang 
yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada yang 





                                                     
30 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Musnad Min H{adi>th Rasu>l Alla>h saw 
Wa Sunanihi Wa Ayya>mihi, Juz 5,.182.  http://www.al-islam.com. 
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2). Hadis yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri> : 
 ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ُﺲُﻧُﻮﻳ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُناَﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ َﺎَﺑأ ﱠنَأ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻮَﺑأ ﻰِﻧَﺮَـﺒْﺧَأ-  ﷲا ﻰﺿر
 ﻪﻨﻋ-  ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » ﺎَﻣ
 ﱠﻻِإ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ،
 ْﻞَﻫ ، َءﺎَﻌْﻤَﺟ ًﺔَﻤﻴِﻬَﺑ ُﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ﺎَﻤَﻛ ، ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ ْوَأ
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َنﻮﱡﺴِﺤُﺗ « . َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﻢﺛ-  ﻰﺿر
ﻨﻋ ﷲاﻪ  ) ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻰِﺘﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ
ﻢﱢﻴَﻘْﻟا ُﻦﻳ ﱢﺪﻟا َﻚِﻟَذ ِﻪﱠﻠﻟا(  )يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(31  
Abda>n meriwayatkan hadis kepada kami, dari Abd Alla>h, 
dari Yu>nus, dari al-Zuhri>, dari Abu> Salmah Ibn Abd al-
Rahma>n, bahwa Abu> Hurayrah berkata bahwa Rasulullah 
bersabda :"Setiap bayi  dilahirkan dalam keadaan suci, 
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi , seperti halnya seekor Binatangyang 
sempurna anggota tubuhnya akan melahirkan Binatang 
yang utuh anggota tubuhnya. Apakah kamu melihatnya 
ada yang buntung anggota tubuhnya?. Kemudian Abu 
Hurairah berkata: Fitrah Allah yang Ia ciptakan (berikan) 
kepada manusia tidak dapat diganti atau di rubah. Itu 
adalah agama yang lurus. (HR. al-Bukha>ri>). 
 
 
                                                     
31 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi…………..,Juz.5, 144. 
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3). Hadis yang ditakhri>j oleh Muslim: 
 ِﻦَﻋ ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ُﺐِﺟﺎَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﻰِﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ﱢىِﺪْﻴَـﺑﱡﺰﻟا
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ُلﻮُﻘَـﻳ َنﺎَﻛ ُﻪﱠَﻧأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ- ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
ﻢﻠﺳو-  » ﱠﻻِإ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ  ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ  ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ
 ْﻞَﻫ َءﺎَﻌْﻤَﺟ ًﺔَﻤﻴِﻬَﺑ ُﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳَو ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َنﻮﱡﺴِﺤُﺗ«. ْنِإ اوُءَﺮ ْـﻗاَو َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﻢﺛ
 ْﻢُﺘْﺌِﺷ) ﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻰِﺘ
 ِﻪﱠﻠﻟا ( َﺔﻳﻵا))ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور( 32 
Ha>jib Ibn al-Wali>d bercerita kepada kami, Muhammad 
Ibn Harb bercerita kepada kami, dari al-Zubaydi, dari al-
Zuhri>, Sa’i>d Ibn al-Musayyab mengabarkan kepada saya, 
dari Abu> Hurayrah, bahwa dia berkata, Rasu>l Alla>h saw 
bersabda : Tidak ada dari bayi yang dilahirkan kecuali 
dilahirkan dalam keadaan suci kedua orang tuanyalah 
yang menjadikan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi ,. 
seperti halnya seekor Binatangyang sempurna anggota 
tubuhnya akan melahirkan binatang yang utuh anggota 
tubuhnya. Apakah kamu melihatnya ada yang buntung 
anggota tubuhnya?. Kemudian Abu> Hurayrah berkata : 
bacalah jika kalian mau : Fitrah Allah yang Ia ciptakan 
(berikan) kepada manusia tidak dapat diganti atau di 
rubah.(HR. Muslim). 
                                                     
32 Musljm Ibn al-Hajjaj, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Musamma> S}ahi>h Muslim, 
Juz 13,  127, http://www.al-islam.com 
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4). Hadis yang ditakhri>j oleh Ahmad: 
 ٌﺮَﻤْﻌَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَِﺑأ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ
 ﱠﻠﻟا ِﻪ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ 
 ْﻞَﻫ ُﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳَو ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َنﻮﱡﺴِﺤُﺗ« . ْﻢُﺘْﺌِﺷ ْنِإ اوُءَﺮ ْـﻗاَو ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﻢﺛ
) ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ  ِﻪﱠﻠﻟا ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻰِﺘﱠﻟا (
)ﺪﻤﺣا ﻩاور(33 
Abd Alla>h bercerita kepada saya -- Abu> Bakr al-Qat}i>’i>--, 
Ayahku bercerita kepadaku, Abd al-Razza>q bercerita 
kepada kami, Ma’mar bercerita kepada kami, dari al-
Zuhri>, dari Ibn al-Musayyab, dari Abi> Hurayrah  berkata 
bahwa Rasulullah bersabda : "Setiap bayi dilahirkan da-
lam keadaan suci, kedua orang tuanyalah yang menjadi-
kan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti halnya 
seekor Binatang yang sempurna anggota tubuhnya, akan 
melahirkan Binatang yang utuh juga. Apakah kamu 
melihatnya ada yang buntung anggota tubuhnya. 
Kemudian Abu Hurairah berkata: Bacalah jika kalian 
mau: Fitrah Allah yang Ia ciptakan (berikan) kepada 
manusia tidak dapat diganti atau di rubah. (HR. Ahmad). 
 
 
                                                     
33 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz 15, 428,   
http://www.al-islam.com. 
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5). Hadis yang ditakhri>j oleh Abu< Da<wu<d: 
 ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِجَﺮْﻋَﻷا ِﻦَﻋ ِدَﺎﻧﱢﺰﻟا ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ﱡﻰِﺒَﻨْﻌَﻘْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ -ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » ﱡﻞُﻛ
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ُﺞَﺗﺎَﻨَـﺗ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ْﻦِﻣ ﱡﺲِﺤُﺗ ْﻞَﻫ َءﺎَﻌْﻤَﺟ ٍﺔَﻤﻴِﻬَﺑ ْﻦِﻣ ُﻞِﺑِﻹا« . َﺎﻳ اﻮُﻟﺎَﻗ
 َلَﺎﻗ ٌﺮﻴِﻐَﺻ َﻮُﻫَو ُتﻮَُﻤﻳ ْﻦَﻣ َﺖَْﻳأَﺮ َـﻓَأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر » ُﻢَﻠْﻋَأ ُﻪﱠﻠﻟا
 َﻦﻴِﻠِﻣﺎَﻋ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻤِﺑ«)ادﻮﺑا ﻩاوردو(34. 
Abu< Da<wu<d berkata : al-Qa’nabi< telah meriwayatkan 
hadis kepadaku, dari Imam Ma>lik, dari Abi> Zina>d, dari al-
A'raj, dari Abu> Hurairah; bahwa Rasu>l Alla>h pernah 
berkata: Setiap banyi yang dilahirkan, dalam keadaan 
suci, kedua orang tuanyalah yang menyebabkan dia 
menjadi orang Yahudi atau Nasrani, seperti halnya seekor 
unta yang sempurna anggota tubuhnya, akan melahirkan 
unta yang sempurna anggota tubuhnya.  Apakah kamu 
melihatnya ada yang buntung anggota tubuhnya. Lalu 
para sahabat bertanya kepada Rasu>l Alla>h "bagaimana 
nasib bayi yang meninggal pada saat dia masih kecil? 
Rasu>l Alla>h menjawab "Allah maha mengetahuai semua 





                                                     
34 Abu< Da<wud,Sunan Abi< Da<wu<d, Juz 12, 323. , http://www.al-
islam.com. 
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6). Hadis yang ditakhri>j oleh al-T}irmidhi>: 
 ُﻦْﺑ ُﻦْﻴَﺴُﺤْﻟاَو ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦَﻋ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ٍﺚْﻳَﺮُﺣ
 ﱢﻰِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﺶَﻤْﻋَﻷا- ﻰﻠﺻ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا_ لﺎﻗ : ﱡﻞُﻛ ِةﺮﻄﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ  ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ
 ِِﻪﻧﺎَﻛﱢﺮَﺸُﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ« . ْﻦَﻤَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﻞﻴِﻗ
 َلَﺎﻗ َﻚِﻟَذ َﻞْﺒ َـﻗ َﻚَﻠَﻫ » ِﻪِﺑ َﻦﻴِﻠِﻣﺎَﻋ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻤِﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ ُﻪﱠﻠﻟا « 
)يﺬﻣﺮﺘﻟا ﻩاور(35  
Abu> Kurayb dan al-Hasan bercerita kepada kami, Waki>’ 
bercerita kepada kami ,dari al-A’mash, dari Abi> S}alih,  
dari Abu> Hurairah; bahwa Rasu>l Alla>h pernah berkata: 
Setiap banyi yang dilahirkan, dalam keadaan suci, kedua 
orang tuanyalah yang menyebabkan dia menjadi orang 
Yahudi,  Nasrani, atau mushrik. Dikatakan : Wahai Rasu>l 
Alla>h saw, siapa yang Binasa sebelum itu? Beliau menja-
wab : "Allah maha mengetahuai semua yang akan diper-
buat mereka".(HR. al-T}irmidhi>). 
 
7). Hadis yang ditakhri>j oleh Ahmad: 
 َﺣ ُﻦْﺑ ُدﺎﱠﻤَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎﱠﻔَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَِﺑأ ﻰَِﻨﺛﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ٍسُوَﺎﻃ ْﻦَﻋ ٍﺲْﻴَـﻗ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ-
ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  َلَﺎﻗ » ُﺪَﻟُﻮﻳ ﱠﻻِإ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
                                                     
35 Muhammad Ibn ‘I>sa al-Tirmi>dhi>, Sunan al-Tirmi>dhi>, Juz 8, 25, 
http://www.al-islam.com. 
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 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ  ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ِناَﺬﱠﻠﻟا ُﻩاَﻮَـَﺑأ َنﻮُﻜَﻳ ﻰﱠﺘَﺣ
 ْﻢُﺘ ْـَﻧأ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ ﻰﱠﺘَﺣ ُءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ ُنﻮُﻜَﺗ ْﻞَﻫ ْﻢُﻜَﻣﺎَﻌْـَﻧأ َنﻮُﺠِﺘْﻨُـﺗ
 ﺎَﻬَـﻧﻮُﻋَﺪْﺠَﺗ« . َلَﺎﻗ ْﻢُﻫ َﻦَْﻳأَو ٌﻞَُﺟر َلَﺎﻗ » اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻤِﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ ُﻪﱠﻠﻟا
 َﻦﻴِﻠِﻣﺎَﻋ «) رﺪﻤﺣا ﻩاو(36 
Abd Alla>h bercerita kepada kami, Ayahku bercerita 
kepadaku, ‘Affa>n bercerita kepada kami, Hamma>d Ibn 
Salmah bercerita kepada kami, dari Qays, dari T}awu>s, 
dari Abi> Hurayrah, bahwa Rasu>l Alla>h pernah berkata: 
Tidak ada dari bayi yang dilahirkan, kecuali dilahirkan 
dalam keadaan suci, hingga kedua orang tuanyalah yang 
menyebabkan dia menjadi orang Yahudi dan Nasrani, 
seperti halnya binatang-binatangmu yang sempurna ang-
gota tubuhnya. akan melahirkan binatang yang utuh juga. 
binatang-binatang itu tidak buntung anggota tubuhnya 
sehingga kamu membuntunginya. Ada seorang laki-laki 
yang bertanya : dimana mereka? Beliau menjawab : 
"Allah maha mengetahuai semua yang akan diperbuat 








                                                     
36 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad….., Juz 17,  248. 
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2. Bagan Seluruh Jalur Sanad Lain dalam Satu Sahabat:
 
3. Analisis :   
       Ditinjau dari segi sanadnya, hadis riwayat Abu< Hurayrah 
yang ditahrij oleh al-Bukha<ri<, mempunyai 
nyak 6 hadis , 3 (tiga) tabi’ qas{i<r pada periwayat  yang ber
nama : Abu< Salmah, dan 3 ta<bi’ qas{i<r pada periwayat yang 
bernama : al-Zuhri<.  
       Tiga periwayat yang mendampingi Abu< Sal
murid Abu< Hurayrah, adalah al-A’raj, Abi< S{alih dan T{awus. 
Karena Abu< Salmah periwayat yang berkualitas
maka kehadiran tiga periwayat pendampingnya, tidak bisa 
mengangkat dan meningkatkan kualitas hadis 
yang sudah berkualitas s{ahi<h. 
       Begitu juga, redaksi periwayatan yang digunakan ketiga 
periwayat tersebut, semuanya menggunakan redaksi 
(ﻦﻋ). Karena Abu< Salmah menggunakan redaksi 
‘an’anah yang muttas{il, maka ketiga periwayat tersebut 
redaksinya muttasil,  tetapi tidak bisa mengangkat menjadi




< < ta<bi’ qas{i<r seba-
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       Tiga periwayat yang seangkatan dengan al-Zuhri< tetapi 
beda gurunya adalah Qays, al-A’mash, Abi< al-Zina<d. Karena  
al-Zuhri< periwayat yang berkualitas : sangat thiqah dan  re-
daksi ‘ananahnya adalah muttas{il, keberadaan tiga periwayat 
yang seangkatan tersebut, tidak bisa  meningkatkan kualitas 
hadis muta<ba’nya yang sudah berkualitas s{ahi<h. 
       Begitu juga, enam periwayat yang seangkatan dengan 
Ibn Abi< Dhi’bin,  tiga periwayat dari guru yang sama, yaitu : 
Yu<nus, al-Zubaydi< dan Ma’mar, dan tiga periwayat dari guru 
yang berbeda, yaitu : Hamma<d, Wa<ki’ dan Ma<lik, karena   
Ibn Abi< Dhi’Ibn berkualtas thiqah dan redaksi periwaya-
tannya menggunakan : Haddathana< yang berstatus  muttas{il, 
maka keberadaan dari keenam periwayat tersebut tidak bisa 
mengangkat kualitas hadis mutaba’nya, karena sudah ber-
kualitas s{ahi<h. 
       Begitu juga, tujuh  periwayat yang seangkatan dengan 
A<dam, tiga periwayat dari guru yang sama, yaitu : ‘Abd 
Alla<h, Muhammad Ibn Harb dan ‘Abd al-Razza<q, dan empat 
periwayat dari guru yang berbeda, yaitu : ‘Affa<n, al-Hasan, 
Abu< Kurayb, dan al-Qa’nabi<, karena A<dam berkualtas thiqah 
dan redaksi perwayatannya menggunakan : Haddathana< yang 
berstatus  muttas{il, maka keberadaan dari ketujuh periwayat 
tersebut tidak bisa mengangkat kualitas hadis mutaba’nya, 
karena sudah berkualitas s{ahi<h. 
       Jadi keenam hadis tabi’nya tidak bisa meningkatkan 
kualitas hadis muta<ba’nya, yaitu : hadis al-fit{rah yang diri-
wayatkan oleh Abu< Hurayrah yang ditakhri<j oleh al-Bukha<ri>.  
Dengan demikian berarti bahwa hadis tabi<’nya tidak ber-
pengaruh pada peningkatan kualitas hadis muta<ba’n{ya, yaitu  
s}ahi<h lizhda<tih. 
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4. Paparan Jalur Sanad Lain Multi Sahabat: 
       Selain riwayat jalur Abu< Hurayrah, hadis tentang al-
fit{rah ini, juga diriwayatkan melalui jalur sahabat lain, yaitu: 
sahabat Ibn Abba>s, Ja>bir Ibn Abd Alla>h, Al-Aswad  Ibn Sari<’ 
dan Samurah Ibn Jundub. Hadis tersebut dengan seluruh 
jalurnya adalah sebagai berikut : 
Hadis utama : adalah berikut: 
1). Hadis riwayat Abu> Hurayrah, yang ditakhri>j oleh al-
Bukha>ri>: 
 َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ٍﺐْﺋِذ ﻰَِﺑأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ-  ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر -  َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ﱡﻰِﺒﱠﻨﻟا-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -  » ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا  َﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ، ِﻞَﺜَﻤَﻛ ، ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮ
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ ىَﺮَـﺗ ْﻞَﻫ ، َﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ِﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا «). ﻩاور
يرﺎﺨﺒﻟا (37 
A>dam bercerita kepada kami, Ibn Abi> Dhi’Ibn bercerita 
kepada kami, dari al-Zuhri>, dari Abi> Salmah Ibn Abd al-
Rahman, dari Abi> Hurayrah  berkata bahwa Rasulullah 
bersabda : "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci, 
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor Binatang yang 
sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan Binatang 
yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada yang 
buntung anggota tubuhnya.(HR.al-Bukha>ri>). 
                                                     
37 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Musnad Min H{adi>th Rasu>l Alla>h saw 
Wa Sunanihi Wa Ayya>mihi, Juz 5, 182.  http://www.al-islam.com. 
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Hadis pendukung adalah berikut: 
2). Hadis  riwayat Ibn Abba>s, yang ditakhri>j oleh al-T}abra>ni>: 
ﺤﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﻲﻠﺑﻷا ﻰﺳﻮﻣ ﻦﺑ ﺪﻤ : ﻰﻴﺤﻳ ﻦﺑ ﺮﻤﻋ ﺎﻧ
 لﺎﻗ ﻲﻠﺑﻷا : ﻦﻋ ، ﺞﻳﺮﺟ ﻦﺑا ﻦﻋ ، نﺎﺴﻏ ﻦﺑ ثرﺎﺤﻟا ﺎﻧ
 لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا نأ ، سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ، ءﺎﻄﻋ
 : »ةﺮﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ دﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ  » « ﺚﻳﺪﺤﻟا اﺬﻫ وﺮﻳ ﻢﻟ
 نﺎﺴﻏ ﻦﺑ ثرﺎﺤﻟا ﻻإ ﺞﻳﺮﺟ ﻦﺑا ﻦﻋ «)ﻲﻧاﺮﺒﻄﻟا ﻩاور(38 
Muhammad Ibn Mu>sa al-Abali> bercerita kepada saya, ia 
berkata: Umar Ibn Yahya> al-Abali> bercerita kepada saya, 
ia berkata Ha>rith Ibn G}isa>n bercerita kepada saya, dari 
Ibn Jurayj dari At}a’ dari Ibn Abba>s: bahwasanya Nabi 
saw. bersabda : “setiap anak yang dilahirkan adalah dalam 
keadaan fithrah.” Hadis ini hanya diriwayatkan oleh al-
Ha>rith Ibn G}isa>n dari Ibn Jurayj.(HR.al-T}abrani>) 
 
3). Hadis  riwayat Ja>bir Ibn Abd Alla>h. yang ditakhri>j oleh 
Ahmad: 
 ٌﻢِﺷﺎَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَِﺑأ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ِﻦَﺴَﺤْﻟا ِﻦَﻋ ٍﺲََﻧأ ِﻦْﺑ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦَﻋ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ
                                                     
38 Sulayma.n Ibn Ahmad, al-Mu’jam al-Awsat}, Juz 5, 292, http://www. 
al-islam.com. 
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 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ  ِﻟ ُﻪْﻨَﻋ َبَﺮْﻋَأ اَذَِﺈﻓ ُُﻪﻧﺎَﺴِﻟ ُﻪْﻨَﻋ َبِﺮْﻌُـﻳ ﻰﱠﺘَﺣ ُُﻪﻧﺎَﺴ
 ًارﻮُﻔَﻛ ﺎﱠﻣِإَو ًاﺮِﻛﺎَﺷ ﺎﱠﻣِإ)ﺪﻤﺣا ﻩاور(39 
Abd Alla>h bercerita kepada kami, Ayahku bercerita 
kepadaku, Ha>shim bercerita kepada kami, Abu> Ja’far 
bercerita kepada kami, dari al-Rabi>’ Ibn Anas, dari al-
Hasan, dari Ja>bir Ibn Abd Alla>h yang berkata, Nabi 
Muhammad saw bersabda: Sesungguhnya setiap anak 
yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) sehing-
ga lisannya dapat mengungkapkan (isi hatinya), Jika 
lisannya sudah dapat mengungkapkan (isi hatinya), maka 
--akan tampak--mungkin bersyukur dan mungkin kufur. 
(HR.Ahmad). 
4). Hadis riwayat Al-Aswad, yang ditakhri>j oleh Abd al-
Razz>aq: 
 ﻦﻋ ثﺪﺤﻳ ﻦﺴﺤﻟا ﻊﻤﺳ ﻦﻤﻋ ﺮﻤﻌﻣ ﻦﻋ قازﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﺎﻧﺮﺒﺧأ
 لﺎﻗ ﻊﻳﺮﺳ ﻦﺑ دﻮﺳﻻا : ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﺚﻌﺑ ﻢﻠﺳو
ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻢﻬﻟ لﺎﻘﻓ ، ﺔﻳرﺬﻟا ﻰﻟإ ﻞﺘﻘﻟا ﻢﻬﺑ ﻰﻀﻓﺄﻓ ﺔﻳﺮﺳ 
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا : اﻮﻟﺎﻗ ؟ ﺔﻳرﺬﻟا ﻞﺘﻗ ﻰﻠﻋ ﻢﻜﻠﻤﺣ ﺎﻣ : ﺎﻳ
 ﷲا لﻮﺳر ! ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا مﺎﻗ ﻢﺛ ؟ ﻦﻴﻛﺮﺸﻤﻟا دﻻوأ اﻮﺴﻴﻟأ
 لﺎﻘﻓ ﺎﺒﻴﻄﺧ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا : ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ دﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ نإ
ةﺮﻄﻔﻟا ﻪﻧﺎﺴﻟ ﻪﻨﻋ بﺮﻌﻳ ﻰﺘﺣ) .قازﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻩاور(40  
                                                     
39 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad….., Juz 5,  292. 
40 Abd al-Razza>q, Mus}annaf Abd al-Razza>q,(Beirut :al-Maktab al-
Isla>mi>,1403H), Juz 11, 122. CD Shoftware Maktabah S}amilah, Ishdar 
al-Thani>.  
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Abd al-Razza>q dari Ma’mar, dari seseorang yang 
mendengarkan al-Hasan yang bercerita dari al-Aswad Ibn 
Sari’ berkata: Nabi Muhammad saw mengutus satu pleton 
pasukan, kemudian mereka  memberikan hukuman mati 
kepada anak-anak, maka Nabi Muhammad saw berkata: 
Apa yang menyebabkan kalian semua membunuh anak-
anak? Mereka menjawab: wahai Rasu>l Alla>h (utusan 
Allah), bukankah mereka keturunan orang-orang 
musyrik? Kemudian Nabi Muhammad saw berdiri (dalam 
keadaan khutbah) dan beliau bersabda: Sesungguhnya 
setiap anak yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah 
(suci) sehingga lisannya dapat mengungkapkan (isi 
hatinya). (HR.Abd al-Razza>q). 
5). Hadis riwayat Samurah, yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri>: 
 ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻋﺎَﻤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻮَﺑأ ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻦْﺑ ُﻞﱠﻣَﺆُﻣ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُﻦْﺑ ُةَﺮُﻤَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍءﺎََﺟر ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌفْﻮَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ
 ٍبَﺪْﻨُﺟ -  ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر-  ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ َلَﺎﻗ-  ﷲا ﻰﻠﺻ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ-  ْنَأ ُﺮِﺜْﻜُﻳ ﺎﱠﻤِﻣ ِﻪِﺑﺎَﺤْﺻَﻷ َلﻮُﻘَـﻳ » ٌﺪَﺣَأ ىََأر ْﻞَﻫ
 َﺎﻳْؤُر ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ « . ﱠﺺُﻘَـﻳ ْنَأ ُﻪﱠﻠﻟا َءﺎَﺷ ْﻦَﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱡﺺُﻘَـﻴَـﻓ َلَﺎﻗ
 ٍةاَﺪَﻏ َتاَذ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻧِإَو ، » ﺎَﻤُﻬـﱠﻧِإَو ، ِنﺎَِﻴﺗآ َﺔَﻠ ْـﻴﱠﻠﻟا ﻰِﻧَﺎَﺗأ ُﻪﱠﻧِإ
 َﻄْﻧا ﻰِﻟ َﻻَﺎﻗ ﺎَﻤُﻬـﱠﻧِإَو ، ﻰِﻧَﺎﺜَﻌَـﺘْـﺑا ْﻖِﻠ . ، ﺎَﻤُﻬَﻌَﻣ ُﺖْﻘََﻠﻄْﻧا ﻰﱢﻧِإَو
 ٍةَﺮْﺨَﺼِﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٌﻢِﺋﺎَﻗ ُﺮَﺧآ اَذِإَو ، ٍﻊِﺠَﻄْﻀُﻣ ٍﻞَُﺟر ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻨ ْـﻴ َـَﺗأ ﺎﱠﻧِإَو
 ُﺪَﻫْﺪَﻬَـﺘَﻴ َـﻓ ُﻪَﺳَْأر ُﻎَﻠْـﺜَﻴ َـﻓ ، ِﻪِﺳْأَﺮِﻟ ِةَﺮْﺨﱠﺼﻟِﺎﺑ ىِﻮْﻬَـﻳ َﻮُﻫ اَذِإَو ،
 ـَﻓ َﺮَﺠَﺤْﻟا ُﻊَﺒْﺘَﻴ َـﻓ ، ﺎَﻨُﻫ ﺎَﻫ ُﺮَﺠَﺤْﻟا ِﻪَْﻴﻟِإ ُﻊِﺟْﺮَـﻳ َﻼَﻓ ، ُﻩُﺬُﺧْﺄَﻴ
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َﺣﺘﱠﻰ َﻳِﺼﺢﱠ رَْأُﺳُﻪ َﻛَﻤﺎ َﻛﺎَن ، ﺛُﻢﱠ ﻳَـُﻌﻮُد َﻋَﻠْﻴِﻪ ، ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻌُﻞ ِﺑِﻪ ِﻣْﺜَﻞ 
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ َﻫَﺬاِن . َﻣﺎ ﻓَـَﻌَﻞ اْﻟَﻤﺮﱠَة اُﻷوَﻟﻰ 
َﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ رَُﺟٍﻞ َﻓﺎْﻧﻄََﻠﻘ ْ -ﻗَﺎَل  -ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
ُﻣْﺴﺘَـْﻠٍﻖ ِﻟَﻘَﻔﺎُﻩ ، َوِإَذا آَﺧُﺮ َﻗﺎِﺋٌﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ِﺑَﻜﻠﱡﻮٍب ِﻣْﻦ َﺣِﺪﻳٍﺪ ، 
َوِإَذا ُﻫَﻮ ﻳَْﺄِﺗﻰ َأَﺣَﺪ ِﺷﻘﱠْﻰ َوْﺟِﻬِﻪ ﻓَـ ُﻴَﺸْﺮِﺷُﺮ ِﺷْﺪَﻗُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ ، 
ﺑﱠَﻤﺎ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ رََﺟﺎٍء ﻗَﺎَل َور ُ - َوَﻣْﻨِﺨَﺮُﻩ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ َوَﻋﻴـْ َﻨُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ 
ﻗَﺎَل ﺛُﻢﱠ ﻳَـَﺘَﺤﻮﱠُل ِإَﻟﻰ اْﻟَﺠﺎِﻧِﺐ اﻵَﺧِﺮ ، ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻌُﻞ ِﺑِﻪ  -ﻓَـَﻴُﺸﻖﱡ 
ِﻣْﺜَﻞ َﻣﺎ ﻓَـَﻌَﻞ ﺑِﺎْﻟَﺠﺎِﻧِﺐ اَﻷوﱠِل ، َﻓَﻤﺎ ﻳَـْﻔُﺮُغ ِﻣْﻦ َذِﻟَﻚ اْﻟَﺠﺎِﻧِﺐ 
ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻌُﻞ  َﺣﺘﱠﻰ َﻳِﺼﺢﱠ َذِﻟَﻚ اْﻟَﺠﺎِﻧُﺐ َﻛَﻤﺎ َﻛﺎَن ، ﺛُﻢﱠ ﻳَـُﻌﻮُد َﻋﻠَْﻴﻪ ِ
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ َﻫَﺬاِن . ِﻣْﺜَﻞ َﻣﺎ ﻓَـَﻌَﻞ اْﻟَﻤﺮﱠَة اُﻷوَﻟﻰ 
ﻗَﺎَل  -َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ ِﻣْﺜِﻞ اﻟﺘـﱠﻨﱡﻮِر . ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
 -ﺎَل ﻗ َ -ﻓَِﺈَذا ِﻓﻴِﻪ َﻟَﻐٌﻂ َوَأْﺻَﻮاٌت  -ﻓََﺄْﺣِﺴُﺐ أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل 
ﻓَﺎﻃﱠَﻠْﻌَﻨﺎ ِﻓﻴِﻪ ، ﻓَِﺈَذا ِﻓﻴِﻪ رَِﺟﺎٌل َوِﻧَﺴﺎٌء ُﻋَﺮاٌة ، َوِإَذا ُﻫْﻢ ﻳَْﺄﺗِﻴِﻬْﻢ 
 -اﻟﻠﱠَﻬُﺐ َﺿْﻮَﺿْﻮا  َﻟَﻬٌﺐ ِﻣْﻦ َأْﺳَﻔَﻞ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ ، ﻓَِﺈَذا أَﺗَﺎُﻫْﻢ َذِﻟَﻚ 
 ﻗَﺎل َ. ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫُﺆَﻻِء ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ اْﻧﻄَِﻠْﻖ  -ﻗَﺎَل 
َأْﺣَﻤَﺮ  -َﺣِﺴْﺒُﺖ أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل  -َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ ﻧَـَﻬٍﺮ 
ِﻣْﺜِﻞ اﻟﺪﱠِم ، َوِإَذا ِﻓﻰ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ رَُﺟٌﻞ َﺳﺎِﺑٌﺢ َﻳْﺴَﺒُﺢ ، َوِإَذا َﻋَﻠﻰ 
َﺷﻂﱢ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ رَُﺟٌﻞ َﻗْﺪ َﺟَﻤَﻊ ِﻋْﻨَﺪُﻩ ِﺣَﺠﺎرًَة َﻛِﺜﻴَﺮًة ، َوِإَذا َذِﻟَﻚ 
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َﻳْﺴَﺒُﺢ َﻣﺎ َﻳْﺴَﺒُﺢ ، ﺛُﻢﱠ ﻳَْﺄِﺗﻰ َذِﻟَﻚ اﻟﱠِﺬى َﻗْﺪ َﺟَﻤَﻊ اﻟﺴﱠﺎِﺑُﺢ 
ِﻋْﻨَﺪُﻩ اْﻟِﺤَﺠﺎرََة ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻐُﺮ َﻟُﻪ َﻓﺎُﻩ ﻓَـﻴُـ ْﻠِﻘُﻤُﻪ َﺣَﺠًﺮا ﻓَـﻴَـْﻨﻄَِﻠُﻖ َﻳْﺴَﺒُﺢ ، 
 -ﺛُﻢﱠ ﻳَـْﺮِﺟُﻊ ِإﻟَْﻴِﻪ ، ُﻛﻠﱠَﻤﺎ رََﺟَﻊ ِإﻟَْﻴِﻪ ﻓَـَﻐَﺮ ﻟَُﻪ ﻓَﺎُﻩ ﻓَﺄَْﻟَﻘَﻤُﻪ َﺣَﺠًﺮا 
ﻗَﺎَل . ْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫَﺬاِن ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ اْﻧﻄَِﻠْﻖ ﻗ ـُ -ﻗَﺎَل 
َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ رَُﺟٍﻞ َﻛﺮِﻳِﻪ اْﻟَﻤْﺮآِة َﻛَﺄْﻛَﺮِﻩ َﻣﺎ أَْﻧَﺖ رَاٍء 
 -ﻗَﺎَل  -رَُﺟًﻼ َﻣْﺮآًة ، َوِإَذا ِﻋْﻨَﺪُﻩ ﻧَﺎٌر َﻳُﺤﺸﱡَﻬﺎ َوَﻳْﺴَﻌﻰ َﺣْﻮَﻟَﻬﺎ 
َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ . ﺎ َﻫَﺬا ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ اْﻧﻄَِﻠْﻖ ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ﻣ َ
ﻓَﺄَﺗَـ ﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ َرْوَﺿٍﺔ ُﻣْﻌَﺘﻤﱠٍﺔ ِﻓﻴَﻬﺎ ِﻣْﻦ ُﻛﻞﱢ ﻧَـْﻮِر اﻟﺮﱠﺑِﻴِﻊ ، َوِإَذا ﺑَـْﻴَﻦ 
َﻇْﻬَﺮِى اﻟﺮﱠْوَﺿِﺔ رَُﺟٌﻞ َﻃﻮِﻳٌﻞ َﻻ َأَﻛﺎُد َأَرى رَْأَﺳُﻪ ﻃُﻮًﻻ ِﻓﻰ 
 -اﻟﺮﱠُﺟِﻞ ِﻣْﻦ َأْﻛَﺜِﺮ ِوْﻟَﺪاٍن رَأَﻳْـ ﺘُـُﻬْﻢ َﻗﻂﱡ اﻟﺴﱠَﻤﺎِء ، َوِإَذا َﺣْﻮَل 
ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫَﺬا َﻣﺎ َﻫُﺆَﻻِء ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ  -ﻗَﺎَل 
َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺎﻧْـ ﺘَـَﻬﻴـْ َﻨﺎ ِإَﻟﻰ َرْوَﺿٍﺔ َﻋِﻈﻴَﻤٍﺔ َﻟْﻢ  -ﻗَﺎَل  - . اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ  -ﻗَﺎَل  -. ْﺣَﺴَﻦ َأَر َرْوَﺿًﺔ َﻗﻂﱡ َأْﻋَﻈَﻢ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َوَﻻ أ َ
ﻗَﺎَل ﻓَﺎْرﺗَـَﻘﻴـْ َﻨﺎ ِﻓﻴَﻬﺎ ﻓَﺎﻧْـ ﺘَـَﻬﻴـْ َﻨﺎ ِإَﻟﻰ َﻣِﺪﻳَﻨٍﺔ َﻣْﺒِﻨﻴﱠٍﺔ ﺑَِﻠِﺒِﻦ . اْرَق ِﻓﻴَﻬﺎ 
َذَﻫٍﺐ َوﻟَِﺒِﻦ ِﻓﻀﱠٍﺔ ، ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ ﺑَﺎَب اْﻟَﻤِﺪﻳَﻨِﺔ ﻓَﺎْﺳﺘَـْﻔَﺘْﺤَﻨﺎ ﻓَـ ُﻔِﺘَﺢ ﻟََﻨﺎ 
ﺎٌل َﺷْﻄٌﺮ ِﻣْﻦ َﺧْﻠِﻘِﻬْﻢ َﻛَﺄْﺣَﺴِﻦ َﻣﺎ ، َﻓَﺪَﺧْﻠَﻨﺎَﻫﺎ ﻓَـ ﺘَـَﻠﻘﱠﺎﻧَﺎ ِﻓﻴَﻬﺎ رِﺟ َ
ﻗَﺎَﻻ َﻟُﻬُﻢ  -ﻗَﺎَل  - أَْﻧَﺖ رَاٍء ، َوَﺷْﻄٌﺮ َﻛﺄَﻗـْ َﺒِﺢ َﻣﺎ أَْﻧَﺖ رَاٍء 
ﻗَﺎَل َوِإَذا ﻧَـَﻬٌﺮ ُﻣْﻌَﺘِﺮٌض َﻳْﺠِﺮى  . اْذَﻫُﺒﻮا ﻓَـَﻘُﻌﻮا ِﻓﻰ َذِﻟَﻚ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ 
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َﻮﻗَـُﻌﻮا ِﻓﻴِﻪ ، ﺛُﻢﱠ َﻛَﺄنﱠ َﻣﺎَءُﻩ اْﻟَﻤْﺤُﺾ ِﻓﻰ اْﻟﺒَـَﻴﺎِض ، َﻓَﺬَﻫُﺒﻮا ﻓ ـَ
رََﺟُﻌﻮا ِإﻟَﻴـْ َﻨﺎ َﻗْﺪ َذَﻫَﺐ َذِﻟَﻚ اﻟﺴﱡﻮُء َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ ، َﻓَﺼﺎُروا ِﻓﻰ 
ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ َﻫِﺬِﻩ َﺟﻨﱠُﺔ َﻋْﺪٍن ، َوَﻫَﺬاَك  -ﻗَﺎَل  - َأْﺣَﺴِﻦ ُﺻﻮرٍَة 
ﻗَﺎَل َﻓَﺴَﻤﺎ َﺑَﺼِﺮى ُﺻُﻌًﺪا ، ﻓَِﺈَذا َﻗْﺼٌﺮ ِﻣْﺜُﻞ اﻟﺮﱠﺑَﺎﺑَِﺔ . َﻣْﻨﺰُِﻟَﻚ 
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ﺑَﺎَرَك . ﻗَﺎَﻻ َﻫَﺬاَك َﻣْﻨﺰُِﻟَﻚ  -ﻗَﺎَل  -ﺎِء اْﻟﺒَـْﻴﻀ َ
ﻗَﺎَﻻ َأﻣﱠﺎ اﻵَن َﻓَﻼ َوأَْﻧَﺖ َداِﺧُﻠُﻪ . اﻟﻠﱠُﻪ ِﻓﻴُﻜَﻤﺎ ، َذرَاِﻧﻰ ﻓََﺄْدُﺧَﻠُﻪ 
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ﻓَِﺈﻧﱢﻰ َﻗْﺪ رَأَْﻳُﺖ ُﻣْﻨُﺬ اﻟﻠﱠﻴـْ َﻠِﺔ َﻋَﺠًﺒﺎ ، َﻓَﻤﺎ َﻫَﺬا . 
أَْﻳُﺖ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ َأَﻣﺎ ِإﻧﱠﺎ َﺳُﻨْﺨِﺒُﺮَك ، َأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ اَﻷوﱠُل اﻟﱠِﺬى ر َ
اﻟﱠِﺬى أَﺗَـْﻴَﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻳُـﺜْـَﻠُﻎ رَْأُﺳُﻪ ﺑِﺎْﻟَﺤَﺠِﺮ ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ﻳَْﺄُﺧُﺬ 
اْﻟُﻘْﺮآَن ﻓَـ ﻴَـْﺮُﻓُﻀُﻪ َوﻳَـَﻨﺎُم َﻋِﻦ اﻟﺼﱠَﻼِة اْﻟَﻤْﻜُﺘﻮﺑَِﺔ ، َوَأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ 
ِﺬى أَﺗَـْﻴَﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ ُﻳَﺸْﺮَﺷُﺮ ِﺷْﺪﻗُُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ ، َوَﻣْﻨِﺨُﺮُﻩ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ اﻟﱠ 
، َوَﻋﻴـْ ُﻨُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ﻳَـْﻐُﺪو ِﻣْﻦ ﺑَـْﻴِﺘِﻪ ﻓَـَﻴْﻜِﺬُب 
 اْﻟَﻜْﺬﺑََﺔ ﺗَـﺒـْ ُﻠُﻎ اﻵﻓَﺎَق ، َوَأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱢَﺟﺎُل َواﻟﻨﱢَﺴﺎُء اْﻟُﻌَﺮاُة اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ِﻓﻰ
َوَأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ اﻟﱠِﺬى . ِﻣْﺜِﻞ ﺑَِﻨﺎِء اﻟﺘـﱠﻨﱡﻮِر ﻓَِﺈﻧـﱠُﻬُﻢ اﻟﺰﱡﻧَﺎُة َواﻟﺰﱠَواِﻧﻰ 
أَﺗَـْﻴَﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻳْﺴَﺒُﺢ ِﻓﻰ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ َوﻳُـْﻠَﻘُﻢ اْﻟَﺤَﺠَﺮ ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ آِﻛُﻞ اﻟﺮﱢﺑَﺎ 
َﻬﺎ َوَﻳْﺴَﻌﻰ ، َوَأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ اْﻟَﻜﺮِﻳُﻪ اْﻟَﻤْﺮآِة اﻟﱠِﺬى ِﻋْﻨَﺪ اﻟﻨﱠﺎِر َﻳُﺤﺸﱡ 
َﺣْﻮَﻟَﻬﺎ ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ َﻣﺎِﻟٌﻚ َﺧﺎِزُن َﺟَﻬﻨﱠَﻢ ، َوَأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ اﻟﻄﱠﻮِﻳُﻞ اﻟﱠِﺬى 
َوَأﻣﱠﺎ  -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ  -ِﻓﻰ اﻟﺮﱠْوَﺿِﺔ ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴُﻢ 
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 ُﻪَﻟْﻮَﺣ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُناَﺪِْﻟﻮْﻟا  ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ َتﺎَﻣ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻜَﻓ « . َلَﺎﻗ 
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُﺾْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا ُدَﻻْوَأَو  َلﺎَﻘَـﻓ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا ُدَﻻْوَأَو  .
 ﺎًﺤﻴَِﺒﻗ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺮَﻄَﺷَو ﺎًﻨَﺴَﺣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺮْﻄَﺷ اُﻮﻧﺎَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُمْﻮَﻘْﻟا ﺎﱠﻣَأَو
 ُﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ، ُﻪﱠﻠﻟا َزَوﺎَﺠَﺗ ، ﺎًﺌﱢﻴَﺳ َﺮَﺧآَو ﺎًﺤِﻟﺎَﺻ ًﻼَﻤَﻋ اُﻮﻄَﻠَﺧ ٌمْﻮَـﻗ ْﻢ
 ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ «)يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(
41   
Mu`ammal Ibn Hisha>m Abu> Hisha>m bercerita kepada 
saya, Isma>il Ibn Ibra>hi>m  bercerita kepada kami, ‘Auf 
bercerita kepada kami, abu> Raja>' al-‘Ut}aridi> bercerita 
kepada kami, Samurah Ibn Jundab bercerita kepada kami, 
ia berkata: Dahulu Rasu>l Alla>h saw pernah bersabda 
kepada para sahabatnya: Apakah salah seorang diantara 
kalian pernah bermimpi?. Samurah berkata kita men-
ceritakan apa-apa yang Allah kehendaki untuk kami 
ceritakan. Samurah berkata, Rasu>l Alla>h berkata pada 
suatu pagi: sesungguhnya pada suatu malam ada dua 
orang yang mendatangiku, (atau ada dua orang yang 
mendatangiku dan mengutusku), mereka berkata pada 
saya: berangkatlahlah, maka saya pergi bersamanya. 
Sungguh kami bertemu dengan seorang laki-laki yang 
sedang berbaring. Tiba-tiba disampingnya ada seseorang 
yang berdiri dengan membawa batu, lalu ia jatuhkan batu 
itu ke kepala laki-laki itu (yang sedang berbaring), ia 
pecahkan kepalanya hingga batu itu tergelincir, ia pergi 
                                                     
41 Badr al-Di>n al-‘Ayni> al-Hanafi>,’Umdah al-Qa>ri’ Sharh al-Bukha>ri>, Juz 
35, 95. http://www.ahlalhdeeth.com 
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mengikuti dan mengambilnya. Ia tidak kembali lagi 
padanya hingga kepala lelaki itu utuh kembali seperti 
semula. Lalu ia kembali dan melakukan kembali seperti 
yang telah dilakukannya pertama kali. Saya berkata 
kepada mereka berdua: Maha Suci Alla>h, apakah itu? 
Mereka menjawab kepadaku, Pergilah! Pergilah! Maka 
kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring. Tiba-
tiba ada seseorang yang berdiri yang membawa alat dari 
besi dan ia menuju sisi muka lelaki itu lalu mengiris 
mulutnya sampai punggungnya. Kemudian ia berpindah 
pada sisi yang lain dan melakukan kembali seperti 
semula. Ia tidak akan berhenti sampai sisi yang lain 
kembali utuh seperti semula lalu berpindah lagi dan 
melakukan kembali pada sisi yang telah utuh seperti 
perlakuan pertama. Rasu>l Alla>h berkata, saya berkata 
kepada mereka: Maha Suci Alla>h, siapakah dua orang ini? 
Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! Maka kami 
berjalan dan sampai pada sebuah bangunan yang 
menyerupai dapur perapian. Ia berkata maka saya 
menyangka bahwasanya ia berkata, kami mendengar 
hiruk pikuk dan suara-suara. Rasu>l Alla>h berkata: maka 
kami melihat kedalam, ternyata disana ada para laki-laki 
dan para wanita yang telanjang, tiba-tiba ada api yang 
mendatanginya dari sisi bawah dan ketika itu mereka 
berhamburan. Saya berkata kepada mereka : Maha Suci 
Alla>h, siapakah mereka? Mereka menjawab kepadaku: 
Pergilah! Rasu>l Alla>h berkata: Maka kami berjalan dan 
sampai pada sebuah sungai. Saya mengira ia berkata, 
merah seperti darah. Tiba-tiba disana, ada seorang laki-
laki yang sedang berenang, sementara disampingnya ada 
seseorang yang sedang mengumpulkan batu, lalu 
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perenang tadi berenang tetapi tak bisa berenang, 
kemudaian mendatanginya seseorang yang telah 
mengumpulkan bebatuan, ia masukkan batu tersebut 
kedalam mulutnya, dan dipaksa untuk menelannya. Lalu 
ia pergi dan berenang dan tidak bisa berenang. 
Kemuadian ia kembali. Ketika ia kembali, ia kembali 
memasukkan batu kedalam mulutnya dan disuruh 
menelannya. Saya berkata pada mereka: apa ini? Mereka 
menjawab kepadaku: Pergilah! Maka kami berjalan dan 
menemui seorang laki-laki yang membenci perempuan 
seperti anda lihat orang yang membenci perempuan. Tiba-
tiba ada api yang berkobar yang mengitarinya. Rasu>l 
Alla>h berkata, saya berkata kepada mereka: siapakah dia?  
Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! Pergilah! Maka 
kami berjalan dan sampai pada sebuah taman yang penuh 
dengan rerumputan seperti pada setiap musim semi. Tiba-
tiba disana terdapat seorang laki-laki yang tinggi, saya 
tidak sempat melihat kepalanya yang menjulang kelangit. 
Lalu disampingnya banyak anak-anak yang saya lihat. 
Dan saya sangat terkesan. Rasu>l Alla>h berkata: Maha 
Suci Alla>h, siapa ini dan siapa mereka? Mereka menjawab 
kepadaku: Pergilah!  Maka kami sampai pada sebuah 
pohon besar yang belum pernah saya melihat pohon 
sebesar ini. Rasu>l Alla>h berkata, mereka berkata 
kepadaku: Naiklah! Maka kami menaikinya dan 
sampailah aku pada sebuah kota yang terbuat dari susu 
emas dan susu perak, lalu kami sampai pada pintu kota, 
dan meminta dibukakannya. Kemudian dibukakannya dan 
kamipun memasukinya, kemudian kami bertemu dengan 
sekelompok orang, yang sebagian wajahnya sangat baik 
seperti yang anda pernah lihat, dan sebagian wajah buruk 
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seperti anda yang pernah anda lihat. Rasu>l Alla>h berkata, 
mereka berdua berkata: Pergilah kamu sekalian dan 
masuklah kedalam sungai itu! Tiba-tiba sungai yang 
ditawarkan itu mengalir dengan airnya yang jernih dan 
putih. Rasu>l Alla>h berkata: mereka pergi dan 
memasukinya, lalu mereka kembali balik kepada kami 
dan ternyata telah hilang wajah buruknya dan mereka 
menjadi sangat rupawan. Rasu>l Alla>h berkata: Mereka 
berkata kepadaku, ini adalah Sorga Aden, itu adalah 
tempatmu lalu mataku memandang keatas. Tiba-tiba ada 
singgasana kerajaan yang serba putih. Rasu>l Alla>h 
berkata, Mereka berkata kepadaku: Itu  adalah tempatmu. 
Saya berkata kepada mereka, semoga Allah memberkati 
kalian. Mereka menyerahkan dan menerbangkaku dan 
memasukkanku. Mereka berkata, sekarang masuklah! 
Engkaulah yang masuk, Rasu>l Alla>h berkata, saya berkata 
kepada mereka: Sepanjang malam saya telah melihat 
banyak keanehan, apa yang telah saya lihat itu? Rasu>l 
Alla>h berkata, Mereka berkata kepadaku: Sungguh kami 
akan menceritakannya. Lelaki yang pertama yang 
dipecahkan kepalanya dengan batu adalah orang yang 
memegang al-Qur'an tetapi meninggalkan shalat wajib. 
Sedangkan lelaki yang menyobek mulut, mata, dan 
tenggorokannya hingga punggungnya adalah lelaki yang 
pagi-pagi sekali pergi dari rumahnya lalu ia menyebarkan 
kebohongan sampai kepelosok. Laki-laki- dan perempuan 
yang telanjang yang berada dalam bangunan yang seperti 
tungku perapian, mereka adalah lelaki dan perempuan 
yang suka berzina. Sedangkan lelaki yang sedang 
berenang di sungai yang dipaksa untuk menelan bebatuan 
adalah pemakan harta riba'. Lelaki yang benci perempuan 
































adalah penjaga neraka. Lelaki yang berada di taman 
adalah Nabi Ibrahim as. Sedang anak-anak  yang berada 
disekelilingnya adalah setiap anak yang dilahirkan 
meninggal dalam keadaan suci. Sebagian orang muslim
berkata, wahai Rasu>l Alla>h, juga anak
musyrik? Rasu>l Alla>h menjawab juga anak
musyrik. Sedangkan kerlompok orang yang sebagian 
wajahnya baik dan sebagian yang lain buruk adalah 
orang-orang yang mencampurkan amal soleh dengan amal
buruk. Semoga Alla>h mengampuninya." (HR. al
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6. Analisis : 
       Hadis al-fit{rah riwayat Abu< Hurayrah tersebut,setelah 
diteliti (dilakukan penelitian dan dianalisis) secara parsial 
(satu jalur sanad), maka diperoleh hasil bahwa hadis tersebut  
berkualitas s{ahih lidha<tih.  
       Kemudian selanjutnya, hadis tersebut diteliti (dilakukan 
penelitian) secara simultan (multi sahabat), ternyata hadis  
al-fit{rah tersebut juga diriwayatkan oleh 4 sahabat yang 
berbeda, yaitu : sahabat Ibn Abba>s, Ja>bir Ibn Abd Alla>h, Al-
Aswad Ibn Sari<’ dan Samurah Ibn Jundub. Jadi hadis al-
fit{rah tersebut diriwayatkan oleh 5 orang sahabat. Dengan 
demikian secara kuantitas hadis al-fit{ah tersebut, meningkat 
menjadi berderajat mashhu<r (ahad-mashhu<r), karena diriwa-
yatkan oleh lima orang sahabat.  
       Hadis al-fit{rah tersebut secara kualitas, berkualitas 
s{ahi<h. Karena memiliki 4 (empat) hadis shahi<d, kualitas 
hadis tersebut seharusnya meningkat. Tetapi karena hadis 
tersebut sudah berkualitas s{ahi<h, maka  tidak bisa meningkat 
lagi, karena   tidak ada  lagi tingkatan yang lebih tinggi dari 
kualitas s{ahi<h . 
 
7. Kesimpulan Hasil Penelitian Hadis Secara Simultan. 
       Hasil penelitian secara parsial, menyimpulkan bahwa 
hadis riwayat Abi< Hurayrah yang ditakhri<j oleh al-Bukha<ri  
tersebut, adalah berkualitas  s{ahi<h lidha<tih. 
       Penelitian terhadap tawa<bi’-nya, menemukan bahwa 
hadis tersebut mempunyai 6 hadis tabi’. Tetapi karena 
kualitas hadis tersebut sudah berkualitas s{ahi<h, keberadaan 
hadis tawa<bi’-nya tidak bisa meningkatkan kualitasnya. 
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       Penelitian terhadap hadis shawa<hid-nya, menemukan 
bahwa hadis tersebut memiliki 4 shahid-nya. Dengan demi-
kian berarti hadis tersebut derajatnya menigkat menjadi 
ahad-mashhu<r (sebagian muhaddithi<n menyebutnya mashhu<r 
saja), tetapi kualitasnya tidak meningkat dan tetap berkuali-
tas s{ahi<h.  
       Jadi kesimpulannya  adalah bahwa hadis al-fit{rah yang 
ditakhri<j oleh al-Bukha<ri berkualitas: s{ahi<h-mashhu<r ( s{ahi<h 

































































































A. Definisi dan Posisi 
Kata fiqh (ﻪﻘﻓ), secara etimologi berarti “mengetahui 
sesuatu dan memahaminya”. Kata fiqh yang dimaksudkan di 
sini, adalah kata fiqh dalam makna dasarnya. Kata ini 
sebanding dengan kata fahm (ﻢﻬﻓ) yang juga bermakna 
memahami. Dengan demikian, maka fiqh al-h{adi<th dapat 
dikatakan sebagai salah satu aspek ilmu hadis yang 
mempelajari dan berupaya memahami hadis-hadis Nabi saw 
dengan baik. 
Yang dimaksudkan memahami dengan baik adalah 
mampu menangkap pesan-pesan keagamaan sebagai sesuatu 
yang dikehendaki oleh Nabi saw (mura<d al-Nabi<). Pesan-
pesan keagamaan tersebut terutama sekali yang tersirat. 
Pesan tersirat tersebut, baru dapat ditangkap bila dilakukan 
dengan usaha penggalian makna dan dilalah. Karena itu, 
mengetahui makna lahir redaksi hadis, belum tentu dapat 
menyampaikan seseorang kepada apa yang diinginkan oleh 
Nabi (Rasu<l Alla<h) saw.  
 
BAB IV 
FIQH AL-H}ADIT <H  DARI HADIS  
AL–FIT}RAH 
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Contoh: 
 ُﻦْﺑ ُﺖِﺑَﺎﺛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻰِﻓﻮُﻜْﻟا ٍﻞِﺻاَو ُﻦْﺑ ﻰَﻠْﻋَﻷا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﻦَﻋ ﱡﻰِﺜْﻴﱠﻠﻟا ِنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ُﻦْﺑ ُثِرﺎَﺤْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻰِﻓﻮُﻜْﻟا ُﺪِﺑﺎَﻌْﻟا ٍﺪﱠﻤَﺤُﻣ
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ٍﺲََﻧأ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -  ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ
 ْﺴِﻣ ﻰِﻨِﻴْﺣَأ ِﻦﻴِﻛﺎَﺴَﻤْﻟا ِةَﺮُْﻣز ﻰِﻓ ﻰِﻧْﺮُﺸْﺣاَو ﺎًﻨﻴِﻜْﺴِﻣ ﻰِﻨْﺘِﻣَأَو ﺎًﻨﻴِﻜ
 ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ) يﺬﻣﺮﺘﻟا ﻩاور( 
“Ya Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin dan 
matikanlah aku dalam keadaan miskin dan himpunlah aku 
pada hari kiamat nanti bersama orang-orang miskin.” 
(H.R. Tirmi<dhi<)1. 
 
       Secara tekstual, Nabi saw terkesan mengajarkan kepada 
umatnya agar hidup dalam kekurangan harta, tapi apakah 
benar itu yang dimaksudkan oleh Nabi saw? Tampaknya 
yang dimaksudkan oleh Nabi saw bukanlah kekurangan 
harta, sebab bila ini yang dimaksudkan oleh Nabi saw, maka 
kita akan sulit memahaminya, karena akan bertentangan de-
ngan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi yang lainnya.  
       Al-Qur’a<n mengingatkan bahwa lebih baik meninggal-
kan anak-anak cucu dalam keadaan berkecukupan dari pada 
meminta-minta kepada orang lain. Alla<h berfirman  dalam 
Q.S. al-Nisa<’ : 9 sebagai berikut: 
                                                     
1 Tirmidhi, al-Ja<mi’ al-S{ahih Sunan  al-Tirmidh<I,( Beirut :Da<r Ikhya,’ al-
Tura<th al-Arabi<,t.t.),  Juz 4, 577. 































Fiqh Al-Hadit <h dari Hadis Al-Fit}rah | 207 
 َﺶْﺨَﻴْﻟَو  ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻓﺎَﺧ ًﺎﻓﺎَﻌِﺿ ًﺔﱠﻳﱢرُذ ْﻢِﻬِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣ اﻮَُﻛﺮَـﺗ ْﻮَﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟا
 ًﻻْﻮَـﻗ اﻮُﻟﻮُﻘَـﻴْﻟَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘﱠـﺘَﻴْﻠ َـﻓ اًﺪﻳِﺪَﺳ)9(  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahte-
raan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar2. 
 
       Hadis Nabi saw. memuji orang mukmin yang kuat 
ekonominya lebih baik dari pada orang mukmin lemah 
ekonominya. Nabi saw bersabda sebagai berikut: 
 َﻻَﺎﻗ ٍﺮْﻴَُﻤﻧ ُﻦْﺑاَو َﺔَﺒْﻴَﺷ ﻰَِﺑأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻦْﺑ ﻰَﻴْﺤَﻳ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻌِﻴَﺑر ْﻦَﻋ َﺲِﻳرْدِإ ُﻦْﺑ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِجَﺮْﻋَﻷا ِﻦَﻋ َنﺎﱠﺒَﺣ-
ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -  » ﱡىِﻮَﻘْﻟا ُﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ﻰَﻟِإ ﱡﺐَﺣَأَو ٌﺮ ْـﻴَﺧ
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﻒﻴِﻌﱠﻀﻟا ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا َﻦِﻣ «)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(3. 
Abu< Bakr Ibn Abi< Shaybah dan Ibn Numayr keduanya 
berkata, ‘Abd Alla<h Ibn Idri<s bercerita kepada kami, dari 
Rabi<’ah Ibn ‘Uthma<n dari Muhammad Ibn Yahya< Ibn 
Hibba<n dari al-A’raj dari Abi< Hurayrah dia berkata, Rasu<l 
saw. bersabda : Orang mukmin yang kuat lebih baik dan 
                                                     
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya , 116.. 
3 Musljm Ibn al-Hajjaj, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Musamma> S}ahi>h Muslim, 
Juz 8, 56., http://www.al-islam.com. 
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lebih disukai oleh Alla<h dari pada orang mukmin yang 
lemah (H.R. Muslim). 
 
       Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa yang dimaksud 
miskin dalam hadis itu,  adalah tawa<d{u’.4 
  Usaha penggalian, pemahaman dan perumusan ajaran 
Islam dari hadis-hadis Nabi ini disebut : fiqh al-h{adi<th , dan 
sebagian  ahli hadis memberi nama dengan istilah: sharh al-
h{adi<th5. Hasil-hasil penggalian dan penjelasan terhadap 
hadis-hadis ini ditulis dalam kitab-kitab sharh oleh para 
ulama. 
 Dalam ilmu hadis, pemahaman terhadap hadis-hadis 
Nabi saw dilakukan setelah. diperoleh kepastian bahwa 
hadis-hadis Nabi saw tersebut  berada dalam kategori hadis  
maqbul (diterima validitasnya sebagai riwayat yang 
bersumber dari Nabi saw). Ali< Ibn al-Madi<ni< mengatakan 
bahwa memahami makna hadis adalah separuh ilmu dan 
mengetahui kualitas periwayatnya juga separuh ilmu.6 Jadi 
bahwa fiqh al-h{{adi<th sama pentingnya dengan naqd al-
h}adi<th. Ilmu hadis seseorang dikatakan sempurna , manakala 
ia telah menguasai keduanya.  
 
B. Metode 
          Dalam melakukan fiqh al-h{adith dengan pendekatan 
simultan terhadap hadis–hadis al-fit{rah, penelitian ini 
                                                     
4 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw,(terjemah) 
(Bandung:  Karisma, 1993),  36. 
5 Musahadi Ham, Hermeneutika Hadis-hadis Hukum, (Semarang : 
Walisongo Press,2009), 69. 
6 Hamzah al-Mali<ba<ri<, Ulu<m al-H{adi<th fi D{aw‘I Tat{bi<qa<t al-Muhaddithi<n 
al-Naqqa<d, Juz 1,  5. www.ahlalhdeeth.com 
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menggunakan penalaran induktif yaitu dengan cara menem-
patkan teks hadis, sebagai data/empiri yang dibentang 
bersama teks-teks hadis lain yang satu tema agar ”berbicara 
sendiri-sendiri” selanjutnya ditarik kesimpulan.7 Pengam-
bilan kesimpulan ini dilakukan ssetelah mempelajari secara 
cermat dan mendalam dengan memperhatikan hubungan teks 
hadis yang satu dengan yang lain di dalam menunjuk satu 
permasalahan. 
 
C. Pengertian al-Fit{rah  
       Secara bahasa, kata al-fit{rah berasal dari kata fat{ara 
(ﺮﻄﻓ).  Menurut Ibn Manz{u<r 8, kata itu mempunyai  arti,  : 1. 
belahan. (al-shaqqu), dan 2. penciptaan-awal (al-ibtida<’ wa 
al-ikhtira<’). Sebagaimana lazimnya, fi’lah pada bentuk mas-
darnya, menunjukkan arti : keadaan atau jenis perbuatan. 
Dengan demikian al-fit{rah yang merupakan masdar hay’ah 
mengandung makna : keadaan manusia diciptakan. Makna 
semacam ini dapat kita temukan dalam  ayat  Q.S. al-Ru<m : 
30. 
 ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ﻲِﺘﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َةَﺮْﻄِﻓ ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ ِﻦﻳ ﱢﺪِﻠﻟ َﻚَﻬْﺟَو ْﻢِﻗََﺄﻓ
 َﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا َﺮَـﺜْﻛَأ ﱠﻦِﻜَﻟَو ُﻢﱢﻴَﻘْﻟا ُﻦﻳ ﱢﺪﻟا َﻚِﻟَذ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ َﻻ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
                                                     
7 Muh. Zuhri,Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis,  
(Yogyakarta,: LESFI, 2003) 64 
8 Ibn Manz{ur, Lisa<n al-Arab,(Beirut: Da<r S{a<dir,t.t.), Juz 5, 55. CD 
Shoftware Maktabah S}amilah, Ishdar al-Thani>.  
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manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui9. 
 
       Menurut al-Qaza<z dalam kitab: Tafsi<r G{ari<b S{ahi<h al-
Bukha<ri, kata al-fit{rah dalam hadis riwayat al-Bukha<ri< mem-
punyai 2 arti. Pertama, arti menciptakan. Maksudnya al-
fit{rah adalah watak yang diciptakan atau diberikan oleh 
Allah kepada manusia dan mendesaknya untuk mewujudkan 
dalam perilakunya. Kedua, arti pengakuan terhadap Allah 
sebagai tuhannya. Dari kedua arti tersebut, menurut al-
Qaza<z, arti yang paling utama adalah  al-fit{rah merupakan 
watak yang diberikan Allah kepada manusia yang mendo-
rongnya untuk mewujudkannnya dalam perilakunya, dia 
tidak menyukai jika pada dirinya terdapat sesuatu yang 
bukan haknya.10 Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa al-fit{rah adalah watak khusus yang diciptakan Allah 
untuk manusia. 
       Menurut Morris L. Bigge11 dalam bukunya : Learning 
Theoris For Teachers, bahwa setiap manusia dari golongan, 
ras, maupun strata sosial, memiliki sifat dan potensi dasar.  
Jika dalam Islam, istilah potensi ini disebut dengan fitrah , 
maka dalam literaratur Barat disebut dengan “innate” (pem-
bawaan) dan “basic” (sifat dasar). Kedua kata ini memiliki 
arti yang  sama karena kedunya merupakan sinonim, yaitu 
original (asli) dan unlearned (ada dengan sendirinya). 
                                                     
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya , 645. 
10 Ibn Daqi<q al-‘Iyd, Ihka>m al-Ahka<m Sharh Umdah al-Ahka<m. (t.tp : 
Muassasah al-Risa<lah, 2005), Juz 1, 61. CD Shoftware Maktabah 
S}amilah, Ishdar al-Thani>.  
11Morris L. Bigge,Learning Theoris For Teachers. (New York: Harper & 
Row Publishers, 1982) ,16. 
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       Dalam buku itu dikemukakan, bahwa manusia memiliki 
beberapa kemungkinan sifat dasar atau potensi, yaitu : 
1. Berpotensi buruk. 
       Manusia yang memiliki potensi buruk ini, secara alami-
ah akan berkembang menjadi buruk. Dia akan menunjukkan  
kecenderungan buruk meski mendapat pengaruh dari lingku-
ngan. 
 
2. Berpotensi baik. 
       Sebaliknya, jika seseorang memiliki potensi baik, tanpa 
pengaruh lingkungan ia akan menunjukkan kecenderungan 
untuk menjadi baik. Karena potensi yang ada dalam dirinya 
sudah memiliki sifat yang cenderung baik 
 
3. Berpotensi netral. 
       Dalam posisi ini, manusia pada dasarnya tidak memiliki 
kecenderungan apapun, baik maupun buruk. Akan tetapi 
kedua kecenderungan ini aka nada dalam individu  setelah 
proses interaksi dengan lingkungan.12 
       Sedang dalam interaksi dengan lingkungannya secara 
alami,  manusia mempunyai beberapa kemungkinan potensi, 
yaitu: 
1. Berpotensi aktif: 
       Jika manusia lahir membawa potensi aktif, maka lingku-
ngan hanya membantu sebagai wadah untuk mengembang-
kan potensinya. Dia akan berkembang secara alamiah dengan 
memanfaatkan lingkungan yang ada. 
 
                                                     
12 Ibid. 
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2. Berpotensi pasif: 
       Ciri khas manusia yang lahir dengan membawa potensi 
pasif adalah dia banyak dipengaruhi oleh lingkungan. 
Pembentukan sifatnya sangat tergantung pada pengaruh 
lingkungan. Ini bukan berarti dia diam dan tidak melakukan  
aktifitas apapun dalam hidupnya, namun dia tidak memiliki 
tujuan hidup yang jelas, karena setiap tindakannya tergan-
tung pada kekuatan di luar dirinya. 
 
3. Berpotensi interaktif>. 
       Potensi interaktif ini memberikan kemungkinan manusia 
melakukan proses timbal balik antara kekuatan yang ada 
dalam dirinya dengan pengaruh yang datang dari luar diri-
nya. Manusia yang memiliki potensi ini akan berkembang 
secara efektif untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki 
dengan memanfaatkan pengaruh lingkungan. Keduanya 
mengadakan relasi yang seimbang, saling memberi dan 
menerima.13 
       Kombinasi sifat dasar dan potensi interaksi manusia 
dengan lingkungan ini, melahirkan pemikiran tentang 
potensi manusia yang lebih lanjut.  Potensi ini menjadi lima 
potensi kombinasi, yaitu : 1. Bad-active (buruk-aktif), 2. 
Good-active (baik-aktif), 3. Neutral-active ( netral-aktif), 4. 
Neutral-passive (netral-pasif) dan 5. Neutral-interactive 
(netral-interaktif).14 Kemudian potensi manakah yang sebe-
narnya diajarkan oleh Islam sebagaimana yang dituturkan 
dalam hadis-hadis al-fit{rah? Apakah potensi pertama, kedua, 
                                                     
13 Ibid,  17. 
14 Ibid, 15. 
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ketiga, keempat ataukah potensi kelima ? Jawabannya 
dibahas pada pembahasan berikut. 
 
D. Teks Hadis dan Terjemahnya: 
1. Hadis riwayat Abu> Hurayrah yang ditakhri>j oleh al-
Bukha>ri> : 
 َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ٍﺐْﺋِذ ﻰَِﺑأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ-  ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر -  َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ﱡﻰِﺒﱠﻨﻟا-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -  » ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ
 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا  َﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ، ِﻞَﺜَﻤَﻛ ، ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮ
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ ىَﺮَـﺗ ْﻞَﻫ ، َﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ِﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا «). ﻩاور
يرﺎﺨﺒﻟا(15  
A>dam bercerita kepada kami, Ibn Abi> Dhi’Ibn bercerita 
kepada kami, dari al-Zuhri>, dari Abi> Salmah Ibn Abd al-
Rahman, dari Abi> Hurayrah berkata bahwa Rasulullah 
bersabda :"Setiap bayi  dilahirkan dalam keadaan suci, 
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor binatang yang 
sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan binatang 
yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada yang 
buntung anggota tubuhnya. (HR.al-Bukha>ri>). 
 
 
                                                     
15 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h al-Musnad Min H{adi>th Rasu>l Alla>h saw 
Wa Sunanihi Wa Ayya>mihi, Juz 5, 182.  http://www.al-islam.com. 
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2.  Hadis  riwayat Ibn Abba>s, yang ditakhri>j oleh al-T}abra>ni> : 
 لﺎﻗ ﻲﻠﺑﻷا ﻰﺳﻮﻣ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ : ﻰﻴﺤﻳ ﻦﺑ ﺮﻤﻋ ﺎﻧ
 لﺎﻗ ﻲﻠﺑﻷا : ﻦﻋ ، ﺞﻳﺮﺟ ﻦﺑا ﻦﻋ ، نﺎﺴﻏ ﻦﺑ ثرﺎﺤﻟا ﺎﻧ
 لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا نأ ، سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ، ءﺎﻄﻋ
 : »ةﺮﻄﻔﻟا ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ دﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ  » « ﺚﻳﺪﺤﻟا اﺬﻫ وﺮﻳ ﻢﻟ
 نﺎﺴﻏ ﻦﺑ ثرﺎﺤﻟا ﻻإ ﺞﻳﺮﺟ ﻦﺑا ﻦﻋ «)ﻲﻧاﺮﺒﻄﻟا ﻩاور(16 
Muhammad Ibn Mu>sa al-Abali> bercerita kepada saya, ia 
berkata: Umar Ibn Yahya> al-Abali> bercerita kepada saya, 
ia berkata Ha>rith Ibn G}isa>n bercerita kepada saya, dari 
Ibn Jurayj dari At}a’ dari Ibn Abba>s: bahwasanya Nabi 
saw. bersabda : “setiap anak yang dilahirkan adalah dalam 
keadaan fithrah.” Hadis ini hanya diriwayatkan oleh al-
Ha>rith Ibn G}isa>n dari Ibn Jurayj.(HR.al-T}abra<ni>) 
 
3. Hadis riwayat Ja>bir Ibn Abd Alla>h. yang ditakhri>j oleh 
Ahmad: 
 ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻢِﺷﺎَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَِﺑأ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﺑﱠﺮﻟا ِﻦَﻋ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ِﻦَﺴَﺤْﻟا ِﻦَﻋ ٍﺲََﻧأ ِﻦْﺑ ِﻊﻴ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ
                                                     
16 Sulayma.n Ibn Ahmad, al-Mu’jam al-Awsat}, Juz 5, 292, http://www. 
al-islam.com. 
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 ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ  ُُﻪﻧﺎَﺴِﻟ ُﻪْﻨَﻋ َبَﺮْﻋَأ اَذَِﺈﻓ ُُﻪﻧﺎَﺴِﻟ ُﻪْﻨَﻋ َبِﺮْﻌُـﻳ ﻰﱠﺘَﺣ
 ًارﻮُﻔَﻛ ﺎﱠﻣِإَو ًاﺮِﻛﺎَﺷ ﺎﱠﻣِإ)ﺪﻤﺣا ﻩاور(17 
Abd Alla>h bercerita kepada kami, Ayahku bercerita 
kepadaku, Ha>shim bercerita kepada kami, Abu> Ja’far 
bercerita kepada kami, dari al-Rabi>’ Ibn Anas, dari al-
Hasan, dari Ja>bir Ibn Abd Alla>h yang berkata, Nabi 
Muhammad saw bersabda: Sesungguhnya setiap anak 
yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) sehing-
ga lisannya dapat mengungkapkan (isi hatinya), Jika 
lisannya sudah dapat mengungkapkan (isi hatinya),maka -
-akan tampak--mungkin bersyukur dan mungkin kufur. 
(HR.Ahmad). 
 
4. Hadis riwayat Al-Aswad yang ditakhri>j oleh Abd al-
Razz>aq: 
 ﻦﻋ ثﺪﺤﻳ ﻦﺴﺤﻟا ﻊﻤﺳ ﻦﻤﻋ ﺮﻤﻌﻣ ﻦﻋ قازﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﺎﻧﺮﺒﺧأ
 لﺎﻗ ﻊﻳﺮﺳ ﻦﺑ دﻮﺳﻻا : ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﺚﻌﺑ ﻢﻠﺳو
 ﺔﻳﺮﺳ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻢﻬﻟ لﺎﻘﻓ ، ﺔﻳرﺬﻟا ﻰﻟإ ﻞﺘﻘﻟا ﻢﻬﺑ ﻰﻀﻓﺄﻓ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا : اﻮﻟﺎﻗ ؟ ﺔﻳرﺬﻟا ﻞﺘﻗ ﻰﻠﻋ ﻢﻜﻠﻤﺣ ﺎﻣ : ﺎﻳ
 ﷲا لﻮﺳر ! ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا مﺎﻗ ﻢﺛ ؟ ﻦﻴﻛﺮﺸﻤﻟا دﻻوأ اﻮﺴﻴﻟأ
                                                     
17 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad….., Juz 5,  292. 
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 لﺎﻘﻓ ﺎﺒﻴﻄﺧ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا : ﻰﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ دﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ نإ
ةﺮﻄﻔﻟا ﻪﻧﺎﺴﻟ ﻪﻨﻋ بﺮﻌﻳ ﻰﺘﺣ) .قازﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻩاور(18  
Abd al-Razza>q dari Ma’mar, dari seseorang yang mende-
ngarkan al-Hasan yang bercerita dari al-Aswad Ibn Sari’ 
berkata: Nabi Muhammad saw mengutus satu pleton 
pasukan, kemudian mereka  memberikan hukuman mati 
kepada anak-anak, maka Nabi Muhammad saw berkata: 
Apa yang menyebabkan kalian semua membunuh anak-
anak? Mereka menjawab: wahai Rasu>l Alla>h (utusan 
Allah),bukankah mereka keturunan orang-orang musyrik? 
Kemudian Nabi Muhammad saw berdiri (dalam keadaan 
khutbah) dan beliau bersabda: Sesungguhnya setiap anak 
yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) sehing-
ga lisannya dapat mengungkapkan (isi hatinya).(HR.Abd 
al-Razza>q)  
 
5. Hadis riwayat Samurah, yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri>: 
 ُﻞﻴِﻋﺎَﻤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻮَﺑأ ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻦْﺑ ُﻞﱠﻣَﺆُﻣ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ
 ُﻦْﺑ ُةَﺮُﻤَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍءﺎََﺟر ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌفْﻮَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ
 ٍبَﺪْﻨُﺟ -  ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر-  ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ َلَﺎﻗ-  ﷲا ﻰﻠﺻ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ-  ِﻪِﺑﺎَﺤْﺻَﻷ َلﻮُﻘَـﻳ ْنَأ ُﺮِﺜْﻜُﻳ ﺎﱠﻤِﻣ » ٌﺪَﺣَأ ىََأر ْﻞَﻫ
 َﺎﻳْؤُر ْﻦِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ « . َلَﺎﻗ  ﱠﺺُﻘَـﻳ ْنَأ ُﻪﱠﻠﻟا َءﺎَﺷ ْﻦَﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱡﺺُﻘَـﻴَـﻓ
                                                     
18 Abd al-Razza>q, Mus}annaf Abd al-Razza>q,(Beirut :al-Maktab al-
Isla>mi>,1403H), Juz 11, 122. CD Shoftware Maktabah S}amilah, Ishdar 
al-Thani>.  
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ِإﻧﱠُﻪ أَﺗَﺎِﻧﻰ اﻟﻠﱠﻴـْ َﻠَﺔ آﺗَِﻴﺎِن ، َوِإﻧـﱠُﻬَﻤﺎ » ، َوِإﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل َذاَت َﻏَﺪاٍة 
َوِإﻧﱢﻰ اْﻧﻄََﻠْﻘُﺖ َﻣَﻌُﻬَﻤﺎ ، . اﺑْـﺘَـَﻌﺜَﺎِﻧﻰ ، َوِإﻧـﱠُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
ُﻣْﻀَﻄِﺠٍﻊ ، َوِإَذا آَﺧُﺮ َﻗﺎِﺋٌﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ِﺑَﺼْﺨَﺮٍة َوِإﻧﱠﺎ أَﺗَـ ﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ رَُﺟٍﻞ 
، َوِإَذا ُﻫَﻮ ﻳَـْﻬِﻮى ﺑِﺎﻟﺼﱠْﺨَﺮِة ِﻟَﺮْأِﺳِﻪ ، ﻓَـ َﻴﺜْـَﻠُﻎ رَْأَﺳُﻪ ﻓَـ َﻴﺘَـَﻬْﺪَﻫُﺪ 
اْﻟَﺤَﺠُﺮ َﻫﺎ ُﻫَﻨﺎ ، ﻓَـ َﻴْﺘَﺒُﻊ اْﻟَﺤَﺠَﺮ ﻓَـ َﻴْﺄُﺧُﺬُﻩ ، َﻓَﻼ ﻳَـْﺮِﺟُﻊ ِإﻟَْﻴِﻪ 
، ﺛُﻢﱠ ﻳَـُﻌﻮُد َﻋَﻠْﻴِﻪ ، ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻌُﻞ ِﺑِﻪ ِﻣْﺜَﻞ  َﺣﺘﱠﻰ َﻳِﺼﺢﱠ رَْأُﺳُﻪ َﻛَﻤﺎ َﻛﺎن َ
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ َﻫَﺬاِن . َﻣﺎ ﻓَـَﻌَﻞ اْﻟَﻤﺮﱠَة اُﻷوَﻟﻰ 
َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ رَُﺟٍﻞ  -ﻗَﺎَل  -ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
َﻋَﻠْﻴِﻪ ِﺑَﻜﻠﱡﻮٍب ِﻣْﻦ َﺣِﺪﻳٍﺪ ،  ُﻣْﺴﺘَـْﻠٍﻖ ِﻟَﻘَﻔﺎُﻩ ، َوِإَذا آَﺧُﺮ َﻗﺎِﺋﻢ ٌ
َوِإَذا ُﻫَﻮ ﻳَْﺄِﺗﻰ َأَﺣَﺪ ِﺷﻘﱠْﻰ َوْﺟِﻬِﻪ ﻓَـ ُﻴَﺸْﺮِﺷُﺮ ِﺷْﺪَﻗُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ ، 
ﻗَﺎَل َورُﺑﱠَﻤﺎ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ رََﺟﺎٍء  - َوَﻣْﻨِﺨَﺮُﻩ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ َوَﻋﻴـْ َﻨُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ 
َﺠﺎِﻧِﺐ اﻵَﺧِﺮ ، ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻌُﻞ ِﺑِﻪ ﻗَﺎَل ﺛُﻢﱠ ﻳَـَﺘَﺤﻮﱠُل ِإَﻟﻰ اﻟ ْ -ﻓَـَﻴُﺸﻖﱡ 
ِﻣْﺜَﻞ َﻣﺎ ﻓَـَﻌَﻞ ﺑِﺎْﻟَﺠﺎِﻧِﺐ اَﻷوﱠِل ، َﻓَﻤﺎ ﻳَـْﻔُﺮُغ ِﻣْﻦ َذِﻟَﻚ اْﻟَﺠﺎِﻧِﺐ 
َﺣﺘﱠﻰ َﻳِﺼﺢﱠ َذِﻟَﻚ اْﻟَﺠﺎِﻧُﺐ َﻛَﻤﺎ َﻛﺎَن ، ﺛُﻢﱠ ﻳَـُﻌﻮُد َﻋﻠَْﻴِﻪ ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻌُﻞ 
َن اﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ َﻫَﺬاِن ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ُﺳْﺒَﺤﺎ. ِﻣْﺜَﻞ َﻣﺎ ﻓَـَﻌَﻞ اْﻟَﻤﺮﱠَة اُﻷوَﻟﻰ 
ﻗَﺎَل  -َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ ِﻣْﺜِﻞ اﻟﺘـﱠﻨﱡﻮِر . ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
 -ﻗَﺎَل  -ﻓَِﺈَذا ِﻓﻴِﻪ َﻟَﻐٌﻂ َوَأْﺻَﻮاٌت  -ﻓََﺄْﺣِﺴُﺐ أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل 
ِإَذا ُﻫْﻢ ﻳَْﺄﺗِﻴِﻬْﻢ ﻓَﺎﻃﱠَﻠْﻌَﻨﺎ ِﻓﻴِﻪ ، ﻓَِﺈَذا ِﻓﻴِﻪ رَِﺟﺎٌل َوِﻧَﺴﺎٌء ُﻋَﺮاٌة ، و َ
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 -اﻟﻠﱠَﻬُﺐ َﺿْﻮَﺿْﻮا  َﻟَﻬٌﺐ ِﻣْﻦ َأْﺳَﻔَﻞ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ ، ﻓَِﺈَذا أَﺗَﺎُﻫْﻢ َذِﻟَﻚ 
ﻗَﺎَل . ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫُﺆَﻻِء ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ اْﻧﻄَِﻠْﻖ  -ﻗَﺎَل 
َأْﺣَﻤَﺮ  - َﺣِﺴْﺒُﺖ أَﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮل ُ -َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ ﻧَـَﻬٍﺮ 
ِﻣْﺜِﻞ اﻟﺪﱠِم ، َوِإَذا ِﻓﻰ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ رَُﺟٌﻞ َﺳﺎِﺑٌﺢ َﻳْﺴَﺒُﺢ ، َوِإَذا َﻋَﻠﻰ 
َﺷﻂﱢ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ رَُﺟٌﻞ َﻗْﺪ َﺟَﻤَﻊ ِﻋْﻨَﺪُﻩ ِﺣَﺠﺎرًَة َﻛِﺜﻴَﺮًة ، َوِإَذا َذِﻟَﻚ 
اﻟﺴﱠﺎِﺑُﺢ َﻳْﺴَﺒُﺢ َﻣﺎ َﻳْﺴَﺒُﺢ ، ﺛُﻢﱠ ﻳَْﺄِﺗﻰ َذِﻟَﻚ اﻟﱠِﺬى َﻗْﺪ َﺟَﻤَﻊ 
اْﻟِﺤَﺠﺎرََة ﻓَـ ﻴَـْﻔَﻐُﺮ َﻟُﻪ َﻓﺎُﻩ ﻓَـﻴُـ ْﻠِﻘُﻤُﻪ َﺣَﺠًﺮا ﻓَـﻴَـْﻨﻄَِﻠُﻖ َﻳْﺴَﺒُﺢ ،  ِﻋْﻨَﺪﻩ ُ
 -ﺛُﻢﱠ ﻳَـْﺮِﺟُﻊ ِإﻟَْﻴِﻪ ، ُﻛﻠﱠَﻤﺎ رََﺟَﻊ ِإﻟَْﻴِﻪ ﻓَـَﻐَﺮ ﻟَُﻪ ﻓَﺎُﻩ ﻓَﺄَْﻟَﻘَﻤُﻪ َﺣَﺠًﺮا 
ﻗَﺎَل . ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫَﺬاِن ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ اْﻧﻄَِﻠْﻖ  -ﻗَﺎَل 
ﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َﻋَﻠﻰ رَُﺟٍﻞ َﻛﺮِﻳِﻪ اْﻟَﻤْﺮآِة َﻛَﺄْﻛَﺮِﻩ َﻣﺎ أَْﻧَﺖ رَاٍء ﻓ َ
 -ﻗَﺎَل  -رَُﺟًﻼ َﻣْﺮآًة ، َوِإَذا ِﻋْﻨَﺪُﻩ ﻧَﺎٌر َﻳُﺤﺸﱡَﻬﺎ َوَﻳْﺴَﻌﻰ َﺣْﻮَﻟَﻬﺎ 
َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ . ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫَﺬا ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
ﺎ َﻋَﻠﻰ َرْوَﺿٍﺔ ُﻣْﻌَﺘﻤﱠٍﺔ ِﻓﻴَﻬﺎ ِﻣْﻦ ُﻛﻞﱢ ﻧَـْﻮِر اﻟﺮﱠﺑِﻴِﻊ ، َوِإَذا ﺑَـْﻴَﻦ ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ ﻨ َ
َﻇْﻬَﺮِى اﻟﺮﱠْوَﺿِﺔ رَُﺟٌﻞ َﻃﻮِﻳٌﻞ َﻻ َأَﻛﺎُد َأَرى رَْأَﺳُﻪ ﻃُﻮًﻻ ِﻓﻰ 
 -اﻟﺴﱠَﻤﺎِء ، َوِإَذا َﺣْﻮَل اﻟﺮﱠُﺟِﻞ ِﻣْﻦ َأْﻛَﺜِﺮ ِوْﻟَﺪاٍن رَأَﻳْـ ﺘُـُﻬْﻢ َﻗﻂﱡ 
ُﻬَﻤﺎ َﻣﺎ َﻫَﺬا َﻣﺎ َﻫُﺆَﻻِء ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ اْﻧﻄَِﻠِﻖ ﻗُـْﻠُﺖ ﻟ َ -ﻗَﺎَل 
َﻓﺎْﻧﻄََﻠْﻘَﻨﺎ ﻓَﺎﻧْـ ﺘَـَﻬﻴـْ َﻨﺎ ِإَﻟﻰ َرْوَﺿٍﺔ َﻋِﻈﻴَﻤٍﺔ َﻟْﻢ  -ﻗَﺎَل  - . اْﻧﻄَِﻠْﻖ 
ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ  -ﻗَﺎَل  -. َأَر َرْوَﺿًﺔ َﻗﻂﱡ َأْﻋَﻈَﻢ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َوَﻻ َأْﺣَﺴَﻦ 
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ﻓَﺎﻧْـ ﺘَـَﻬﻴـْ َﻨﺎ ِإَﻟﻰ َﻣِﺪﻳَﻨٍﺔ َﻣْﺒِﻨﻴﱠٍﺔ ﺑَِﻠِﺒِﻦ  ﻗَﺎَل ﻓَﺎْرﺗَـَﻘﻴـْ َﻨﺎ ِﻓﻴَﻬﺎ. اْرَق ِﻓﻴَﻬﺎ 
َذَﻫٍﺐ َوﻟَِﺒِﻦ ِﻓﻀﱠٍﺔ ، ﻓَﺄَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ ﺑَﺎَب اْﻟَﻤِﺪﻳَﻨِﺔ ﻓَﺎْﺳﺘَـْﻔَﺘْﺤَﻨﺎ ﻓَـ ُﻔِﺘَﺢ ﻟََﻨﺎ 
، َﻓَﺪَﺧْﻠَﻨﺎَﻫﺎ ﻓَـ ﺘَـَﻠﻘﱠﺎﻧَﺎ ِﻓﻴَﻬﺎ رَِﺟﺎٌل َﺷْﻄٌﺮ ِﻣْﻦ َﺧْﻠِﻘِﻬْﻢ َﻛَﺄْﺣَﺴِﻦ َﻣﺎ 
ﻗَﺎَﻻ َﻟُﻬُﻢ  -ﻗَﺎَل  - َﺒِﺢ َﻣﺎ أَْﻧَﺖ رَاٍء أَْﻧَﺖ رَاٍء ، َوَﺷْﻄٌﺮ َﻛﺄَﻗ ـْ
ﻗَﺎَل َوِإَذا ﻧَـَﻬٌﺮ ُﻣْﻌَﺘِﺮٌض َﻳْﺠِﺮى  . اْذَﻫُﺒﻮا ﻓَـَﻘُﻌﻮا ِﻓﻰ َذِﻟَﻚ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ 
َﻛَﺄنﱠ َﻣﺎَءُﻩ اْﻟَﻤْﺤُﺾ ِﻓﻰ اْﻟﺒَـَﻴﺎِض ، َﻓَﺬَﻫُﺒﻮا ﻓَـَﻮﻗَـُﻌﻮا ِﻓﻴِﻪ ، ﺛُﻢﱠ 
ﻨـْ ُﻬْﻢ ، َﻓَﺼﺎُروا ِﻓﻰ رََﺟُﻌﻮا ِإﻟَﻴـْ َﻨﺎ َﻗْﺪ َذَﻫَﺐ َذِﻟَﻚ اﻟﺴﱡﻮُء ﻋ َ
ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ َﻫِﺬِﻩ َﺟﻨﱠُﺔ َﻋْﺪٍن ، َوَﻫَﺬاَك  -ﻗَﺎَل  - َأْﺣَﺴِﻦ ُﺻﻮرٍَة 
ﻗَﺎَل َﻓَﺴَﻤﺎ َﺑَﺼِﺮى ُﺻُﻌًﺪا ، ﻓَِﺈَذا َﻗْﺼٌﺮ ِﻣْﺜُﻞ اﻟﺮﱠﺑَﺎﺑَِﺔ . َﻣْﻨﺰُِﻟَﻚ 
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ﺑَﺎَرَك . ﻗَﺎَﻻ َﻫَﺬاَك َﻣْﻨﺰُِﻟَﻚ  -ﻗَﺎَل  -اْﻟﺒَـْﻴَﻀﺎِء 
ﻗَﺎَﻻ َأﻣﱠﺎ اﻵَن َﻓَﻼ َوأَْﻧَﺖ َداِﺧُﻠُﻪ . ﻟﻠﱠُﻪ ِﻓﻴُﻜَﻤﺎ ، َذرَاِﻧﻰ ﻓََﺄْدُﺧَﻠُﻪ ا
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻟُﻬَﻤﺎ ﻓَِﺈﻧﱢﻰ َﻗْﺪ رَأَْﻳُﺖ ُﻣْﻨُﺬ اﻟﻠﱠﻴـْ َﻠِﺔ َﻋَﺠًﺒﺎ ، َﻓَﻤﺎ َﻫَﺬا . 
وﱠُل اﻟﱠِﺬى رَأَْﻳُﺖ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَﻻ ِﻟﻰ َأَﻣﺎ ِإﻧﱠﺎ َﺳُﻨْﺨِﺒُﺮَك ، َأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ اﻷ َ
اﻟﱠِﺬى أَﺗَـْﻴَﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻳُـﺜْـَﻠُﻎ رَْأُﺳُﻪ ﺑِﺎْﻟَﺤَﺠِﺮ ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ﻳَْﺄُﺧُﺬ 
اْﻟُﻘْﺮآَن ﻓَـ ﻴَـْﺮُﻓُﻀُﻪ َوﻳَـَﻨﺎُم َﻋِﻦ اﻟﺼﱠَﻼِة اْﻟَﻤْﻜُﺘﻮﺑَِﺔ ، َوَأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ 
َﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ اﻟﱠِﺬى أَﺗَـْﻴَﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ ُﻳَﺸْﺮَﺷُﺮ ِﺷْﺪﻗُُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ ، َوَﻣْﻨِﺨُﺮُﻩ إ ِ
، َوَﻋﻴـْ ُﻨُﻪ ِإَﻟﻰ ﻗَـَﻔﺎُﻩ ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ﻳَـْﻐُﺪو ِﻣْﻦ ﺑَـْﻴِﺘِﻪ ﻓَـَﻴْﻜِﺬُب 
اْﻟَﻜْﺬﺑََﺔ ﺗَـﺒـْ ُﻠُﻎ اﻵﻓَﺎَق ، َوَأﻣﱠﺎ اﻟﺮﱢَﺟﺎُل َواﻟﻨﱢَﺴﺎُء اْﻟُﻌَﺮاُة اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ِﻓﻰ 
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 ﻰِﻧاَوﱠﺰﻟاَو ُةَﺎﻧﱡﺰﻟا ُﻢُﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ِرﻮﱡﻨﱠـﺘﻟا ِءﺎَِﻨﺑ ِﻞْﺜِﻣ . ﱠﻣَأَو ىِﺬﱠﻟا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﺎ
 َﺎﺑﱢﺮﻟا ُﻞِﻛآ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ، َﺮَﺠَﺤْﻟا ُﻢَﻘْﻠُـﻳَو ِﺮَﻬﱠـﻨﻟا ﻰِﻓ ُﺢَﺒْﺴَﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺖْﻴَـَﺗأ
 ﻰَﻌْﺴَﻳَو ﺎَﻬﱡﺸُﺤَﻳ ِرﺎﱠﻨﻟا َﺪْﻨِﻋ ىِﺬﱠﻟا ِةآْﺮَﻤْﻟا ُﻪِﻳﺮَﻜْﻟا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﺎﱠﻣَأَو ،
 ﱠﻣَأَو ، َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ُنِزﺎَﺧ ٌﻚِﻟﺎَﻣ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ، ﺎَﻬَﻟْﻮَﺣ ىِﺬﱠﻟا ُﻞِﻳﻮﱠﻄﻟا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﺎ
 ُﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِﺔَﺿْوﱠﺮﻟا ﻰِﻓ-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  ﺎﱠﻣَأَو
 ُﻪَﻟْﻮَﺣ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُناَﺪِْﻟﻮْﻟا  ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ َتﺎَﻣ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻜَﻓ « . َلَﺎﻗ
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُﺾْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ ُدَﻻْوَأَو َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا  َلﺎَﻘَـﻓ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا ُدَﻻْوَأَو  .
 ﺎًﺤﻴَِﺒﻗ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺮَﻄَﺷَو ﺎًﻨَﺴَﺣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﺮْﻄَﺷ اُﻮﻧﺎَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُمْﻮَﻘْﻟا ﺎﱠﻣَأَو
 َزَوﺎَﺠَﺗ ، ﺎًﺌﱢﻴَﺳ َﺮَﺧآَو ﺎًﺤِﻟﺎَﺻ ًﻼَﻤَﻋ اُﻮﻄَﻠَﺧ ٌمْﻮَـﻗ ْﻢُﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ،  ُﻪﱠﻠﻟا
 ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ «)يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(
19   
Mu`ammal Ibn Hisha>m Abu> Hisha>m bercerita kepada 
saya, Isma>il Ibn Ibra>hi>m  bercerita kepada kami, ‘Auf 
bercerita kepada kami, abu> Raja>' al-‘Ut}aridi> bercerita 
kepada kami, Samurah Ibn Jundab bercerita kepada kami, 
ia berkata: Dahulu Rasu>l Alla>h saw pernah bersabda 
kepada para sahabatnya: Apakah salah seorang diantara 
kalian pernah bermimpi?. Samurah berkata kita 
menceritakan apa-apa yang Allah kehendaki untuk kami 
ceritakan. Samurah berkata, Rasu>l Alla>h berkata pada 
                                                     
19 Badr al-Di>n al-‘Ayni> al-Hanafi>,’Umdah al-Qa>ri’ Sharh al-Bukha>ri>, Juz 
35, .95. http://www.ahlalhdeeth.com 
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suatu pagi: sesungguhnya pada suatu malam ada dua 
orang yang mendatangiku, (atau ada dua orang yang 
mendatangiku dan mengutusku), mereka berkata pada 
saya: berangkatlahlah, maka saya pergi bersamanya. 
Sungguh kami bertemu dengan seorang laki-laki yang 
sedang berbaring. Tiba-tiba disampingnya ada seseorang 
yang berdiri dengan membawa batu, lalu ia jatuhkan batu 
itu ke kepala laki-laki itu (yang sedang berbaring), ia 
pecahkan kepalanya hingga batu itu tergelincir, ia pergi 
mengikuti dan mengambilnya. Ia tidak kembali lagi 
padanya hingga kepala lelaki itu utuh kembali seperti 
semula. Lalu ia kembali dan melakukan kembali seperti 
yang telah dilakukannya pertama kali. Saya berkata 
kepada mereka berdua: Maha Suci Alla>h, apakah itu? 
Mereka menjawab kepadaku, Pergilah! Pergilah! Maka 
kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring. Tiba-
tiba ada seseorang yang berdiri yang membawa alat dari 
besi dan ia menuju sisi muka lelaki itu lalu mengiris 
mulutnya sampai punggungnya. Kemudian ia berpindah 
pada sisi yang lain dan melakukan kembali seperti 
semula. Ia tidak akan berhenti sampai sisi yang lain 
kembali utuh seperti semula lalu berpindah lagi dan 
melakukan kembali pada sisi yang telah utuh seperti 
perlakuan pertama. Rasu>l Alla>h berkata, saya berkata 
kepada mereka: Maha Suci Alla>h, siapakah dua orang ini? 
Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! Maka kami 
berjalan dan sampai pada sebuah bangunan yang 
menyerupai dapur perapian. Ia berkata maka saya 
menyangka bahwasanya ia berkata, kami mendengar 
hiruk pikuk dan suara-suara. Rasu>l Alla>h berkata: maka 
kami melihat kedalam, ternyata disana ada para laki-laki 
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dan para wanita yang telanjang, tiba-tiba ada api yang 
mendatanginya dari sisi bawah dan ketika itu mereka 
berhamburan. Saya berkata kepada mereka : Maha Suci 
Alla>h, siapakah mereka? Mereka menjawab kepadaku: 
Pergilah! Rasu>l Alla>h berkata: Maka kami berjalan dan 
sampai pada sebuah sungai. Saya mengira ia berkata, 
merah seperti darah. Tiba-tiba disana, ada seorang laki-
laki yang sedang berenang, sementara disampingnya ada 
seseorang yang sedang mengumpulkan batu, lalu pere-
nang tadi berenang tetapi tak bisa berenang, kemudaian 
mendatanginya seseorang yang telah mengumpulkan 
bebatuan, ia masukkan batu tersebut kedalam mulutnya, 
dan dipaksa untuk menelannya. Lalu ia pergi dan 
berenang dan tidak bisa berenang. Kemuadian ia kembali. 
Ketika ia kembali, ia kembali memasukkan batu kedalam 
mulutnya dan disuruh menelannya. Saya berkata pada 
mereka: apa ini? Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! 
Maka kami berjalan dan menemui seorang laki-laki yang 
membenci perempuan seperti anda lihat orang yang 
membenci perempuan. Tiba-tiba ada api yang berkobar 
yang mengitarinya. Rasu>l Alla>h berkata, saya berkata 
kepada mereka: siapakah dia? Mereka menjawab kepada-
ku: Pergilah! Pergilah! Maka kami berjalan dan sampai 
pada sebuah taman yang penuh dengan rerumputan 
seperti pada setiap musim semi. Tiba-tiba disana terdapat 
seorang laki-laki yang tinggi, saya tidak sempat melihat 
kepalanya yang menjulang kelangit. Lalu disampingnya 
banyak anak-anak yang saya lihat. Dan saya sangat 
terkesan. Rasu>l Alla>h berkata: Maha Suci Alla>h, siapa ini 
dan siapa mereka? Mereka menjawab kepadaku: Pergilah!  
Maka kami sampai pada sebuah pohon besar yang belum 
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pernah saya melihat pohon sebesar ini. Rasu>l Alla>h 
berkata, mereka berkata kepadaku: Naiklah! Maka kami 
menaikinya dan sampailah aku pada sebuah kota yang 
terbuat dari susu emas dan susu perak, lalu kami sampai 
pada pintu kota, dan meminta dibukakannya. Kemudian 
dibukakannya dan kamipun memasukinya, kemudian 
kami bertemu dengan sekelompok orang, yang sebagian 
wajahnya sangat baik seperti yang anda pernah lihat, dan 
sebagian wajah buruk seperti anda yang pernah anda lihat. 
Rasu>l Alla>h berkata, mereka berdua berkata: Pergilah 
kamu sekalian dan masuklah kedalam sungai itu! Tiba-
tiba sungai yang ditawarkan itu mengalir dengan airnya 
yang jernih dan putih. Rasu>l Alla>h berkata: mereka pergi 
dan memasukinya, lalu mereka kembali balik kepada 
kami dan ternyata telah hilang wajah buruknya dan 
mereka menjadi sangat rupawan. Rasu>l Alla>h berkata: 
Mereka berkata kepadaku, ini adalah Sorga Aden, itu 
adalah tempatmu lalu mataku memandang keatas. Tiba-
tiba ada singgasana kerajaan yang serba putih. Rasu>l 
Alla>h berkata, Mereka berkata kepadaku: Itu  adalah 
tempatmu. Saya berkata kepada mereka, semoga Allah 
memberkati kalian. Mereka menyerahkan dan mener-
bangkaku dan memasukkanku. Mereka berkata, sekarang 
masuklah! Engkaulah yang masuk, Rasu>l Alla>h berkata, 
saya berkata kepada mereka: Sepanjang malam saya telah 
melihat banyak keanehan, apa yang telah saya lihat itu? 
Rasu>l Alla>h berkata, Mereka berkata kepadaku: Sungguh 
kami akan menceritakannya. Lelaki yang pertama yang 
dipecahkan kepalanya dengan batu adalah orang yang 
memegang al-Qur'an tetapi meninggalkan shalat wajib. 
Sedangkan lelaki yang menyobek mulut, mata, dan 
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tenggorokannya hingga punggungnya adalah lelaki yang 
pagi-pagi sekali pergi dari rumahnya lalu ia menyebarkan 
kebohongan sampai kepelosok. Laki-laki- dan perempuan 
yang telanjang yang berada dalam bangunan yang seperti 
tungku perapian, mereka adalah lelaki dan perempuan 
yang suka berzina. Sedangkan lelaki yang sedang 
berenang di sungai yang dipaksa untuk menelan bebatuan 
adalah pemakan harta riba'. Lelaki yang benci perempuan 
adalah penjaga neraka. Lelaki yang berada di taman 
adalah Nabi Ibrahim as. Sedang anak-anak  yang berada 
disekelilingnya adalah setiap anak yang dilahirkan 
meninggal dalam keadaan suci. Sebagian orang muslim 
berkata, wahai Rasu>l Alla>h, juga anak-anak orang 
musyrik? Rasu>l Alla>h menjawab juga anak-anak orang 
musyrik. Sedangkan kerlompok orang yang sebagian 
wajahnya baik dan sebagian yang lain buruk adalah 
orang-orang yang mencampurkan amal soleh dengan amal 
buruk. Semoga Alla>h mengampuninya." (HR. al-Bukha>ri>). 
 
E. Ma’a<ni< al-Mufrada<t: 
         Dalam  beberapa matan hadis diatas, ada beberapa kata 
pokok yang penting (kunci) yang perlu untuk diberi arti/ ter-
jemahannya. Kata-kata tersebut antara lain sebagai berikut : 
Kata دﻮﻟﻮﻣ  = anak (bayi),  kata : ﻩاﻮﺑا = bapak-ibunya, ﺪﻟﻮﻳ =  
dilahirkan,  
kata ةﺮﻄﻔﻟا = keadaan suci, kata  ﺔﻤﻴﻬﺒﻟا = binatang, kata ﺞﺘﻨﺗ    
= melahirkan,  kata  ءﺎﻋﺪﺟ  =  bunting,  kata   بﺮﻋا–  بﺮﻌﻳ   = 
mengungkapkan,  
kata  ﻪﻧﺎﺴﻟ = lidahnya, kata   اﺮﻛﺎﺷ = orang yang bersyukur dan   
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kata  ارﻮﻔﻛ  =  orang yang mengingkari (nikmat). 
 
F. Kandungan Makna Hadis 
       Beberapa hadis al-fit{rah yang diriwayatkan oleh Abu< 
Hurayrah, Ibn Abba<s, Ja<bir dan al-Aswad Ibn Sari<’ seba-
gaimana tersebut di atas, menunjukkan bahwa manusia lahir 
telah membawa potensi tertentu, yaitu : fit{rah. Potensi fit{rah 
ini mempunyai pengertian bahwa manusia lahir telah mem-
bawa kesempurnaan potensi pisik dan kesempurnaan potensi 
psikis.   (  ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ ) 
       Kesempurnaan potensi pisik manusia, karena manusia  
adalah suci atau bebas dari kekurangan, karena manusia 
mempunyai anggota tubuh yang lengkap, baik dan fung-
sional. Bahkan manusia memiliki bentuk tubuh yang paling 
baik, lebih baik dari pada hewan –unta—misalnya.  
 (  ُﺞَﺘْﻨُـﺗ ِﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ِﻞَﺜَﻤَﻛ َءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ ىَﺮَـﺗ ْﻞَﻫ ، َﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا ) 
       Kesempurnaan potensi psikis manusia , karena  manusia 
lahir dalam keadaan suci atau bebas dari dosa ( keturunan ). 
Bahkan manusia lahir dibekali dengan  potensi kemampuan 
mengenali siapa sang penciptanya (fitrah beragama).? Kesu-
cian potensi ruhaniyah anak ini, ditunjukkan oleh  perkataan   
Nabi saw ketika ditanya oleh para sahabatnya tentang nasib 
anak-anak orang mushrik/ka<fir yang meninggal dunia masih 
dalam usia anak-anak dan belum baligh. Beliau menjawab 
bahwa anak-anak orang mushrik/kafir itu masuk surga, 
sebagaimana hadis berikut.  
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) ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ َتﺎَﻣ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻜَﻓ ُﻪَﻟْﻮَﺣ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُناَﺪِْﻟﻮْﻟا ﺎﱠﻣَأَو  « .
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُﺾْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ َلَﺎﻗ َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا ُدَﻻْوَأَو 
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ-  » ُدَﻻْوَأَو
 َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا(20 
Sedang anak-anak yang berada disekelilingnya (Ibrahim) 
adalah setiap anak yang dilahirkan meninggal dalam 
keadaan suci. Sebagian orang muslim berkata, wahai 
Rasu>l Alla>h, juga anak-anak orang mushrik? Rasu>l Alla>h 
menjawab juga anak-anak orang mushrik. 
 
       Maksudnya bahwa nasib anak-anak orang mushrik/ka<fir 
itu walaupun di dunia dihukumi kafir, kalau meninggal dunia 
ketika masih belum baligh, dia dihukumi muslim (secara 
potensi) dan dia masuk surga.  
       Mereka bisa masuk surga karena Tuhan mengetahui 
bahwa apa yang mereka lakukan itu karena keterpaksaan 
yang tak disadari, karena mereka dalam posisi  masih lemah, 
sebagaimana dinyatakan dalam hadis berkut.  
 ) اﻮُﻟﺎَﻗ : َلَﺎﻗ ٌﺮﻴِﻐَﺻ َﻮُﻫَو ُتﻮُﻤَﻳ ىِﺬﱠﻟا َﺖَْﻳَأرَأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :
 َﻦﻴِﻠِﻣﺎَﻋ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻤِﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ ُﻪﱠﻠﻟا(21  
Mereka (sahabat) mengatakan : Wahai Rasul Alla<h 
apakah kau mengetahui orang yang mati itu masih kecil? 
                                                     
20 Ibid. 
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Beliau menjawab :  Alla<h lebih mengetahui terhadap apa 
yang mereka lakukan. 
 
       Hadis Nabi saw. tentang al-fit{ah juga menunjukkan  
bahwa keberagamaan manusia (anak) ketika masih usia 
anak-anak ditentukan oleh pengaruh keyakinan kedua orang 
tuanya, karena anak ketika masih usia anak-anak berada 
dalam kondisi masih lemah, pasif dan tunduk pada dominasi 
keyakinan keberagamaan kedua orang tuanya. Kalau orang 
tuanya menganut keyakinan agama yahudi, yahudilah dia. 
Kalau nasrani,nasranilah dia. Kalau manjusi, majusilah dia. 
 (  ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ ِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳَو ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ) 
       Ketika anak beranjak dewasa dan memasuki usia akil-
baligh, anak telah mulai mandiri dan aktif serta bisa menen-
tukan pilihannya sendiri, maka keberagamaan anak memiliki 
dua kemungkinan. Kemungkinan pertama adalah sha<kiran, 
yaitu : keyakinan keberagamaan anak mengikuti panduan 
potensi psikis-ruhaniyahnya, yaitu beragama  dengan agama 
yang hani<f . Ini terjadi karena pertarungan antara pengaruh 
lingkungan  dan potensi rukhaniah yang ada dalam diri anak, 
dimenangkan oleh potensi rukhaniyahnya yang mengaktual  
karena  didukung  oleh  kemandirian anak.   
       Kemungkinan kedua adalah kafu<ra<, yaitu : keberagaman 
anak menyimpang dari potensi fitrahnya dan mengikuti 
keyakinan keberagamaan orang tuanya. Ini terjadi karena 
pertarungan antara pengaruh lingkungan dan potensi fitrah 
yang ada dalam diri anak, dimenangkan oleh pengaruh 
lingkungan yang tidak  kondusif yang sangat kuat melebihi 
kekuatan dorongan potensi psikis-ruhaniyahnya, sehingga 
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anak menjadi tunduk pada lingkungan dan menyimpang dari 
potensi fitrahnya. 
) اَذَِﺈﻓ ُُﻪﻧﺎَﺴِﻟ ُﻪْﻨَﻋ َبِﺮْﻌُـﻳ ﻰﱠﺘَﺣ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ
 ُﻪْﻨَﻋ َبَﺮْﻋَأ ًارﻮُﻔَﻛ ﺎﱠﻣِإَو ًاﺮِﻛﺎَﺷ ﺎﱠﻣِإ ُُﻪﻧﺎَﺴِﻟ(  
        Hadis al-fit{rah ini juga menunjukkan bahwa pengaruh 
lingkungan terhadap pengembangan potensi fitrah anak didik  
sangat signifikan dan menentukan, ketika mereka masih 
berusia anak-anak dan belum memasuki usia akil-baligh. 
Ketika anak didik memasuki usia akil-baligh, maka pengaruh 
lingkungan menjadi tidak signifikan  dan tidak menentukan,  
serta masih tergantung kepada pilihan anak didik. Kalau 
anak didik memilihnya, maka itu berarti bahwa  pengaruh 
lingkungan  sesuai dengan keinginannya. Kalau anak didik 
tidak memilihnya, maka itu berarti bahwa pengaruh ling-
kungan  tidak sesuai dengan keinginannya.  
       Dalam al-Qur’an surat al-Tahri<m : 10-12, Alla<h swt 
memberikan contohnya, yaitu bahwa istri Fir’un –A<siyah 
Binti Muza<him - melawan lingkungannya yang musyrik dan 
memilih beriman, sedangkan istri Nabi Nuh—Wa<li’ah--- dan 
istri Nabi Lut{--Wa<hilah---- keduanya melawan lingkungan-
nya yang taat dan memilih tidak beriman22. 
Allah swt.  berfirman :  
 ﺎَﺘَـﻧﺎَﻛ ٍطﻮُﻟ َةَأَﺮْﻣاَو ٍحُﻮﻧ َةَأَﺮْﻣِا اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻠِﻟ ًﻼَﺜَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا َبَﺮَﺿ
 ﺎَﻴِﻨْﻐُـﻳ ْﻢَﻠَـﻓ ﺎَﻤُﻫﺎَﺘَـﻧﺎَﺨَﻓ ِﻦْﻴَﺤِﻟﺎَﺻ َﺎﻧِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ ِﻦْﻳَﺪْﺒَﻋ َﺖْﺤَﺗ
                                                     
22 al-Alu<si<, Ru<h al-Ma’a<ni< Fi< Tafsi<r al-Qur’a<n al-Az{i<m Wa al-Sab’I al-
Matha<ni<, 561. http://www.altafsir.com 
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 َﻦﻴِﻠِﺧا ﱠﺪﻟا َﻊَﻣ َرﺎﱠﻨﻟا َﻼُﺧْدا َﻞﻴِﻗَو ﺎًﺌْﻴَﺷ ِﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻣ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ)10 (
 َبَﺮَﺿَو ِﻦْﺑا ﱢبَر ْﺖَﻟﺎَﻗ ْذِإ َنْﻮَﻋْﺮِﻓ َةَأَﺮْﻣِا اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬﱠﻠِﻟ ًﻼَﺜَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا
 ﻲِﻨﱢﺠَﻧَو ِﻪِﻠَﻤَﻋَو َنْﻮَﻋْﺮِﻓ ْﻦِﻣ ﻲِﻨﱢﺠَﻧَو ِﺔﱠﻨَﺠْﻟا ﻲِﻓ ﺎًﺘْﻴَـﺑ َكَﺪْﻨِﻋ ﻲِﻟ
 َﻦﻴِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ِمْﻮَﻘْﻟا َﻦِﻣ)11 ( ْﺖَﻨَﺼْﺣَأ ﻲِﺘﱠﻟا َناَﺮْﻤِﻋ َﺖَﻨ ْـﺑا َﻢَﻳْﺮَﻣَو
 َﺟْﺮَـﻓ ِﻪُِﺒﺘَُﻛو ﺎَﻬـﱢَﺑر ِتﺎَﻤِﻠَﻜِﺑ ْﺖَﻗ ﱠﺪَﺻَو ﺎَﻨِﺣوُر ْﻦِﻣ ِﻪﻴِﻓ ﺎَﻨْﺨَﻔَـﻨ َـﻓ ﺎَﻬ
 َﻦﻴِِﺘﻧﺎَﻘْﻟا َﻦِﻣ ْﺖَﻧﺎََﻛو)12 (  
10. Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di 
bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara 
hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat 
kepada suaminya (masing-masing), maka suaminya itu 
tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) 
Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke 
dalam jahannam bersama orang-orang yang masuk 
(jahannam)." 
11. Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi 
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya 
Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-
Mu[1488] dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun 
dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang 
zhalim. 
12. dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara 
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya 
sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan dia membenarkan 
kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan dia adalah 
termasuk orang-orang yang taat.23 
                                                     
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya  , 952.. 
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       Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Islam 
sebagaimana yang dituturkan dalam hadis Nabi Muhammad 
saw mengajarkan bahwa: manusia (anak) itu memiliki 
potensi bawaan  yang berkarakter : good-active (baik-aktif ).  
Maksudnya: anak memiliki potensi baik, tanpa pengaruh 
lingkungan ia akan menunjukkan kecenderungan untuk 
menjadi baik, karena potensi yang ada dalam dirinya sudah 
memiliki sifat yang cenderung baik. Manusia (anak) lahir 
membawa potensi aktif, dan peran lingkungan hanya mem-
bantu sebagaiwadah untuk mengembangkan potensinya. Dia 
akan berkembang secara alamiah dengan memanfaatkan 
lingkungan yang ada. 
 








































A. Kesimpulan  
       Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode penelitian hadis dengan pendekatan simultan 
adalah sebagai  berikut  
a. Melakukan takhri<j al-h{adi<th untuk mendapatkan 
hadis yang hendak diteliti, yang lengkap sanad dan 
matannya. 
b. Melakukan penelitian secara parsial, yaitu melakukan 
penelitian terhadap satu sanad hadis utama. Langkah 
ini terdiri dari: 
1) Melakukan uji kethiqahan (ke-‘adilan dan ke-
d{abit{an) para periwayat yang ada dalam sanad 
hadis yang diteliti. 
2) Melakukan uji persambungan sanad. 
3) Menyimpulkan hasil uji atau penelitian sanad. 
4) Melakukan uji matan, apakah matan hadis 
terbebas dari unsur shadh atau tidak?. 
5) Melakukan uji matan, apakah matan hadis 
terbebas dari unsur illat atau tidak?. 
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7) Melakukan penyimpulan dari penelitian parsial. 
c. Melakukan penelitian simultan/multi sanad hadis. 
Langkah ini terdiri atas: 
1) Menelusuri, menganalisis dan menyimpulkan 
peran hadis tawa<bi’-nya. 
2) Menelusuri, menganalisis dan menyimpulkan 
peran hadis shawa<hid-nya. 
3) Melakukan penyimpulan dari penelitian simultan. 
2.  Hadis al-fit{rah  riwayat Abi< Hurayrah yang ditakhri<j oleh 
al-Bukha<ri, dalam penelitian parsial-nya, diperoleh hasil 
bahwa hadis tersebut berkualitas: s{ahi<h (lidha<tih)-a<ha<d, 
dan dalam penelitian simultan-nya, diperoleh hasil bah-
wa hadis tersebut berkualitas : sahih-mashhu<r. 
3. Hadis-hadis al-fit{{rah ini menunjukkan bahwa Nabi 
Muhammad saw mengajarkan bahwa : manusia (anak) 
itu memiliki potensi bawaan : good-active  (baik-aktif ). 
Maksudnya: anak memiliki potensi suci yaitu: baik dan 
sempurna, segi pisiknya maupun psikhisnya, dan tanpa 
pengaruh lingkungan ia akan menunjukkan kecenderu-
ngan untuk menjadi baik, karena potensi yang ada dalam 
dirinya sudah memiliki sifat yang cenderung baik.  
Manusia (anak) lahir juga membawa potensi aktif, dan 
peran lingkungan  hanya membantu sebagai wadah untuk 
mengembangkan potensinya. Dia akan berkembang seca-
ra alamiah dengan memanfaatkan lingkungan yang ada. 
 
B. Implikasi Teoritik. 
          Penelitian ini mempunyai implikasi teoritik sebagai 
berikut: 
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1.  Hasil penelitian ini menemukan bahwa penelitian hadis 
secara simultan, ternyata teorinya sudah ada, tetapi tidak 
jelas langkah penelitiannya dan belum ada namanya. 
2. Penelitian ini menemukan langkah-langkah penelitian 
hadis secara simultan. 
3. Penelitian ini menemukan penamaannya, yaitu pende-
katan simultan. 
4. Penelitian ini membatalkan pendapat yang mengatakan 
bahwa penelitian parsial hadis, kesimpulan/hasilnya 
sama saja dengan penelitian simultan. 
5. Penelitian ini menemukan makna al-fit{rah yang khas. 
Kalau kebanyakan ulama mengartikan al-fit{rah sebagai 
potensi keberagamaan, yaitu : pengakuan terhadap Allah 
sebagai tuhannya, maka penelitian ini menemukan mak-
na al-f{rah sebagai berikut.  Potensi bawaan anak menurut 
yang dituturkan dalam hadis Nabi saw adalah : good-
active,  yaitu : manusia (anak) memiliki potensi  suci yai-
tu: baik dan sempurna, segi pisiknya maupun psikhisnya., 
dan tanpa pengaruh lingkungan ia akan menunjukkan 
kecenderungan untuk menjadi baik, karena potensi yang 
ada dalam dirinya sudah memiliki sifat yang cenderung 
baik.  Manusia (anak) lahir juga membawa potensi aktif, 
dan peran lingkungan  hanya membantu sebagai wadah 
untuk mengembangkan potensinya. Dia akan berkem-
bang secara alamiah dengan memanfaatkan lingkungan 
yang ada. 
6. Penemuan makna al-fit{rah ini berimplikasi  pada teori 
kependidikan, yaitu : bahwa dalam mendidik anak, po-
tensi suci itu  disamping harus dilindungi, dikembangkan 
dan dimaksimalkan, juga  harus diciptakan lingkungan 
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yang kondusif dan mendukung yang memungkinkan anak 
bisa mengembangkan dirinya sesuai dengan potensi 
bawaannya, dan merangsangnya agar berkembang secara 
optimal.    
 
C>. Keterbatasan  Studi. 
       Penelitian hadis al-fit{rah ini, dilakukan dengan pende-
katan simultan. Studi ini mempunyai keterbatasan, yaitu: 
bahwa data-data kualitas para periwayat yang diambil/ 
dikutip dari kitab-kitab biografi diterima begitu saja, dan 
tidak mungkin mampu mengungkap apakah data tersebut 
obyektif atau tidak         
       Untuk meminimalisir kemungkinan datanya tidak 
obyektif, data kualitas periwayat itu kita ambil dari minimal 
tiga kitab biografi, kemudian data-data dari ketiga kitab itu 
kita analisis untuk kemudian kita ambil kesimpulan.  
 
D. Saran (Rekomendasi).  
1.  Kepada semua pihak yang berkeinginan dan berkepen-
tingan untuk melakukan penelitian ulang atau penelitian 
lanjutan/pengembangan terhadap penelitian kualitas 
hadis tentang al-fit{{rah dan fiqh al-h{{adi<thnya, peneliti 
mempersilahkan. Sebenarnya yang perlu dikembangkan 
adalah penelitian terhadap tema-tema pendidikan yang 
tercakup di bawah potensi al-fit{rah atau tema-tema 
pendidikan lainnya di luar tema al-fit{ah. Penelitian ini 
meliputi kebaradaan teks matan hadisnya, kualitas kesa-
hihan hadisnya dan fiqh al-h{adi<thnya. Hal ini dimak-
sudkan agar teori pendidikan –Islam—semakin berkem-
bang menjadi minimal pendamping teori pendidikan 
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barat syukur kalau bisa berkembang menjadi teori 
pendidikan alternative . All<ahumma A<mi<n.   
2.  Hadis-hadis tentang teori pendidikan yang diketemukan, 
hendaknya dilakukan penelitian secara komprehensif 
atau simultan, meliputi: sanadnya, matannya, hadis 
tawa<bi’-nya dan hadis shawa<hid-nya serta fiqh al-h{adi<th-
nya agar dasar teori pendidikan tersebut kokoh, karena 
berdasar pada hadis yang berkualitas s{ahih dan pemaha-
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